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Abb. 9

eingesangt und nach Pallung des Kastens durch ein seithich angebrachtes Ventil
dem Feuer zugefithrt. Diese fir China fypische Geblaseform hat sich nach Nor-
den bis Korea und Japan verbreitet, ist stidlich von China fiir das Sstliche Hin-
terindien charsalcteristisch und findet sich im westlichen Indonesien wieder.

Der dritte Geblisetyp ist das fiir Vorder- und Mittelasien sowie fir grofie
Teile N- und O-Afrikas (vgl. Fropewtus 1921: Atlas Africanus, Heft 1, Blatt
4) charakteristische Schlzuchgebldse (Abb. 10). Bs wird aus einem Tierfell
hergestellt, dem an einer Seite ein Luftrobr eingefigt wird, durch das die
Luft dem Feuver zugefithrt wird. Auf der anderen Seite des Felis ist eine grofiere
Offnung wmit zwei Holzleisten abgesetzt, mit denen man, nachdem der Fell-
sack wmit Luft gefillt ist, diesen schliefen und die Luft durch das Rohr hin-
auspressen kann.

SchlieBlich soll noch die einfachste Methode, einem TFeuer einen hoheren
Wirkungsgrad zu verleihen, erwihnt werden: die Arbeit mit dem Blgsrohr.
Dieses Gerat findet sich noch heute in Hinterindien und Indonesien weit
verbreitet.
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Abb. 10






Abb. 12 (Maass 1910}
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Abb. 14 {nach JaseER und PIRNGADIE)
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“MAPALURCI DAY SEJARAH PEMUKXIMAN KUNA DI IMDONRSIA™ SULEIMAY
ETHNOLOGICA 8AND 4. (oln' E.J.8Ritk, (969

I. KATA TPENGANTAR

. tees+s Belum ada yang memikirkan untuk menetapkan dera-
jat pembuatan dan pemnkaian besgi, yang nampak berlainan
di sehelah bharat dan timur kepulauan Melayw dan berakhir
di daerah Papua di mana alat- alat batu masih adsz

Pada abad pertama s.M. Lueretius Carus (De rerum natura, ¥V, 1241- 1990)
mengikuti nandangan Epiku;ugi:beberapa tingkat perkembangan kebudayszan
melalui  logam, pada hematnya karakteristik untuk tingkaj- tingkat
kebudrynan pada wakiu dahulu. Dalam perbendaharaan istilah ilmu pra~
sejarah yang moderen terdapat intilah- istilah seperti '"Masa logamn-
logam”,"Ma=a Perungeun " dan "Masa Besi”, . Kedun ksli ini nampak arti
yang diberikan kepada vengetahuan tentang logam- logam dan pengolahan-
nya sebagal fakior yang menetapkan sesuatu kebudayaan. Penelitian
faktor inilah d4i Indonesia merupskan pzkerijaan yang berikut ini.

Arti metalurgi meliputi:

a) penambangan bijih dan logam mentah

b) pengolahan bijih logam dan nenemian logam- logam

¢) pengolaban logam- logan houjudi artefak- artefak

d) gejnla— gejala dan gambaran~ gambaran yang berhvi-..ugan denwman kegiatan—
kepiatan yang dikemukakan di bawah a~ ¢ ’

Indonesia adalah terutama wilayah geografi Indonesia. Di
samping itu dimasukkan beberapa bagian tersendiri dari ruvang ling-
kup kebuadayean dalam ﬁenelitian ini, Termasuk ruang lingkup kebudayzan
ini wsava perhitungkoan juga PFilipina, Formosa, Malaka dan Madagaskar.

Pen-litian etnologi dengan permasalahan metalurgi diawali dengan
sebunh kitabd yang terbit pada tahun 1884 : "logam- logam pada orang =
orang Alam dengan pertimbangan istimewa tentang hubungan- hubungan
nracejarah" karangna Richard Andree. Pokole-pokok dari karya yang klasik
itu diringkaskan eoleh Andree dalam kata pengantafnya.

"Panzgambaran dan pemnkaian lopgnm- logam padi bangsa- bangaa alam belum perr.
nah diperbincangkan dalam kaitannra dan belum dipettimbangkan perbandingan-
nya.Namun tema ini bukan saja menarik sekali dipandang dari segi ¢tno-
grafi  dan  sejarah  kebudayaan, tedapi juga dari segi smejarah kebu-
dayarn umum untuk dapat menilai soal- soal  prasejaruh,

Alih bahasa: 3atyvawati Suleiman
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Hal ini perlu untuk mengetahui bagaimana bangsa~ bangsa primitif itu éﬁm~
pai dapat mengetahui tentang logam- logam, bagaimana mireka meleburnya dan
memakainya, karenn dengan ini  terbuka kemungkinan liwat jalan analogi
untuk memparoleh keterangan- keterangan yang berharga (Andree, 1884 : III)

Banyaknya nengetahuan yang mengagumkan yang menjadi® dapar karya Andree -
menberinya nilai yang permanen dalam kepustakaan etnologi. Tetapi peng-
gambaran oleh Andree tergantung dari Ybeberapa dalil teoretis tertentn
yang kini -hampir tak dapat diterima lagi. Termasuk juga penolakan kini
dari  sistom tiga masa yang diuraikannya berulang- ulang dan bahwa .ia
terpengarah ide  "kerajaan*(misalnya kerajaan besi bangsa negro) dan
pandangannya bahwa 4i wilaynh- wilayah ada seni pengolahan logam yang
terdadi sendiri 41 tempatnya.

Migalnya Andree ©berpendapat bahwa di Indonesia pernah ada kerajaan.
merdeka berbangsa- bangsa Melayu dengan metalurgi sendiri.

"Pengolauhan b»~si yang karakteristik yang dibuat orang- erang pribumi di-
teoulkan di wilayah yang membentang dari  Madagaskar sampai ke Nieuw Guinea
dan di utara sampai ke Filipina. Begi adalah logam mereka yang tertua. Tem-
baga diolah juga tetapi lebih sedikit, dan munoul lebih lambat, dan begitu
pula perunggun {1884 :VI) .

Karena Xecuali di Sumatra kata untuk tembaga (tambaga) berasal dari
bahasa Sanazckerta (Skr. tamra, tamraka, logam gelap), yang menjadi nama
umun, dapat dikesimpulkan bahwa ketrampjlan melebur dan menuang tembazn
itu samnai kepada bangsa- bangsa Melayu dari India (1334: 31)

Sebal lknya yang asli adalah pengolahan besi,, karena nama untuk logam! ini
adalah ka*a Melayu asli. Suatu bukti yang lebih jauh bahwa ada hubungan
dan asal bersama dari industri besi di wilayah Melayu menurut Andreco ada-
lah ;,ububan yang khnz, yang berbentuk silinder dan vertikal,

Pada +tahun 17037 Foy dalam sebuah karangan mznyibukkan diri d- ngan perso-
alan umum tentang teknilk beai dan penelitiannya tentang ypuban itu.  kbhu-
suanyn. Dari penyebaran tipe— tipe ‘mang Yberkembang dari ybuhan itu
Poy mengambil kesimpulan yang bersifat sejarah kebudayaan juga berhubungan
dengan bahan- bahan dari Indonesia.

Pada tahun 1916 terbditlah gebuah karangan singkat tentang pengelahan
logam di Iniocncmia  oleh [opeber Dalam sumbangannya di dalam "Iliustrierte
Vdlkerkunde terbitan Tuschan (1923}, Heine- Geldern mengembangkan sebuah
kronologi relatif tentang tipe— tipe wbuban d4i Indeonesia.

Fada tahun 1927 dan 1930 terbit dalam bdgian 4 dan 5 dari seri
*De Inlandsche kunstnijverheid in Nederlandsch Indid " oleh Jasper dan
Firagadie dua jilid tentang pengolahan logam— logam di  Indonezia.

Kedua jilid ini yang dilengkapi bahan ilustrasi yang baik sekali hingga
Kini merupalan bahan yang paling. lengkap yang pernah dikumpulkan ten-—
Lxag temz ind.
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Yang paling penting pada pemerian ini adalah bagian teknisnya , sedang-
kan masnlah penyebaran dan gejarah hampir tak diperbincangkan.

Secjak kedun publikasi itu tidak ada lagi karya kumpulan yang baru
tmtang metalurgi Indonesia. , mangkin karena penslitian itu  sudreh
diangeap sclezal. Namun yang terpenting adalah  bahwa para ilmuwan
gyang  fertarik keopada metolurgi di Indonesia, semakin banyak mem~
peraocalkan dato~ datn prasejarah, terviama sejak ada ekskavasi- elskavasi
di Nong~ ston (Annam Utara) pnda tahun 192479,

Pengetahunn mengenai Tbenda~ bonda logam dmri mana prasejarah di Indo-
nesia sudah ada relotif lamo. Sudah pada tahun 1705, seorang serjana Be-
landz, Rumphius menerbitkan sebuah karangan tentang kavak- kaptk dan
neknrne neokarn perungsn yang telah dikumpulkannya di Indonesic. Ia merasa
heran, karena kapek- kapak itu nampak . seperti alat- aloat yang di=—
vakai oleh manusia, Meakipun begitu "ia tak dapat melopaskan pan-
dangnn barwa benda~ benda itu, seperti juga kapak- kapak batu merupakan
"Sigi muntur”; bahkan ia memberi sebuah penjelasan ilmiah. Ia perﬁya bahwa
kapak- kapak ilu tereipta di awan- avan oleh konsentrasi uap yang di-
akibatkan olah kilat. Terbentuknya badan (mepatu) dan ujung tajam ka-
po¥ itu  katenya jadi  oleh kekuatan membentuk pada angin. (1705: 212-
217). Hampir duaratus tahun kemudian Worsaase Yberkesimpulen bahwa di
isdonesia  pernah terdapat sebuah kebudayaan di mana bendas- benda.
prrunggu dipakai., dan kebudaysan itu berasal darti Indiz Belakang.

(1832 196-177). Mever dan Richter pada tahun 1902/1903 menerbitkan ka~
rangan tentans maga  perunggu dl Indonesia , yang berisi pandangan mereka
hahvwa pornah ada  hubangnn- hubungan kebudayaan antara Sulawegi 3 Flores,
Borneo Utarn dan  Asia Tenggara Benua. Bahkan mereka lebih janh lagi
mencari  asal- usul kebudayaan masa perungeun di Eropes . islah pandangan

yang justru pada kedu. dekade yang terakhir diterima olah banyak fihak.

Sebuah bab  baru dalam penclitian tentang masa perungsu Indonesgsia di-
mulai pada tahun 1918 ketika Porumeniier dalam karangannya "Anciens tam-
bours de ‘bronze” mengemukakan bahwna di antara penggambaran tokoh- - to-
koh marnusia dan pola- pola hias, baik pada asekelompok nekara, perunggu,
naupun nada  senjitta— senjata  prasejarah yang berasal dari Tonkin da-
nat dipastilian 'adanyn kemiripan yang unik, Boerdazarkan Kkesesuaian itu
dapat  ditentukan unur yang lebih tinggi agaknya, pada nekara-
nekara ,logam, meskipun belum adn bukiti dari benda- benda hasil 2ks-
kavasi. Petunjnk dari Parmentier itu memberi dorongan yang meonentikan
agar m-lanjutkan usaha ekskavdsi, yang membheri hasil besar pertama.,
ialah  ketilkn ada ekskavasi- ekskavasi sekitzr desa Dong-s'on, yank

dilaksanakan oleh F¥cole Frangnise d' Extréme Orient di bawah pimpinan
Pavot pada takun 13°4-1929, '

Sejak publikasi pertama tentang tempat knburan Dong-s'on cleh V.(o-
loubew (l?ﬁﬂ, terkembanglanh diskusi yang intensif tentang prasejarah
A=ia Tengegaren, tarutuma pPada tingkat masa logam- logam.



Diskusi ini, 31 mana terutama Heine-~ Geldern menjadi =eorang peserta,
hingsa kini  belum dapat diangeap selesai. Yang amat berguna untuk bagian
tentang Indonesia  dolam diskusi ini, fternyatsa buku van Heekeren
The Twonge— Iron Age of Indonesia {1953), déi mana: pengarangnya
telah monpumpulkan semus bahan  yang sudah  pernah diterbitkan mepgenii
tema ita.

Bahan~ bihan mengenai laporan~ laworan pada masa sejarah tentang
Indonesia, mengeénal metalurgi, hingga sekarang belum diperbincanghkan
dalam hubungan itu.

Dalain karya ini kami usahakan agar terkumpul semua bahan pra-
se jarnh, sejarah dan etnografi  tentang metalurgi -~ Indonesia dan inter-
nretasinya, Sambil membuat interpretasi  itu muneul beberapa kesulitan:
barhubungan dengan hipotesa~ hirotesa ‘entang sejarah awal permukiman
di Indonesiz , Bapgian terakhir karangan ini memuat uraian yang kritis
tontang teori- tecori itu.

Karva ini telall suya ajukin scbagugnl disertasi kepada Falkultas Filsafat
Universitas Minchen pada tzhun 1364, Di antara para profesor saya ingin
mangucapkun terime kasih secbesarnya kepada meoreka yang paling banyak mem-
bimbing dan menentukan pendidikan Saya dalam ilmu pengetahuan: dalam
etnolozi man- tuan Praf. Herman paumanndan Dogen Dr Laszlo Vajds dan
dalam Prasajarah dan Proto~ sejarah Prof. Dr Joachim -Werner, Terima kasih
jugn  kepada Tuan Prof, Dr Willy Frohlich yang telah mmuat karya ini
aalam- sori  GTHNOLOCGICA.

II METALURGI INDONDSIA

Data~ data tentang metalurgi Indonesia saya masukkan dalam tiga kelom-
pok {Dagian IT A-C) Pengalompokan yang terpilih itu menguntungkan ka-
renn datn- data  teratur sscara kronologi . Di samping itu bahan- bahan
iab  jugs diatur saosusi dengan  sifat  sumber- sumber, sehingga momung-
kinkan pambuatan kritik ysng lebih baik terhadap sumber- sumber dan
penilaian terhadap sumber—- sumber yang lebih mudah dipzriksa.

Sjarat uwniuk penambangan  dan pengolahan legam-~ lognm adalah tersedianya
1l pisan~ lapisan Dbijih yang dapat dikelola atan  beradanya hubungan-
hubungan davzang, yang mom ungkinkan diperoliehnya bahan mentah yang cocok.
Lamniran » I memuat daftar tempat- tempat ditemukakannya lapisan- la-
pisan logam- logam di Indonssia. Meskipun daftar yang begini se-
pungruhnya tak tormasuk dalam masalah metalurgi tetapi dalam konteks ini
dirasakan perlunya., kalau ada persozlan teﬁtangphuhungan antara
tempit~ tempat larisan- lanisan dengan cksnloitasinya dan twknik-
tolarik logom.

A Data~ data prasejarah tentang Metalurgi Indonesia

Data- data prasejarab iteentang Motalurgi Indonesia mudah terdapat berkat
pemarian yonng panjang- lebar, cich Van THeekszren tentang temuan— temian



dari Masa Logam-logam., Xarena itu date- data ini saya kumpulkan saja
dan hanya terkadang dibicarakan secara pinjang- lebar, jika dianggap pemn-
ting untuk permasalahan metalurgi. Pembicaraan tentang data- data ini
disusul anzlisis teknologi , penggambaran tentang keadaan femuan dan
pernyataan tentang beberapa kemungkinan untuk membuat penanggalan.

a) Pola data- data

Nekora-= nekara logam 1 {tabel I) [:]

Nekara-~ nekara lozam merupakan bagian penting dalam data- data tentang :
Masa awal logam- logam di Indonesia. Yang dimaksudkan zdalah nekara-ne—
kara yang bidang pukulnya terbuat dari campuran tembaga.Alat- alat itu
terbuka dari bawah. Sifat khas nekara- nekara ini adulah terbaginya ba-
dannya atas tiga bagian yang mendatar, empat buah pegangan yang ber-
prdangan pada badannva, dan  hampir selalu ada bintang di  tengah- te -~
ngah bidang vukul . Badan dan bidang pukul selaln berhiasan.

Sejumlah besar karangan tentang nekara~ nekara itu, dimulai dengan pe-—
merian oleh Rumphius tentang nekara di Pejeng,,Pali, disusul karya-
‘carya  Meyer dan Foy(1397), de Croot(1898) dan Rouffzer (1900} hingga kar-
ya klasik dari Yranz Heger (1902) yang sudah membicarakan 150 buah neka-
ridy maupun karya- kary=z kemudian, a.l. dari Parmentier (1913) Dan Gﬂhlei(l?da
yang menonjel di antaranya, talah menanjukkan, bahwa nekara— nekara itu
teraebar pida suatu wilayah yang luas, dari Mongolia Balam liwat India
Belakang hingga ke Indonesia timur. Dari data- datz itu Heger berhasil
menctapkan empat tipe nckara, yang sekarang masih disebutkan dongan
nama  Heger I- IV. Ciri-~ciri khas tipe Heger I adalah: nekara tergsuoun
atas tiga brgian: secara mendatar, kaki yang melebar, bagian tengah
yvans berbentuk agak silindris, dan baginn atas yang konveks, yang ter-
hontur  lkepnda bidang puknul yang mendatar dengan pinggiran atasnya. Ne-—
kara- neknra ini tnk pernsh  bardasar. Hiasan tihé ini 1ialah: pada bidang
pukul di pusatnya ada Dbintang yzng berukuran tengah panjanpg , yang ber-

_zinar 3, 10, 172, 14, 16 atau 13. Sekelilingnya terdapat nita— pita

v ng tersusun recara  memusat, yang lebarnya berbeda- beda yang berisikan
aambar— munbar secara naturalistis  doari burung- burung yang scdang ter-
bang, tolkoh-tokoh manusia yang berhiadan bulu-bulu burung ,rumzh- rumah
di man» berlangsung upacara- upacara, dan ada bebarapa hiasan lain,
ialah : pola hias tangga, pola meander, pola lingkaran tangen dsbnya-
Pada Tbaginn atas yang cembung seringkali terdapat hiasan yang ramai
vang berpola geometrik, terkadang juka penggambaran kapal- kanal yang
berbentuk bulan sabit yang haluannya dan buritannya menyerupai kepala
burung dan ekor burung. Di samping pengemudi dan pendayiumg masih
terd~pat orang- orang lagi yang barhiasin bulu burung di kapal- kapal
itu, yang v digambarkan sebanyak enam kali pada sebuah nekara.


stfoo
Sticky Note
see next page for table in the original German.


26 WoLTGANG MaRSCHALL

Mit Ausnahme des Gongs von Bali und eines weiteren aus der javanischen
Provinz Banten, der zu Typ Heerr IV gehort, sind alle in Indonesien gefun-
denen Gongs Vertreter des oben beschriebenen Typs Heezr 1. Besonders auf-
fillig ist deren Verbreitung. ,,It is o remarkable fact that the largest and most
beautiful kettledrums arve found in the most eastern part of the Indonesian
Archipelago, usually on istands which are rather unimportant in other ways.”
(HEeEREN 1958: 18) Die Verbreitung det indonesischen Gongs ist in Karte 1
eingetragen, Soweit ich MaBangaben fir die Gongs finden konnte, habe ich sie
in Tabelle I zusammengestellt.

Tabelle I

Trommel von  Héhe {(in mm) ¢ (in mm) Henkel Frésche Strahlen
Kur, ,,der Mann” 870 1135 2 Paar 4 12
Kur, ,diec Fran” - 1036 - - 12
Luang (510} {910} - - -
Leti 620 970 2 Paar 4 12
Roti {590) 728 . 2 Paar 4 12
Salajar 920 1260 2 Paar 4 16
Sangeang 1 835 1160 - 4 12
Sangeang II 730 1010 - 4 12
Sangeang II1 {470} 835 - 4 12
Sangeang 1V 861 111 2 Paar 4 12
Sangeang V 868 1147 2 Paar 4 14
Bangeang VI - 1036 - 4 i2
Sermarang I 485 509 4 Paar keine 12
Semarang 1 - 805 - 4 12
Priangan 475 660 4 Paar keine 16
{Tjiandjur)

Pelalongan 452 639 - - -
Tiibadalk 89 - 2 Paar keine keine
Banten 273 473 % Paar keine 12
{Heger LV)

Kerintji - {708) - - -
Lampong 435 550 4 Paar keine -
Pedjeng 1865 1600 2 Paar keine 8

e weiteren Fragmente von Java uwnd Sumatra sind wegen ihres schlechten
Erhaltungszustandes ohne Bedeubung.

Von allen fibrigen Gongs weicht der von Bali betrichtlich ab. Mit 1865 mm
betrigt seine Hohe mehr als das Doppelte des zweitgriiten Gongs von Indo-
nesien, der in Salajar gefunden wurde. In folzgenden Punkten unterscheidet



Dalam butir- butir yang ° ©berikut nekara Balli itu berbeda dari
nekara—- nekara yang lain. yang terdapat di Indonesia.

Tingginya luar bhiasa.Melihat nekara di Banten  yang <%ergolong
Heger IV, ukuran tingginya dibandingkan dengan ukuran tengah bi-~
dang pukulnya adalah 1:,3}, sedangkan pada nekara Pejeng adalah
10,36, Bidang pukulnya yang jauh menjorohg dari badannya,
merupakan sifat yang tidak ada vpada nékara Indonesia yang lain.
Bintang nada bidang pukulnya hanya bersinar 8, sedangkan di .
atasnya ada tombol yang berbentuk selengah bulat. Mungkin tombol
itu pernah menjadi tempat pukulnya.YVang aneh juga ialah pita
lebar sekeliling bintang itu yang berpola jalur berombak. Yang
paling memperanjatkan ialah +tidak adanya gambar- gambar natura-—
listis yang biasanya ada tetapi diganti oleh 3 buah topeng yang
disusun secara berpasangan. Yang ini memiliki hidung dan mata
yang menonjol secara plastis dan dalam cuping telinganya

yang memanjang jauh ke bawah dan amat lebar, bergantung anting-
anting ysng berbentuk mata uang. (Nieuwenkamp 19081 330-334)

Kapak—~ kapak logam

) benaxr )
Heine- Geldsarn (1945:145h/ketika mdnyatakan nekara- nekara logam

sehagai kelomnok _benda- benda yang paling menarik di antara
brhan-- bahan dari logam yang paling kuna di Indonesiaz di mana
memang kapak sepatu perungsu merupakan benda yang paling karakte—
rigtik. Kapak yang begitu di dalam prasejarah Eropa Tengah
menjadi Tbagian terakhir dari suatu deretan perkembangan, yang
bentuk awalnya sebuah kapak tembaga atau perunggu yang pipih
vang xemudian untuk memcegah melesetnya dari gagang kayu, dibe-
rikan pinggiran.Kapak yang dinamakan "Randlcistenbeil disusul
oleh M"Absatz - dan lLappenbeil", dan akhirnya sebagal bentuk
mutalkhir dalam deretan perkembangan itu adalah kapak sepatu.
(Pittioni 1949:191-192)
TFentukK  mutakhir dalam deretan perkembangan kapak -perunggu ada—
lah s=satu~ satunya bentuk yang sampai ke Indonesia, Tidak ada
kanalt pipih dari itembagn ataun perunggu yang hingga kini per-
nah ditemukan di Indonesia.

Tetani 4i antara kapak- kapak yang ada d4i Indonesia ada
yang Dberbentuk berbeda- beda., Xecuali sudah ada perbedaan
dalam ukurannya dari 45 mm sampai ke 1337 mm, maka kekayaan
bentuk meliputi kapak'-kapak, mulai dari kapak sepatu yang
amat ssderhana dan biasa, samnai ke kapalk- kapak yang sisi-
sigi tujamnya terbentuk seperti senjata 'hellebaard" yang'
samasckall tidak cocok untuk «dipakai sehari- hari. :
Kanak- kapak sepatu ditemukan.di Indonesiz di Sumatra Selatan, Jawa,
Madura, Sulawesi Tengah - dan Baratdaje, maupun di Minahasa,
Salayar, Buton, Banda dan Flores,Kapak Sepatu yang terdapat di
ujung timur sudah beradla di luar Indonesia: lalah di danau Senw
tani Gi Irian Barat, (Nieuw Guinea) Di samping kapak- kapak sepatu
ini masih ditemukan benda- brnda lain yang mirip kapak sepatu
yang mungkin dipakal sebagai sekop pertanian di Sulawesi, Jawa dan
Bali.




h. 37 Kebanyakan kapak yang begini tidak berhiasan apapun, tetapi pada
banyak benda ada hirsan seperti  pita- pita yang berisi fumpal- tumpal
h. 39 atan lingkaran— lin'gkaeran yang memusat. Pada Dbeberapa kapak yang

l1ain dipssang pola mata atauw pola topeng.

Scebuzh kapak sepatu yang pernsh ditemukan di dekat Palembang memiliki
penam-ang nersegi, suntu sifat yang kbhas pada kapak- kapak Cina. tetapi
sampsekali tidak ada di India TRBelakang, dan di Indonesia kapak begini
satu satunyn contoh saja  (“Heekerepn 1753 : 9)

Jesuatu hal yang anch adalah munculnya di antara benda- bendn lmgnq yang
paling tun di Indonesia, beberapa kapak yang terbuat terlalu Dbesar .
dan tidzk simotris.Kapak- kapak itu _ begitu besar dan Juga di-
buat sangat artistik sehingga samasekali tidak dapat dipakal untuk
meksud yang prakiias o

Salah sobuah kapak begith yang ditemukan di  Makasar yang melihat
tiprnya merupakan kazpak sepatu, hiasa namun dengan ukuran pinjangnya
yzng 70 em lebih osamazsekalil tidak cocok untuk pemskaian yang praktis,
Dus bush kapak sejenis berasal dari pulau Roti di sebelah barat-
daya pulau Timor, tempat asal scbuah nekara juga. Kedua buah kapak
itu yang diekskavasi oleh Landu di sebelazh utara pulan itu pada tahun
1375, terbust sangat pipih dan bentulnya menyimpang sekali dari semua
tipe lain yang sudah dikenal, Ukuran panjang yang terbanyak pada
solah sebuah kapak adalah © ¥ B30 mm, kapaknya dan tunpgkainya dituang
menjadi  satu., TPangkai kapak pertama agak lengkung dan bherujung
kepald buzya.Tempat melekatnya dangkail dan kapak dijadikan sebuah lingka-

ran . besar yang berpusatkan roda yang .beranak jentera empat., yang
dik=1ilingi poli- -pola pill¥, hulstan 2argent. dan tumpal. Kapak itu ter-
brntuk sedemikian rupa, sehingga “bagian tengahnya tersentuh oleh

kedua  ujong  nisl t33hm - yang. heletgkung ke dalam” sshingga membentuk
bulsten., Sedangkan piida sisi  satu  hanya  ada hébnrébé ﬂola pilin
sekeliting pingairnya, pada sisi lain ada seorang tokoh yang
berwajah seperti topeng, dengan kedua  lengan ke atas dan kedua belah
kalkinya langsugg ke bawah dari  wsjahnya. Di atas tokoh itu ada hiasan
bulu burung, sedangkan acluruh tokoh itu dikelilingi hiasan

yang terdiri dari pits- pita yang berisikan garis- goris wiring dan

bzberapa bulatan lagi  yang sebagiannya  Dberisikan anak jentera {Heckeren
153 ¢ @)

Kapak-kapak logam dari Nieuw Cuinea ({Irian)

Pada tahun 1904 van der B8ande menerbitkan sebuah karangan singkat yang
disertai dun buah gambar kapak perunggu, yang ditemukan "di sebuah
desa  gekitar Teluk Huamboldt. Penduduk mensrangkan bahwa Thenda- benda
itu sudah ada di sana sejak masa yang tidak mereka ketahui lagi, te-
tapi merekn tak dapat membaoritahukan tempat asalnya yang tepat(gande
1904 : 247) Ia memperbatikan bahwa bentuk keduz benda itu mirip kepada
bentuk kapak- kapak Bropa. 3Sejak itu pada sebuah pulan di Danaw Sentani
m2s5ih ditemukzn lebih banyak benda perungegu lagi, Pada tahun 1958 De Bruyn



h. 13

monemukan di desa Kwadeware di Pulau Sonckom di Danan  Sentani dua
buah kapak sepatu, , sebuah tangkai perunggu (senjnta) dan sebuah

anak tombak., Beberapa Ybenda perunggu yang pernah ditemukan lebih da-
hulu, didapatkan di bawah pohon mangga, tempat terkuburnya beberzpa benda
keramat pada jaman dahulu.

Pada awal tahun 1939 Scipic menemukan dua buah kapak yang serupa di
desa Abar dan desa Ifar kecil di daerah Danau Sentani. Sebelum penduduk
sbar masuk agam~ Kerigben mercka percaya bahwa merawat kapak iiu akan
menjamin keselamatan  hidup mereka, Kecuall itu mereka percaya bahwa kapak
itu mulai berbunyi, artinya menangis, jike salah seorang dari mereks akan
meningiral di kelak kemudian hari.

Kapak dari Ifar Keeil disebut "hurung bhesi', Disamping itu kapak terse-
but diangpap schagai kapak  jantan. Yang betina, gebunh kapak bulat
telah hilane, Juga tentang kedua kapak ini, menurut penduduk ada ceri-
tern .hakwg meraka menangis sebagal alemat akan terjnadinya  musibah,
(Pickelman 1360: 33)

Kapak- kapak itu bentuknya agak seperti sekop- sekop kecil yang pernah
ditemukan di Bali, hanys =aja pada benda—- benda dari Danau Sentani sisi
tajamannya banysk diperpanjang dan  begitu melengkung sehingga terjadi
pola cinein dengan Dbidang persegt dengan pinggirannya ke dalam.

Bejnna- bejana perungsu

Dari kelompok ini hingga kini baru ada duz buah yang sudah dikenal.
Yang pertama ditemuken pada ftahun 1922 di Bropinsi Kerinci. Ukuran {tinggdi
terbesar adalah 508 dan ukuran lebarnya terbesar adalah 370 mm. Bejana itu
dituang dalam dua potongan yang kemudian disambung dengan paku besi.
Pada t~ompat peralihnn dari l-:her ke badan bejana itu ada bekas- bekas
dua buah temptt gantungan, dan pada dasar beijana dipadang:. - mata jarum
sehingpga bejana itu dapat digantungkan terbalik., Kedua gi=zi badan yang
sangat gepong itu berhiaskan pola pilin dalam relief yang sangat dalam,
dan di pusatnya ada ruang persegi yang tidak berhiasan. Di sebelah kanan
drn kiri | sisinya ada rmmbar yang mirip kepada apa yang terdapat pada
kapalk~ kapak yang ditemukan di Danau Sentani dan juga pada alat- alat
vang digambarkan pada  bejana- bejana seasajian  kuna dari Masa Shang
dan Chou, yang disebut ‘"arbelo" .

S2burh kapak yang jauh lebih ivdah lagi dan menarik telsh ditemukan pada
tahun 1951 oleh scorang petani yang sedang mengerjakan ladangnya di dekat
Sampang di pantai selatan Madura. Terhitung mata Jjarum pada dasar
hajrann itu  ukuran, tingginya bLejana itu adalah 300 wm dan ukuran le-
barnya 540 mm. Sedangkan Dbenda itu samesekali mirip bentuknya dengan
yang pertami,, tetapi dalam dekorasinya ada suatu keistimewaan, ialah
bahwa s52k-liling lehernya dan terpisah oleh pitn hizsan, ada Se-
dere{=n binatang sekeliling mulut bejana, Di dalam pita teratas ada
lima buah . ekor burung merak yang berjalan ke kanan yang berdiri dalam
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h.40 pola tumpzl., csed-ngknn pita bawah berisikan empat ckor kambing gu-
nung atau kambing jantan dalam pola yang seriupz, yang badannya
terputar ke kanan tetapi kepalanya menoleh ke kiri.

Sebuah bejana yong hampir identik telah ditemukan di dekat Phnom Penk
di Kamboja ( Hafstdtter dan Pixa 1963:30) Bentuk bejana~ bejana itu
mirip I-sekdli kepnda keranjang-keranjang ikan yang biasa dipakai
di . Jawa, yang dibava di pingrang, menjadi alat pengangkutan untuk
ikan hidun. (Heekeren 195%: 315) .

Pada tahun 1955 di dekat Prajekan di Jawa Timgr ditemukan sebuah
bejana perungeua  yang ukuran tingginya sckitar 10 cm, yang berbontuk
kerucut, bersama sebunh tutup perunggu yang berukuran tengahnya
23 em dengan 4i pusasnya bintang yang bersinar 8. (Heekeren 1953 :39)

Arca~ arca perunggu, nisru-pisau belati perungesu dan perhiasan psrunggu.

Arca~ arca perunggu . hanya dikenal dari Bumatra dan Jawa.
Penjualnya yang yda tahun 1951 mepawarkan kepada Dinas Purbakala di

akarta sakumpulan TDbenda-benda, mengztakan, bahwa benda~ benda iiu
munecul, ketika sebuah sumber sedang digali, pada kedalaman 4 m. se-
kitar desa Kuwu di distrik Bangkinang di sebelah aelatan Sumatra
Tengah. Yang paling ponting pads sekumpulan temuan itu adalah 14 buak
arca perunggu  yang melihat sikap dan  Tupanyn unik untuk Indgnzsia.
Yang dimaksuikan ini adalah arca-arca vang amat menyolok karena
tanda~ tanda sebagai berikut :idi kepalanya adas kait, .sehingga ala kesan
bahwa arca~ arca itu dipakai sebagai gnndulan. Sikap mereka sangat
hidup dan bersikap menari, Busana m=rekn hanya terdiri dari cawat,tetapi
hiasan badannysz teristimewa mewah . Kebanyakun arca  berhiasan pilin
di dmda, jika tidalt, diganti " kalung, Tetapi pilin merupzkan pola hias
yang paling penting. Pilin itu nampak sebagzi hiasan telinga dan dahi
tetapi juge di  beberapa temoat lain seperti pada cawat., Hampir semua
mamskai gelang tangan dan-kaki,Meskipun ada kesamaan éalam 5 pe-
rincian , tetapi sikap wnetiap arce itu 1lain. Yang menjadi kekecualian
inlah wnpasang arca yang saling melekat pada satu telings dan satun

langan hawah dan memiliki kait  bersama., Pasangan ini memakai
kilung , sebagai pengranti hiasan pilin di dada.
Benda~ benda perunggu yang juga . ditawatkan lagi adalah penutup-

penuiup lengan yang magif yang di  vinggirnya -ade dua baris  denganm .
12, 13 ~ataun 14 bunh tonjoian.pilin yang berbentuk kerucut. Di dntara
kaduz baris itu ada pita anyamen ganda.

Di  samping Dbenda- benla itu masih diserabkan 72 buah manik yans ber—
varna ccoklat kemernhzn, sang terbuat dari bzhan mirip kaca , dan ‘sebuah
kerzuenz yang berhiasan sisir. Rutusan manik yang serupn pernsh di-

tomuken di dataran tingel Pasemah di Sumatra baraten daya din padas
; magalite megnlit dzbi-Besuki d4i Jawa, Di daerah yang sama  pernah di-

temuk:n juga  kereweng-kereweng yang serupa (Heekeren 1353: 37)
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bari Jawa Harat dikenali beberapa arca kerbau. yang kecil-keeil.
Kira-kira 1,5 m d4i bawah muka bumi di dekat Bogor, dahulu Buitenzorg,

. ditemukan sebuah arci poarunggiek yang mengeambarkan sceerang laki- laki

yang berdiri tegak , yang bersikap tolak pingmng, dengan keduz ta-
ngamiyn diletakkan di  pahe (dalam sikap"akimbo)} Kecuali tutup kepala yang
gopnong tokobh itu masih memakai sehelai lkain syang melingkari pinggang -
nya, yang disilangkan di muka sedangkan di belakang ujungnya bergantungan,
Ia memnkai kalung manik- manik dan gelang- gelang pada kedua belah’
anak-~ tangannya.

Pada tahun 1955 penduduk desa Prajekah di Jawa 1 Timur, di mana
van Heekeren poda tahun 30-an telah menemukan dua buah mata tombak
dan dua buah kapalk sepatu,secara kebetulan menemukan keramik yang juga mirip
kepad~ apa yang dikenal dari Dong- s'on dan dari pulau Luzonj; sebuzh
kapal perungmu yang besar, sebuah Blat. yang bertangkai perungsgu,izkeh sebuzh
m-ta pisau belati Tbesi,sedangkan tangkal itu berhiazan bulatan tangent
gsebuah  gesper ikst pingeang donean pola pagar QQkollllngnya, dan akhir-
nys anam melang perunggu : -(Heekeren 1453 39)

3cbuah ecinecin perungmu  yang bergambar seekor kambing gunung telah dite-
mukan di Kedu Utara di Jawa dan menampakkan perhubungan yang erat
deagnin  guaya binatang dari  benda~ benda perunggu Ordos.

Di sebelal selatan Danau Kerinei pernsh ditemukan sebuah pelindung iangan
dari prrungeu pada tahun 1936. Dari Komering Ulu di Propinsi Palembang
berasal .sebilah pisau belati perungga Cina (ko). Di Propinsi Bogor (Jawa)
ditemukan dua buah gandulan yang tidak lengkap dan gebuah fragnen dari
randulan ketiga yang mengeambarkan wujud- wujud eorang yang sangat distilir.

Sampal ko kepalanyax yang pada satu  wujud dibuat secara plastis, benda-
bandn itu sangzt gepeng. Kaki dan lengan  yang membentuk seperti bulan
sabit galing  bertemun. D1 'atas  bahu kanan salah sebuah tokoh itu duduk
seekor binatang.Tempat- tempat sambungan pada bahu ynng lain dan bahu- bahu
tokoh pertame menunjukkan , bahwa pada area- arca manusia ini ada binatang
yang meneleh ke wajah moreksyung duduk padia setiap bahu. ’

Sekitar Malang di Jawan Timnr ditemukan 6 buah silinder perungegu, masing-
masing dengan dua mata  jarwms, yang rupa- rupanys bagian  dari kalung,
Tipga dari silinder itu memilikisr di*depan mata-mata Jjarum itu kepala-
kepala binatang, ialah kepala kuda, burung dan. kijang.

Dari  Bhang 4di sebelah tenggara Bali berasal tiga buah genia perunggn
y ng pada satu aisi terpo.onz, sebuah catut sceperti apa yang dipakai
untuk menecatut rambhut janggut, dan sebuash hiasan Jari, yoang terdiri
dari dua buzh - cinein yang terbuat dari pilin. (Heekeren, 1958 :43)

Lebih jzuh lagi ke +timur, ialah di Hajawa 43 Flores, Verhosven mem-—
veroalzh sebilah pisan belati perungmu, seperti apa yuang dikénzl dari
tempit temuan Dong-s'on di Annam Utars, Inilah pilsau pelati pertmn yang
gajenis, dan hingga kini yong satu- satunya yang pernsh ditemuksn di
Inionesia.

Padn pengrmlian  sekitur Wongan di Bali timur wvan Heekeren menomukan
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dari sebuah benda besi bersama seburh pevhiasan perungsu.

n 1955:12)
la paku dari emas di atas sebuah kubur
ah . Pasemzh (Sumztra) merupakan satu-~

sisa- sisa sebuah anzk tom-

batu di Tegur-
satunya benda

gkin dapat - digolonghkan sebagai ©benda bprasejarah &éi In-
donesia. (Hoop 19321 49,6. 72)

b) Analisis teknolopi tentang benda- benda logam di Indonesia

Jebrgian te
diri dari ben
bende temboga
rungeu' @ per

rbesar bhenda~ benda logam prasejarah di I
da-~ benda perungeu. Hingga kini  belum di

di Indopesia. Yang pada umunnya dianggs
ungen timah putih, ialah  campuran tembag

gian terbesar d4an  timah putih, yang Dberatnya rato—
dari kesecluruhennya., karena tembahan itimah putih itu, tembaga tidak

begitu mudah
dah. Titik m
hanyn sediki

Kekhusiigan
terkecuzli te
timah putih,
putih. Sdta
zzbuah nekara
suruvhan  Stei

retak sehingga campuran itu dapat diker]
ancair dari  campuran yang demikian adalah
t di bawah titik cair tembaga (1033 C)

perunggu yvang dikemukakan di sini  ialah ba

ndonesia ter—

temukan benda-

p Bebagal pe-

x sebagai ba-
rata 10 persen

akan lebih mu-
1000-1050 ¢,

hwa hampir tak

mbaga dicampur dengan timah hitam untuk mengrantikan

atau dibuat campuran dari tembraga, timah h
contoh dari campuran ksdua itu  ditunjukic
perungsu  dari Kur {Indonesia timur) yang

“n

15,32 npersen
12,70 p~rsen
71,30 persen
0,22 persgen

itoam dan timah
an oleh a2nalisis
dilakukan atas

Heger (1302) pernah memberitahukan bahwa banyaknya timah hitam da-
pat mencapai lebih dari, 26 persen. Digantikennya .atau dilengkapinya

timah putih

mambedakan k
ahli losam- 1
asvringkall me
diangap seba

dengan timah hitam seringkeci terbukii. Be

rhubung sulit

aodua logam pada tznda- tenda luarnyz2, juga untuk seorang

ogam, mrk. kenyitaan bahwa timah putih

dan timah hitam

makai nama yang sama, ataun bahwa satu logam yang satu

gai varian dari legam.yang lain, tak mengh

Bangsa Anyria mengenal xatz  aniku yang pada masa
kobanyaknan berarti timah hitam, kemudian timah hitam atau timah putih

dan akhirnya

berarti timah putih {Jforbes 1941 :35) demik

erankan.,
yang paling kuna

ian juga terda-

rat hubungan antara kata Ibrani: 3pertth dan bedil yang kedua~ duanya
dapat berarti "timah hitam" atau timah putih. (Porbes 1941 :35)

Plinjus da
ny2 nerbvedaan
timah hitam

lam bukuonya tentang ilmu alam meskipun i
sifat pada keduz logam, memhedakan antara
dan plumbum album -''timah putih."

& mengetahuni ada -
plumbum nirsrum
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Sebutan yang sama yang mempersatukan kedua logam itu masih terdapat
pida Agricola, yang memberi pengertian yang sama, ialah plumbum nigrum
dan plumbum album. (Agricola 195%:248)

Hubungan~ hubungan yang sama dalam penyebutan kedua logam itu ada
juga di wilayah Indonesia. Saya ingin memberikan dua contoh di sini:
"Zinn' berarti timah putih, "Blei'- timah hitam, juga weiszes Zinn dan
schwarzes Zinn (Kahlo 1960:32)

Ei;hgzzvmenyebutkan namia— nama di Sumbawa ; Kolo: tambingsa hala.-

*imah putih' {hala—putih); Bima: tambingga mura = timah putih (mura-putih}
tambingega dalam kedua bahasa itu berarti "timah hitam ". Di sana ecara
m~mberi namz terbalik, karena mulai dari timah hitam dan menyebutkan
timah putih sebagai timah hitam yang putih” yang sebeiulnya tidak merobah
kenyataan bahwa logam yang satu diangpap sebagai varian dari logam

yang lain,

Bi samping penyamaan dari timah putih dengan timah hitam yang s~ring-
kali terjadi, kitz harus memperbatikan juga bahwa puda masa purbakala
timah~ bukan logam yang banyak terdapat. Mungkin timah itu ditemukan untuk
pertamn kalinya, ketika orang- orang sedang mencuci mas, di mana logam itu
sebapgai timah aluvial sekonder telah menarik perhatian para pencuci mas
karena beratnya. Meskipun kassiterit (Sn02) mengandung Sn 78,6 persen
(Hutte 1455 :1144) bahan itu di Sumeria pada belahan pertama abad ke-3
menjadi ‘tbegitu jarang sehingma, setelah beralih dari pemakaian perunggu
Antimon ke perungeru timah (Schmdkel 1955:87) terpaksa ditingealkan cara
yong terakhir itu  lagi.

Padn Masa Jargonid penuangan nerungeu diganti lagil dengan prozes
nembuatan dengan cara pemukulan temdagp murni, yang kadang- kadang
menpendung  sedikit timah  jusa. (Forbes 1941 :32)

Ketika dalam keadaan yang demikian ,)rané “ tidak kembali ke perungmu
timah hitam, melainkan karena langkanyn timah hitam orang meningkatkan
nelayaran niaga untuk mencari timah putih, maka seringkali  dipakai
timali hitam lagi, sedikitnya untuk sementara waktu O sebagai
pengganti logam yang mahal itu.

Yang mengherankan ialah bahwa Justru henda~ benda perungmu Indonesia
menunjukkan banyak timah hitam sebagai bhazian dalam campuran,
mengingat bertambahnya persediaan timah rutih di Indonesia. Namun
lapisan- lavdsan- timah yang banyak di Bangks baru ditemukan pada tahun
1711, sehingra tidak ada alasan untuk percaya bahwa lapisan-lapisan itu
sudah dieksploitasi pada masa purbakala (Porhes 1941:30) 1lihat
ITC e )

Untuk pembuatan benda-benda perungr proses— preses penuvangan yang
berikut ini dapat dipakail: '

) Herdgusz
Cairan dituang dalam cetakan tunggal, Yang terjadi adalah benda yang
hanya terbentuk sefihak, sedangkan di baliknya tidak dikerjakan,

L) Cetakan sectanpglkup
Cairan dituang dalam cetakan yang terdiri drri beberapa bagian,
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yang diberi lubang untuk penuangan dan lubang ventilasi. Jika ada lebih
dari dua buah wadah yang menjadi cetakan .y mengikuti Drescher
yang begitu disebut "Stuckforaen

¢) Cetakan dengan inti

Proses ini banyak mirip kepada proses cetak setangkup. Untuk mengisi
rongga diﬁasang sebuah inti (misalnya untuk kapak- kapak sepatu). Inti
ita harus dibentuk secermat mungkin, sehingga di mana- mana menurut
keinginan terjadi sisi- sisi yang kuat, Sama cermatnya dan untuk tujuan
yang sama inti ini di dalam bentuk- bentuk harus diperhesar. '

d) Cetak 1ilin

Satu bentuk dari 1lilip dibungkus lumpur. Lilin dapat juge dibentuk
sekeliling sebuah inti dari lumpur. Kalau bahan ini sudah kering, lilin-
nya dicairkan dan c¢airan itu mengziasi rongsa. Perbedaan proses ini
dengan proses a-c¢ terletak dalam keadaan cetak 1lilin di mana bentuk-
nya harus dipecahkan untuk memperoleh benda yvang telah dituang. Dari
satu bentuk hanys dapat dituang satu benda saja.

fang menarik adalah petunjuk dari Drescher (1358:6), bahwa untuk proses
cetak lilin dipakai bentuk nendahuluan =zasbagai sarana pembantu untuk
memparoleh model— mode) 1lilin. Juga telah diperhitungkan adanya kombinasi-
kombinasi prdses penuangan. Bigitulah pada proses cetak =etangkup, wadah-

nya dapal dipakai lagi tetapi intinya harus dirusak setelah penuangan.
(misalnya  nekara)

Benda- benda perunggu prasejarah Indeonesia telah dituang menurut pro-
ses b, ¢ dan 4, terutamn kedun yang terakhir ini, Rupa~ rupanya terutama
dinakai cetak setangkup. Pendapat wvion der Hoop bahwa sebagian besar
bend:.- benda perungsu Indonesia dibuat dengan prozes cetak 1ilin, tidak
dapat dipertahenkan. (1733 :74) Dari semua nekars yang pernnh ditemukan
di Indonesia hanya ada satue yang dibuat dengan proses itu, izlah -
sebunh nekara miniatur dari Cibadak, yang dengan ukuran tingqinya £7 mm
dama sekali tidak dapat dibunyikan dan van Heeksren benar dalam
anggapannya bahwa benda itu dimaksudkan sebagai bekal kubur. (1357 :20)

Sejaunh mana perhiasan- saya {terutama teringat'kepada zelang— gelang
masif dari perungru- dibuat melalui proses ini tak darat saya katakan,
tznpa meneliti  benda yang jarang itu. secara cermat. Rupa- rupanya
hanya ada s-tu kXelompok benda perungru yang Kkhusus dibuat melalui
pProses cetalk 1lilin: inlnh kelompok patung, yang tak mungkin dibuat
dengan proses vang lain. Tergolong kelomrok ini adalah keempatbelas patung
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yang pernah ditemukan di sekitar desa Kuwu d4i daerah Bangkinang, kedua '
buah patung kerbau dari distrik Kimbangan dan patung laki-laki dari
dezsa Satus dekat Bogor. Juga ketiga penungpeng kuda harus diangsap
scbagai barang yang dibual dengann teknlk iniy meskipun kemiripannya
dengan benda~ benda pervegpu dari Brunal , tetapi pengaruh kuat dari
Cina nampak pada arca yang ditemukan oleh van Heekeren, echingga
dengan 1tu pandangan untuk menggolongkannya ke dalam benda~ benda
perungesu dari masa prasejarah (Heekeren 1958:39) éapat'dibantah.

Bagaimanapun juga, tetapi proses penuangan dalam pembuatan benda-
benda perunggu di Indonesia yang paling deminan adalah cetak inti.
Proses ini dipakai juga untuk nekara.- nekara kecuall nekara Cibadak
tergebut di atas-~ dan juga untuk kapak- kapak sepatu.

Dalam pembuatan ini bahan tuangan itu harus mengiai cetakan yang
sedikitnya terdiri dari dua bagian, Meskipun masing- masing bagian
t:lah dikerjakan mecara cermat sckali, tetapl bahan tuangan itu
selelu meresap kedalam tempat- tempat sambungan sehingga terbentuk
beberapa garis yang menonjol pada benda yang telah selesai. Sangat
jeias nampaknya garis- garis yang menonjol begitu pada nekara
perungeu misalnya (Heekoren 1953 1 tafel 4)

Samasekali salah dan perlu ditolak adalah sebutan garis tuangan

untuk garia- garis ini, karena bukan merupalan garis dalam henda

yang telah dituang, melainkan dalam cetmkannys . Istilah yang tepat
adalah " garis cetakan". )

Karena itu Guhler salah bila mengatakan bahwa menurut penelitian
Heger nekara- nekara tipe Heger I dituang dengan bagian yang
lebih banyak dengan ‘mempergunakan sablon- sablon, Katanga sablon-
sablon itu terdiri dari beberapa bagian sedangkan benda yang di-
tuang hanyar satu (Gahler 1944 1721)

Tempat sambungan cetakan~ cetakan tentu saja dimanfaatkan, ka-
rena ada kemungkinan yang praktis untuk memasang corong tuangan dan
lubang ventilasi. Karsna orang selama proses penuangan lebih-suka
mengisi ecetakan dengan banyak banas tuzngan, karena takut membuat
benda yang dituang yung cacat, maka pada beénda itu  seringkali ada
"gandulan tuangan® yang terjadi pada waktu pencairan, yang setelah
cetakan terisi penuh, terfumpuk dalam corong dan kemudian keluar
dari lubang ventilasi. Jelas sekali nampal s2buah gandulan tuangan
yang demikian padn kapak besar yang diperoleh di Makasar{lihat di
atas). Inilah gebuah benda yang pambuatannya belum sempurna, kirena
binsanya pandalan~ ganidulan yang begitu dikikir sampali bersih,

Yang perlu pangamstan khusus tentu saja pembuatan nekara- nekara,vang
teknik pembuatannya unik, Perlu disadari bagaimana dengan sarana yang
agak sederhana terwunt bentuk- bentuk yang menunjukiian vkuran tinggi
lebih dari 1,80m dan garis tengah bidang, pukul seringkali lebih darj
1,00 m , Ditambah lagi beratnya yang tidak sedikit dari bahan
tuangzan yang banyak itu untuk membuat nekara pggitu bard jelas jika
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veratnys bahan tuangan untuk  salah sebuah nekara setel:h ditimbang'ter-

" nyata 6% kg (Heger.}202: 141) dan nekara Salayar beratnya ditaksir je.

" kitar 100 kg. fHegcr 1302: 141. Ditambah lagi bahwa bahan tuangan itu
harus menampuh perj:lanan yang jaraknya seringkali lebih dari satu meter
Nahwa ukuran tebalnya nekara rata- rata sebanyak 4-5 mm  semakin mening-
katkun kekagsuman kita untule karya- karya utama dalam seni-tuang itu.

Sayangnya Y¥ita tak dapat data- data agar mengetahui secara tepat
bagnimana proses penuangan itu., kecuali data~ data_ tentang nekara. Di
samping beberapa fragmen dari sebuah cetakan batu - vyang ternyatas dimak-
sudksn untuk membuat gebuah nekara dari tipe lain (lihat di bawah),

di seluruh. Indonesia tidak pernah ditemukan hanya satu bagianpun
dari setunh nékara perunggu.

Hamun tak dapat diragukan lagl proses penuvangan gelalu melalui cetak
inti, kecuali yang satu kali ferjzdi sebagaimana sudah disebut di atas.
Untuk badan nekara selalu Jdisiapkan dua _.cetakan... i, yang lain lagi
untuk bidang pukul, yang nampak Jelas pada garis- garis bhentuk yang
ads pada nekara itu. Untuk membuat potonganppotongan bventuk luar harus
terlebibh dahulu dibuat suvatu inti yang menurut keinginan mencapai
suatu kekuatan tertentu untuk neknara dilapisi lumpur atau 1ilin sehingga
terbunt  satu wodnl. Sekitar model itu disiapkan petongan—~ potongan
bentuk lunr tadi, yang ketika dibongkar memungkinkan polepasan dari
bahan model, Setelah potongan- potongnn hentuk itu dipa&éng lagi aseke-
liling inti, masih perlu intinyaz diperbesar untuk memulai penuangan. Peom-
besaran inti itu terjadi denpgan bantuan “Fliegen' (ganjalan-ganjalan)
artinya: beberapa potongan logam yang kecil- kecil yang terbuat dari
bahan yang sama saperti - bzhan penuangan, yang ditempatikan antara
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bentuk dan inti, untuk memperkokoh inti dan dengan cara ini men-—
capai ke:uatan yung meratn dari benda yang dituang itu., Pada bznyak
nekara ganjalan- ganjalan itu ¢ yang belum semuanya cair, masih
dapat dilihat dengnn  jelas. Bahwa ganjulan~ ganjzlan itu tidak
seluruhnya cair, mudah diteransgkan. Agar menuangan mencapai suztu
barang bukti yang sungguh berkwalitas +tinggi, maka bahan tuangan
harus ‘selekas mungkin dan serata mungkin mengisi rongga, agar
ohan itu tidak lekas membeku pada szat cetakan belum terisi penuh.
Agar mencegah  (pembekuzn) itu, ada cara yang baik ¢ logam itu
horus dibuat sedemikian rupa sehingga mudah mencair. Inilah penjelasan
mengaps begitu banyak timah hitam dalam bahan tuangan. Untuk membuat
campuran logam itu lebih mudah untuk dicairkan, dan dengan demikian
l2bih mudah dituangkan, Ybanyaknya +timah hitam (dan  timah putih)
ditingkatkan. Tentu saja bahan tuangan itu membeku, ketika mznempuh
Jarak yang jaun itu, sehingga ganjalan- ganjalan tidak szluruhnya
eair, melainkan karena luapan dalam zone pinggir melekat pada
benda yang dituang ..itu. Karerna itu ganjalan- ganjalan nampak Dbegitu
jelas atzu seringkali pecaly keluar.,

Apak-h untuk .cetakan =~ - dipakai tanah liat atau batu, tak dapat
ditsntuk-n secara tepat. Pada hemat saya, dipakai ‘cetaxan - . . batu
knrena tekanan yang harus diderita icetakan - *itu, amat tinggi.
Anggapan saya ini  diperkuat oleh temuan sebuah "cetakah - . yang

tidak solésai di  Bali  (Hoop 193%: 77.) yang ternyata dari tipe
nekara yang lebih muda, %E;hubung dengan fragmen bentulk itu Hoop,
mempersoalkan pemburtan pegangan . Meskipun Heger telah memastikan bahwa
pezangan- pegangan itu dibuat sekaligus dalam tuangan yang sama dengan
nekara  (Heger 1902: 137, 144), Hoop meragukarnya, dan dalum frammen ceta-
kpn - itu  ia monemwkan . suatu bukii yang rupe~ rupanya pasti:

Wekara Pejong memiliki, seperti semua tipe Heger I don semua molo
dari Alor empat.telings (pegangan}, tanpa diraguken lagi uekara~ ne-
karaz vang pernsth dituang dalam tetakanbatu dari Manuaba ( tempai temuan
fragmen-cetalkyy Memiliki  pegangan- pegahgan yang begitu juga, tetppi
benda— benda itu tidak nampak pada,oetakan“maka npegangan~ pegoangan itu
baru dipasing kemudian, dan ini sesuatun yang mudah dimengerti, karena
sulit menuangkan pegangan- pegangan itu sekaligus dengan nekara”
(Hoop 1933: 77)

Jika Hoop ‘teringat, bahwa susunan keempat pegangan dari nekara
zelalu menjadi dua pasang, maka tontang fragmen Manuaba pandangan ini
tidak *imbul pada dirinya, karena jarak  antara dws pasang pegangan
tanpa kesulitan dapat berukuran lebih dart-ada seneriiga ukuran sekeli-

ling badan. Tetapi framasn  Manuaba itu © * lebih-kecil dan pasii sebraimn
jarak antara pemmngan ~pagangan, apalagi karena pada fragmen - itu
ada negatif sochuah topeng dari tipe yang sama seperti pada  nekara

Pejeng (Hoop 1933 :2,60) Tetapi di nekara itu dipasang dur buah topeng
antara pasangen-pasangan peganman . {Hagner 19591 24}
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Dengan nemilkian pandangan [eger %bhahwa pegangan— pegangnn dibuat sokali-
gus dalam satu tuangan dapat dipertahankan, terutama karena pandangannya
terjadi dengan bantuan dari  beberapa ahli logam dan pengrajin  log:sm.
Memzng Hoop meéngakui juga bahwa “"sambungan antara pegangan-~ pogangan
memberi kesan yang sangat lkencang dan homogen™” dan ia sendiri méngonkui

bahwa tidzk ada penjelasan lain untuk terjadinya sambungan itu.
{Hoop 1933+ 73)

Bagoimanapun penting temuan di Manuaba itu, tetapi helum dibuktikan’
bahwa nekarn- nekarn  kuna itu dibuat di Indonesia gendiri, Seperti telah
digebutkan tadi, nekara itu tergolong tipe nekara yang lain. Ketika Heine-
Geldern menulis” 3 " Ini buktikyas bahwa sedikitnyz beberapa nekara te-
lah zibuat setempat, "(Heine Geldern 1945:146), uecapan ini memper-
dayakan orang dan justru tidak cocok untuk nekara penting dari tipe
Hager I.

Juga pandangan Rothpletz perlu dibantah, karena iz mengutip Hoop secara
salah dan mengatakan Tbahwa ~ fragmen- frammen Hanuaba deaun juklan
pola-pola hias yang karakteristik untuk ,ggrderang- genderang ini( gen -
derang . genderang peranggu di Indomesia) (Rothpletz 1951: 100/

Beberapn kata lagi tentang inti getakan Bahwa inti itw tidak dibuat dari
oatu dapat dimengerti, karenn dengan pembeniukan nekara intinya harus
dimusncahkan aetelah penuangan ®eledaj. Ukuran keliling bagian tengah
badan nekara Yebih sedikit (aripada ukuran bagian atas dan bagien bawah.
Karena itu tidak ada kemungkiran untuk mengeluarkan inti jtu dari benda
yang sudeh dituang. . Karena itu dicari bahan yang sebanyak mungkin

Lahon lemah  uniuk pembuatan inti, ssehingga pada waktu pemusnahan
inti bazhaya mecrusak nekara paling gedikit. Inti dibuat dari

tansh liat atan lumpur. Untuk itu telah diberikan bukti yang pasti

oleh Heger: "Nekara- nekara itu seluruhnya pelos di dalam. wada kebanyakan
nekara. Bisasanyn hanya nampak nada dimding sisi garis- garis g=elingkar
hajus, tdan paralel yaug menyebalkan kesimpulan, bahwa ingi

yang mungkin juga terbuat dari +tanah liat, dibuat pada rodz pemutar”

{(Heger 1902: 133). Meekipun Heger seringkall disitir, tetapi pasase

inl welalu dilivnti orang, Hoop yang menulis sedikit tentang persoalan

inti {lloop 1933:77) berakhir dengan kalimai: ".... inti yang demikion mung—
¥in terbuat dari tanah liat". Yang ~ penting bukan bahan intinya, melain-
kan cara nembuatannya. Hozer tidak memberi keterangan betapa - banyak

garis- garis paralel yang disebut tadi; katanya "bicsanya". Di mana garis- garis

itu nammak, meraka menindi bukii yang pasti untuk dibuatkannya inti atas
rodn pemutar, .
Daorah, di mana di Iandornesia  dibuat gerabah dengan roda pemutar sangat
vecil. HUnumnya gerabah hanya mewainkan peranan kecil di Indomesia.Untuk
kebanyzkan tujuan  sudah cukup memakal wWadub- waanh  dari bambu atau labu
air. Denean demikian roda pemutar di scluruh wilayah Melayu {yng paling
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kKeeil sama  sekali tidak digemari orang.Karya-karya gerabah yang
artistik dari kepulauvan ¥ai misalnya tentu saja dibuat tanpa roda pe-
mutar. ’

Hanya acbasian dari nekara- nekara pernah diteliti buat garis- garis
vada dinding dalam badannya. Seandainya difterima~ dan saya menganggap-
nya sctbagel sangat mungkin~ bahwa padas umumnya  inti~ scetakan e
dibuat dengan roda pemutar, maka dengan demikian dapat dicoret . Be-
bagni daerah pembuatan, atas dasar ini, izlah daerah~dzerah - penemuan
nekara vyang berikut: Seran timur, Luang, Roti, Sumbawa. Saya sengaja
tzk menyebut nekarz Bali, karena . - ' ,tergolong tipe yang lain:

Ddngen demikian 4i luar Jawa dan Sumatra hanya tinggal Salayar se-
bagzi daerah pembuaten yang mungkin.

Suatu sumbangan penting mengenal persoalan proses pembuatan benda-
benda perungeu kuna di Indonosia  diberikan oleh karya yang panjang-le-
bar dari Rothpletsz. (w) Hothpletz pada tahun-~ tahun 19411345 melakukan
porkerjaEn lapangan di daerah di sebeleh utara Bandung di Jawa Barat .
Tujuan utama adalah untuk memperluas pengetahuan tentang keramik pra ~
sejtrah  dengan bantuan  data- dats baru.

Dalkam . pekerjnan itu Rothuletsz beruntung kerena menemukan salah gatu
komnley temusn terbesar di Indonesia. Kecuali alat-alat besi dan tahi
besi, manik~"manik kerang Jdsbnyo ada juge terutama keramik, di sam-

ring ' cetakan- cetakan . untuk kapak- kapak dan aonak tombak. {Roth-
plets 1951 :73)
Karenn  kecuall sebuah Ffrasmen  cetakan . untuk zebuah kapak pe~

runggu yang keeil, yang disebut_Hoop tanpa perincian yang lain (Eggg 1940
320)  tidak ada lagi cetakan-cetaka@ang lairn, dari Indonesiz, maka
temuan— temuan dari Rothpletz itu  sangat p-nting.

Catakan- cetalan untuk kapak terdiri dari dua buah tangkup
bentuk vang nrakii=x  uluh, kemudion 2 top Jdun yang | agak . rusak don
gsekitar 30 frasgmen, yang melihat keterangan dari Rothpletz berdasarkan
data~ data yang disernt  tadi menunjukkan  bahwa sedikitnyz ada 20
cetakan kapak lagi.

Kemudi-n ditemukan esinkesn untuk anzlk tombak dengoan daun yang leban
Weskipun sisi depan dari cetnkan itﬁf%ggg}un—ukuran anak tombzk yang
a¥rn dituwng di dalamnya dapat digegguyﬁn.i o

Frammen sisi denan sobush cafa.dg ugaag ?ragmen cetakan lawannya
ripa~ rupany: dimaksudkan untuwk  anak tombak dengan daun yang sangat
gempit. Pertimbangah Hethrletz , bahwa mungkin cetakan ini dimaksud-
kan untuk pisau belati ataun pedang kecil., dapat dipertimbanckan juga,
setolah diadakan pefbﬁndingan dengnn senjata- s:njate yang demikian, apa-
lagzi, apabila tidak membandingkanaya dengan pisau belati dari Dong-s'on
melainkan dengan oveberapz barang bukti dari Tndonesia sondivi: ialah
temuan di  Ylores (nghggggg 1954 : 634 g ) maupun patung- patung batu
Q?ﬁ%ﬂ“ pisav~pisaw belati yang digambarkan padanya, yang menurut Van der
Hoop dapat dibantingkan densan  temuan- temuan »pisau belati dari Indo-
ETHE*'(QQEP 1332: g. 221, 272 dan bahwa barang- barsng itu tidal mi rip

61
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o] keprde  senjata— senjatn yong biansa di Indoneaia, Yang terak hir itu
“tebanyikan hnyt menotong sebalah, di many wmewmotong pnda dun beleh-
spperti  krisgs- kebanynkon menpkilnt  dan  setiap kali gagangnyn ti-

dak simetris,
Akhirny~ Rothnletz membicarakan sebuah cetakian untuk cincin, yong - dite-
muksn oleh Mohler pada  tahun 1344., hilang padn masa  peperangnn, te-
tani masih ada gambarnya. Berlainan dengan  gemua benda  (cetakan) yang
lain, cetakan ini = memiliki corong ~ yang ukuran panjnngnya 3 om
Rotholatz 1991 : 97)
Sererti juga ¢ 1\ fragmen .fragmen cetakan  uniuk sebuah nckara nerung.
. gu di  Hanuaba, &i Baly, tomuan— temuan Rothplets tergolong temuan -
temuan darj muka bumi. Di sini juga tidak ada siratigrafinya. Meaurut
Rothpletz "temuan- temuan ini membawa bukti bahwa pada masa itu {Masa
Dong —s'on, lihat TI.A.c.) sekitar Dazo mpernah ada situs Dbengkel pe-
nuangan, Jdi mana kapak-~ kapik sepatu,zhak-=tombal— anak tombak dan
gelang-gelans tangan  perungse dibuat " Bebsrapa hal perlu ditinjau lagi:
wj Benda- benda sangat baik keadaanynz dan tidak menampakkan bekas—
bekas pembakaran
b} Pidak ditemukan inti yung FHantasnya bersama cetalkan- cetakan yang
nampal sangat baik keadaanya, meskipun tak boleh tidak berada pada
proses pénuangan (y2ng dimaksudkan adalah cetakan untuk alat- alat
apak  senatu) dan meskppun  inti itu dapat tingedildi sekitar temdat
pembustan kapak dan anak- tombak., lain sekali halnys dengun inti ne-
karn,
¢) Sekitar tempat penemuan tidak ditemukan model- model tanah liat untukx
alat-alnt nperingou atau - fragmen- fragmen perunggu. Sebuah pelindung
tangan  perungsu  yang ditemukan sekitar tempat temu'n itu tidak
tergolong lingkaran bentuk benda- bsnda perunggu prasejarah dari

Indonasin.Analisis logam . menghasilkan banyaknya timah hitem yang
sangat penyimpang, ialah hanya 0,37 persen.
d) Cetakan — cetakan yang ada, termasuk cetakan yang untuk cincin

yang hanyn tingmal gombarnya sajn tidak menunjulkkan tempat untuk
cof'ong. Rothpletz {1951 :97) meneranghkan— tidak begitu mayakinkan-
adgnyn beb-rapa fragmen Kegil dari pecahan corong. Tidak adanya
tempat sambungan yang jelas untuk memperkunat inti, meragzukan, apa.-
kah bends. benda betul merupakan cetakan- cetnksn.

Banyak kesulitan ini  hendak disingkirkan oleh Rothpletz, dengan panda-—
nganny1 bohwa situs bengkel samasekali tidak terietak di daerah pencmuan
itu, melainkun di lembah, di kaki lerang bukit itw, dari mana temuan-
ftemuan berasal, yang aekarang tertutup tihgealan gang lebih muda. Dengan
remikinn dapnt dijelaskan mengnpa tidak ada alat- alat perunggu, meski-
cun dengin cara yang sangat spekulatif. Van der lHoop menganggzap benda-—
benda itu sebagai  bentuk- bentuk pendahuluan untuk membuat model-mode?
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1lilin, seperti apa yang dipakai pada proses cetak lilin (Rothpletz 19513
102), Sebrliknya _Rothpletz benar ketika mengatakan bahwa harus
ditemukan_ bahan tanah-liat yang telah dipecahkan sean-ainya begitu
kendaanya. Bahwa bentuk~ bentuk itu berkwalitas tinggi, untuk menjadi
bentuk- bentuk pendahuluan untuk {mencetal) moedel 1ilin, bukan alasan
yang mantdp. Akibatnya ‘bahwa dua catakan yang berbeda dipokai untuk
proses penunngan: mula - mula catakan setangkup untuk membuat model 1lilin,
kemudian budan tenah-liat ataw  lumpur untuk cetak 1ilin., Meskipin pro-
ses kerja yoang begitu dapat dibayangkan, tidak ada butir- butir pegangnn
dari data-data prasejarah. Juga tidak ada bukti- bukti etnografi di In-
donasia tentang proses kerja yung begitu.

Temuan yang termuda dari sebuash cetakan di  Indonesis telah diuwnum-
kan oleh Harrisson . Menurut pemeriannya (1964:175) benda itu merupnkan
cetakan untuk proses cetak-lilin untuk membuat tutupan. Melihitt gambara
n-a kKeterangun ini salah, kareni ini sebuah +angkup, yang biasa pada prose:
cetak sa2tangkup dan cetakan inti. Berlainan dengan benda-benda femuan
dari Hoop (Sumatrs )dan Rothpletz {Jawa) Ybenda cetakon itu ditemukan
di gua Tapadong di daerah aliran sungni Segama di Sabah (Bornec)
Tetapi muka bumi vada situs temuan itu kacau karena erosi , sehingma
di =ini pula tfidak ada gtratigrafi untuk benda temuan itu,

Peknik pembuatan benda-bendn prrungpu prasejarah di Indonesia dapat
diringkaskan sbb,. :

a) Sebagai bahun  dipakai campuran témbaga dengin banyak bagian timah hitom
Hanya pada beberapn kekecualian ada  sedikit timah hitam (bajéna ne-
rungou fari  Madura , Pb 2,33 persen.)

b) Cetak setangkup, cetak inli dan cetak 1ilin merupskan proses yang
dapat  dibuktikan. Cetak inti rupa-rupanya  proses yang paling sering
dipakai.

¢} Untuk knpak-kapak ada cetskun yang interpretasinyn tidak s=2lalu smama
Hingga kini * bidak ada cetsknn- cetakan unlul'yekara tipe Hegar I
Fraan.on- fragmen cetzkan di #ali tersolong tine nekars yang inin
(1ebin muda?)

d) Pemakaian inti tanah liat yang dibu~t dengan roda pemutar pada waktu
penuzngnn  nekara perunggu,, menyempitkan daerah pembuatan secara
begitu 41 Indonesia. amnt banyak.

e’ Tidak ada porny-tann  tentang alat~ alat kerja yang lain {ubnban dsnya)



¢) Keadaan penemuan dan kemungkinan penangralan  dari benda- bands
logam prasejarah di Indonesia,

Kesimpulan- kesimpulan dari data data  Indoneaia

Keadaan temuan dari hampir semus benda logam prasejarsh 4i Indonesidh

berharpa wntuk penangsalan. Tidak ada satupun dari nekara perungmu
ying pernsh ditenmukan daliam lapisan yang stratigrafinya pasti. Keba-
ayakan terdapat temunn dari muka bumi. Hal yang sama ada pada kapak-
kapak, bejana~ bejana, gambar tokoh- tokoh dan perhiasan, Benda- benda
logam yang pernah ditemukan dalam sarkofars- gsarkofag (Bali},, peti-
peti batu Qawg » Sumatra) dan wadah kuburan (Salayar) {Heckeren
1953 :55,51,71,73,85) tidak berangkatahun seperti juga wadah- - wadah
kuburan. Benda logam pertamz yang pernazh ditemukan 4di penggalian diumum-
kan oleh Harrigson. Di lapisan teratas di Niah- Bornee barat ditemukan-
nya beborapa fragmen perunggu, yang belum dapat diberi nenanggalan,
(Harrisson 1959) Dalam laporaa pengszlian yang diterbitkan baru~baru ini
oleh Harrisson {1364:175 f)}- mengenai Tapadong {Sabah), ia melaporkan
sebuah kapak sepatu dari perunggun dan sebuah mata tombak dari besi
yang ditemukan dalam lubang galian 30 -45 sm di bawah muka bumni, ber s
sama bb:rapa  kapak batu ynng berbenlbuk traposcida pada penampangnya
yang dipolés. Kengataan bahwa ditemukan benda~ benda lognm bersama
benda- benda batu dapat dianggan sebagai suatu hel  yang istimewa.
arrisvon memandang lubang pomggalian itu sebagai bernsal dari masa
%TEEE”EZ?ena bukti ini. .

Dengan ini terdapat satu- satunya penanggalan hingga kini untuk benda-
hends yang dibicarakan hingga® kini, meskirun penanggalan itu amat
tidak pelas.3elain itu, keadann penemuan b mda --benda itu tidak pernsh
memberi alasgan untuk memsakai istilah prasejarah

Sudah tidak ada butir— butir pegingan karens keadaan ]:_ .
dari bznda-benda logmm yang telah dibiecarakan hings: kini  untuk _ﬁe_
nanggalan  K=cuali sn{u yang tak penting juz, makn juga nilai sumber-sum-
bar  pribumi untuk tujusn ita mongenai wmur  dan tempat asal. rendah.

Kedus nekara dari Kur kenon kabarnyz ditemukan ratusan tahun yong
lalu . di pantai temgzara pulau itu di dekat desa Hirit. Kedua nekara
itu pernzh jatuh dari langit, ketika pulau itu muncul dari laut
Hoevell 1190 b: 153 stranya)., Dua dongengan yang lain dipublikaki -noleh
Heekeren {1953:331)

1. Suatu pngi yang indah d4i d-kst desa Hirit sekarang dit mukan empnt gon-

derang, yang dibawa ke pantai oleh ombak laut. Penduduk Kur ingin men-—
curi genderang- genderang itu dan mengikatnya pada tangkaty1angkat
untuk mengeotongnyn, tetapi genderang- genderang itu tak berzersk satu
gentimeter pun- dan memprotes sambil berbunyl "gadba-gaba'.Kemudian pen-
duduk melepakan tongkatnya dan menggantikannya dengan brbergpa potong
saba yong kuat, dan kemudian gendéeang-genderang mau digotong.



.3 ke pepgumingan. Ketika pendunduk kembali ke pantai untuk mengambil

kedua  generang yang lain mereka melihat bahwa keduna itu sudah mem-
batu. .

7. Ketika opara penduduk Banda diusir dari pulau mereka oleh orang-

orang Belanda, mereka membawa ~ empat buah nekara. Meskipun hu-
bungen - hubungan antara  wereka mula- mula bersifat bersahabvat, namun per-
tentangan « menjadi begitu gawat, sehingge vpara pendatang baru itu ter-
pakaa  meningeallan pulau itu lagi. Dua buah nekara mereka tinggalkan,.

Manwenri nekara dari Luang Riedel  menulis(1836:316) bohwa menurui be-
berapa orang pentiuduk nekara itu  dibawa oleh beberapa kaum imigran da-—
ri barat bersama padi. Menurut Tbeberapa orang lain, nekars itu jatuh da-
i langit. Penjelasan yang kedun ini diiapor‘kan olegy DBarzhewitsz (l?30:
311) Menurut suatu berita dari Rinnoy (Hezkeren 1352:30) , nekara Luang
itu pernazh dimiliki pulan tetangga Moa., Beberapa orang dari Luang men-
curinva pnrda  waktu peperangan dan dibawanya Xe pulau mercka di mena ben-
da  itu dipuja dan ditakuti pendudulk. HNekara pulau Leti menurut bebe-
rope anegauta:  merna yang teriingsi dari  ketika kelas masyarakat lLeti)
dikaws e desa Deweleli (Qiedel).lnevell(1%990es 212) tidak memp:roleh
keteringan mengenai bendn  yang sama, dan melihat kKemungkinon, bohva pa-

da -jaman.' dahulu ketika mutu kKesenian di pulau itu masih lebih ting-
gi,heﬁda itu dibuat di tempat itu atau diimpor oleh seseorang Brahmana
dari Javia ateu Bali. Kenon kubarnya nekars © Sangeang dipuja oleh

penduduk den  dipakai dalam upacara magi untuk memohon hujan. Kaztanya
dipakni juga dalam suatu usahn magi untuk menyebabkan kebakaran pada mu-
suh yang tingegal jaub dari sana (Heeckercen 1959:24) Nekara Salayar di-~
ansgap keramat, tidak ada  berita dari orang- orang penduduk tentang ne-
karzt—ugfli_:ara di Jawa dan Sumatra. Rumnh}g&(l?(ﬂj :207) menuli= tentang
nekara,Vyong karangannya kemudisn diterbitkan olch Nieuwenkamp ;:
Orang— orang Bali percayn bahwa nekara itu merupakan roda dari kereta
bulan yang dahulu begpitu bercahaya sehingga dapat mombuat malam terang.
Namun, karena - seornng penjahat  tortentu mengencinginya,, karena me—
rasa tergangpu oleh cahavanya lketika ia sedang mencuri, nekara itu
berkars:t don  menjadi kusam.

Dari berita~ berita ini mungkin :tiga yang berinti sejarah: berita
kedua yang diberikan oleh Heekeren tentang nekara- nekara dari Kur,
vendapat, babwn nkara dibawa oleh imipran- imigran dari Barat ke
Luang bersama * padi, dan vpernvatasan bahda orang- orung Luang membawa
nekars sebagni barang rampasan pada . waktu pepe}angan dari pulau te-—
tangra, Karenn kedua berita yang terakhir bertentangan, hanya tingzal
dueg berits yang mungkin memiliki- Jinti yang bersejarah,Berita tentang
nokaran  Kur cocok dengan  suatu peristiwa gejarah terkenal



b 64 dan karena itu =~ 1 nilajpya lebih tinggt sebagai apa yang betul
terjadi dsrinadn salah satu dari kedua berita setdlah berita itu.
Pada umamnva berita- bveritsz itu begitu berlaiaan dan bahkan tidak
pasti sgehinpgra tempat adal nekara— nekara (masa nembuaton atau umurnya
pada suatu daerah tertentu} hanyes mengizinkan beburapa spekulasi
vang meragukan, Dengan membandingkan gambar- gambar gisi suntur dengen

kapak- kapak sepatue nerungou, vang terbukti alds -7 di Sulawesd helum
dapat tentunys membantu  menentukan asalnya- . umurnyn benda-benda ~
itu,

Selama kita dalam usaha penilaian benda- benda logam yang dibicorakan
di sini tak terkecuali tergeontung pada temuon dan keadaan temuan &i In-—
donesia dan pada Dberita- berits dari penduduk pribumi, kemungkin'n un-
tuk memberi pernyntaan tentang umur dan temp st asal benda- benda itu
sedikit sekali. Wungkin sekali boberapa daerah di Indonesia dapat dicoret
gabagal tempat pembuntan, tetapi pernyatann tentong kumpulan- kumpulan
temuan tek berarti, melihat keadaan rengmlian  yang Dburuk dan di —~
luzar proporsi. Dalam lanoran Harrisson- tentang temuan- temuan di Tapadong
adn satu—rsatunya penanggalan untuk Ybenda- benda perunggu, dari wila~
yah Indonesia ‘seperti telah diperikan di ates.Dsnganjpenanggzalan itu
hanya ditentukan suatu "erminas ante nuem untuk temuan- temuan Tapadong.
Benda- benda logam a~ d‘r% -memberi dus petunjuk yang penting. Sejak
iahulu para peneliti T’&Eéﬁa benda- - benda perungeu itu dilihat dari
segi trknologi “werkwalitas yang baik sekali. Penuangan nekéra- nekara
dengnn hiasan- hiasan vang dipasang sampai ke pErinciannya atau pada
kapak- kanak upacara menuntut ketrampilan, dalam kerajinan tangan yang
luarbiasa., Membandingkan %benda- benda ini dengan Tropa, ada suatu hal
yeng menyolok mata, ialah bohwa kapak- kapak sepatu di sana terdapat
pada ujung perkembanzanbentuk- bentuk kapak logam yang lama ¢ Sebalik-~
nyan di Indonesis tidak ada kapak- kapak yang dapat_.diangrap sebagai
bentuk penifahuluan dari kapak- kapak sepatu, Lemungkinan masih ada
bontuk- bentuk pendahuluan yang tipolosis _amht gedi&it:ai ' Indonesin.
Petunjuk yang kedua herkaitan dengan gambar-_gamﬁar pada benda- bendn, itw
Tphkda bebarapa benda parungmu Indonesia ada adegnn- adersan atau alat- alat
vang digesmbarkan yang menyebabkan pandangan  bahwa benda yang di-
maksudkan itu tidak mungkin dibuat d4i tempat 4itu sendiri, karena contoh-
centoh 1 ntuk itu " tidak dapat diketahui.
Jenurut: " - Heine- Geldern , (1947:167-179), °* Wusana penunggang
kudn pada salah sebuah nekara §9nmeang(makalamaﬁ)“'mbnunjukkan,bahwa
itu orang- orang yang berbusana sepsarti di kerajaan Kushana,dan mungkin
menggambarkan suatu utusan yang pulang dari India yang dikabarkan cleh
sumber- sumber Cina, membawa empat ekor kuda sebagai hadiah. Seperti
nekara itn beherapa nekara yang lain  lagil menunjukkan bohwa tempat pem—
buntannya harus dicari jauh dari’ tempat penemuannya.
Salah sebuah nekara dari Kur menunjukkan gambar- gambar harimau, yang
diburu ¢leh orang-orang yang membawa busur— panah. Harimau- harimau itu
dazpat dikenali kembali bukan saja dari sikap seperti kucing liar, tetapi juga




karena garis- garios melintang padn kulitnya, (2.2)Pi luar/Jawe dan Sumatra

tid~k ada bukti hidupnya harimau, Padn nekara yaing sama beberapa
binatang yang berkaki empat {Cervide} digambarkan dalam sikap yang dahulu
khas dzlam saya Wuropa- Asia, ialah ~dengnn kdpaly, yoang menoleh ke be-
1akwng,'bndan depan yang melesak dan  kaki depan  yang bertekuk.
Pewburunys memakai lasc tonsgkat yang memangzg ~ térdapat jugae - 4i Indo-

nesta (Sulavest Selatan, " Matthes 1375%: 10() tetapi alat- Pemburﬁ-ﬁang
#has '+ - untul sia Tenguh,

Pela~- poln  hias padn  nekera  Salayar menyebnabkan pnds Foy dan
Hever  untuk berkesimpulan tentang negri asalnya. Pada bagian terbawah
nekary itu dircmbarkan delapan ekor gajah yang berjnlan dati kiri ke
kinnali igang terhadang terpisah oleh sebatang pohon {palm?)

Pada bavian teratas badan ada bebera:a kelompok burung merak, yang ter-
kadrng terpisah oleh gambar kapal. vane seluruhnya disgtilir.

Heyer dan Foy ingin menaniukan negeri asal nekara,dengan mancoret
semua  doerah asal yang dapat dicalconkan, d4i mana burung merak dan g3 -
jah tidak hidup bersama.{Beyer dan Foy 1373: 13 strsnyd)

Schnitger  telah melakukan pen-litian yang mendzlam tentang nekara
Salayar (1743:141-145) WNamun pandangannyas +tidak begitu meyakinkan.-
Kengenai gambar gajah yang tidak b-gitu menurut kesdaan alamnya, ia
barkesimpulhn, bahwa penuang nekars belum pernah melihat gajah. Sebaliknys
menurul pndnpat Schnitger pulau Sumatra tak dapat dipertimbangkan
sebapni tomp 6 pembuastannya, karenn di sana  ada gajah- gnjah sehing-
ma akibatnya  grjnh  harus  digambarkan lebih baik. Tanps dasar yang
baik, Schnitger berkesimpulan bahwa baganimanapun pandanszn tentang hol
itu, sudah sasti  buinwas nekara Salayar itu dibuat di Isndonesia.

Bejona perungmu  dari Madura memperlih-otkan deretan-~ deretan biaantang
Qthinq wanunye alau domba dan burung— burung merak , g.3), yvang juma
has untuk  gaya binatane Asia,
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Kedua petunjuk dari bahan itu zendiri dan adanya bentuk- bentuk yang
dapat dibandingkan di Hindia Belekang , sejak dari dahulu menimbulkan
sangknan pada para peneliti (lihat bag.I) bahwa pernah ada hubungan dengan
kebudavaan- kebudayaan di Hindia Belakang. Worsae pada tahun 1882 te-
lah mencari asal- usul masa logam- logam Indenesia di Hindla Belakang.

v

Dong-so'n dan kebudayaan Dong -so'n

Kemajunn lesar dalam penelitian tergambar oleh penggalian-~ penggalian di
dekat daerah Dong-9'on di tepi kanan sungai Song Ma di Annam Utara dari
tahun 1974-1928, Pengpalian- penggalian itu yang dilaksanakan oleh Ecole
Prangaige 4° Extﬁghe Orient diaspimpin oleh M, Pa}ot. Kumpulan barang to-
muan vang reriama dan kesimpulan~ kesimpulan dan hipotesa- hipotesa dii
ajukian oleh Gglonbew padn tahun 1929. Sayangmys Goloubew sudah memakail
istilah neckronolis Dong-8'cn yvang bertahan lama, tetari Jjanpanlah dipa-
kai karens ini, sebuah tempat pemakaman saja dan bukan sebuah nekropelis
{kota makam) . Dalam sebuah ikhtisar temuan- temuan di Dong—s'on akan di-
kemukakan nanti,

Payot ménhmukah pada kedalaman yang rondah sejumlah pemakaman yang
terdiri dari %uburan- kuburan sederhana yang jelas berbeda dari makam—
malizun Cina vang  banyak terdapat di  Tonkin.Rangka-rzagka yang terbaring
diseriai hadiazh- hadiah: aekitar 20 buah nekara perunpgsun, di antaranya mo-
d-1- model miniatur, pedang~ pedang dan belati- belati perungiu, cermin-
cermin (kanya frogmen-— frngmen) ikat pinggang dan gespernya, matza tombak -
drnn mata  panah,  bejanne bejana perungen dan arca- arca perungmu yang ke-
cil- keecil,

Ui snanine itu ada beberspa benda besi {mata tombak, mata pedang’dan be-
berapa alat batu yang dipoles dan tidak dipoles, (kapak - kapak lonjong,
kapak - ~kapzk persegi dan kapak- kapak bahu)

3untu kelompok istimewa dan penting terdiri dari benda- benda yuang ber -
asal dari Cina:

a) sebilah pedang Cinag

b) Tragmen- fra,men cermin perun e

o) dun bejana verungew

4} nejumlah mata vanz wu-shu dan mata vang Wang-“anz

(Goloubew 1'23:6 stesnya)
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Berdasarkan mata—~ uang mata uwang Wang Mang itu, usurpatoe Cina yang pada
tahunn 9 M. menghapuskan dinnsti Han Barat, sedangkan dia sendiri d4ija-
tuhkan nada tahun 23 dan berdasarkan perbandingan- rperbandingan dengan Perungm
Cina foloubew {1929:11) berkesimpulan bahwa temuan-~ temuan Dong-s'on berasal da-
ri masa Han sedangkan + tempat pemakaman dapat dithnggalkan pada belahan kedua
dari abad periama M. Goloubew kemudian menunjukkan adanya kemiripan antara gam-
bar- gambar Dong- s8'on dan doata~ data etnegrafi 1Indonesia, terutama di Borneo

Untuk dus buah alat Dong-s'on diterhitkannya nilai-nilai analisis logam. Perw

gsentasi ini merupakan bagian beratnya logam., (Goloubew 197231 46)

Cu %6,2 persen (kapak) 57,2 pers=n (bejana) i
Ph 17,3 4, 13,3 ,,
3n 15,3 ,, 16,1 ),
Pe 4,4 , 2,4 4,

bData- dats pengealian dan penelitian oleh Goloubew amat penting untuk
darat membuat sesuatu peninjauan mengenai perunggu~ perunggu kuna di Indonesia,
a) untuk pert%ma kalinya adanya penamuan senjata- senjats perungeu, hiasan-

hiasan perungeu dan nekara— nekara perunggu yang terletak bersama in situ,
b} Tnuan- temuan berupa barang impor dari Cina untuk penanggalan benda- ben-

da ini sehingza dengon demkkian diperoleh suati kronologi relatif untuk ben-

da— benda perungeu dari Indonesia,
¢} Analisis-apalisis logam menunjukkan bahwa dua buah barang Dong-s'on

bersusunan  bahan yang berisi banyak timah hitam, suatu hal yang juga karakier-
istik untuk perungeu- perunggu kuna di Indonesia.

d) MNekara- nekara perunggu di maka@: makam Dong-a'on tergolong tipe Hegerl
IHampir gemua nekara Indonesia iergolongﬁgipe yang sama.

e} Gambar- gambar di nekara- nekara menunjukkan adanya peﬁakaian dari qlat—
alat yang lain (yang ditemukan 3uga), ialah: kapak-kapak,sehingga ada alasan
untuk perbandingan dengan data- data etnografi dari Indenesia.

Gengan prnelitian oleh Golpubew dimulailah banyak sumbangan yang tak ter-
hitung jumlahnyamengenail lenuan- temuan di Dong-ston. Tema utamn d-ri  sum-—
bhansan— suabanson itu adalah sbb.as
a) Di mana haras dicori asslh~ wsul kebudayaan Dong-~g'on?

) Ada hubungan apa antara Dong-s'on dan Gina?

¢}  Berapa umnr kebudvyaan Dong;s‘on?

d)} Bageimarapengaruh Dong-s'on kenada Indonesia? . .
Pada tzhun 1932 ‘ﬂﬁﬂgiz!“enunjukkan bahwa pada arca= arca baty a1 Fasema

2 1 ati nelem~ helem yang mirip
fumatra) nampak nekara- nakara, belati- belati dan .

. : . Monkin.
vepadd apa yang telah dikenal dari Dong-ston dan dari Tonkin
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Pada tahun 1932 Heine~ CGeldern{1934: 29) untuk nertama kali mengusﬁlkan isti-
lah "Kebudayaan Dong-g'on' yang meliputi kompleks kebudaynan masa perungeu darid
Bindia Belakang dan Indonesia. Dari permulaan dalam karangannya dan lebih lnu-

as lagi peda tahun 1337 Heine-ﬂeldérn.bgrusah& menansgallkkan kebudavann Dong-

g'on. Ia memakdi dasar a.l. dari karya 0.,5Janse (1930, 1931,'1932, 1935) yanp
telah mencoba menunjukkan pengaruh- pengéfuh Hallstatt dalam gnya Huai. dari ma-

gda.  Chou akhir. Pendapat Heine-~ Deldern bahwa kebudayaan Dong-s'on:terjadi -di

bawah pensaruh kebudavaan barat (Kimmeria, Kaukasia dan Hallstatt)ldan jura - da-
lam gaya Huai dan pengaruh- pengaruh ini oleh Karlgren (19&2) di dalam karansg-
annyn yang bernada mengejek, dikatakan sebagal aps yang tak masuk akal. ﬁémun
ﬁarlggen gncara terus— terang membantah sejumlah alasan dari lleine- Geldern.

Is sendiri menérik kesimpulan, bahﬁa terjadinya kebudayaan Dong~3'on tersan-
tuns dari gaya Huai pada masa Chou akhir dan ia menanggalkan masa awal kebu-
davannn Dong—s'dﬁ pada abad ke-3-4 8.M., Penansemlan ini lebih memastikan dori-
pada penanggalan oleh Ooloubew yang berdasarkan mata—uang- matn nang Wang—thuang
mengangean kebudayaan Dong-Ss'on wsebasai  yang berasal dari masa Han,

Pada tohun 1945 Heine~ Geldern melanjutkan diskusi tentans kebudayasnn Dong-

s'on , ketika ia Juga menganjurkan kemungkinan untuk membrtasi pemakaian na-.
ma itu,
"e.. Sayan mengusulkan memakal istilah Kebudayaan Dong-s'on untuk seluruh kebu-
day:an perungeu dari Hindia Belakang dan Indonesia dalom arti yang samn severti
kita Dbicara tentang kebudayaan Hallstatt atau Kebudayan La Tene kardna Dong-
so'n merupakan situs pertama di mana kebudayann itu sudah  dikenali sebagei
suntu unit yang agak lengkan., Tetapi kita parlu mengingat bahwa igtilah ynng
diusulkan itu hanyt merunakan sesuatu ‘ang sementara saja dan Penelitian  yane
kemudian memakaa kita untuk membatasi pemakaiannys seecara lups.Bukan 9aja aias
kemungkinnn hahwa pernazh ada bebsr-na kebudayaan masa periunszsu yang berbeda, te-
tapi masih berhubungan di Hindia Belakang dan Indonesin, tetapi semakin
jelaa bahwa pnda masa  yang  bersangkutan Indonesia bukan snja terkenn penTirah-
vengaruh dari  Indo- Cina, tetapi juga ol~h hubungan— hubunpan langouns densan
Cina ( Heina- Galdern 1945: 143)

Kritik Karlezren +tidak digubris oleh Heine— Geldern. Namun pada tahun ia me-
ngajukan lagi tema yang berhubungan dengan masalah Tockar. Ia membantah k?itik
Karlgren dengan cara yang méyakinkgn dan ia mengajukan tesig tentang perjnlonan

dari barat ke timur yang bernama "perjalanan Pontis '™ berdasarkan data- data vansg

baru yang a.l. diberikan oleh Karlgren I menangkis tantangan dari Bailey’
— " i :
- . |
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yang dinjuknn dalam karangunnyat “Recent work in Tohkarian” “Saya ingin me-
Lihat mereka {pembawa bahnsa Tokhar) datang dari barat sebelum bangsa Skyth, ia-
lah sebelum bangsa  Iran yang padas abad ke -3 menyerang Cina =a#b:lah barat-laut.
vetani untuk  bidang ini kita memerlukan para ahli arkeologit (Bailey 1947:153)

Penelitian nrkeclosi  dilakukan juga oleh Heine- G:ldern karcna ia ingin menun-—

-

julckan dalam karangannyas

1} Pada abad ke 9 dan ke~ 3 s.M, ada perpindahan bangsa- bangsa dari barat yang
sampil ke #sia Timur yang a.l. menyebabkan munculnya kebudayaann Dong—s'on;
>)  Gernkan ini bertepatan dengan masa serbuan oleh asuku- suku Barbar Tbarat.,
vang pada akhir ab-d ke-9 dan pada . sepertiga. awal dari abad ke-8 menyerbu Cina
dan s2vrbuan ini moncapai  puncaknya dengan pendudukan ibukota Chou barat.
3} derakan yang meragukan ini justru mulni dari daerah di mand8 berdasarkan ilmu
ba asa dicarikan aegurs asal  bangea ‘TPokhar.
A4) Gerangan itu justru diikuti bangsa- bangsa yang bahasanya dapat dihubungkan
denman brhasa Tokhar.
Untu bukti; bukti arkeoclogi Heine Geldern membandingkan daerah- daerah dan ma-
Si— N3N sbﬁ.:
1. faerah Urdos
3, Cina pads masa  Chou
Yo Kobudayann Dong- ston.
daxn <1 barat:
4. Webudarazn masa  besi awal di Kaukasus dan Pranskaukasia sekitar 1200-700 s M.
% duiia Selatan di masa Kimmeria sakitar 1200-700 s.M. hingega musa masuknya
brarngrsa  Skyth.
0. Kebudayann Thrak dzri belahan pertama abad pertama di daerah Polandia liwat
:iebnnh;rmcn dan Hungariao sampai ke Balkan.
7. Pingkat kedua kebudayann toopat pemakaman dari  Eropa Tengash yang lebih muda
{1050- 300 3.M.) dan tingkotnn pertama dari kebudayaan  Hallstatt yang sebe~
narnya, Hellstatt C. mulail 300 s.H.
3, hoa o- % dari masa perungeun Wordik dari akhir 0 abad ke-10 hingga perte—
femihan cbad ke- 3.
1, uava ceometrik funani karoka pengaruhnya yang kuat atas kebudayaan Hallatatti.
darl butti-bukti ol:h Helne- Geldern secara ar<eologis yang dihitungnya untuk
menyimpulkam  adanya pengaruh- pengaruh bavat dari masa sebelum masa Hkylh, saya

in=in mensebutXkan apiy yang  paling penting.

-



l. Padunpg~ pedang dan belati- belati

Vea toi)
) Yodin - pelang yang kedua sisinya mrmotong tak dikenal di Cina maupun Indog
nenin gobalum diimpor dari barat. Pada masa  Shang barahgh barang itu masih
sumasekali asing., Bentuk pedang begitu terbentuk™di REropa dan pedang- pedang
Cinn yng dimaksudkan sangat mirip kepada pedang- pedang yang bertangkai

di  ropz  Utara, dan begitu juma belati- belati CGina yang bertangkai dari
kebudoyann tempat—- tempat  bejana kuburan. Dua ‘Batang belati dari kebuda-
yaan Dongﬂs'ﬁn bertangkai dalam bentuk manusia yang lengan— lengannya Seper-
ti ne pewn yang menunjukkan banyak persamaan dengan arca~ arca  perungsu do-
rit Koban dan Masa akhir Masa Perunggm di Skandinavia,., Pada Masa Perunggu
Hordik iitu termasuk belati- belati vang tangkainya berbentuk arca yang me-—
makai antimg- anting seperti gambar pada belati Dong-sa'on. Bentuk-~ bhentuk pe-
dang dan kedua belati itu muncul di Cina secara tiba- tiba dan tanpa penda;
huluan tipologis apapun, yang Dberlawanan dengan keadaan di Eropa.

. -

2. SHebush mata tomhal yang berfiinggang yang ditemukan di negeri- negeri
Shang 41 Burma utarz, tergolong suwatu tipe yang karakteristik untuk Masa
Perungru akhir di Fropa dan untuk Masa Hallstatt. Mata—-tumbak yang begitu

terdapat jugn di Indoncesia.

R, Knoade  —kapak sepatu

Kapak sepatu perungsu (yong di samping nekarn merupakan suatu bentuk p?tunjuk
ELaitform)muﬁa v parungee di Asia Tengrara, menurut Heine- Geldorn -
merunakan bentuk alat yang berasal dari Fropa yang unik di Timur. Ben-
tuk itu sampsekali tidak terdapat di India. Berlainan dengan India, kapak
itu tersebar dari Eropa ke Sibkeria, Cina, Hindsia Belakang dan Indonesia aam—
pei ke Irian., fang amat menyolok mata jika dibandingkan dengan hentuk-
beniuk dori kebudavann bejana kuburan dan Masa Hallstatt, ialah bahwa se-

rinrknali terdapat wta pads wpingeiran kapak sepatu di Asia  Tengpara.

4. ciegper— respor ikat pingmang

Fur-n» ini terwolong barang dari kebudaynnn penunggang kuda, yang asing
baoi Habwlayasy #5ia Tengeara. Tetapi di Domg -s'on pernah ditemukan «ua
bush, vones oncskipun ticak tsluruhnya, tetapi buat hiasannys sangat mirip ke-

. - 2 L - £
pady bonlik- bentuk di Kaukasia, misalnya: pilin goanda berbentuk huruf S

L}
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vang terpisah oleh lajur-lajur, begitu juga ada pita anyaman yang bergarvis ganss _

it

5. Hinsan nilin

i

i
Gy ini bukan juga pilin tungral melainkan gaya yang dikuasai oleh pilin,

yang nanrnk dilam dua bentuk yang karakteristik:

a) Pilin ganda vyang berbentuk huruf 8 yang tunzeal , terdapat di Kebudayaan Dong .
s'on dan dalam gaya Chou alkhir, tetapi tidak ada dalam gaya Shang aﬁau Chou

awal dnn hiasan itu jugn karakteristik bagi masa awal kebudayaan besi di Kauka-
aia. ‘

h. Pita pilin berjalan yang terdiri dari pilin ganda yang saling terjalin dan

nenyebarannya

Ai Asia Timur samn jauhnya seperti a), tetapi di fihak lain merupakan unsur khas
yang mewakili baik kebudaynan- kebudayaan pada Masa Perunggu Fropa, maupun apa
yang dinamakan kebudayaan "thralko kimera'dari Balkan dan kebudayaan- kebudayaan

dasz  be=mi awal dari Raukasia.

§) Hiacan pita anyaman

Hiaian ini seperti hiasan pilin yang baru muncul oada gaya Chou akhir dan dalan
kebhudaynan Dong-s’on.

7. _Poli vang bhernutor— putar

dfiasan ini baru muncul pada masa kelima dalam Masa Perungeu Nordik dan terdapat
jura pada sebunh kanak dari daerah Ordos dperti yang ada di Pulau Roti.

8. Lima nola hiasan yang banyak terdapat dalam kebudayéan Hallstatt dan gaya

Tunsni yong geometris:

4 Meander asli

b) linrkaran tangen

c) nola tansea

d) volm rigi srigalas

&) nola kilung mutiara (granulasi semu), ialah sebuah hiasan, yang secara teknis

barhubungan densan peabuatur cdengan memukul-mukul logam (hinsan Hallstatt), te-

tapl tidak cocok dengan brrang hiasan di Asia Tengrara yang barang tuangan.
Mennder asli dan nola tangra samasekali tidak ada pada masa Chou, sedangkan ling-

krean Lingon hanya sekali pada sebuah bejana  perunggu.

: .
). Bejonne- boiana perungeu yang berbentuk ember seperti yang ada di'”Dgng_seon

tidnk +ikenal di Asia Timur pada masa itu.
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LO. _idleretan Mijane

Yeretan kijong terdapat jugn pada nekara— nekara tertua dari kebudayaan Dﬁngﬂ
s'on. Pela ini khas bagi Kaukasia dan di sana sudah terdapat pada abad ke- 2 3,M.
nadn sebuah gelas minum dari perak.

Samua bukti arkecologis ini ada di wilayah barat pada masa 2000-300 s.M. Maka
Heine . Yaldnrn berpehdapat bahwa ada srtu aliran yang menuju ke arah timur dalam
penyeharannyil dan yang telah selesai seﬁelum serbuah Dbangsa Skyth di Rasia ze~-
latan sokitar tahun 770 .M, Karenma 3iberia selatan itu sanpg di hulu Jenissei
termasuk brgian yang paling baik Jditeliti peningealan arkeologiosnya, di Asia Te-
ngeh, tetapi mesliipun bezitu tetap tidak pernah momghasilkan prdang- pedansg
atauw kapnk- leapals sepatu yong berbentuk seperti  kapak Hallstatt, maupun lingka-
ran tangam, maka  kita dapat percaya bahwa perpidahan (bangsa) itu ke selatan (a-
tau liwat »intu serbang Jungeraria atau dari Ferghana liwat lintasan gunung di
lamb<h Tarim. Perpindahan itu sampai ke Kansu dan terbagi lagi menjadi beberapa
batnang.

inlah satu batang masuk Cina barat- laut. Justru pada masa itu, inlah perampat
nichir abad ﬁe#Q dan perampggrgﬁgﬁ ke 8 s.M, ada berita dari sumber China,
bahwa kerajann Chou harus memportahankar diri lawan serbusn oleh bhangsa- bangaa

raings datang dari barat don barat-laut. Puncak serbuan~ serbuan itu terjndi pada
tahun 771 s.ei, akibat didudukinya oleh suatu konlisi asuku~ suku barboar dan vasal-
vasal yange merasa tidak nuas. Peristiwa ini menyebabkan dipindahkannya ibulcota
ke Lo-yans di nropinsi Ho-nan tetapi sckalipus herarti beralkhirnya kakuasaan Chou.
acine— Galplern moaghubungtan bukti— buktl sejarah itv dengan  temuan- tempan zrkeo-
logie, Pade masa beriltutnyn terbentuk di bawah nenpgaruh  bangsa nendatang itu suatu
wiyee yane Labih muds atan sayn vang sudah kays sendiri yang moenyerap seﬁagiahl
et ocnramentik lrona doan inakasia,

gt e ot anomle di odeernh antara Yang- tza dan Hoang-Hozm dan twamudion 1o timmr.
Sitane tetien vonge dalas hubunesn ind yang paling menarik, membelok ke zelatén dan
svmnl 4 fuanan an bagian sebelah timir-laut Yindia Belakoang di mona dbotang

ini merunakan venc:orony bosi terjadinya Xebudayann Dong-s'on,

Pen;marul bo~isa int vang dnatong dari AsiaiTimur yang ada hubungun ddngan barat

karoma pornimdahnn itu i atas beberapa kebudayaan lolal tidalk  sanmz 41 daernhn-
dasrah oo berliinn o gedangkan gaya  Chou akhir saperti felah dixatakan: tadi
anzeon oy rep cebsoian saja ( tidak ada pola meander asll mapun pola tangrm, hwnya
3411wl pols linckacan nali dan poligigl srigala hanys berperan kecil) dalwm
Zapudnyoan Yong—s'on.  baunnir cemua pola vang disbuikan  meumun bentuk-bentulk

L3



maupun beniuk- bentuk senjata dan alat- alat kerja ditemukan kembali. Hal itu

¥ak bepitu mencherankan, karena bukankah di  Cina pada masa itu telah terdapat ke-
aenian yang kaya akan pola hias sedangkan sebaliknya di daernh Cina Qaling selalan
dan di bagian ulara Hindin Belgkang ada paya , vang pada masakini masih dike-
tahui ada di pégunung;n Agsam, Hindia Belakang dan Luxon utara , ialah suatuw maya
monumentzl, hampir seluruhnya atau malah Selurdhnya tanpa unsurm - unsur hiazan
murni. Pola- nela hiasen yang maguk hampir tidak menemukan saingan di daerah itu.

Lagipula, vola- pola naga yane kXhas untuk gaya Chouw akhir, samaasskali tidaok
terdapat dalnn kebudavaan Dong—3'on, sedangkan untuk belati- belnti yang tongkainya
berbentuk manusia dan deretan kijang, di Cina tidak ada yang mirip kepadanya.

Dapat dikesimpulkan bahwa kebudavaan Dong-2'on tidak berasal dari mas: Chou
akhir, Xarlegren , apalagi dari masa Han, {Qoloubew). Keémiripan dan perbcdaﬁn
lebih m?nonjolkan kemunculan unsur ~ unsur baru di bawah pensgaruh pendntang—~ nen-
dtang dari bargi padz masa Chou skhir tetapi di selatan merupakan seluruh ke~
budayazn yang aﬂli;chdua— duanya saling ber¥a1tan, tetani hayn sejauh kedun ke
budayaan~ itu telah mengalami pengaruh—penparuh dari sumber yang sama.

Tepri Heine~ CGeldern yang ditamnakan secars panjang lebar teniang perpindahan-
pefpindahan hampir melﬁlu dibentuk atas metode kerja yang membandingkan tipo-
tipe., Kalau dengan perbandingan ini bentuk- bentnk Fropa tensmh dan Froman utarn
maunpun bentuk-~ bentuk dari Rusia selatan rupa- rusanya menunjukkan sejumlah besar

temiripan dalam bantuk- bentuk dan pola-nola hias dengan apa yrng a In di.
Asgia timur dan Asia tongrara, dan kaitan sntara Redua wilayah besar itu dite
rima beeitu saja, tetapi buat venanmzalannya vanpg 1-bih tepat masih ada banvak
keberntan. Butir-butir nesangan untuk penancmalan kebudayacn Donz=z'on  didanat-
kan dari! date~ datn ssbb.

1. Fenaklu'tan ibuknia barat dari Chou oleh suku koalisi suku- suku Barbar dnn

vasnl- vasal Cina vang tak merasa vuas pada tahun 771 s.M,

kY
.

Pennnrealan awal gaya  Chou akhir oleh Karisren sekitar tahun 600 .M.

Aaripren

3. Penansealan gsitus— situs kuburan Dong-s'on pada belnhnrn mertama abad pertams

tarach Masehi.

4., Ditemukakannya sebuah cap mas i Shichai Shan ({Se-tchuan} dengan transkrip::
eanr  Pangeran Tien yvang rupa- runanya idenlik:’ .ddengan s~huzh can yang i
lanorknn  dalam sumber- sumber Oindbahwa bonda Ltu diberikan kepnda pangern:
atau rnje Tien oleh Raja Wu pada tahun 109 s.M. {Rudelph 1960: 43)

. Kedun butir nertama amat cowok, vang satu dengan vang lain, =eandainva dinare

hitnwnekan tnrjddinua gaya  Chou akhir, mnka nerevindahan dnri harad vong danst

diterima a'alah lebih lambat dari abnd ke . % , samvainys di Cina.Denman denilion



h.dthany~ tercapai  suatu butir negangan untuk sejarah Cina ., Penetapan masa ke-buda—

yaun  Dong’son belum terdapat olehnya. Jleine Goldern may manenmpatkan masa e

avalnnyia Doneg—-s'on  di Cina <ebelah barat-daya padn abad keo—- 8 s.', }(ﬁeine‘ Gel
_orn 13543 333} fa memparoleh penanggalan itu dengan cara shb. :

Teannt pemakamnn Donp—-s5'en yang herdasarkan penemuan mataz uams~ dapat dipastikan
berasal dari masa  setwslah Magehi- didemukan juga beberapa nekara perungem,ialah
haranm- barane pertama vane keluare dari tanshe bahkan terdiri dari boberapa buah
vans tingeinya biasa (630 mm) dan kebanvakan tiruan yang sangat keecil yang
Lting-invn h-nyn beberapa sentimetédr, yang samasekuii#ak dapat dipukul . lagi,
nnelagl knrena pado satu buah ada  mnta. pada tympannya. Artinya jelas; Untuk
manhemt teipat dan biaya tingei telah aibusfzan  beberapa nekarn miniatur untuc

nenjati barnng beksal kuburan. Heine- (feldarn berpendapat bahva sebelum benda-

benda miniivbur yane demiltian dipnkail, nekara— nekara besar audah lama  dipakei
pada suctu mesa tertentu, mungkin selama beherapa abad {{leine— Geldern 1932 ¢
£16) Pads waktu vang  sioa sambil m-mbentuk teorinya atas alasan yang sama

vitn fﬂJ;LLiiﬂjiﬂléXLB mmberikan  penangealan yong berikut: sa'dtar tahun. - 500

g, untuk Mebudavatin Dong-3fon rmelal di Indocina dan  penyebaran dari doaerah itn

lee Irdoncst selitar 300 .M. (Heine- feldern 1345: 146)

Tt 3 aloacan itu sen iri sudah lemah dan penans~alan oleh Van dtein Callan-
fet-:  celutuhny: aerupnkan kKhayvalan anja

Yetapi laebih vanting adalah anegsanan Heine— Grldern  bahwa hiasan  ferungru—

aorun~on dones—s5'on =ailikit n&kulf' tattannya dengan perunepu- perungru dari masa
Hain, tetani lebih menyolok adelah kaitannya densan gayn Chou akhir, wmng berarti
bobiir Meimdayne n Chou akhir dan lcebudayaan Dong-s'on kira-kira berlangsung pada
L yan - tida' leabih lambat dard tohun 300 so M. munglein jauh 12bih da-—
hulu. it baicch peskirann (yang sementaran ini tak dapat dibuktikan, bahwa Chou. -’
aikie dan %k budeynoon Donp-s'on kira-kira mulai pada  mase yang sama, terdapat
wonbile arne wenerims penanaenlan dard Karlgeen  nengan 650 s M. mas-. mulaie
e o budayoonn Ponp=s'on Lidak 1-bih lambat daripsdn '4’08 .M. ('ﬂgjne— Oeldorn

1351 2:8)

[ S

Wetapi  ada kemunpgikinan banca suatu masa sueinh berlalu sebelum wilayah luns
dort doerh Ordos  siensai ke Cinn sebelah barat- daya dan Hindia Bel-doing sebe-
1<h timmriwut sudah ditaklukkan , ialah daerhbh yang  samasekali tak dapat di-

AT seburai yang menruniungkon darit =egi’ lalulintas.



d1al Teort lining Geldern  seringkali disokong oleh fihak lain: amat mengnsankan
Minlnh apn pe ditunjukkan oleh Kunst ‘ialah komiripan antara bentuk- bhentuk
1lnt- alat asusik dan tari- tarian dari Balkan, Ukraine, dan Asia Wensmara (Egggﬁ,
1150) Harens itu sekorang tidak ada lagi orang ying bersikap menolak senerti Karl-
oren o acneoil At oadinle usul kebudayann Dong—s'on. Tetapi banyaly peneliti. masih
ineTin mcmbinfk;n ini sebagai satuw masalah vang brlum dapat dijawab, senerti Chris-
Lin {1957:13%), Iroalierl980:36) dan Coedes (1)62:25) fMeskipun begitu, nama "Re-
huds yian Donge-ston untuk kebudayosn masn lomam—~ logam awal A4 Hindid Belakang
Simur-laut magih diterinoa., He“éénai masalah penangenlan baru— baru ini hanyz ada
. Lo darl o tedikit peneliti_ akhir—- akhir ini. -~ 3 Coedda menanseralkannya
aheanl termtung dari o saya huai pada abade ke- 3} s,M,. Berdasarkan eokskavanpl -
i clocicwvin sk i bapen di Uonge-uton, yangm bisaimonnun Lidak membenpt Resangminan
T{RAES nnnwnxw%1nn. Janase {1761 :48) menetankan awal kebudayann Nongwa'onpado.
mass sakitar SO0 a.il #lleret menetapkan abad ke— 3 atau ke— 4 s0i., ﬁungan awal
miaa losim— logeun untuk Vong-s'on.
L6H5 Namil= hngil e luarbin:a dari ekakavasi- eksknvoai di 3hih chai sllan
Ll h bwyﬂk-nenlnﬁkakkun pengetahun ftentany pevbendaharaon Rebodaynsn itu dan
hubunzan antara  aitus penemuan Deong-s'on dengan Cina tolah ditunjukkan secara
dnias, b@hUﬂJﬂH 1960) Tempat penakamnan dapat ditangralkan padn mass Hnn.awal
{thernt ) dan denman  dwmikin menijadi lebih miday  dari maan permulann kebudayaan
Oone=a'on yans sudrh ditepetlnn gsebaenl kesimpulan.
p Usnl deine- Galdern  agare s kehudayoan Dong-3'on jupge meliputi masa losame
Indonasin | . , . .
- logam aval  serera diteri=a. Sebaginnnyn diangwan sebiawal kebudayann prasejarah.,

ahbérinn aasih bersfenkulast tentang material mengenai sehingma nama
#eb, Lnr-cton sudah dianecap  salah. {Heckeren {1958: 1) menmemntikannya

denprn nema  "Bronze+ Iron Ase”, yang baginya lebih cocok, kar ‘na tidak dike-
tahuinya ada ponemuan di mana pmréngmu tidak « berdama besi. Haipun masih men-
jadi mertanydan spakah orang berhak menyebutnya "kebudayaan® kecunli satu benda
di nbab, 'tnrona d1 Indonesia belum ada perunggu yang ditemukan dalam  lorong .
piaeralioan vy terteniu, Kebanyakan tewnuan ada  di muka bumi., dan seperfi

aasti bt heernk nekmra,  tidak ada yang dibuat pada tempat penemunnnya. Ba~

) _ . di Indonesia ) . . :
nyal benda itu dinerdascngkan beberapa abad setelah jatulnys kebudayan Dong-
stoh,

st Julos ool drebanvsnn henda losam prasejarah dl Imdopesia odo omiripan
T



denecin bonda— bimia yang serupa  dnri kebudayran Pong~s'on. Hal ini ber-
lzku untuk susunan logam, bentuk~ bhentuk dan sebagian gambor- rambar. Keadaan gene—- -
muan,  sebaeddn ennboer yone loin dan tidak adanya kemungkinan uniulc penangealan,tak

menel sinlmn unfuk omenyebutkan kebudayann Dong-s'on di Indonesic, Belum dapat

diburlikan baieie kebwyalesn benda ity bukoan barang imvor. Denein demikinn bukon

Lidsak munskin bihva pornah iz beberapa pussat pembustan (terutams untbkbenda- ben-

i e lebih keeil aeprerti kanuk } jugs ada di Indonesia, Saya ingin membatass

istilah kebudayanm Dong'ston ity kepads kebudayaan masa  logam~ logam dari Vin-

din MBelakans timur dan Cina  barat dava saja. Seperii telah diusulkan olsh

Poapson, (140?:44-48). Jugn Harrisson _ telah mempsringatkan agar jangan mem-

Lunt swebu "Masy Perunmeu hanga Kavena telah menenukan beberapa benda di atas

Ak buni dan se~encoam bendn indah. Kebudayasn bBong~ 3'on di Hindia Belakang

il

nmunmicin bervoenearuh besar atas kebudayaan—- kebudayann  Indonesia, Lt-tapi kita,
. “
harns menshindari morekonstruksikan sebuah Ykebwiayaan  berdasarkan  boberapa.

Leunn ddared oauka bumi atau yang diangean w osebaridi pedunjuk bahwa ada pengiaruhe
',/

iwemth hare-nton il daerah | menemuan tgb,  Xarena ita saya meangammoan benda

bemds by aebrendd ieraasuk dalam lingkaran  benbuk- bentuk  Bonm —s'on'!

Hepecitl it neniuygsoilan benda- bondo itu dapat dikotakon bahwa audah rolatif loama
rapor bemlas beads itu (atau dikira beagitu) kareaa di antarh beniln- benda itu

ot oadn dari tipe Heeey I @

Bihin- Wb tertulia tentane netpaturpgi Tndonndia

Dntn- date yane bernilai untull sejaranh metalurpi 41 Indonegia adalah  yang
bersi ol Indoneain kuno dan yang berasal doarl kepugtakaan “ropa. yoang oaling lun
dart boad pertama Parekh Maschi.Berito ituw menpgenai pulow puloi di Asia Tenmmra
sang ftatanva kayn akan mas dan perak. Tentang pembicarann subyek ini. yang
ada jum: ﬁnlaﬁ beberupa sumber Cina, saya akan membicarakannya dalam b2b tegtang
“1li— nulnu mas. Di sini harus dahulu dihilangkan kenyataan bahwa mernah di-
- bubkan dalan sunber— sumber itu: produksi bijih logam metalurgi atauw por-

meslzipun . .
dnron iy aialnys vang menyolok mata adalah bahea alam Parinlus Samudrn
Sl G owan e bripaag-borans daganman disebut gsecara panjungy lebar, bi:ik mas

"

amunua lomam /ane lnin tidak disebul sebaeai) bahan akanor di kepulauvan In-

Ao ain.

Sunhe p--suabor Cina

Lemin helavs dangan bukti yang kronologis yang sedikit lobih tan ying drte..


stfoo
Sticky Note
One section missing from translation (B. Schrifthistorisches Material zur Metallurgie Indonesiens)


b,

ditemkon oloh_Pelliet (19172: 457) dalam bub ke 23 dari kitab sejarah lan yang
Pl b Moeel, Kovhovnygn, paris pendreiull negara (Pul:lu Huange~ hih beriayar di
Fomube o dn ereka wevabeld mutiara, knaga  , shtro yang langka dsbnga yung'di_
rurte oo g, (dnnbnhnn vt Uengan demikinn kits mendapat kabar yang
tertu dort abnd pertaan Maschi tontang pemakaian logam itu dnlam sunatu ddaerah
s swd e pasti dalom kontaksnymﬁernletak i sebelah selatan darih.?unnanB Apakah
noan usamr=elibhe suan rul berarii sebagion dari Indonesia belum paati seknli.
il =it b kitab.q gejirrah yang sama  'dikabarikan, bahwa padn masn 1-6 M,
™yt T e menedirim sebusrh utusan yang aembawa haoiahe hadiah mewah <epado
rij tunng onibh o yong menitankan  agar mengirvim upeti berbentuk binatang badak
1313: 5%3) inrkin menyamikan Huang- chih dengan Abesinia,Yang lebih dapat di-
narceyn adalah pendapat yang dayang dart ling<ungan ahli kebudayasan timur
b hwa ‘mans— ¢hih adalah sama densgan apa yang bernama Aceh pada masa yané
lebih muda, karana ISumntra memang kaya akan mas dan penghasail culas badak
terls nal, vanm dﬁ Cina :lipakai untult tujuan magis dan karena itu dinilai tinggi.
Jusr ucnn#n dalan swaber Cina yang sama, ialah hahwWwa rumah-— runzh penduduk
nupngse chih pada umumnya mirip kepada vang ada di Hai-nan, mewmbuka banyak ka-
munsgkinan bahwa Huang-chih itu terletak Qi Sumatra dan bukan di Abesinia,
(Ferrand, 1319: 451) strsnya) telah menemﬁatkan lokasi Huang- chih 4i pantai
Srmuad e Lndia, irena dalam sumber- sunber tentang perjalanan ke sana disebu{\kan
wiktu yang ponjang, Tetani hal itu dapnat berlaka juga 5agi sebuah.pulau 3e;
paerhi Sumﬁtra,
‘ari sunber— sumber yang lebih muia dapat disebutkan kitab- kitad wejarah,dinasu
11 Linng (%0°-%%6), yang a.l. mengabarkan adanya upeti-upeti berbentuk
mas  dan nerak yang katanya dikirim ke Cinaz olh raja Kan-da-1i (mungkin seEali
sakitar ‘alambang pada pertengahan aba+ ke-5 {Crocnocveldt, 18303 60) (Kowal 1322
3i).unlan %itab kKitab yang sama Jdilukiskan Jugs sebuah negnra Vo-lis yong
lokasinya @it mpatiknn di Suwantra Utara oleh Groeneveldt (1330:30). Raja i sana
fantanys memakti topi mas, memiliki pedang yang berhiaskan mas dan duduk di

atas  singasuina 138, mes-ounya sepatu nerak dsbnya,.



Satu~satunya datas ‘Gina tentang logam-loéam Yang bukan logam mulis
dapat ditemuken dalam Laporan-laporan sejarah dinasti Bung (960. 1279) D4
negerli Pu-ni {mungkin Borneo barat) di laut baratdaya, diceritakan ada do
buah kota, ysng bertembok ; - - papan kayu, yang penduduknye lebih dari
1¢.000 orang dan yang diperiniah seorang raja dan menteri~ menterinya. Apa-
bila raja keluar istazna ia duduk pada " . sehelal kain dan digotong olsh
orang-orangnya. Dl tempat peperangan para penduduk membaws pedang: dan dba-
ju perang, yang dibuat dari tembaga dan mirip sebuah eilinder besar,
yang dipakai para prajurit dengan memasukinys liwat kepalanya, untuk me-
lindungi muka dan belakang badan mereka(Groeneveldt 1880: 108)

2. Cerita- cerita tentang jumlah pembayaran upeti dari raja—- raja In-
donesia di istenas Cina sangat dibesar.~ besarkan, dan juge tidak membukti-
kan bahwa raja- raja N negara— negare yang dimaksudkan itu memang memili-
ki benda— benda mas yang sebegitu hesar jumlahnys, Di Ibuketa ,istana Cina
tidak begitu'ﬁangindahkan nilal upetl yang sesungguhnya, melainkan pengaku-
an kekuasaanya dalam bentuk upeti itu.

Hal ini jelas dalam satu baglan dari masa pemerintahan raja agung
Ming, ialah Yung~lo (1403-1424) Karemm =«da beberapa perkelahian di Jawa
ia wmengeluarkan sebuah prasaLkg &ﬁgrmznta dibayar oclek raja Jawa barat
pembayaran mas gebanyak 60.000 thail (sekitar 24000 kg). Ketiks para duta
tiga tahun kemudlan hanya memperolsh 10,000 thall, dan Kementerian Upacara
mengucapkan keberstan bahwa ada kekurangan sebanyak 50,000 <thail, Kaisar
konon kabarnya berkatat "Aps yang kuhendaki dari mereka yang +tinggal Jja
uh, adalah pengakuan mereka adanya hutang, tetapi aku tak ingin mamperkayﬁ
diri déngan mas mereka.” Dan aelurub huatang itu ia gnggap. lunas. {Groe-
neveldt, 1880: 37.)

3. Apa yang psnting untuk permasalahan kita adalah kecenderungan dalam lsp o-

‘zan 1~laporan itu uniuk membesar-besarkan kekayaan, tetapl juga

bahwa raja Cina {tu berhati besar .dan baik.

Misalnya Kaisar Yung-lo manurut sejarsh Dinasti Ming pernah menghadiahkan
kepads seorang raja .di Borneo Selatan pada tahun 1413: 100 ons mas, 5.000 o
oos perak, uang kertas yang bernilal 3000 iheail, 1500 tali uang tunai, mau-
pun tekstil dan baju— baju {Groeneveldt, 13801114} ‘Pada tahun 1417 sebduah



) ~h., 69 perutusan dengan 340 orang anggautanya dari - pulau Bulu, setelah mom-
persembahkan mehelal surai mas yang huruf-hurunya terukir kepada Kalsar
5 beserta upett {kura-kura, mutiara dan batu permata dsnya), mereka diberi-
kan hadiah~ hadlah yang mewah untuk setisp ubudan dari ketiga raja Suluy
41 dalam daftar hadish- hadish itu terdapat di samping sabuk yang berhias~
kan batw permata dan baju- baju yang mewah, juga 100 theil mae dan 2000
thall perak. menurut laporam itu. Begitu Jugs sebuah perutusan dari Sumatra
pada abad ke- 12 dalam paro keduanya (ssteslah mempersembahken perak, muti-
ara, dan beberapa produk mewah yang Lain kepada istana Cina)mereks mem~
peroleh 64000 tali wang tunai, 15000 thail perak dabnya (Oroeneveldt 1880:
66, 104)
4., Karya- karya dari para sarjana Kesisar, yang ditulis berdasarkan banyak
gunber, seringkali juga atas karangan- karangan yang dahulu, dan 'borﬁarinoij
tanyak yang tak dapat diperiksa kemball dan juga tidak bebas dari unsur-
unsur yang gepertl dalam dongeng. dari: tradiai Kesusasteraan.

Dengan dasmikian dalam Léporan-laporan * sejarah dinasti Ming dihitung
vyang berasal dari Banjarmasin dan deerah d) sokitarnya, bukan saja |
cula badak dan fungai Banjarmasin sebagal "kota niaga ditunjukkan, tetapi
juga- mungkin dlambil dari kepustakaan geografi Islam- dongengan tentang

'‘niaga bisu® Jauh di pedalaman konon kabarnya ada sebuah desa yang disebut
Wu-ling~li~tan, Para penduduk desa itu Yberekor. Apabila meraeka meliﬂat
orang asing, marcka menutup wajahnya dan lari., wyegars itu kays akan debu
mis, dan apabila para pedagang membawa barangnya untuk berniaga, mereka
memberi tandm dengan genderang tembaga keoll dan menarik dirl sesjzuh 10
kaki., Para penduduk keluar dan apabilahda di antara barang yang ditaruh
di sana, mereka menaruh ¢ nan dyhekatnya, Apabila sl Pemilik seiuju de-
ngan harga itu, mereka mangam?il barang itu dan pergi lagl ,; seandainya

+ tidalk, mereka mangambil masnya lagl dan tanpa berkata apa- apa. mereka
pulang (Groensveldt 1880: 107)

Sedangkan di dalam kepustakaan yang terjadi di 4istana agak memuat ke-

cenderungan atan - ierpengaruh oleh tradisi yang telah dipslajari, ada ju—

ea terutama sejak abad ke-15- sumber- sumber yang bersifat lain dan lebih
tepat, yang memberikan kepada kita banyak data etnografl dan yang bersifat
asjarah perdagangan, Yang terpeniing dari karya- karga itu ddalah Ying-

yai Sheng lan { Beritaumum tentang pantai-pantal Samudra )tahun 1416 dari



n.70

Di dalam laporan bsberapa pejalan ada juga data mmengenai pulau- pulau di sebe-

lah timur pulau Jawa, di dalam Laporam-laporan sejarah pulak -~pnlan itu tidak

d{ sebutkan, samasekali. Pada umumnys perincian +tentang pula-pulau terpencil itu
sangat langka dan agak muda: yeng dilaporkan hanya  Timor (sejak abad ke-15)
dan Maluku (sejak abad ke-16)
Miaalnys dioeriéakan g tentang Timor bvahwa gunung- gunung tertutuépohon-pohon
cendana. Duabelas pelabuhan atau pemukiman niaga ada di sana. Tanahnya sangat ka-
ya dan subur, tentang hasil bumi tidak ada di antaranya yang berasal dari pertani-
an, , dengan demikian ditunjukkan bahwa kecuali kayu ocsndana tidak dihasilkan apa-
apa oleh tanah itu uvntuk perdagangan ke luar nageri. Sebagai barang- barang imBor
disebutkan: mas, perak, barang besl dan shnya. (Groeneveldt 1880:116) Yang perlu
disebut adalah bahWa orang— orang Cinan menganggap sebagki _?dbi;aaan Cina
ialah berhitung dengan tali yang diikat-ikat dan panah- panah yang diikat.
(Groensveldt 1380;: 117) Kebiansaan yeng sama masih berjalan di sana (Bihler 1936:37)

Bahwasanys sumber— sumber Cina hanys memberitakan begitu sefikit tentang pulay- pu-
lau di sebslah timor pulau Jawa, ternyata dari perkataan _Qazvini: Pade maea
itu (abad ke;13) para pedagang Cina tidak mengunjungl negara yang lebih jauh daripada
Jawa dan bukan karena jauhnys, tetapi juga karena agame— agama yang beraneka ra—
gam yang ada di sana (Lassen 18611 IV, 1940)

Data— data yang diberikan oleh sumbsr— sumber Cina dapat diringkaskan . sbb.1t
Tentang Sumatra, Jawa dan Bali sejak masa antara abad ke-5 dan abad ke-10)
untuk Sumatra sejak abad pertama M ?) diberitakan bahwa-pendiuhnya sudah menangani
barung~ barang mas dan berniaga dalam mas, tentang Sumatra dan Jaws dilaporkan
juga adanya pemakatan dan ekspor pexak. Yang menyolok mata adalah bahwa sebaliknya
tembaga dan beai dari Sumatra dan Bangka pada abad ke~ 15 disebut sebagai barang
impor, yang berarti Tbahwa sedikitnys pendudulc tangka hanya memperoleh tembaga
dalam beniu} barang.. Jjadi {wadah- wadah) sedangkan besi diperoleh dalam keadaan
masih mnntah, artinya memllikl pandai- pandai besi =mendiri, Juga baju- baju perang
dari tembaga di Bormeo kétanya p¥oduk~ . produk dalam negeri, Balans dagang yang
peling pasif di antara pula- pulau yang diszebut tadi- asedikitnya dalam logam-—
logam- rupa- rupanya dimiliki Timor, di mana hanya dikabarkan impor logam—~ logam

{(varang- barang mas, perak dan beal )
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Mengenai data— data etnografi yang langka di antaranys ada yang pentingt

yang barikut ini: mas dalam upacara pembakaran jenszah di Bali {dinasti T'ang),

memakai keris yang berpamor di Jawa (abad ke-15), ocerita t mtang niags bisu di
Boeneo (dinasti Ming) maupun penuingan baju perang di Borneoc barat r .., yang
telah disebutkan +%adi, {( dinasti Sung) dan pengelolaan besi oleh penduduk
ﬁangka (abadvke—ls)

c) Sumber— sumber Arab

Kepustakaaun Arab yeng diperlukan untuk pwepermasalahan kamji ini berjalam
dari abad ke-9 hingga abad ke-14. Di samping sumber- sumber Cina yang untuk
ilmu di FEropa hingega abad ke-=18 hampir. selurvchnys belum dikenal, karya- karya
dari para sarjana Islam sajalah, yang memberikan kKetarangan sedikit tentang
Indonesia abad -pertengahan sebelum berita dari Marco Polo(Morley 19491
150) Apa yang khaa diceritakan tentang pearansn logam-logam di dunia nusantarg

hanya marupskan berita— berita yang singkat dén tidak begitu bernilai.

Sumatra dalam sumber- sumber Arab disebut: R;mny (Rami, Rameni) atau Lameri
‘Lamry, bandingkan Lambri di Marco Polp. (Marsden 181134, Ferrand 1907 1448 f1)
Kowal 1912:18), Sulayman (851) dan Mas'udi (+956) menyebutkan tambang-— tam-—
bang mas di sana, yang terakhir ini menyebutkan juga mas sebagai barang skepor
(d1 samping kayu brasilia dan Bambu’)

Juga JIdrisimanyebutkan di samping wangi-wangisn, kepur barus dan mutiars
jugn mas sebagail barang dagangan orang- orang Sumatra, &1 pulaun itu yang me-
nuryf pemerisn yang tidak begitu jelas memiliki mineral- mineral yang berlimpah-
limpah, konon kabarnya banyak tambang mas, (Ferrand 1907, 435-439 )} Yang menyo-
lok mata ialah sebaliknya bahwa Qazwini samasgekali tidak menyebuikan per-
dagangan mag, tetapi mengubarkan sebuzh benituk impor besl yang sangat primitif,
para penduduk pulau tidak berlayar dalam kapal-kapal ke kapal- kapal dagang
yang sedang berlayar {sepertin misalnya ° orang- orang dari pulau Andaman)
melainkan mendatanginya sambll berenang, dengan membawa ambra di dalam muiut
yang ditukar mereka dengan besi (Lawsen 1861 :IV 19459

Henurut Sulayman Sumatra menjajah * banyak pulau:.a.l. An-Neyan{Nias),
Pulau-pulau itu yang psndudluknys terutama makan kelapa, menurut pempriannya
konon kabarnys memiliki mas yang berlimpah- limpah (Egzzgggm}907:435)

Pulau Jawa menurut Lassen (1861,IV: 940) dj- dalam sumber~ sumber Arab



.T2 terutama nampek di bawsh nams Zabaj (bandingkan 13X B.:-) Kadang- kadang
‘ nampak juga Jaws Apakoh Zaba)] memang betul = Jawa tidak pasti kerena Byruny
menulig, bahwa pulau-pula Zabal disebut_Suwarn dib oleh orandorang Hindu
(Wheatley 1963182)
i antara barang-barang ekepor dari Jawa yang dihibung oleh Map'udi +terdapat
di samping kayu s kayu odndana, _eengkeh dybnya . Jugs mas (Lassen 1961, VI:
939) PTentn a;ja barang itu bukan produk darli negara itu oengiri, melainkan
barang- barang yang diperdagangkan lagi yeng nampak dari sebutfan pengkah,
kanya hasil pribumi d¢i dserah kecil di.ﬁalnku. Merang Qazwini menyebutkan
impor ocengkeh dan pala ke Jawa (Laassen 1861, IV, 940)Pokoknya, Jawa di
dunia Islam tersohor karena kekayaannya;akan mas (yang diimpor): seringkali
2.73 oleh ahli geografli Arad dioaritakan.tontang Maharaja Jawa yang lama sbb:
: “Ivukotanya terletak di tepl sungal ysng panjang yang pasti tidak selebar su-
ngai Tigrie dekat Bagdad dan Basra. Pasang menyebabkan tldak mungkinnya me-—
nuangkan airnya ke dalam laut, itu hanya terjadi pada waktu surut, dsn airnys
hénya mangalir ke auatu kolem yeng terletak langsung di istana raja. Punggawe
yeng mongawasi istana seharl~ hari melempar sepotong emas ke dalam empang itu
dihadliri -olah tuannya; benda itu berbentuk aseperti tegwl dan bo;atnya gebanyak .
ukuran berat yang tidak dikenal lagi ialah satu Zand. Pada wakiu pasanglaunt itun |
menutupi potongan-potongan mas itu, yang mampak lagi pada wakitu surut dan ber-
sinar ko mana- mana, Apabild raja dalam penkepe yang berarah ke kolam {tu
dihadapi oleh punggawa-punggewanya yang tertinggi, ia melinhat ke sana. Ke-
biasaan itu tidak pernah dihentikan, Selama hidupnjia rajs potongen- potongan wmas
itu tak pernab dihitung, baru ¢leh ponggantinya | yang menyuruh mengeluarkan
semua tegel mas itu dari empang itn. Potongen-potongan itu dihitung, agar
tidak ada yang masih ketinggalan, Kemudian dihitung lagi, dituang dan dibagi-
bagi antara para Xerabat priya maupun wanita dari raja, anak- enaknya dan
para pelaysn enoch, Pada waktiu pembagien itu diperhatikan pangkat dan hak- hak
istimewn dari orang- .orang yang menerima pembagian. Sisanys diberikan kepada
g rang-orang miskin dan orang- orahg ocacat. Jumlakh dan beratnya potonguﬂ; poto-
nian mag  itu dihitung geonra tepat dan kemudian teranyata bila seorang rajs
bertakhta dan berapa lama pamerintahannya den beraps potongan mas telah di-
lemparkan ke dalam kolam itu, kemudian bagalmane dibagi~ begli setelah 1la mfninggal
Raja yang paling lama bertakhta menurut bukti tege)l _tegel maa itu itulah
vang paling dihormaii rakyat ﬁyq.(Lassen, 1861, IV: 937, 941)



_h.T73 Sebagai yang terakhir wmasih ada keterangan dari Qazwini yang dapat diragukan

yang terutgma menarik kerena menyebutkan lalu-lintas berdagangan dari orang-
orang Arab di Maluku,

Lalu~lintas Arab itu mengarah ke pulaun Bartbabdbil, ! yang belum dipat
didentifikasdkan sceara tepat oleh para ahli kebudgdan timur, tetapi bagaimana—
pun juga térletak di Maluku tengah (Lassen, 1861, IV: 945} Qdzwini mengabar-
kan di sini tentang kekayman akan cengkeh pribumi yang dijual di jalan
verdagangan bisu. Barané??ang ditukar dengan couékeh tidak dikabarkan apakah
mungkin sepertii seringikali terjadi di mana ada motif "perdagangan biéi“
barang itu terdiri dari barang- barang besi?

Tang dapatl disayangkan bahwa Ibn Batutas {alah *"orang :. -, .musafir Arab

- yeng terakhir dan terbesar (Mzik 1911i: 10) menulis begitu eedikit tentang
h:74 Kusantara dan keouali itu tidak apa- apa yang  dapat menambah kateranéan-

ketarangan yang langka dari pengarang- pengarang Muslim yang lain tentang

sajarah pemakaian logam— logam,

d) Sumber- sumber Eropa dari abad ke~l3 -abad ke-i6,.

-

Dalam.kisah poerjalanan besar dari Maroo Polo ia bukan sajs mengumpnlkan
swounpengalaman dan keterangan  yang i1a sendiri telah kumpulkan selama 24 tahun
(1271-1295) dalam banyak negara Asla, tetapi juga darl ayahnya Nicole dan
pamannva_Mafeo Polo yang wsebelum itu (1260-1269) telah melakukan perjaloe
nandi Timur., Karya Marcd Polo yang bukan main kaya, berarti di dalam se-
Jareh .agama di Eropa akhirnya ketidaktahlmmn yang menyeluruh tentang negara
nezara di Asian sejalk kemunduran googruafi kuno.Buat . pengetahwasn tentang Asia
Tenggara, Marcopolo selama tiga abad menjadl satu— satunya sumber, baru
sejak abad ke- 16 ads kemajuan dalam pengetahuan dalam ilmu pengetahuan Ero-
pa mengenai wilaya}, itu., yang disebabkan oleh penambahan kskuasaan Portu-
glig atas Samudra Tndia.

Marco Fole melukiskan banyak pulau darl Nusantara, yang sebaglannya di-
kun jungi sepdini, dan sebagiannya dikenalnya setelah ia mendengarnya darl

. orang lain.} Noocusran (= kepulauan Nikobar), Angamen (andaman), Pendan {Bin-
tan, pulau terbesar di Riau kepulauan), Xondor (pulan konde di depan
dokat Hekong?), Iava Minow (Sumatra) dan Iava Maior) vang dahulu diidantifi-
kasikan dengan Pulau Jawa. Meskipun pemerian yang benar tentang pulau-pu~—
lau itu pada pemerian tentang Ilava maior ada perkataan tentang logam-logam
pulau ini yang menurut boberapa Orang yang mendapat keterangan yang Dbaik

bhomiliki perdagangan yang besar, begitu kaya akan mas, ssehingga

»>



h.74 seluruh jumlahnyamelebihi °  wemus penaksiran dan ponggambaran
{Mareo Polo 19581 334) Jika oerita tentang banyakmya mas yang tak

terbayangkan itu di Iava Maior tidek hanya berdasarkan dongengan ten-—
temg "Pulan Maé), keterangan inl samaseknll tidak dapat mengenai pulan
Jawa yang miskin akan bijih~bijih, melsinkan lebih®> hiBgenai Bormeo
yamg sejak lama merupakan pnné%sil mas yang penting ., Mungkin Marco
?olo pada butir ini melalukan suatu kesalahan dalam beriianya, karena
ia asetelah menerima berbagal katerangan +tentang Bornec dan Jawa,mem—
bentuk berita tentang sifat~ pifat saiu pulau,

Hingga kedatangan orang— orang Portugls 4ai ”indonesia(1509f) di dalam
karya- karpa barat tidak ada keterangan tentang pamakafdnlogamﬂlo—
gam di Nusantara. Yang istimewa pentingnya adalah di antara berdta-

berita Portugis pada abad ke-16 yang berasal dari Odonrdo (Buarte

Barbosa dan dari Plgafetia.vang berhubungan dengan permasalahen kaml,

Barbosa seorang bangsawan Portugis, yang tidak lama sebelum datangnya
orang-orang Portugis mulaitiggganai Hindla Belakang di Asia Tenggara
dan‘ia mamberi dalam kisah perjalannya jugﬁ gebuah pemerian tentang pu-
iau Sumatra{Kowal 19223 55)

Dari keseluruhan keterangan, yang juga diberikany tentang pulaun
itu, sda yang tarutama mengenal cerita tentang kesultanan Minang-
kabau., Kesultanan 1tu yang terletak di’ sebelah selatan pulau itu,
merupakan daerah mas yang terpenting, dan mas dipercleh baik dari tam-
bang- tambang maupun dari tepi sungai-sungai.3ebagaimana kita tahu
gekarang, Minangkabau yang disebutkan yang pertama oleh Borbosa adglah
yang benar-~ benar merupakan daerah yang paling kays akan mas d4i pulau
itu., Teiapi apakah sunguh~ sungguh ada "tambang-tambang" di mana mas
itu dipeeoleh mgadh eangat dipertanyakan., Mungkin yeng dimaksudkan ada-
lalh tempat—- tempat y#ng mengandung mas di.’ tanah.

Berita kedua yang lebih penting lagl adalah berits dari _Pigafetta
tentang berjalannys ekspedisi Magellen, yang pada tahun 1522 setelah
gugurnya v . Magellan pada tahun 1521, ba;layar di Imdonesia se-
belah timur. Tentang penduduk Boraeo utarapikabarkannya bahwa barang
dagang yang merska hargal terkttsma besi (Alderley 1874 :117) Juga. ten—
tang Mallua (Alor) sda permintaan akan besi dari sarma. Untuk satu pon
basi mereka memberi 15 ﬁon liliﬁ atau merica. ’ Tentang Timor

sebaliknya kita m2mferoleh berita bahwa di pulau itu,  mana ada

pembagian 41 antara empat orang raja, ditemukan banyak aekall maz di se-
kitar Cabanaza, di gunung, dan bahwa semua yang dibeli pendddulnya,
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dibayar dengan potongan mas yang kecil- kecil. (Alderley 1874 1150)

:e) Pulau- pulan mas

Nagkah- naskah e#sjarah Srilangka pada abad ke-4-6 memuat suatu ba-
rita twnizng kegiatan utusan agama di Hindia Belakang di maea Asoka
(abad kw— 3 a,M,); dalam berita itu yang menurut hazil penelitian su-
dali terjadl pads abad pertapma =.M,, ada sebuah negara yang terletak di
timur yang disebut dengan kata Pali Suvappabhumi (negara mas) Perimoi-
a&_pefinoian yang lain tidak diberikan, hanya bahwa yang dimaksndkan
sebuah dvipa = pulau, artinya bahwa daerah itu tidak berhubungan de-
ngan India., melainkan dapat dieapai liwat jalur air (Prauwallnetol952:
192). '

Arti yang sama munoul lebih.iamb“t, ialah pada abad ko-12 dalam kum-—
pulan oerita dari Kasmir yang dikumpulkam oleh Somadeva di bawah judul

"Kathasa&tsag&ra * dari sumber— fumbar yang tua. Di sana disebutkan

sebuah pulau, yang menurut kontekanys harus terletak di Indonesia.
Konon kabarnya pulau itu seringkall dikunjungi para pedagang yang

sedang berjalan ke Xataha (= Katai,Cina), &pabila orang datang dari

Cina ia datang dahulu ke pulaz Kapur Barus, kemndian kw pulsu mas

yang disebut tadi, kemudian 3rillangka dan akhiriya " gamied ke benua

India. Mungkin Suvarnadvipa itu makeudnya pulau Sumatra(Eérn 1869 :310)

Lehih luas adalah sebagian dari Ramayana, di mana Hanuman °
mamberi titah kepada para kera agar dalam pencahatian Sita pergi ke
Yavadvipa (pulan Jawa). Tempat ini yang menarik perhatian karena pa~
tunjuk Kern dalam karangannya yang menjadi tersohors Java en het Goud-
Giland volgens da oudstes Beriochten®

" Puatlah penylidikan sscara cermat di Yavadvipa yang berhiaskan tujuh
kerajaan, pulsu mas dan perak, yang kaya akan tambang- tambang‘mas. Se~
telah Yavadvipa adalah gunung Sisira, yang puncaknya szmpai ke sorga
dan dikunjungi deva- deva dan raksasa- raksasa "Kern (1863 1307)

Pasama ini ditanggalkan oleh Kern berdasarkan kesamaan dalam bagian
di Buku I Ramayana pada masa sekitar tehin 150 M, Meskipun waktunya
sudah pastl, tetapl letaknya pulau Yavédviga maslbh menjangq mgsa}qh,
jika kita tak dapat dibantu oleh sumbar~ sumber Xuno- konkbit; se-

buah tempat di Ptolsmaios.

e
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‘insulae aurec argenteoque sclo",— di sini pertama kali ada gambaran ten-

tang pulau yang selurubnya terdiri dari logam- logam (Kulb 1855:654)
Sebutan tentang pulau mas di Rameyana dan Ptolomalos déngan sebmtan
dari India juga masuk dalam kepustakaan Cina s Fa Haien secrang dbiarawan
buddhis, menceritakan'dalam berltanya tentang pelyasran dari Srilangks ke
Indi; pada tzhun 414 M tentang kerajaan Ye-fo-thi, yang namanya tidak lain

deripada bentuk ysng ditranskripeiksn dari Yavadvipaw. Iabadiu {Kowal

192231 28). Mungkin sekali kerajaan Ye—tiae yang menurut sumber Cina pada
tahun 132 M mwngirim perutusan dengann upeti ke Clna, identik dengam
Iabadin, Yavadvipa dan Ye—fo—thi {Pelliot 1904)

Apakah yang karena ., kekayaan akan mas {dan perak) dari damerah Pulau
iawaWu§ yang disebutkan sebagai negara mas, pulauw:pas (Suvannabhumi, Su-
varnadvipa ) daerah vang disebut dalam kitab~ kitab sejarah Srilangkai dan
yang dalam  kumpulam Somadewa identik tidak dibuktikan (Kerm 19163
314 _Berthelot  1930:406), .. Lebih mungkin bahwa Suvannabhumi ‘geliputi
seluruh Asis Tenggara atau bagian- baglian besar daripadanya (Wheatley
19611 177-184), sedangkan di dalam ruang lingkup ini JTabadiw’ menempat-—
kan sebagian yang lebih kecil.

Sedangkan kepustakaan Cina hanya mengambil nama India dari pulau mas,
masuklah dalam kepustaksan Arab- mungkin melalui karangan yang kuno (Eropa)
berita . tentang pulau dongengan itu. Musafir Solayman memberikan kepada
kita buktinya dalam kisah perjalanannya yang t'amasuk bermacam— macam
pola dari Roman Alerandar,

Setelah pemerian {entang kepulauan AAndeman-— yang . sudab dikatakan oleh
Ptolonaioa pendﬁeﬁ&a tidak mengenal beei —Baparﬁipanduduk.Nikob&r— Sulayman -
sampai kepada sebuah pulsu yeng ada pegunungennya, Penduduk puleu itu
mengatakan bahwa dalam bagian pegunungan yang tidak barpendutuk iterdapat Tu-
fnqlfrunﬂt-Jperak. Namanya Alkhusnami dan mencapainya sulit sekalil. Awak
kapal Arab yang liwat berlayar dekat tempmt ituﬁelihat gunung tinggl itu
dan menyusur paniai. Setmsh perahu diturunkan, yang . penumpangnya maw
menebang kayu. Mereka menyalakan apl dan melihat bahwa segera mengalir
perak. Karena itu mereka dapat menemukan punut perak itu dan membawa
perak semau mereka. Ketik; kapal itu kemudian melanjutkan pelayarannyqg

laut tiba— tiba ribut sehingga para awak kapal itu harus membuang gemus pers

+
seharusnya ke Cina (p-nerjemah)
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Mereka mencoba sia- sia untuk kembali ke gunung itu.(Lassen 1861, IV, 933)

Juge' pada Jdrisi depat ditemukan tanda- .tanda tertentu dari pola
pulau mas. Ia mengabarkan yang agak dibesar- besarkan tentang berlimpah-
nya mas di Sumatra dan tentang pulau Sila (Korea) ia menulis bahlgﬁi sana
ditemukan sedemikian banyak mas, Behingga'juga ban leher anjing terhua%
dari mas murni {Hennig 1956,IV:l37)

Suatu masa keemamsan tentang berita- berita yang fantasiis teniang ke-
kayaazn akan masg di TimurvJauh dan pulau~ pulau mas yang terletak di Samndras
Indis yang di seberang Indiajterjadi di Eropa ketika hubungan ke Asmia
Tenggara putus karena blokade oleh negara-negara Islam. Xuat sekalil
nampuknya di bawah pwngaruh Ptolomaios ilmu pengetahuan pada masa perts - .
ngahan (peta Peitinger:: ahli. , geografi dari Ravenna, Isodorus dari

Sevilla, Hrabanus Maurus 3l1.) mengaberkan tentang pulau—- pulau yeng me—

ngagunkan itu, dan Atlae Dunia dari Catalani (1375) menunjukkan di se-=
belah timuh dari India pulau-~pulau dengan tulisan:

" Di Samudrs India terdspat 1548 pulau yang kekayapn akan mas, perek dan
batu permaté.tak terhitungkan (Hennig 1956., IV: 136}

Betapa lama gambaran itu masih berlangeung, dibukiikan oleh kenyataan
bahwa pulau- puau =ajaidb itu masih masuk pada peta— peta negeri~ negeri
pada. tahun 1748. (Hennig 19561 IV: 136)

Seringkall sulit dikatakan apakah terjadl pengutipan +tanpas kritik dari
berita~ berits lama atau pembuatan kesalahan yang sangaja. Sedikitnya

dalam karangan Martin Behaim {1492) dan banyak berita Portugis harus

diperhitungkan adanya kecenderungan yang demikian rupa- rupsnya.

Pada globa dari Martin Behaim terdapat nama pulan mas dan ﬁarak
dengan nama "Crisis" dan "Argire” Pada pwlau-pulaun 4i Samudra India tar;
catat s "Marco Polo menulis dalam buku ketiga hab ke 421t oleh - pelaute
pelaut ditemukan kenyataan bahwa lebih dari 120900 pulan terdapat di Samu-
dra India, yang berpenduduk, dan bakwa banyak ornné menyimpan batu per—
mata, matiara dan mas, yang lain 12 macam rempah-~ rompah dan rakyat yang
mengagumkan (Hennig 1956, IV, 144) Sebenarnys Marco Polo tak mengatakan

apa—- apa tentang kekayaan akan rempah- rempahm mutiara, mas dan batu permia
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Mengenai pelayaran bangaa Portugis ke 4gia Timur: di samping keinginan
memperoleh monopoli atas perdagangan rempah-— rempah ada juga keinginan akan
memiliki mas yang menjadi dorongan utama. Tidak lama setelah mereka tiba
d1 Sumatra {1509), pada orang~ orang Portugis tersebar berita tentang urat- -
urat mas yang banyek di pulau itu dan d4i pulau-pulaun dilsakitarnya. Sebarisan
ekspedisi dikirim untuk menemukan Dorsdo yang diiginl itu (Xowal 1922:61)
Para kapiten demi propaganda terpaksa memperiahankan ide bahwa  =ada
negara mag itu, Karena itu misalnya Cunung Pa Saman (d1 pantai barat Suma—
tra) di dokat kota Beros yang tersohor karena perdagangan mas dan kemenyan
disebut "Ophir" oleh orang-orang Portugie itu . Nama yang sama yang menunjuk-—
kan nama negara maa darl raja Balomo diverikan kepadalunung Ledang dk Seme-—
nanjung Malaka., (Lekkerkerker 1916: 283, Verbheek 1879: 188)

Jalaslah kelihatan bagaimana pula mas dalam pandaﬁgan dunia, geografinya
selalu terdapat di luar batas wilayah yang dikenal baik dan d4i dalam ba-
tas wilasyah yang samasgkali belum dikenal. Mula- mula terletak di seme-
nanjung Hindia Belakang, kemudian ¢i pulau-pulaun 41 Nisantara, Ketika para
pedagang ATab telah mulai mengenal Indonesin, hilanglah gambaran tentang
pulau mas dari kepustakaan Arabd (ba;ita yang kaya akan dongengan dari Sulayman
merupakan kekecualian); dan pada Jdris masibh ada kecenderungan untuk memin-
dahkan pulau dari dongengan itu ke daerah yang lebih jauh lagi, Sila{~Korea)
Dunia barat yang pengetahuan tentang Indonesisa hanya mendapatnya secara lam-
bat laun karena penomumn—~penemian oleh bangesa Poriugls dirabasiakan oleh
mereka,masih menocarl negara mas itu di Nusantara dan malah mnyedbutkan gu-
nung"Ophir" sebanyak duas kall, Karena pencarian tanpa hasil darji ekspedisi-
ekspedisi Spanyol)(misalnya dari gglzgp) ide sdanya pulaun mas diarahkan
lebibh ke timur lagi (Islas de Salomon) (bandingkan Plischke 1961516 £f)

Sampai di mana berita—~ berita tentang pulau-pulau mas dan perak berdesarkan
keadsan yang sebenarnya, akan dibicarakan d4i bawah (Bab Mas} Bukii-bukti
yang dikutip menunjukkan, bahwa berita- herita tantang adanys urat-urat
magaﬁgri berbagal pulau samaswkdli tidak berdasarkan kenyatasan yang eem-
piris, melainkan seringkalli ditetapkan oleh pala-pols perjalanan dalam ke
suaasteraasn., Bahan-bahan dayi sumbsr-nsumber samasykali tidak menghilangkan
nilainya, 3atu contoh darl bhhan yang dapat dipercaya adaleh bsrita yang tak
dibuat~ buat dalam'Periplus Maris Erythrail"

"Poriplus"” itu ditulils olaeh seorang pedagang Yunani di kota Bereniks di
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ﬁasir 3elatan pada belahan kedus abad pertama M. atau pada awal ahﬁd
ke-2 M.(Berde 19281581) Negara Chryse ada juga di dalam’Peryplus®
Konon kabarn¥s terletak di sebelah timur dari India, di ssberang maTa
Gangga, di - batas timur dari 1lingkar dunia yang berpandud "t fepat
d4 bawah matahari terbit" {Bab 63). Oleh Schoff (1912:25%) Chryse di-
iden;iffﬂkaaikan dengan Semenanjung Malake, Meskipun nama yeng menun-
jukkan mas di Peryplus kita menocari dengan sia- sia suatu catmtan ten-
tang kekayaan akan mas di negars Chryae: meskipun pengarang di mana- mana
menghitung barang— barang perdagangan yang terpenting dan midalnya
mengemukakan letaknya | tambang- tambang mas ‘dl dekat muara Gangga
Chota Nagpur ), ia hanys menyebutkan Chfﬁne sebagal negara men&haéil
tenduk kura- kura (Kowal 33223 8) '

* € Bahan-bahen etnografi untuk metalurgi di Indonesia

a) Bukti-bukti negatif; Daerah- daerah tanpa metalurgi.

Bébarapa kepulauan di Indomesia, di mana ﬁetalurgi tidak dikenai;
akan dibicarakan dahunlu. Kepulauan itu semus di daerah paling barat
di Tndonesia. Benda— benda logam - '-dikenal_di kepulauan itu, . gan
adan§a - 8ejak tidak lama. Keadman yang mirip tardapat juga agalknya
pada bayak kepulauan di Indonesia timur. Di sini di mana logam— logam
baru sampal pada masa yang masih muda, ada jugﬁ meskipun terbatas kepada
sebagian dari pulau saja atan hanya?;atu desa, nda Juga metalurgi.
Berdasaarkan ini n~pulau-pulau di Indonesia timur diblearakan juga nanti
di mana kami memblcarakan beberapa logam. Di kepulasuasn-kepulanan yang
dibicarakan sekarang samasmkali tldak ada metalurgi. "Tidak ada
metalurgi berarti ketidaktahuan tentang pembuatan dan pengelolaan

logam—-logam yang biasa.

Kepulauan Andaman

Data- data yang benar tentang kepulauan Andaman diberikan olwh

dua musafir Arab dan berangkatszhan BTl. Berita dari Maroo Polo



- 1.80 vang agak singkat penuh kesalahan (The Travels of Marce Polo (EL 1958
348) dan rupa-rupanys hanys ditulis sebagai kumpulan serita- cerita
yang pernah didengarnya. Sejak penggrmbarannya ;3amﬁa berita penuh
dengan keterangan mengenai sifat membaheyakan dari penduduk kepu-
lauan itu, yang selalu dikatakan membunuh swmua drang asing dan
memakan mereka (Marco Polo) atau behwa merwka makan orang sesukunys.
(Caesar Frederike) (Radoliffe Brown 1948:7, 8) Eickstedt masih
memerikan pada tahun 1929 keadaan bahwa dasrah Jerewa di Andaman sa—
latan tak dapat dimasuki dan juge  pulau  Sentinel Uiara, (Bickstedt
1929+ 79) Xebuasan orang--arang Andaman tetapd juga berita-
barita yang selalu tersebar mengenal kebwngisan amsreka umenyebabkan bahwa
?gigﬁaterpgngaruh %nsﬁrasing)baik dalam tipe rasial orang- orang Anda—
man merupakan satu-satunya kelompok Negrito yang samamekalil terpencil
di Asia Tenggara {kelogpok darah yang diteliti pada suku Ongs menya-—
takan bahwa mureka dalam hal . itu xhas Asia "{ Buchi 1953:53) maui
pun bahasa mereka (dari tiga kelompok Negrito hanya mereks yang me—
miliki Bﬁhha bahasa sendiri yang belum dapat dihubunkkan dengan kelu-
krga bahasa di manapun. (Radoliffe— Brown 1948 1 495; Heine— Oeldern

19231 692(.)

Keadaan itu menyebabkan:i bahws para peneliti mwnganggap adanya fuastu

mperinzinan'dari Kultur Asli. (Urkeltur).



%unpa membj carakan dahull .pengaruh- fengaruh asing dalam rangkas keWuda—
yaan agama , harus ditetapkan bghwa Juga kebudaynan materiil pandu&uk‘
pulan itu sejak bheberapa abad lamanya tidalk selurunye tanpa pengaruh, =
karena dari kapal-.karal yang mendarat; alau yang karam dekat pantai, pars
pendud?k Andaman mengenal besi. Tidak dapat ditentukan sajag' kapan mere-
kam mengenal bchan itu. Butir pegangan pertama terdapat dal#m.sabuah kabar
dari J. Ritchi%ywng mengunjungi kepulauan Andaman pada tahun 1771:

"Sayz memberikan kepada meréka {dﬁa orang penduduk yang datang ke kapal
d-ngan perahu) beberapa buah paku dan potongan besi tua yang amat disew
nangi mereka, dan sekitar pukul tiga sore mereka masuk ke perahn daﬁ'men—
coba sekuat mungkin menarik mata rantal dari sisi kapal kami. Mereks
pergi k2 haluan ketika tidak berhasil dan menarik sekuatnys dan lama pada
rantai kemudi, » tetapi itu dipasang seoarﬂkenc&ng dan akhirnys mereka
rergi lagi secara santal kg pantai, sambil melihat-lihat paku-paku mere-

ka dan mereka menyanyi terus® (Radcliffe—Broﬁn 1948 93trsnya)

Berita ini samampekali tidak memberikan kami sedikitnya kesimpulan ten-
tang masa pertama psongenalan penduduk Andaman akan logam yang bérharga
itu, tetapi menunjukkan dengan jelas pernintaan merska untuk logam itu.

Begi dipakai peﬁ&ﬁk Andaman untuk pembuatan mata kapak, mata den eayap
panah untuk pemburuan babi, ma.a panah untuk menangkap ikan, dan harpun,
dan untuk pisau-pisau.

Proses kerja selurunya seperti dari jaman batu. Sebuah potong besi ai-
ambil dan dengan palu (kapak) besi dipotong sebagian sebemar bentuk
benda yang akan dibnat. Potongan ini diberikan beniuk yang kasar _
dan kemudian dengan proses yang lama éiasah pada sebuah batu asahen. Ka-.
rena pekerjaan ituw makan banyak waktu, ﬁenduiuk sangat mengingini kikir.-
kikir yang pemakalannya sangat mempersingkat waktn pengerjaan. Hamug
sifat~ sifat logam yang sangat m nguntungkan untuk pengelolasannya sama-
sekali tidak ada dipergunakan. Selama seluruh proaea itr .idak .ip: i
kepanasan yang memperlemnh logam Jdan meringankan pek%rjaJnya.

Bukan 5aja penegelolaan samasekali szrupa dengan tg;nikT_‘t-xnik
tulang dan otot yang sudah dilalukgh gebelun besi dikenal, tetapi jugs

bend: - benda yang dihasillkan m -mperiahankan tiﬁa—tipa dari masa sebel

ada logam-logam. Hal ini Wytkan saja berlaku untuk mata—mata panah da:
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.1yap— sayan panah, tetapi juga pisau besi atan ¥aja masih meniru bentuk
pisau kayu. Tentang harpun ada sebuah tradisi penduduk, bahwa barang itu
baru dibuat ketika  orang sudeh mengenal besi. (Radeliffe- Brown 19481 449 )
Metnde- metode penempaan, dari or;ng- orang Andaman, mempertshankan ‘
proges  pkerjaan untuk ‘ahan yang bukan légam dan juga mempertahankan - L
b-nbuk~ bentuk dari barang yang bukan logam, menunjukkan Socara jelas,

bahwa penduduk Andaman itu tidak tergolong orang-orang yang sudah mengsnal.

penselolann logam-logam,

Kepulauan Nikobar

Pengetahuan itentang pengelolaan logam—-logam tg&gk 832&%&“§e§3233%“a“
Wikobar tak begiiu mendalam, Meskipun ads beberapa karya yang baik ten-
tang kelompok kepulauan itu (Sveboda 1892/1833; Klossl903 skumpulan berita-
berita dari E.H. Mann setelah ia wafat, 1933) menjedii banyak pertanyaan
n.1. terutama tentang metalurgl yang harus dilakukan seoara hati- hati,
Semua, yang t-lah diketahul adalah sbb.: .

Pendﬁduk kepulauan Nikobar mengenal benda- bénda logam—logam,-xefeka kenal
mata ﬁang tembaga (ruit dari Belanda duit) yang dipakai olah peaduduk Melayu
di Malaka.Konon_kabarnya mereka memiliki banyak perak dalam bentuk mendok, i
mata uang dan barang perhiasan. Jyga benda— benda timah dianggap berbarga.3vo-
boda mengabarkan, bahwa sendok- sendok timah merska ganbungkan sebagai Jimat
di daiam gubuk-gubuk mereka (1893:5) Mereka  sangat mengingini baui, dan
pada banyak orang kekayaan mereka hanya terdiri darl alat- alat besi saja.
Alat- alat kerja{ kapak, pisau, palu) -sudah diimpor sejak lama. Mata pedang
dan tumbak, yang mereka meniru di pulau-pulau, mungkin sudah berabﬁd-
abad sampai ke kepulauan itu.(Svoboda, 1893:5) Pengarang yang sama perocaya
banwa ia pernah membaca, bahwa tumbak- tumbak yang dibuat 4di kepulaunen
Nikobar sampai ke kepulauan Andaman {1893:4) Mengenai ketrampilsn para pan—
dai besi di kepulauan Nikobar hanya ada ketarangan hahwa ketr- mpilan ﬁenga—
lola besi hanya terbutas k-=pada Chowra, fsebuah pulaw di 1 ugah-tenzah pulau
di Utara, di mana merahta { sebuah bentuk tertentu dari silang besi, yang ber .
peran pada upacara penguburan (Kloss: 17031:287 ) dan matn- mata tumbak

sang terbaix yang dibuat. Yang terakhir ini dibuat juga 4i pulau- pulan yang

lain.(Kloss-[@Og.ﬁsr}alam arti sebenarnya: pedang, gada, tumbak perang.,

.1



nerisai tidak terdapat di kepulauvan Nikobar. Alat yang universal, ;ialah

dao yang oleh penduduk dipakai untuk pekerjaan sehari- hari dan untuk pem-—
buatan rumah- rumakl dan perahu- perahu dan untuk pertanian, diimpor dari
Burma, Tumbak untuk . berburu dan men:angkap ikan dibuat dengan batang yang
diperlengk%pi mata tumbak yang dibuat setempat. (Kloss 1§03: 243)

Seringkali dikabarkan bahwa mata-mata tumbak kepunyass panduduk kepulanan
Nikobar dibuat sendiri, dengen menunjukkan terutama peranan pulauw Chowra.
Juga Mylius menceritakan dalam karyanys yang panjangllehar tentang bantuk-
bentuk ekonomi dari kepulauan Nikobar (1952:44)bahwa pekerjaan penampaanfﬁi—
laksanakan twrutama di Chowra, tetapi tidak hanya di situ saja. Hal iiu
tidak menzgherankan, karena Chowra memikiki monopoli pembuatan gerabah dan’:
menghasgilkan preduk- produlc kerajinan tangan yang farbaik. Jugtru karena itu
amat menyolok mata tidak adanya ;‘pamerian tentang pengelolaan logam— logam,
Seherusnyz ada tanda- tanda, karena suatu hal yang tak dapat diterima, bahwa
mata-mata tumbak yang amat rumit (Svoboda 1892 Taf, XVI; Kramer 192';;: Tf;III
sebazian dengan mata yang begar) dibuat entah phagaimara. '

Sayn peroaya bahwa di kepulauan Nikobar haﬁya ada barang-barang jadd yang

kemudian dikerjakan lagi.

Pulau~ pulau  dan kelompok— kelompok pulau di ssbhedih barat Sumatra

Tidal begitu jauh dari pantai barat Sumatra diiringi suatu rantai pulag-—-pu~
lau yang sangat m®enarik .dari segi etnologl.Blasanysa pulau-pulau itu
terpagi dalam kelompok-kelompok sbb. {dari Utara ke salatan) Simalur, Banyag)
Hiasg, kepulauvan Batu, Kepulaunan Mentawal dengan sub-grup Sibveruit, 3ipora,

Pageh utara dan selatan, yang terakhir Pulau Enggano.

Kebanyaﬁnpulau dikelilingi tumpukan ) ' karsng dan bukit karang, angin dan
aliran air sa-agat merugikan untuk lalu-lintas di air dan tetumbuban yang tak
dapat diterobds yang mmemusubi manudia menutupi . sebagian besar dari pulau-
pulau, Mungkin 3?%a$§2§“?§2§3“ bahwa banyak perbedaan di antara pulau- puldu

secara antropologi maupun kebudayaan dan terutama berbeda begatu banyak dari

Sumstra yang begitu dekat letaknya {terkeouali 7 Nias) -
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Paling jauh ke selétan terletak Pulau Rnggano. Semus sumber gepakat, bahwae lo-
gam— logam kepunysan penduduk pulan itu banya dikenal mebagai haraﬁg logam °
yang sudah jadi.''Mata- mata tumbak dan tonjolan tebal 4i bawahnys dibuat dari ..,
beai tipis yang oleh para pedagang dibawa dalam bentuk pisau-plean yané biasa
ke Fnggano. Karena penduduk belum lama berselang masih hidup dalam jaman hatu,
dan tidak mengetahui bagaimana menpmﬁi:x hasi,mereka mambuat bagian- bagian
itu dengan banyak ~ketrampllan dan kesabaran yang dapat dikagumi dengan me-
mukul—-mukul dan mengikiinya begitu saja. (Rosenberg 1878 1210, , juga

Helfrich 1383: 284) Tiglioli yang _mempublikasiken  karangan tentang ben-

da—benda etnografi yang dibawa pulang oleh Modamgliani ,menuliss

" Jumlah begar (mata-mata tumbak) yang dibawa pulang oleh Modigliani, dengén
satu kecuali yang terbuat dari kuningan,  selalu terbuat dari besi.....; b;ﬂi
itu diimpor, tetapi penduéuk fh"*aﬂaganP%iiian menyelesaikan daun—daunya
sendiri. Pedang, besar dan kec1l, dlpakai juga, yang pertama adalah daun go-
lok dan parang; yang ditambah adalah pegangan ~ kayu yan%diukir atau ppolos,
fnen ' 1 tidak mémpunyai sarong. Pisau-pisan keoil berpegangan kayu juzse..."

Sisliole 1893, 130)

-

Keadann -~ serupa terdapat juga di pulau-pulaun kelompok Mentawai 1 Pageh <

utzra  dan selatan, Sipora dan Siberut. Semua alat 1ogam) dan Perhigsan logam
adaléh barang impor. S tu-satunya kegiatan adalah penyelesaisn barang-barang
itu - secara dingin ,ialah dengan mengilkir dan - ‘s mengasah (me?polaanya)
3enjata- senjata perang terdiri dari tumbpak, pisaun, golok, ietapil terufama
dari panab dan busur, anehnya yang terakhir itu tidak ada pengunaan di mana
saja di pulau tetangga atau di Sumatra.({Rosenberg 1A78 3191) Belati-belati

begi valitei, pelitedi(Ker 1¥190} Kruyt 1923 :103Imempunyai daﬁﬂjfgﬁk mamotong

dengan dus sisinya dengan batang tengah yang masuk dalam sebuah pegangan yang
kayu sering . (menurut Rosenbegg biasangd)ierukér pola kepala burung)
(g. di EEE 1“!“0) Senjata yang oleh Hosenberg(18?8:193) dilukiﬁxan aebagai
Senjata itu Jdibawa di dalam ikat pinggang 4i sebelah kanarn atau kiri, Daun-
daun untuk pisan itu diimpor dari Sumatra dan diasah oleh penduduk sampal
putih dan rTuncing dengan kesabaran yang amat besar. (Rosenbarg 1878 5191)
Senjata yang oleh Rosenberg (18983 193) dilukiskan sebagal alat kapak
adalah identik dengan "klewang) dari Ker IV190,'yang oleh Morris diberikan

namaz lugu, dan oleh Kruyt silukut{Kruyt 1923:108)
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Henurut Horris barang-barang itu diihpor dari luar ke kepulauan Mentawai.,
Karena alat-alat logam itu kebanyakan tardiri dari impor daun pimau atan
m3t- tombak, kali ini juga alat jadi, Kkecuali itu beniulk pegangan dengan
mulut  terngnnga hany. sda pedi senjata itu. dan  khas untuk golok- golok
deerd Nias,  muka pulau itu rupa— rupanya merupakan daerah asal yang paling
danat Jdionggap sebagai daerah asal senjata itu. ‘

Jelaein benda itu, yang arti asalnya dinamakan "dari luar® memang biasanya
diobutlewy sebagzai daerah msal selalu Sumatra. (Rodenberg 1878 ;203
13543 4235 Kruyt 1913: 108., Loeb 1928:411)
"gnrjﬂ;an_aﬁu terjali sacara tukar- menukar. Orang-orang Mentawai memberi-
‘an hasil buni kepada para pedagang dari Sumatra. Para pedagang pribumi
dare Swaatra menbawa  untuk usaha tukar-menukar itu besi murni, klewang
v tidak runcing, kapak, pisaﬁ;'aﬂpstapot gerabah, panci-panci penggore-
neon A besi, pengilan keeil-kecil, katun putih, barung kelontongan yang
barharsy rendah dan manik-manik kaca (Pleyte 1307 :7)

Hanal~kapal kecil berjumlah 3-4 yang setiap tahun memungkinkan perdagangan
itu, membawa- golok-golok, mata- mata tumbak, pisa-pisau belati, daun-
drrun kle#ung, kapak~, kapak, batu-batu api, jarum-jarum, panei—panoqbegi, .
<Aaval Kuningan....a.

Karena penduduk tidak mengenal mas, jperak atau mata uwang perdagangan itu
b rjrlan secara tukar— menukar ..... "Rosenberg 187331 203)
" Semua besi dari senjata- genjata itu dibawa ke Bgﬁgﬁdg g% Eggﬁﬁgﬂgmiigiﬁg
ving baru ditempa secnra kasar dan orang yang mémhawanya dapat untung

binsanya lebih dari 15 persen dalam bentuk kelapa, rotan dan beberapa hasil

bumi lain ¢ Mess 19730:95)

tinaxaian e Fnggano dan ke kepulauan kélompok Mentavai diimpor beonda~
bendn  logam. Sebagian dikerjakan lagi, yang tidak berarti bahwa pendu-

duk meneetahui bagaimana mengzelola logom- lognm. Baik dalam ur cara maupun

donronean losam-logam atau alat-alat logam berperan., Alat- alat logam itu
Letaasuk eiskadin(Pisau-pisau dan peng-orengan besi) (Stauffer 1945:1332)
bepiziitan dengan nilainya, juga dengan keadaan praktisnym, =~ . tetapi ttidak

danman sidatnya sebagil alat-alat logam.
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b) Mas

Sebelum saga menggambarkan penambangan dan pemekaian mae oleh penduduk
pribumi Indonesia, perlu saya buat boberapa catatan pendahuluan.,

Di dalam bab pertama tentang metalurgi pribumi, bab ‘mas iidak minicarakan
nenzelolaan maa saja, tetapi juga perak dan bebarapa campuran logam-logam.
Avibiln penduduk menganggap benda-benda yang terbuat darl logem mulia, ﬁereka
tilak men?lai harga bahannya, melainkan terutams warna alat-alat itu. Karena it;
scorang . pandai mas pribumi membuat di samping masz dan parak, ter-
utams sejublah logam campuran yang warnanya lebih indah daripada ﬁarna logam
malia yang murai,

Untuk campuran logam yang bernama swasa (suasa) yang dipakai paling banyzk,
orang mencampuri mas, tembaga dan perak dalam persentnsa gang berbeda- beda.
{4:3:1, 2:2:1; 43319 dsbnya) Di samping itu ada juga campuran dari tembaga,
perungsu -dan timah hitam. (Rouffaer 1902:632; Alkema 119271576 £ jLoeber
1916: 6%3 1918 1719) Mengenai campuran logam~logam yang lain~lain saya me.

nunjuk kepada ringkasan yang paling lengkap oleh Jasper dan Pirngadlie
(1927 :13-22)

Namun bukan karenz Keadaan Tbahwa bahan— bahan yang ditunjukan di sini sa-
ngat erut hubungannyz, mrenjadi sebal dikumpulkan di dalam satu badb, tetapi
juga karena kenyataan bahwa semua pekerjaan dengan mas, persk dan campuran-
campnban- logam dilaksanakan oleh seorang pandal mas, yang sekaligus
menjadi seorang péndai perak. Tetapi untuk pekerjaan itu tidak ada . ar¥i

yang istimewa (Rouff&er 1504191)

FMulnu Niaa sgamasekali tidak mempunyal bijih-bijih {Schrgder 1917 167 ) Semus
mas, yang dikelola oleh para pandai mas, sdalah barang impor (Rosenbarﬁ
1373 :171)Mas dan logam-logam lain serta beras termasuk benda- bendahmpor
yang ternenting.(Schrgder =1917:211)‘yang semua itu diperoleh melalui per-
‘aangan Cina satara (Cina dan Melayu) (Schrgder 1917 521) ;Blink,1907 ,I1:303;
Hannard 1909 1556)Meskipun begitu impor mas tidak begitu banrak , karena
benda~ bhenda yang dibuat dari maa selalu dicairkan lagi ;iag dikalola lagi.

Fekerjaan mencairkan benda- benda lama dan pemhuatantbnda- benda baru
terjadi apaﬁila ada pesta~ pesta besat . Apabila seseorang telah kawin,ia
kemudian berusaha memperoleh secepat mungkin ~.mag dan TDbabi- babi untuk
mengadakan perayzan bila sudah terkumpul banyak. Gengsi orang yang menga-
dakan perayaan naik setipp kali ia menngadakannya, ketike 1a membagi-bagi
mag dan babi-babi kepada ipar-ipar dan ayah mertuanya.Perayaan-perayagn

,itu amat penting dalam jalan kehidupan orang-orang Nias. 'Terutama di



U sebelah selatan pulan itu perayaan yang demikian memainkan peranan yang begitn
. penting schingga seorang dari rakyal bara memi{liki hak~ hak warganagara apabila
ia sudah meyelenggarakan serangkaian perayaanj seorang putra dari golongan
bangsawan ysmg :sangat terpandang baru meniadi seorang “giulu"setelah ialah
seorang anggauta golongan kedudukan itu setelah ia memberi perayman- peraysan
vang demikian,{Schrdder 19171344) Uniuk perayaan-perayaan itu dibuatkan ba-
rang- barang perhiasan daei{ maas. Pembuatan barang— barang perhiaasan itu begi-
tu dihargai untuk perayaan-perayaan yang demikian , Behingga dinamakan sesual

dengan nama perayaan—perayaan itu. Di sebelah utara pulau itu misalnya, nama

perayaan ketiga ialah: ‘orang menempa mas untuk istrinya", yang keempat i"orang
menemps mas untuk dirl sendiri™ (Schrgder,191q1276)3aru setalnh perayaan itu
usai, orang berhak memakai perhiasan mas., Seorang yang tldak memiliki perhiasan
mas, dbukan orang terpandang. (Rappard, 1903t 524) Bahen untuk perhiasan bara -
dip-releh dengan menkirican benda- benda mas pang tua, seperti dinyatakan pada
ﬁynnyian F-da_upacann wntulk perhiagan mas.yang barus

Selesai ﬁerhiaaan mas,

Lihatlah betapa sempurna warna kuningnya

Ia meﬁhndang para kerabatnya

S1a mnsikh wenaabah sisanya

Yang belum dicairkan semuanya

LR N -(smdérmann 1392 3400)

- Cara mencairkan kembali {benda ~benda tua) penyebabdb tidak adanya &1 Nias:
pusaka mas, ialah benda- henla kerena selnlu diwariskan menjadi barang yang
sangat dihargai orang,. dari mas. Karena hanya 'yang &ipuaf“ﬁnndiriwdan{diupqcarakan
dalam pesta dihargai. Segrang pandai mas "gilibu  ana 'a biasanya bekerja
dalam ruanzan yang besar (Sdrdder 1917),g;177)di rumah orang pemesa nyG.
(3chedder 1917:216, Modigliani 11901582)

Alat pekerjaan tangan seorang pandai mas menyolok mata karenr pegitu sederha.
na.3ebuah ember dari gerabah menjadi wadah untuk arang. Dalam w=mber, itu mas
itu dicairkan dan kemudian dicampur dengan logam lain.Logam itu dicairkan
1alam  sebuah pecahan gerabah dan diigngkan ke dalam Lubang ke dalam batu alam.
Peacahan gerabah itu dipegang déngan gebuah supit kayu. Untuk menghidupkan api

dipakai ububan dari bambu, Pemukulan mas sampai menjadi pipih ( seluruh proses

m 'mang untuk pembuatan mza ﬂ@ﬂv1n‘un) dibuat dengan sebatsng besi yang | .}
lempengan :
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digepit dalam aesbuzh kayu yang untuk manjebukkan'pukulannpukulan ita berdiri
di atas tikar., Kemudian mas itu didinginkan dalam sebuah wadah, di mans su-
dah dipersiapkan cairan garam. Menurut beberapa orang garam itu dipakai un-
tuk "memp=rkuat " mas, sedangkan orang lain mengatakan bahwa garam dipakai
agar mas tidak menjadi hitam. Untuk memberi kilauan yang khas , sebatang kuas
dengan. sendawa dipakai untul mengulasi mas itu. (Sohr;der 1917 1213)

Pefhiasan yéng bermacam.macam yang dibiat cleh seorang pandai man, tidak di-
pakai sehari-hari.Namun pada perayaan-perayaan semua perhiasan yang dimiliki
orang-orang dipakai, termasuk perhiasan mas yang paling penting.

Betapa tua pengetahuan tentang pengelolaan mas di Nias tak dapat dikatakan.
Tahwa ketrampilan di sana pernah dibawa oleh sekelompok pepdatang atau olsh
pedagang-pedagang sudah pasti dan dapat dikesimpulkan begitu kerena tidak ada
tempat dengan lapisan~lapisan mas,

Berita tertua tentang pengeunaen logam-logam di Nlae berasal dari belahan
pertama abad ke-10 dalam ¢ iKitab Ajaib xdilaporkan bahwa pada masa 1t8°“%5"‘.l‘k"w"295“'
nganggap nilai:tembaga sama tingginya seperti tinggl mas.

"Mereka membelil potongan—potongan {ingot) tembaga dengan harge yang sangat
tingsi dan'menyi;pannya gebagal pengeanti mas, karena logam itu sama awet
nya seperti mas pada kita. Buat maz, mereka menganggapnya tak berharga, dan
membuatnya deiam jumiah'yan&i%ggih banyak daripada d4i kita, tembagafsohfgd.r P17 s
60) Bagaimana Loeb berdasarkan sumber itu dapat menetapkan bahwa orang-orang
Nias menambang tembagas sudah pada abad ke-10 M....... dan mungkin sudah laﬁa
sebelum itu[memniki mas" pada hemat saya tidak dapat dibayangkan {(1935:136)

* Maa®" di Nias di wdialek utara bernama g-ana-a, di dialek selatan g~ana'a
atau k=ana -'a {Schroder 1917 :59)Jmanurut Sundermann_  juga ana'a (18921363);
kata ini seguai dengan kata Sansekerta "mas kanaka" (maa), sshingga dapat
dipertimbangkan adanya huhungan—ﬁhubungan dagang antara Nias dan Indida ataun
dengan daerah- daerah di Sumatra yang eudah amat di Hindu~kan (Loeb 1935:135) .
Memang di samping itu masih ada hamo (Schrcl:-'dar 1717159) Sundermann 1F92:363) dan
seéﬁ yang pertama dalam percagapan sehari-hari berarti tepung, umnanya debu,
atau biji .atau dapat berarti debu mas. Baik Eﬂﬁh maupun semt samaz dengan kata
mas dalam bahasa Melayu, Dalam bentuk debu mas, bahan itu dibeli oleh- orang-
orang Wiha (p-nduduk tanah Niha=Nias). Dalam perdegangan Qgﬁé_ .. omerupzkan
bentuk kata yang dipakai paling banyak. Kedua kelompok kata itu (g-sna'a,
k-ana'a ) dan hamo, memo) tidak memberi kesimpulan tentang asal logam itu dan

namanya untuk Pulau Nias. I
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Yang menarik adalah kedudukan seorang pandai mas . Pada orang Nias dapat
dilihat suatu ketrampilan yang umum dalam pekerjaan kerajinan tangan. Twntu nsaja
s#elalu ada beberapa orang yang dalam sebuah kerafjinan tangan s&ngaf baik,
dan m-ngerjakaanya untuk lingkungannya.

Wemang jarang ada pengrajin yang tidak sekaligus bertani di samping menger—
jakan kerajinan tangannya, Kerajinan tangan yang bebas kebanyakan dilalkukan oleh
para pandai mas. Namur ada aturan bagi mereka bahwa biasanya selamz masa ber—
tanam tidak ada benda- benda yang holeh dibuat,

Ada beberapa pandai mas Nihae jang berkeliling di pulsu itu sambll mengerjalan
kerajinan tangan mereka. Di samping itu ada pandai- pandei mas yang datang dari
Sumatra, terutama dari dataran tinggi Padeng, yang mengerjakan kerajinan tangan
mereka, Jarang terjadi ada pekerjaan yang terputus- putus. Mereka lamgeung dapet
pekerjaan yang lain (Schﬁgder 19171 216)

Di antara pekerjaan adalah yang dikerjakan oleh para pandal mas yang paling
terpandang. Setelah itu ada pekerjaan tukang kayu dan pandai kuningan., Pekerjaan
seorang pandai mas begitu terhormat, sehingga anggauta- anggauta dari golonéan
teratas {siulu) terutama menyibukkkn diri dengan pekerjaan itu. Meskipun pe-
kerjaan ifu,diaﬂggap berkedudukan tinggi, tetapi ssorang pandai mas tidak diberikan
hak-hak yang istiméwa.Juge tidak ada sebuah himpunan para pengrajin itu.
(Schroder 1917 :342) .

Penduduk, dari kelompok Batu yang terletali di sebelah tenggara dari Niaa
dalam hal kebudayaanya mereka sesual dengan penduduk Hias Selatan. Seorang pandail
mag dianggap sSebagail maorang yang mempunyal salah satu "y dari . | ketigs

pekerjaan yang penting,('Loeb 1935:158)

Sumatra

Kita sudah melihat betapa tersohor Sumatre sesbagai Negara Mam sampai jauh ke
mesakini (bandingkan @i atas: "Berita-~ berita tua tentang “Pulau Maé“ Juge pads
akhir abad ke-17, gambaran ini masih biasa, karena Elias Hesse, saor ng ahli
pertambangan yang sebagai pegawai VOC harus mencari tambang- tambar g mas di
Sumatra menulis pada tahun 1637
vesee+3 Hanyak orang berpendapst bahwa Sumatra ini pernah merupakan Ophir"yang
tersohor yang disebutkan di dalam Kitab Suci sebagai tempat pengambilaen mas.
oleh Raja Suleiman liwat Laut Merah (1637161). )

Digambarkan bzhwa pulaun Sumatra sungguh- sungguh ‘memiliki kekayaan akan mas
yang luarblasa.(apnndlks) Iy
Berikut ini akan diperlihatkan batapa besar artinya logam ini dl pulau itu; dan
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peristiwa- peristiwa apa, kemunculan dean gambaran apa yang dihubungkan

dangan mas.

Aceh, Oayo dan Alae

Sudah lama diketahui orang bahwa Léﬁpl dan daerah. daerah sekilarnya, ialah
Gayo dan Alas sangat kaya akan mas, Seringkali disebut debu mas {sebagani
satu- satunya bareng ekspor daerah itu). Hamilton melaporkan tentnné”@oeh;

"Aceh tidak mempunyai produk yang pantas diekspor, kecuali debu mas, yang
banyak mereka milikl dan pada sentukan pertamsa, barang itu 2 persen lebih baik
daripada apa yang ada di Andraghirg{Indragiri)} atau di{ Pahaung {Pahang) dan
apabila dipegang rasanya sama seperti mats uang Cuinea kita.{1727:103)

Séringkali juga iii;:kukan penelitian oleh orang-orang Propa (Wilson 1879)
tentang kekayaan mas di Aceh, dengan hasilnya, iaslehi | N ditemukannya
mas hawpir di mana—- mana, tetapl di manapun tidak ada dalampjumlah yang
pantaa dikelola,

Pancarisn mas oleh -pBnduduk, vyang sepanjang pengetahuan kami terbatas kepa-
da lapisan-lapisan mas (aluvial)- pencarian mas dari urat-urat. Seperti
dilakukan_padé beberape tempat lain di Spmatra, 1idak diknal di hoeh, dan
pada masa ini {1922) tidask berarti lagi.Pencarian mas itu masih dilakukan

di pantai barat Acsh dan di Gayo. D1 samping itu pasir yang berisi masnya
di dasar sungal yang kecil- kecil dicuxi dalam wadah~ Wadah kayu yang .

berbrntuk kerucut. Pekerjaan itu tidak begitu menguntungkan.

Pada umumnya orang percaya bahwa lebih banyak mas dapat ditemukan apabila
orang memiliki rahasia tertentu {Kreemer 1922 I:l31)

Apabila orang- orang Gayo berangkat untuk mencari mas, mereka samasskall
tak akan lupa memohon restu dari roh-rch setempat (sidang)(semaoam ma jikan
dari tanah) dan mereka memohon izin, agar mereka diperkenangkan mencari mas
di daerah mereka dan mereka menaruh sesajian di tepi sungai {Hurgrounije,
1903: 13) Di Alas samasekali tidak ada usaha pencarian mas. (Kreem ri922113l)
Berita- berita yang panjang—lgbar yang kami miliki tentagg panda‘ ‘mas dan
paniai peral pada suku Aceh, kebanyakan berasal dari Veltman Puta~data dari

Jacobs {1834 :11:143 strsnya) dan Snounck Hurgronje.(1903:367) tidak be-

gitu banyak dan yang penting adalsh dari Veliman dan kemudian dari Kreemer
(1922 :1:578-589) Sumber terpenting tetap yang dari Veltman .
Henurut cerilera, orang- orang Aceh beiajar ketrampilam dari pandai mag

duri orang- orang Arab.
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Hahi'uliah Ibrahim, yang katanga dapat pengungké%aﬁtentang ketrampilan itu,
untuk oranus—orang Aceh

diange:p sebagai pelindung untuk kerajinan mas dan perak, sekaligus jugs untuk

ketranpilan pandai begi dan kerajinan mengukir kayu, Karya seni Nabi 4{tu di-

sebar-lunskin oleh nahaba?—sahabatnya sehingga pada suatu masa kerajlnan i%u

asampai ke Aceh liwat para jemanh Haji yang pergi ke Mekah,

Retapa kua% pengaruwh Islem aesungguhnya, nampak dari kenyataan , bahwa lara-~
naan menggambarkan makluk hidup termasuk manusia sangat ditaati. (Veltmanl904:
350)

Logsam-logam mulya t&€rutama dikerjakan menjadi barang- bareang perhlasan. D1
pedalaman Aeeh Besar mag dipergunakan untuk membuat alat- alat sirih dan untuk
menghiasi pegangan senjata dan sarung senjata (Kreemer 1922,1:578)

Pusat kerajinan mas 41 Aceh selalu di Aceh Besar, ialah daerah terbatas
sek»liling Ibukota Kuta RBaja., Semua {sekitar) 20 orang pandai mas pwrnah
diundang oleh VYeliman untuk memperoleh ksterangan,mengatakan bahwa mereka mem-
paroleh .pelajaran di Aceh Besar, di mana kebanyakan memperoleh pengetahuan
merelks di Distr;k Lhdng (Lam Ara). Di pantai darat propinsi Aceh kerajinan mas
bernilai 'rendaﬁ, Bi daerah Gayo dan Alasm daerah Kenawat di Gayo dianggap
asobhpgai tempat kediaman para pandal mas yang terbvaik. Suatu hal yang menyoclok
mata adalah bahwa getizp perhissan yang pantas, harus terbunat dari mAB
tetani perak dan suasa masih dipakai 41 sampingnya, dan perhiasan di Gayo
dan Alas Dbiasanya terbuat darl perak, tetapl suaasaz kurang lakunys ;;erti
dibandingkan dengan Aceb dan mas hampir tidek berperan. Meskipun 41 Aceh
seharusngésegg%dai —pandai mas dan di Gayo pandai-pandai perak, penbedaan itu

tidak ada pada penduduk asli yang selalu memakai kata pandai mas untuk

kadus macam pandai. {(Aceh_pande meih, Gayo pande mas){Kreemer 1922,11579)

Pusat benglel paﬁdai (Aceh tempeen, Gayo thanegi terdirli dari tungku
poneniran { Aceh dapo pandé, CGave dan Alas gdapo gandég, yeng baik terdiri dari
gsebuah bingkai y;ng bersudut empat, yang ditengahnya terisi itanah, atau
dari sebuah tungku kecil dari terakota yang dapat digerakan, di a’ 13 mana
a~i arang tetap dinyalakan dengan sebush ububan . Ububan itun (#ceh pupot,

Gayo puputbh) terdiri dari kulit kambing yang dijahit menjadi kantong ke mana
dimasukkan sebuah pipa peniup bambu liwat lubang kecil. DBagaimana angin
diterima dalam kulit kambing itu tidak ada |, kabar darfl seprang pemeriksa pun.
Jugs dari potret buatan Veltman (1304, tafel X) hal itu tidak dikatakans
secarz tepat, tutupan itu rupa-rupanys diperkuat dengan dua tongkat kayu

-
se jalar da ; : s, e iy
yang dipasang é&dekaghn, Sebagai bahan bakar paling disuwkai : *° « adalah arang
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dari temurung .+ kelapa karena lebih panas dari arang biasa.

Alat korja yang biasa dari seorang pandai mas berlipat ganda, ialahi pej
landas besi (Aceh landsih, Gayo landasoh) Alas nang-gar ) terbuat dari besi,
begitu juga palu dan supit, kikir dan tatah) Bentuk- bentuk kayu dipakai s
untulc membentuk perhiasan, sedangkan untuk barang cetakan, untuk membuat
bantulk- bﬁntuk sementara untuk barang- barang perhiassan, dibuat darr arang,
bambu , gedebok pisang atau batu bata (Veltman 190413431344 ,Kreemer i922,I
579-591}

Mas, Berak, dan tembaga merupakan . logam-~ logam ., _ . . ¥yang di
kelola oleh seorang pandai mas, Debu Mas merupakan logam yang terpenting:baginya
dazhulu leruiama diperols#h sebagai debu mas (Aceh mei ure— mas murni , CGayo

mas ure atau mas matah) dan terutema berasal darli Bantal Barat (1lihat di atas)

Jelama suatu masa mata-mata uang yang disebut dersham - yang dibuat di bawah
pem:rintahan raja -raja Acoh, Iskandar II (pertangahan abad ke-17) dan keampat
penggantinya, dicairkan schinggka mata-mata usng menjadil langks, sekali. Pads
masa kemudian dipergunakan mas lembpengan Cina, yang diimpor dari Penang dan
pada tahun-~ tahun 20-an para pandai mas mengambil mas mereka kebanyakaﬁ sebagal
ma lempengan dari  pemukiman Nederlandarhe Handel qaatsch&ppij di Kuta

Raja, yvang mengimpornya dari firma~ firma Cina di Hongkong, Oleh orang-orang
Acel mas itu difabut meih tjab Naga ~ emae cap naga karena capnya, Mas itu
100 persen murni.

Apabila seorang pandai mas memperoteh mas dalam bentuk perhiasan - laha yang
rusak, ia mencobanya. dahulu dengan menggonokkannya pada sebuah batu penggo-
sok. 3ambil membandingkan warna garis-garis itu dengan mas lain yang kandungan
masnya sudah diketahuinya, ia menetapkan kandungan mas dari barsng perhiasanﬁtn

Sebagal mas yang btaik diansgap satu campurah dari dua bagian mas lempengan
Cina dan sgebagian perak. Yang laku jugﬂadalah campuran dengan kandungan
411 (masperak) Hal ini berarti suatu campuran dengan kandungan mas sebanyak
732 wro mille. Perak yang dipakal untuk campuran itu, berasal dz 1 mata- mata
wangs ringegit Spanyol atau dari mata-mata uang kecil dari Be) .nda.

Kecuali mas dan perak. pandai mas mengerjakan juga Buasas (Eelanda spiﬁsbak),
inlah campiran mas, perak dan tembaga.Sebagai suasa yang baik dibuat campuran
mas, 4 bagian, perak 3 bagian dan tembaga 9 hagiag. Perak ini bersal @ juga
dari ringgit Spanyol, tembaga dari sen dari ringgit Strait Setilements

{(Veltman 1304 : 346; Kroemer 1$22,1:582) Suatu sifat suasa adalah bahwa iak

| dapat disoldir gaperti logam -logam yang lain. 5
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ipahilp sebuah bebda dari campuran logam itu patah , selurulnya harus
dicnirkan kembali dan dibuatkan yang baru.

Apabila kita mengamatl perhiasan dari Acsh, ada dua hal yang menyolok
mata s pewarnaan merah dari mas dan email. Penyenuhan mas dilakukan
sama telitinya oleh orang- orang Aceh sepertl cleh orang— orang Cina‘
yangs juga dapat membuat perhimsan Aceh yang istimewa,

&rabilan sebuah perhiazsan mas sgelesal, barang iiu sebelum dapat diwar-
nai, barus dibersihkan dahulu secara tuntas. Prosesnya sebagai berikut:
Di dalam sebuah piring kecil direbus air jeruk dengan air dengan garam
sedikit, hingga teruap sekitar separoh dari campuran itu. Di dalam campu-—
ran itu barang perhiasan yang masih nampak kasar, dicelup, kemudian dibed-
sihkan dengan air dan disikat.

Yewarnaan yang sesungguhnya baru terjadi apablia dibuat campuran dari dwm
bagian sendawa, satu bavian alaun. 1 basian garam dan air dan barang per-
hiasan itu direbus selama egeatu jam, Kemudian barang itu diletakkan se—
lama 'bebepra detik di; atas api arang, untuk djkeringkan. Di atas cam-
puran itu dituangkan air bersih dan seluruhnya diulang lagi. Kemudian d;7
ambil campuran yang lain, yang terdiri dar?égi;dggruk dan selcian banyak
gnra@,sehingga oleh garam itu keasaman jeruk dihilangkan, artinya:-ﬁahwa_

sedémikian param ditambahkan, sehingga rasa aseam hilang. SCampuran iiu

ditambahi sedikit Dbelirang.Semua itu digodeog lagi - hingga mulai meng

~golak.Kemudian barang yangf akan dicelup itu dimasukkan sekian lama 4f

dalam air campuran itu hingga warpna merah yang diingini telah t?rcaﬁdi.
Lama preoses pengerjaan itu tergantung dari banyaknye mas dari barang per-
kiasan itu. Biasanya lamanya 11 jam.(Veltman 1904 : 346)

Dua teknik logam yang lain masih perlu diceritakan di sini: ialah pem-
buatan email, dan membuat =mas celunan .

feskipun pembuatan email tidak begitu lama seperfi .pewarna: n dari
mas. ,namun yang diperlukan adalah lebih banyak pengetahuan dan latihan,
Bahon bakue untuk glasir dibeli oleh Acéh dari Pinang, dalam jumlak yané
kecilwkncil; Glasﬁr'itu (cawardi) muncul di pasaran dalam warna-— waraa
yang berikut: hitam, outih, hijau dar . birn tua. rqiwardi_yang,mezay?t;-
dak dipakni‘kare;na rupa-rupanya tidak dapat dibuat'yang dapat.tetap

menanpel kepada mas. Menurut Veltman {1904 :348) hanya nampak pekerjaan
.1



email di Aceh. Hal ini tidak begitu benar. Juga yandail mas dari dataran
Tingsi Padang dan pandai -pandal mas Jawa memakal email. (‘/”f'Loobar1916
70:, Jaaper - Pirngadie 1927,IV 88) . «(Apabila : pandai mas itun
sudzh membaertitikan nerhiasaannya {1ihat 4i atas), sebelur pewarnaan marid
terjadi pengglasiran (boh cawardi). Glasir yang diperoleh di pasar, mula- o
la digosck sampai kecil dan diecampuri air sampai menjadi bubur., Dengan bulu
ayam figur-figur dari mas diisi sscara oermat dengan warna yang diingini
dengan glasir teb. Setelah bahan itu kering, seluruh benda ding~
sukkan ke dalam semacam tungku. Tungku ini (khob} © terbuat sangat sederhana
daridua benda *tanah liat yang sudah peoah dan dilubangi. Tungkn inil di-
panasi dengan api. Tibalah maatnya yang meminta pengalaman yang terbanyak
dalam pembuztan email., karens mengambil barang email dari tungku barus pada
waktu yang tepat.Pandai mas mengintip liwat lubang dalam gerabah itun smecara
terus— menerus ager ia dapat mengetahul apakah glasir itu audah memperoleh
kemilauan yang diinginanya., Apabiia glasir itu terlalu lama stau terlalu"'“
sinEat berada di tungku, barang itu akan pecah..3etelah barang perhiasan
yang dipasangi email, yang diangkat dari api pade saat yang tepat semua ba-
gian yang belum rata dipangkur. Setelah itu selufhh proses pekerjgan itu di-
ulangi lagi. {Veltman 1904: 348)

Veltman tidak bertanya 1lagi tentang asal teknik ini) tetapi ia mengatakan
bahwa konon kabarnya dibawa oleh orang- orang Cina (1504 1348) Karena itu &
ada kemuggkinan bahwa seni ;itu v ~ memang dibawa ke Aceh oleh orang-oreng
Cina kecuali bahwa glasir yang diparlulca.n harus ;d.i'beli|dli. pagar ](alakaq. Raxg
mula. mula barang asing di Indonesia., karena barang itu mahal dan suli:'di—
dapati., bahwa juga di Bali bharus dipakail Ybarang pengganti. : (Jasper-'ﬁir—
ngadie 1927:%9) nama barang itu mengungkapkan temppt asal yang lairn.Baik
hama Aceh {cawardi) (Jasper 1927:88) maupun nama Jawa rajgwerd1marupakan
kaitan dengan nama Persia, ialah lazuwerdi (Jasper 1927:88)dan :aya percaya
hahwa seni nembuatan email di Sumatre dan Jawa merupakan pembatangan yang
paling timur dari daerah penyebaran di Asjia BSelatan yang  terbentang sampa
jaul «dari teknik ttu,

Hembungkus dengan mas dalam arti yang sempit tidak dikenali di Aoeh, sering-

kali (terutama pada gelang kaki dan gelang tangan terdapat semacam plating

i



ialmn Mmelapisi logam dengan logem mulia. Gelang , yang diﬁéjakan begitu di-
sebut gzlbeng mubalet, Gelapg itu terbuat dari kuningan dan terbalut skesa, dan

4

karena hanya . bunyinya dapat dibedakan dari gelang- gelang yang terbuat .
seluruhnya dari mas, .

Tidak sétiap pandai mas mampu membuaf?giggﬁg *dmubalot" yang demikian mes-
kipun nembuatannya sangat sedephana. Namun hanya ada beberapa pandai mas-aa-
ja yang mengkhususkan diri pada seni itu.

Untuk melapis mas , pada sebush perhlasan, sepotong suasa dipukul-pukul._
hingga gepeng, yang berkali-kali dipanasi dan tiba-— {ib? didinginkan di.api,
sehingga akhirnya terbentuk sedemikian rupa, aehingga dapat membalut inti=
nya dari kuningan itu, Hgl itu dikerjakan metelah dibasahi dengun balk dengan

campuran boraks dan alr. Kulit suasa itu ditekan Baca.-ra erat sekitar inti ku-

fi4mean dan diikat dengan talilguntuk mampero}ah sebanyak mungkin bentuk
inti kuningah krselurfihan: *. yang sebentar dicelup dalam cairan berake dan
kemudian dimasukkan ke dalam apl arang. Segera metelah pandai itu melihé%‘bah-
wa stiasa telaﬁ' cair,, ia untuk mendinginkannya, menumngkan seocangkir air yang
ditningican di atas barang perhiasan 1tu. Kemudian bagian- bagian yang tidak
ratar dipukul—pukul denpgan sebuah nalu. Proses ini terulang- ulé.ng hingga

sunsa el kepada inti kuningan {(Veltman 1704 1349 )

Teknikx menyoldir (Veltman 1304335) tak akan dibicarakan di sinl.

Tang menyolok mate  ialah bahwa Ai pedalaman Acsh, pada suku Jayo dan Alas,
tilkk ada pewarnaan mag, maupun penbuatan email atau pembuatam lapisan mas.
Krepaer 13223 I, 583, 595) '

Yang bersambung di sini ialah pembicaraan tentang Jimalur, pulau yang ter-
letnk paling utara pada rangkaian pulasu 41 sebelah barat Sumatra. Termaosuk ke~

lomfiok Simapur ada beberapa pulau keeil lagi (Siumit, Tepah, Simalurcut)

dan kelowanok kepulauan Banyak., Untuk para ahli etnologi kelomfok i :i merupakan "

secampuran  yang rumit dari pengaruh-peangaruha kebudayaan untuk para ahli
antronologl ragawi dan para ahli ilmu bahasa sday kesulitan- kesgulitan serupa,
Yang paoti ialah bhahwa dari ketiga ilmu itu disdaping pengaruh—pengaruhﬁyang.
terkust datang dari Dateran Tinggi Padang(penurut Rosenhé% ada. pendatang~ pen-
d«t ang dari sana pada belahan pertama abad ka—l?)%g, Somalur { Rosenborgs
1378 :1%6 )} dan terntama dari Aceh);

v

Vari Aceh, vpulau itunmat disukai sebagai tempat Xunjungan oleh paTa perompak
LT ﬂ'.

lant dan para pedagang budak- budak (Medb 1920:9)
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Sangat istimowa nampak pengaruh Aceh dalam pengetahuan tentang pengerjaan
losam—logam, Pembuatan perak dilakukan tanpa kecualil oleh ofangw'” orang
Aceh dan k@turunan mereka., Perhiasan terbuat dari kuningan di samping dari ..
peralk. BHarang~- barang suasa sangat jarang, dan maa hawmpir tidak dipakal
aran - 't-irl-xk terbayar oleh siapapun"-;_&:b_1920:49)

Larenw zemua pongerjaan logam-logam diletakkan di tangan penduduk pe%atang
dari Aceh, makw kita dapatn mengerti, bahwa di antara semua perhiasan di Si-
malur tidak ada satupun yang bersifat khas (Mehi 1920150)

Di Kepulavan Banyak yang terletak tidak jauh dari kepulauan éimalur
samasekali tidak ada pengelolaan logam-logam (Rosenberg: 1878: 123,

1354 :433)

Dari semua logam yang dikelola oleh ‘orang-orang DBatak, hanya maslah yang

liparoleh oleh mereka sendiri. Di samping mas dari sungad par« pgndai ma g

mengelola juga mas dard Deld (Medan) di pantai timur Sumatra yang diper-

ST JRERRSE 220 41 SR80 1975 07) Unbulk mombut benda-benda peraic di-

Ternasuk alat-alat pandai mas, di samplng peniup bambu ada juga pecahan-—
pecuhan rerabak sebagai wadah penuang (hanya pada orang-orang | Batak Toba
di sanz- sini ada wadah penuang dari gerabah dan supit jarang daril

b
besgi, kebbnyakggw%g%bu yang terbelah (Jasper dan Pirnguwdie 19271:25) .

Jebatang palu, beborapa pasak besl dan bor bheai meJemgkapi alat-alat itu.
Parabeggggéi yangig?¥emukan dalam sgetiap desa, menyolok mata karena atap-
nyr yang terbuat dari hambu yang diletakkan di atas bambdu terbelah yahg
kttdn;zeﬁﬁgégga febakaran., Di denan benglkel pandal mas kita melihat pada
suku Datak Karo seringkall sebatang kayu {(liam ) yang periu untuk penarikan
benang perak._Neumann 119033 16 ) menceritakan bahwa pembuatan perak dila~
kukan .lalan bangunan kecil pada rumah ‘tinggal. Di dalam bengkel kecil.itu
yanr lanys m-guat beberaps oreng saja, ada segala keparluan pandai ialah
babopaps pulu?egﬁg%ﬁ, twnpat arang,pecahan garabah sebagal wadah pelebur
dan sebaton pipa meniup yang berujung kayu untuk mempertessr apil.
Waktu asnuang benda- benda perak, ‘:ontoh yang baik adalah terutama .
snbing=nntioe berat (pndung-pad;ung gang 'diskai wanita-wanita Karo. (VoLz' H
13091t 291} ada duoa progses. Untuk pembuatan padung-padung ddlevur perak- Balam
aatu wandah menjadl sebatang perak dan aetelah ditarik- tarik di atas
hinesa mencupal gerls teaguh yang dingint, Setelah benang itu ditekik-t{e
kukkmnkaalam bentuk y-ng dilngini. Bentuk yang lain ialah benda—pfnda

k]
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yang berhiasan ralief- relief khas untuk suku Batak Toba Untuk itu
dibuat dari campuran tanah liat dan tepung beras sebuah bent.uk Haw
mentare yung kasar, yang harug menjadl inti, disiapkan dan dibakar.
Tnti iai diulasi  secara merata dangan Timbaga Suatp . camflzzan

danar dun lennk, yang menyababkan terbentunknya bentuk sementara benda,
Bengan demilkian. dgngan cara yang sederhana terbuat banang~ benang
dnf{pnmpuran damar «lan lemak® hiasan— hiasan yang khas untuk orang-
ornag Batak ialab pilia~-pilin dari sranulasi  semu. Bentuk sementars

ttu diulasi debu lwnpnr kKaring yang halus yang dikaktlingi bentulk yang
dz.eu geperil intinya. Campuran damar-lumpur dicalrkan 4i atasnya dan

lozvn yang skdah ozir di tuang ke dalamnya,{Jasper dan Pirngadie 19271

25) Apakah para pandai yang monbuat hizsan tolinga dan herkaliliag_x a4

seluruh Tanah Hatak bekerja pada tempat di mana mereka berhenti atau

hanya menjual hasil- hasil mereka +tidak ada beritanya {Paravicini 193519
Sebelum pandai mas Karo i memulal bekerja, ia sambil berdfy"s menyajikan .

kapada alat-alatnyas * darah, Jantung, hati dan paru aéar is dipar~

o

lakukan. ' dengan baik Karena takut akan alat- alat kerja itu"(yang

digambarkan bernyawa) nama~ nama itu dirobah yang menjadikak Jbahasa TN
; _ - s

rahasia yang hanya diketahul oleh para pandal mas .{Neumann 1903117}

Seorang pandai mag pada suku Batak Karo tidak memiliki kedudukan
tertentu, tetapi ia  orang terpandang, . :

3eorang pandai, apabila tak perlu bukan berasal darl suku bangsa tertentu.
3ecart t-oritia asetiap orang dapat menjadi asorang pandal, tetapl ada juga
b -barape aburan  yang perlu ditmatl, misalnya bahwa sgalsh seorang putira
pandai: ° . menggantikan ayahnya dalam ketrampllan 1tu. Barang alapa yang
tiiak mentwaiti aturan itu akan jatuh sakit. Alasannynt alat-alat kerajinan
itu akan menertawakannya.

Jika seorang putra menggantikan ayaﬁnya, ia mewariskan alat- algta.kerua—
nya,yang tak boleh dijual karsna akan membawa celaka (Neumann 1?93:16)

Yang manyolok mats {aluh di pedalaman Snpatra bagian t’nu; tidak
ada kepandaian mas. Apabila ada laporan tentang pandai- penial yai: ™
ialah  rura-rupanya hanya tentang yang berads di Dataran Tinggi saja, se-
verdi Aang nda di sebelah uatara pedalaman jalah pandai.pandai mas ;f

dari suku-sulu Batak (Kroesen 1897 263) atau di daerah SijuRjung

é‘f.f«-
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di  pedalaman yang merupakan pusat ke mana datang semua pandal mas B
dari Dataran Tinggi Padaggéa gcﬁé%gsgzda penduduk kota besar Jambi, Pglem—
bang, a.l. kepandaian mas tidak dikenal orang {Neumann 1887: 76}’

Sebaliknya Seni kepandaian mag dalam Jumlah terﬁasar terdapat pada’
vdadran Tinggd eampai ke lLampung, propinei - Sumatra yang .ierlej;kpaling
ke sgelatan., ‘

Di bagian aelatan propinsi Tapanuli mas diperéleh dari tambang- tambang yang
ada di sekitar Mandailidg dan Ankola. Di’ aémping itu di Gadim dan Natal
ada penocucian mas. Apabila ada penambangan mas, pare raja dahulu Bebagai
pemilik utama tambang- tambang mas harus memberl izin ' lebih dahulu,  Untuk
penrgalian itu mereka memperoleh 1/6 dari hasilnya. ‘

Tanah yang berisikan mas diperoleh dari tgnﬂbang-'tambang, dibersibkan
dengn air ledeng, disaring dan dicuecl dalam aulgng kayus. Hasilnya sedikit
sekali (Couperus 184653 200). '

Dari lanoran-laporan Hig {1896 1471) dapat disimpulkan bahwa mes digali
dengan tohgkat—tongkat begi, tetapi data-data yangllabih tepat tentang
penghasilan mas tidak ada, dan data-datz fentang pengelolaan mas di dagrah
itu namaseﬁéli tidak ada.

3z2lah =atu daerah di mana ada pencarian mas dan pengelolaan mas yang‘p%ggrﬂ
ling penting éi Sumatra adalah propinai pantai barat yang berbataskan de-
neen fapanuli, yang a.l. ada di Datapnan Tinggl Padang dan daerah  iyang
i~liputi  bekas kerajaan Menangkabau, Gambaran- gambarazn yang terpenting

kami dapat dard tulisan Marsden’ Hasselt dan Mazps.

Para pandai mas dari daerah Kuantan- Kampar di sebelah timur dari Dataran.
Tingpei Padang berasal dari daerah itu. = Sustu +tylisan penggambaran ten-
tang keziatan deorang pandai mas diberikan oleh Masnms :

Bengkel pandsi mas adalah ruang kecil yang berbentuk persegi, yang berdinr
tepat satu meter di mtas tanah.Bagian belakang ruangan iftu wmenjadi  tem-
pat tinggal kelunarga pandei, hanya bagion depan?a menjadi banﬁ&e{, di mana
mitjikannya Thekerja dengan kedus pembantunya Di éengah— tengah ada ge-
buah piring besi di bingkai kayu vpersegi.Pada lantai & besl
itw ada campuran dari 8 bagian tanah dan dua bagian air garam.Campuranitu de—
ﬁ%ﬁ*%aﬁiggﬁ%%g %%ﬁari pembakaran lantai di bawah, Di atas pasir yang
tolah dibasahi terdapat abu dari tempurung kelapa'daanotongan— votongan
arang dari tempurung-: kellapa. Sebuah ! ‘saluang api"muﬁbuat api merah sékali

sekehendaknya., (Maass 1310:371) -
- A
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1. 10 Alat- Alat kerja yang lain milik pandai mas banyak sekali, Karena hal itu dalam

. huiungan ini tidak begitu penting, sebuah ceritera ringkas‘ku;up. YTang Qipakﬁ;nya
ialah 3 . palu yang berbeda- beda, 4 supit yang berbada—bedd,fbesi 'panjéné 3 -
catut, runting timah, besi.untuk stempel, pangkur dll. Dilaporkan hanya pecahan—
necahan  tembikar yang dibuat dari gerabah yang dipakai di Caranti (Maass
1910:3172)

Bahan ynng diverlukan oleh pandal mas yang sekaligus menjadil pandai besi, bera -
sal  dari bermacam— macam sumber. Untuk alat- alat perak dan hiasan perak dikabur Yy
uang perak, )

) Mas diperoleh  (dalam hal ini dari desa Caranti )} dari fingingi 4i daerah
Kampar yang terletal di sebelah utara. l

il Sumatra tengah seperti diceritalkan tadi kaya akan mineral- minerald terutama mas

Hampir sgetiap hari dda poncucian mas dari sungai_sungai oleh penduduk.(Bluntsohli

menurat  Magsas . 1910:577)g.214 di_Maass ) Betapa baﬁyakrpencusian mas masih

i et ika Magaesdnlam perjrlanan keliling dapat dilihat dari banyak ocarita ten—

tung  wanifa— wanita penouci mas  dalam kisah perjalanannya (1910 Y ;

33, 132, 291, 204) Vamun pencustin mas itu bukan suatu pekerjaan tetap.(Kebanyg._

it dilakukan oleh kaum wanita. (Hasselt 1882 IIIs 318, 336, 402). Di Kuantan

ada sedikit kefiatan penpuecian olsh yorang- orag yang tingeal tidak begitu

jauh dari situ. Tidak ada lagi penggalian mas. Dahulu ada penggalian mae seki-

tar desa Taratak Rambui , yang ditinggalkan penduduk karena banyak sekall

‘ harimau.(Maass 1910:66)

. Measkipun ponocucian mas  bukan merupakan Jabatan, dan dlisebut mebagai hanya po-

kerjaan sampingan, hasilnya tidak sedikit; Memang perdagangan mas dengan desa-

desn yang 1sbih jauh dilakukan setiap,hart  dan sedangﬂkdhﬁerﬂagﬂngan barang lain

hanys % nads hari- hari pasar tertentu . Mas itu dibgwa derl daerah itu ke

Singanurs, “ecuali itu ke Pematang Siantar, ‘Deli dan kepada banyak dasrsh

di Dataran Ting-i Padang (Eﬁﬂff.lglo‘ 342 )

Pandai waur tidak mempunyai kedndukan istimewa dalam masyarakat. Tetapi ia l&%ih
terpandany' daripada sgecrang pandal besl. yang berdggrkan kenyataan bahws 1a me-
ngelola  logam mulia (Maass 1910 : 382) Alasan ini meskipun artinys mas di dalam
rerdaganpgan  tidak semuanya mempunyai dasar yang kuat, Namun tidak ada butir

peganpgan lain untuk alasan yang lain.

Beberapa puluh»n tahun sebelum perjalanan keliling Maass . di daerah itm,
;1
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mnsih ada kegiatan penggalian mas di aitu. _Haaselt melaporkan ﬁahwa

di tanah selalu dicari mas sepanjang waktu. menurut cerita 'rakyat. Dae.
rah- dserah mas yang terpencil merupakan milik pribadi., yang menjadi
warisan.Seperti sawah ini menjadi tanah warisan,Batas- batas'tambangh tame
bang mas bhiasanya uda pada lereng-lereng gunung dan ditetapkan dengan
uolokan; solokgn kecil. Di dalam batas- batas itu . pemilik boleh meng-
call mas, Jika penggaliannya sudah dalam di tanahnya ia boleh menggali
terus dalam wilayah tetangganyn, dengan ayarat bahwa is tildak bolah
menyentuh solokan tetangganya. Jika begitu, ja harus menghentikan pong-—
galiannya dan haros mencari urat kxwarza yang lain, Tidak ada kabar
apakah daerah yang demikian pernah dijual , Pamilik tanah mas tetap men-
jadi pemiliknga kalau tanah- tanah itu-tidak dikerjakan lagi.

Biasanya sebuah tambang dikerjakan oleh pemiliknya sendiri, Ini berarti
buhwa ia pengusahanya dan ia meégrjakan karyawan- karyawannya/ atau anak

samangnya atau urang iritan, Alat- alat kerja berbeda asekali. Juga peb~
bagiaﬁ kepgga orang-orang berbeda sekali.

Di'Sijung'jung dibeékan alat- alat kerja dan makanan oleh pemilik tam-—
btang tetanl yang ferakhir ini harus dikembalikal olsh pars karyawan dalam
bentuk logam yang mereka telah temukan. Masg itu dibagi dua,‘Pemilik‘tam—
kang memperoleh satu bagian, sedangkan baglan ying kedua dibagi-bagi
kepada para karyawan seoara merats. Di Alahan-panjan pemilik dapat 1)6
dari hasilnya, D1 Bupajang setiap minggu'pamil}k membayar kepada para
karyawannya aejuh)lah tertentu bewas dan sedikit garam., mrica, tembajan,
sirih, kKapur a.l atau dengan beras seharga itu dan 1 6 mata uang seorang

Eksplotasi tambang- tambang dilakukan dengan cara yang berbeda— beda

.. . <
Menurut selapisan penduduk ada: perbedaswm antara’ tlgs masam pengelolaan

tambang zarai - atau +{ambang bulajo pade lereng gunuprg yang wsangat

terjal yang 7~ dicucidddgan air ledengt bentuk ini a.l, ditemuran di

sekitar Si Lago Supajang Rangkiang-lul®js dan Sungal Abu. _Tambang

jarueng atau tambang labueng dibagl lorong dan solokan. fang pertama

terdapat 41 Yupajang, yang terakhir jarang sukalimisalnya di Telakl
di 12 Kota) '

5
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he. 98 Mulut-mulut lorong yang demikian sempit (jarang lebih dari 1 m .) sehingga
para karyawan harus maju samBdil barteknk-lutuf.,Sepanjang_itu ke batuan,
lorong itu harus bersandar pada balok- baldk, sedangkan dinding lorong di-
tempeli papan— papan kayu. Pekerjas..ya berlangsung siang dan malam, ketika
para karyawan memakasi obor damar, yang diberikan swbanyak seribu potong oleg
pemililc. .

Alat- alat kerja dari para karyawan di gunung sederhsna sekali-dan terutama
terdiri dari alat pengorek dan pemoles. untuk mnwfeluarkan batu- batu dan
untuk menghancurkan potongan- potongan kwarsza, yang diambil dari tambang dan
baru dihancurkan di . luar.Potongan-~ potongan kecil swmula. diocucl dalam
dulang kayu {jae) nmehingga dari mas yang diperoleh, bila dilihat dengan mata
telrsnjang tidak ada yang hilang, , tetapl debu gpas banyak kelunar dalam Jumlah
yang besar,

Emas Supajang dianggapljang terbaik

&pabila ada kegiatan penggalisn mas (data- data 1ini berasl dari Si Lago) ad
beberapa aturan tertentu yang perlu diikuti. Biasanya apablla ada oraag yang
bakerja -d4i. dalam tambang, ads beberapa kata yang uvocapannyd. dilarang, agar
dapat memﬁeritahukan tentang.bendau benda itu, fiberikan nama- nama ‘penggantl
yang menyolok ialah dipakainya nama ~nama Jawa sebagal kata pengganti.
3eekor ayam disebut manuk .,. artinga burung dalam bahaga Jawa. Juga naﬁa
pengrantl untuk kuda adalah ajaran, dalam bahasa Jawa jaran.

Apabila {dalam desa yane sama ) aken dimulal .. . pekerjaan dalam sebuah
tambang ade perun@ingan dahulu dalam sebuah keluarga apakah modal yang perlm
. dapzt terkumpul. Apabilla mereka sudah mufakat seorang dari Sisk dan panghulu
REY. (kepals desa) divhikan gajiuan dalam bentuk mepiring nesi dan seekor ayam dan

achabis makan keputusan mereka diberitahukan dengan permchonan kepada meorang
tokoh agama, agar “pekerjaan akan dilakukan secera cepat ° dan tambang mas

akan menghasilkan btanyak mas. Setelah berdoa. mereka yang diundangjr4lang dan

pekerjaan dimulal.

Pelcwrjaan itu memakan beberapa minggu, seringkali berhplan~ bulan. Mula- mula
digali sebuah kolam, yang diiasi air, dengan ledeng air sedangkan pipa air yang
lain mengeluarkan airnys lagil. Pada waktu itu tanah dan batu-batuan berat yang

mengandung mas dan pasir mas sacara lambat —laun mengisi kolam itu.

it
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Sekarang pekegﬁan itu dimulai. Alat kerja yang perlu ditarch di atas batuan
yang mengandung mas yang ditaburl darah ayam, Sayap~ sayap buruﬁg itu di-
cabut dan bulu~bulunya dimasukkan . . v di antara batu- batuan yangl me~
ngandung mas. secara berbaris. , setslah itu ditaburi  beras tutusn, Pada
aaat 1itu dipanggil tign roh, yang dianggap sebagail tuban dari tambang. Apam
yang telah hipotong itu © bersama nasl merupakan makan selamaten yang dihsdliri
semua Karyawan dan  juga seorang tokoh agama, yang berdoa seusal makanay yang
disertai parn tetamu dengan mengucapkan bungi asmin. .

Keesokan harinya mereka pergi ke, tambang lagi, kalin;engan membawa jp}ging—-;
piring pencuci (iié} dan beberapa buah tempurung kelapa, wntuk gJijadikan
widah mas {}awan! .

Alat- alat itu dipakai sebagal apa yang dipakal sebelumnya di tanah 4{ atas
Liitu-batu yang menganduhg mas. dan tiga potong bahan tekstil yang diocelupkan
di dalam minyak dan dibakar. Dangan demikian semua upacara selesal dan pen—
cucian batuan yang mengandung mas dapat dimulai, (Hasselt 1882, IIT, 398 £7)
1381 1II: tabel 99,100, Jousttal923:+ 169) '

Sedangkan peﬁerjaan dilakukan oleh nara laki-laki, saja, pencu.cian mnas
dilakukan oleb lakiwlaki maupun pereampuan. Tentang bagian pekerjaan itu
Haggell -menulis ! ebih panjang-lebar daripada Haags . !

Hampir semua sungai di Sumatra Tengah bepiéi mad, Dengan demikian pada wakiu
airnya sedang surut, nampak pars wanita dan gadis, sedang menonqa}mas.1ﬁasil~
nygi%gﬁg'%t sekali dan pada tahunitahun 70'an abad yang 1ampa%§:ﬁ0?3ka ha nya
dapat 30-3 40 sen sehari.Di daerah- daerah lain hasilnys lebih bésar katanysa..

Vanida- wanita itu sambil belerga berdiri di air =~  .setengah badan,
dan dengan piring kayu {jae) yang sudah sering disebutkan meSks mengambil pasir
dan batuan yang lebih besar dan sebanyak mungkin 1eb£h dalam ke dalam
batu-batu sungai itu. Sangat menguntungkan adalah tempat-tempat preir.

Jika mereka menggerakkan piring-piring persis di bawah permukaan sir, pasir dan
batu~batu kecil keluar, sehingga hanya tinggal gas berat pada dassd pirdng .
piring itw Potongan~potongan mas disimpan dalam temnurung—tempurﬁng kelgpa

(1awgn) yang ditaroh di atas bambu terbelah berbentuk corong

ngka~ sangka

yvang dipasang di tanah langsung di samping  tempat kerja @ penouoci mas,
- e
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Pada walkin ait pasang diamblil pgeir yang mengandung mas, ketika d4i

tepi sungai digali sebuah sumuran kecil di mans pasgir yang dibawa

oleh air padang masih tertinggal., {Hamselt , 1882, 402, Joustra 19231
167.

Cara pencucian mas ﬁang menghi. ;ilkan lebih banyak hanya dilakukan oleh kaum -

laki~ laki. Dengan cars ini dapat dikumpulkan mas sehingga 2-8 gulden se—

hari, labih banyalk dari dua guldegfggggng diperoleh (Xer, X, 124). Pekar-
jaan imi amat melelahkan dan hanya Edapat dilak;anakan selama beaberapa jam
vang terpanas pada siang hari. Dalam sungai sungai
ialah penghalang ombak atau dindings di belakang it&“ﬁggy%lam untuk mem-—
bawa ke atas: pasiyr dalam piring yang bergerak karena ditusuk- tusuk pagai
tongkat-tongkat panjang. Pasizr 1tu -
pembantu.
Kegiatan - +yang terakhir adalan menyelam untuk mencari mas dari :perahu.

Perahu itu diikat pada tempat di mana orang-orang ingin menyelam. Para pe-

nyelam mengikat sebuah kantung bahan tekstil sekeliling perut mereka., yang
muluinya haya-terikat dengan gelang rotan atau gelang besl, Pada dasar
sungai itu kantung tadi diisi bahan temuan yang kemudisn mengisi parahub
dan dituci dengan ocara yang blasa . (Hagselt 1882: ITYI: 403)

Mengenai interior bengkel pandai Hasmolt memberi behsrapa dats yang ber-
beda dari data- data Maass .Menurut dia apa yang termasuk alat- alat kerja

tersusun dari hambu, sebuah ubtnban yang herbeda darl nbuban yang dua kalil

gebesar itu milik pandai besi (Hagselt 1881: III, 50 dan tabel 106, Xer, 10

125) sedankkan Maass hanya membawa cerita tentang wububan {l1ihat 4i atas)

Padn masa Hasselt pekerjaan pandai mas lebih sering dilakukan daripada mass

perjalanan keliling oleh Maass ., Hampir dalam setlap desa yang agakllbaré§% —

t1 tordapat seorang pandai mas atan lebih. Mereka merupakan tokoh yeng agak
terpandang. dan kebanyakan berasal dars Kota Gedang, daerah pandal raa o

dan perak di Agam, yang terschor sampai d4i luar perbatasannya (Ha«selt IIIs
1832, 403 stronya) Suatu hak istimswa yang dimiliki seorang pandai mas

adalah keneutralannya. Ia dapat memasuki dasrah musuh tanpa berbahaya -
(Hasselt s 1882, III¢ 185)

Mengenai pencarian mas di Dataran Tinggl Padang hendaklah dibandingkan
N

dengmn penggabarannya yang panjang~ lebar dari Marsden {1811 : 165-172)
Hagil kerja pada pandai mas dan Datararn Tinggi Padang termasuk karya logam

L -
Indonesiz yang utama, Dari sini berasal karya filigre dari mas dan perak,

dalam dipasang pundung,

diouci 41 atas -olsh serang , 1
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terutama bermacam~ macam bejana  dan model- model rumah, kereta, binatang

dsbnya. Penggambaran yang terbanyak tentang pembuatan barang filigre (Kenda _

rijada dari Marsden(1811: 178-181)

Alat-alat kerja seorang pandal mas sangat sederhana. Alat-alat itu dibuak -
nya sendiri darl potongan berl apapun. Apabila saﬁrang pandai mas diberilm
sebuah pesanan, perminitaan pertama adalah untuk kawat besi, dagri mana la
membuat alat besi berlubang untuk membuat{ benagg- benang, Sebuah kepala paln
tua yang dinagang dalam asepotong kayu menjadi pelandasnya.Mas itu dicairbkan
dalam sebuah potongan tembikar untt&?ﬁﬁﬁﬁé terkadang dalam wadah peledbur
dari tembikar buatan sendiri. Peniup biasanya tidak dipaksi, tetapi api
ditiup  dengan alat peniup. Apabila jumlah yang akan dicairkan banyak, sada
tigoe ataun empat orang sekeliling tungkt dan mereka bsrsama meniup apinya.
Pi  Padang sendiri di mana karya kendari itu dibuat secara terbatas, dipakal
peniup Cina,

Jetelah setongkat logam diq%irkan, dibuat sesuail dpngan kekuatan yeng
diingini, kemudian dipukul gepeng di atas pelandas. Dengan membengkokkannya
berkali «ali dan memukulnya dengan palu, benang perak itu terbentfuk, hingga
dibust daun— daun atau unsur-unsur lain dengan palu yang menjadi sulur-sulur
khas pada karya kendari dan dapat dipotong dari benangnya. Melihat - gmatu
contoh yang tergambar di ataa kertas, potonganu p..ongan filigre itdphrtama
wrnrt mesih o kasar diletakkan ataa lempengan mas tempat dipasang filigre itu,
dan kaudian diisi fengan  paun- daunan. Selurvh filigre itu ditempedkan
dengan perekat dan biji bush 4i atas daggﬁsifu.Kalau semua bagian filigre
ttu Lertempel Jdalam susunan yang telah direncanazkan dan sisa- sisi masg ita
dengin borabs didbuatkan bahan yaﬁg tercampur air, ditaruh atas sgeluruh lemw
pengon mas dengan sebatang bulu ayam.Macam filigre itu disebut_karang pagan
yany berbeda dari filigre yang bernsma karang trus.Untuk membuat macam
yang terakhir ini diperlukan ketrampilam yang besar. Daun- daun iin ditem—
pelkan di atas kertas, dan ditaburi campuran mag dan boraksa dan f;masukﬁan
ke dalam api,. Dengan demikian kertasnya terbakar dan bagian- bagian mas fer-
gabung.Yang paling sulit pada proses ini adalah menentukan Béat yang tepatl
untuk mengeluarkan hasil kerja 1itu dari api. Sefingkali mas itu hilang

ik d
Pada hsil kerja yang rumit penazburan soleran itu diu%ang—ulang.
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Untuk membuat b“tiﬁgﬁ untuk granulasi, pandal mas memotong aepolong arang .

sampai gepang yang dilubangl sedikit yang diiafpebu mas sedikit. Apabila
magukka,

senua ity d%erben%uﬁ' ggbﬁgﬁ kerucut kecil yang dapat dimasukkan ke dalam ben-
da filigre,

Perlu ditunjukian bahua.karya filig?e itu dilakukan oleh orang-orang Melayu
krouali brberapa orang Cina yang ter - .tams membuat filigre persk,.

Pemerian tentang . 'pembuatan filigre perak dalam Xer(X:126) berbeda dari

pemsrian oleh Marsden , sehingga ada tamnbahan sedikit.Bahan untuk pembuatan
filigre perak terdiri dari wang ringgit atau gulden. Ububan bkambu bernama po-—
hamhus. Perekat untuk menempelkan filigre terbuat dari kudi (Ahrus praogiori-
us L) yang dihancurkan, Bahan soldir terdiri dari campuran 2 bagian kuningsn

dan 5 bagian perak.

Setiap proses pekerjaan herakhir dengan pembersihan hasil karpa secara tun-
tas,Apabila diinginkan agar perak itu tak begitu berkilauan, barang itu digo-
sok- gosolk dengan sepotong bambu.

Sekitar - Danau Kerinci mas diperoleh dari sungal-sungai kecil smepagal debu
mag. dalam ldfong—lorong kwarza yang lurus-lurus.

Jumlah setahun yang dihasilkan hanya sedikit. Dengan duléng mas itu dicuei
dan dibebaskan dari kotoran dalam pot-pot kecil dari terakota, dengan meleburnye.
Para pandai mas dan perak » pada umumnya membuat hasil yang kasar (Klar&a 18971
106 £t )

Di Lampung maa dicéé;kan di Umpu !K;hler 18553507).H;311 dari keglatan: itu

hanya sedikit.Broersma (1916:219) menecatat bahwa di daerah Tulangbawang di Lam-

pung pada tahun 1914 sejumlah 100 orang karyawan ada, di antaranyas 13 orang
pandai mas. Kenyataan bahwa di Lampung ada orang-orang Cina yang menetap sebagai
pandai besi dan sejumlah besar pengrajin yang bukan orang yang berasal dari sana
(orang—orang Bugis, Cina dan Palembang) menyebabkan kesimpulan bahwa socal peker-
jaan paniai besi pzada penduduk pribumi di Lampung tak begitu dihargaj. Fuﬁke
(1961 147-149) ketiks memerikan kerajinan tangan di Lampung samass:ali tidak

menyebutksn alanya orang-orang pandai.
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Bornen ‘tak dapat diragukan lagi merupakan pulau Indonesia yang paling kaya “in
ak-~n ms, Gebelum abad ke-1) Crawford(1820:111:486) menulis hanya’ tentang tam-
bang-tanbang mas dan Montrado mencatat banyaknye produksi yang dua kali lipat

dzripads produksi di seluruh Sumatra, Dan Zimmerman (1863: 559) menulis:

L

Jayn percaya betul bahwa di semua kepulauan Hindia dan Asiavidak ada begi-
tu hanyalt mas  seperti di Borneo:JBagaimanakah hubungannya btanyaknys mes itu
dengan rencarian dan pengerjaan mas?

Di pedalaman pulau itu, pada berbagai suku Dayak, ada kegiatan pencueian mas,
Kebanyakan pencucian mas itu diserahkan kepada kaum wanita dan kenak- kanak.
Para pencuci mas berdiri di sungai, sambil memegang dulang yang bulat yang ber-
isi pasir sungei, yang ditaruh dekat di Ybawah muke alr, sehingga air yang me-
ngalir, ketika dulang diputar-putare dapat membara unsur-unsur yang le-—
bih ringan,.Pencucian itu berjzlan sampal pada dasar dulang hanya tertinggal pa-—
sir mas yang berat.Masa yang terbaik  untuk pencuclan mas adalah musim ke-
ring atau waktu sehabis hujan lebat, ketika muke air surut lagi, dann ketika-
di bagian sungai yang sudah tenang mas itu terkumpul (Posewitz 18891263)

fneolhard melaborkan adanya penoucian mas di daerah XEinjin d4i Borneoc Utara,

Dalam sungai- sungai dan perairan kecil di daerah Muara Xalai  dipakai dulang,
knbanyakan yang ditemukan adalah debu mas, tetapi konon kabarnya Jjugs bongkal-
" honsiny yang agak besar dan mas murni, Namun mas itu +idak dipwrdagangkan,

melalnkan menjadi barang penukar {misalnya untuk 5aram) dalam lalu-lintas

denpan para pedagang di pantai (Bngelhard 1897 :464, 489)
Urang-orang Punan di hulu ¥elai di Borneo Timur memporoleh mas dengan mencu-
cinya dalam dulang, Mas itu mereka bawa kepada penduduk pantai yang menjualnya

lagi. kepada orang-orang Islam (?) Kelompak— kelompok Kelai 4itu tidak tahu ba~

paimann harus menierjakan mag.
Tentu saja di daerah itu berita-berita kurang tentang kekayaan ak:n mas bagai~
kan Jdolam dongengan, merupakan ¢ milik erang-orang tertentu di pedalaman.

Kaniai dan . : ;
Di pantai timur Borneo ada berita burung, bahwa Buku Punan memiliki tambang- i

tanbn,  tetapi itidak ada orang yang pernah melihainya kecuali 7 Raja Alam

yong pernah berada pada tempat pencuchan mas.
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Orane~orang Kelai sendiri hanya mangaku sedikit bahwe ada pekerjman itu.

Di bunvak daerah mas itu benar-benar terdapat Jalam jumlah yang begitu besar,

gcohingea orang -orang Punan hanya perlu memasukkan tongkat yang diulassi sesazoam
damar teritentu dan mengeluwarkan butir-butir ming gﬁggpgéégggy:ygfi&gerah itg

vernah terdapat butir-butir mas mu.al yang beratnya =sekitar 50 gram.Katanyé

banyalk kepala suku Punan memiliki butir- butir begitu {Dewall 1855} 434)

Kecuali pencucian mas, pasir yang mengandung mas dikeluarkan dari dalam dasar
sungni  asebagaimana dilihat olely 3Schwaner di hulu sungai Kahayan (1854:?2)
ari sebuah rakit yang dibawa Xepada tempat yang mengandung mas di sungai, si
pencucl mas turun tangga ke dasar sungal dan mengisi dulangnya dengan spasir
yang mangandung mas, Sesampainya k- atas lagi, ia menyerahkan pasir itu kepada
orang kedua yang mmncucinya dan ia furun lagi. Pekerjaan kwbanyakan dilakukapn
oleh kaum priva.

Hendapatkan mas Jdari batuan indnk oleh suku-suku Dayak terjadi jarang go—
kali dan hanya ada pada tiga tempat di mana ada penduduk Cina. Tak dapat dira-
gukan 1a,gi_ bahwa merska meniru metode-mectode eksuploitaszi oleh orang-orang
Cina (Pogsewitz 1989 m265)

Samasekali berbeds dari udaha pencarian mag yang secara kecil-keecilan yang
dilakasanakan oleh sulwm- suku Dayak, adalah yang dilakukan oleh orangu&réngﬁ
Cina {terutama di sebelah baratdaya dan t=ngeara pulan itu,

Metode eksplotasi oleh orang-crang Cina ternata lebih rumit daripads apa yang
dipakai pentuduk pribumi. Karepa metode itu dbaru dipakai di Indonesia Bejak be-
berapa  wakiu yang 1alu, dan menunjukkan sifat yang bukan pribumi secsra nyatia,
hal itu a+-n dibicarakan sepintas lalu saja. Lebih mendalam adalah perbincangen
tentang keadaan sejarah dan ekonoyl dalam ekapleitasi mas gunung oleh orang-
oranp  Cina dir Borneo.

Apabila dimulai éksploitasi lereng, untuk mencari laplisan- lapisan pisir yang
mengandung mas, dapat dibedakan dAua tipe: nam dan saan-sa.Syarat portama adalah
membuatl  ledeng air. Apabila lapisan mas itu terdapat di dekat sebrah saluran
kecil, ntau sungai suatu parit mudah dibunt, tanps mengindahkan banyaknys pé-
erjman maupun biaya, Bendungan-bendungan dibangun dan gudang. - Apabila

sariu milah @ibuat bukit~ bukit kecil dibongkar, Kecuali untuk menghilangkan



 h.104

tanah dan pencucian mas perlu air yang mengalir untuk menggerakkan kin-

ciran~kinciran air.

Alat-alat terpenting adalah pengki (pun~ki)) ~kebanyakan dua pongki di-

[T

bawa di punggung pada sebatang bambu, pacul, linggis, sekop (saki) dan . kin
ciran air tersebut tadi. Barang itu menggerakkan pompa— pompa yang menge—
luarkan air yang mereaap ke dalam parit-parit. Pekerjaan banyak yang perta—
ma yang harus dimulai adalah pembilasan lanisan di atas tanah, Untuk itu
airnya dengan tekanan tinggi melalui pﬁrit-parit yang berkali-kali dipin-
dahkan untuk mengeluarkan tanah di samping itu., Kegiatan i1tu bédrlangsuhg
sedemikian lama hingga lapisan-lapisan bijih tercaphi . Sekarang dengan ocara
yang gama, tetapi lebih hati-hati dan dengan pengamatan yang ketat, laplsan
vang mengandung mae dibilaz dengan air dan ditumpukkan menjadl dbukit bijik,
hingpa seluruh  lapisan yang mengadung mas telah dikerjakan. Kegiastan be-
sitn bdrlangsung sampai 5-6 bulan.

Setelah itu dimulai pencuclan pasir yang m=angandung maa. Caranya sama
seoerti pencucian mas di sungai (lihat di atas). Mas itu dibersihkan (a4-
bebaskan) dari kwarza dan besi magnit dan dibungkus dalam paket-pakel
kecil sebanyak 20 thail (108 gram). §eringkali mas itu dijadikan mas
balokan namun kebanyakan kali diperdagangksn tanpa dicairkan dahulu (32—
sewitg: 1989 :265-272() ‘

Di sini tak akan dibicarakan pengelolaman mas dari dbatu induk. Data-daia
tentang pembagian pekerjaan, pengurusan mekanan fddan gajih para karyawan
Cina telah ditulis oleh Faber {1864 1463-467) ;

Perusahaan yang bekerja pada suatu tempat kerja diatur fﬁeoara ketat.
Secara merata baik untuk tambang beser stau kecil, salah ssorang karyauan
hnrus mengambil tugns sebagai pemegang buku dan karyawan yang lain harus
melakukan nembelian yang periu. Xecuali kedua orang itu setiap tambang ma-
sih mompunyai seorang pemimpin tambang (foh—cqng) dan sedikitnys dus pem-
vangun tambang (tien-kung) Salah seorang mewakili pemimpin bila ia tidak
nasulk.

Tupas terpenting dari Beorangﬁmﬁmpin adalah membawa pars karyawan ilam-—

bang dan megawasi seluruh kegiatan pekerjaan, Tetapi ia dikut bekerja juga.

{Farvep 18641 461 strsnya) Lot

' — +



e 108 Setelah pomimpin dan pembangun tambang sudah berkumnul pada suatu saat,

Adimulai pencucian mas.Pekerjaan itu berlangsung sampal malam hari, karsaa

- menuret para karyawan, apabila dilakukan pade siang hari mas itu zkan me-
' i

nggvnbanly  dan mengalir ke luar, Hanye jiks penocuoisn tidak selemai pada satu

malam, kegiatan itu '~ ‘dilanjutkan keemokan harinya.

Pada malam d4i waktu pencmcian mas, seekor anjing disembelih,Darahnya di
percikkan ke dalam parit, tempat pasir mas; Setelah batu~ batu beear dan
tanah ringan hilang karena pembilasan saja, dimulailesh pencucian mas dengan
memakai dulang, Di sinar api yang besar dan dengih beberapa obof, pasir mas
itu dicuci dan mas bersih disimpak ke dalam bejana kuningan yang setengahnya
berisikan air.3ebelum tiga atau empat dulang penuh dengan pasir mas dan di-
. bilas tiada seorang.karyawan pun yang berani berbicara. Seusainya keglatan

pencucian ituw, , barn saja orang-orang luar di luar~terutama perempuan pe-
- rempuan Cina diperbol ehkan mencucs mas yang magih tinggal di parit., Baru
setelah itu orang-orang Dayak diperkenangkan mencarl rezekinya.

Setelah penyewa tambang mas dibayar, mas yang telah diouci oleh pdra kar~
yawan 'd15e£ahkan kepada "juru pembayal" yang membawa.gajih v+ kepada ra-
mah— rumah orang Cunune pada hari pembayaran. Pemimpin, pembangun itambang dan
pembell memberi gajih secara merata. ,

3etelah juru bayar talah dibayar, sisanys dibagi-bagi antara para peserta,
tersasuk orang-orang yang tersebut di atas lapgi.Apabila untungnya tidak
. cukup untuk membeli makanan untuk para karyawan, kepada mereika diberikan
. hutinge. I
08 Suatu 1-mbaga i perusahaan mas gunung adalsh kongsi., Artinya sekumpulan
‘ taryawan, yane telah berusaha membuat himpunan itu untuk membeli alat-alat
yang miehal itu dan mendapatkan konsesi dan medal bersama (Egggﬁéi;s 18898277)
Jumlah orang-orang yang bekerias dalam asebush kongsi berbeda mesuail depgan
luasnya tanah yang digali. Menurut Crawford (1820 YIT:471) ada 1£0-200
karyawan pada tempat penggalian besar &an 10-50 orang Pada tempnt yang keoil.
Jumlah seluruh orang Cina yang bekerja dalam usaha pengelolaam waa 4i
Borneo baratdaya ditaksir iinggi._Zimmermann (186311I155) percaya bahwa

%000 orang Cina bekerja - dalam kegiatan pencucian mas. Menurut Crawfurd



(1320 ITI:474)n ada 6000 orang. Harisson(1947142) mengutip fHalah dari Cragfurd .
ddn k=ztanya ada 32000 orang laki-laki dan 4000 OTENng perempuan yang be—

kerja dalamt usaha pegelolaan bukit mas.

Untuk beberapa bagian lain dari Borneo (Posewitz (13891281 strsnya) meng .

hitung jumlah orang yang bekerja dalam uraha pencarien mas gunung, Untuk
Tanahlaut'('brneo tenggara) pada tahun 1836 {menurut Horner) ada 4000-3000
pencuci untuk 200 tambang mas daﬂ intan.

‘entang pert mngahan abad ke— 19 ditetapkan adan&a kemunduran besar dalam
vkaploitasi-bersama dari mas gunung. Di tambang ﬁajau y terutama di Landak,
prda tahun 1454 hanya ada 40 orang karyawan., Jumjah yané?ggiﬁiada lima tam—
bans di Sz +bas pada tahun 1856, yang menghasilkan setiap tahun 50 kg mas pada
tahun 40-an pada abad yang lampau {Posewitsz 1889: 233)

Yang penting adalah seal lamanya eksnloitasi ldpisan-lapisan mas Boruso
alrh arang—orang Cina. (Zimmermanhﬁﬂﬁ3,III: 559) « melaporkant
“Lama sebelum diambil -alih oleh orang-orang Belanda kekayaan mas (Bornee * .
Lenprara) sudah terkenal. Karena suatu peristiwa antara tahun 1750-1760 orang
oranes Cina sdgh mangetahui bahwa ada mas,Sebhunh jung Cina karam di pantai
dny raja elayu menahan para penumpang kapal itu sebagai budak-budak dan
memakei mereka untuk mencari mas. Banyak orang mampu menyisihkan mas secara
cenat yang cukup untuk kembali ke negeri mereka sebagei orang— orang kaya.
Mereka‘menganjurkan kepada orang senegeri mereka agar berjalan ke Borneo
dan sejak masa itu bertambah perjslanan. crang- orany Cina; ribuan orang me * .
netap di pulau itu, dan 60-70 jung termsuk dalam pelayaran yang tak hen-
ti-henti wuntuk menukarkan harta-kearun darl industri Cina dengan harta-
karun mineral dari Borneo.

Para raja Pelayu hingga kini masih mempertahankan pemilikan atas tanah;'te4-
tapi mereka mebiarkan orang-orang Cina mencari mas dan samasekall tidak minta
uang [ewWa, , tetabi merekn dilarang pertanian dan peternakan dan mrmaksa mere —
reki untuk membeli keperlusn dari mereks aecara begitu.untuk mas rai
vy raji memberi beras, tembakau dan garam, daging, amfiun denya.an barang-
barang itu dihargal begitu tinggi sehinggs hanya tinggal sedikit untuk orang-

rang Cina,

e e o+ e mmni T
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Tidank  dapat dipastikan sejak kanan mas dihasilkan di Bornes. Baru pa-

da musa aejarah yang paling baru, usaha itu mencapai derajat yang tinggl

T1.h arpng-nrang Cina.

Vungkin mula= mula ada penc?rian.ma dari pasir sungei sejak lama, tetapl
1349 144

buktinya tidak ada.Harrisason dalam karya yang balk sekali tentang masa =t

dan pengaruh-pengaruh India di masa purbakala, berlmeimpulan, bahwa tidak
dapat ditetapkan dat; tentang pencarian mas dan pengelolaan kuno di Borhaeg,
kenuciah vahwa Dorneo pernah merupakan pusat pencarian dan pengelolaan mas
radin maan nurtmkula, tetapi buktinya tidak ada. Dengan demikian terbuka
perlanyasn wpakah Borneo dapat diidentifikasikan dragan Pulau- Mas yang
locendargsa ity (lihat TII B,e)PProduksi rendsh dari pengelolaan mas yang
bukan dilakukan oleh orang- erang Cina, agaknya tak dapat mnnyah&kan peng-—
pambaran tentang Pulad Masz itu,

Juatu pertanyaan yang berhubungan erat dengan umur pencarian , adalah
umur dan banyaknya psngalolaan mas.

Dapat dinyatakan bahwa mas tidak dikelola di pedalaman Bo%®neo, Di atas
sudah diceritakan Tbahwa baik suku Punan maupun auku Kinjin menghasilkan
mad, tetapi hanya memakainya sebagai barang dagangan. Malah suln Bahau
dan suku Kenya yang memiliki pania-pandai besl yang terkemuka, tidak

mengerjakan mas atau perak {Nieuwenhuis, 1907:186)Pencarian mas di Tewe

atau di hulu sungai Barito, yang dilaporkan secara panjang-lebar olegh Pose
wits (1839:267) tak dapat dianggap sebagul * usaha pribumi, melihat pema-
kaian  ububan Cina yang sangat rumit susunannya, Tetapi juga di daerah-
doerah pantai tidak seringkali ditemukan. Di Sarawak para pandai ma 8

»dakah orang-orang Cina, bukan orang-orang Melayu.(gfarrisson1949:?2),

Sehadee  1816:86) dan di seluruh Borneo barat tidak ada seorang pandal mas

run di antara penduduk pribumi. Yang menyolok mata sdalah bahwa di mana ada
pandai-pandai mas dan produkeinya, kedua-duanya kebanyakan dihuhungkan
deninn negara-negara khn atau kesultanan- kemultanan. |

"Pandai~ pandai mas pribumi, di setiaP negara bekerja di rtume'., dan .
membuat barang perhiasan secara trampil, Kemewahan akan barahg«barang mas
terdapat lterutama psda penduduk pribumi yang kayz dan orang-orang Cina di
rumah— Tumah mereka,'tetapi mencapai puncaknya pada keluarga-keluarga Sul-.. .

tan-sultan (Posewitz 18891 289}
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Para ponduduk pribumi tidak mengetahui nilai mas, tetani memakainys sebagai

barang penukar,

Dalam penelitian yang mendalam tentang temuan mas kuno yang berasal da-
ri Borneo barat Harrissen  (1949:79) mencapai kesimnulad " igbb. :

“"HBendn mas, yang dapat ditetapkan umurnya adalah mata uwang Persia dari abad ke-
10 M, yang kemudian sampai ke Borneo pada masa yang tercatat pada mata uang itu.
Benda— benda lain yang terutama bersifat India {Jawa-Hindu) dapat ditanggalkan
pada masa yang relatif muda, terutama pada masa Majapahit pada abad ke-14.

Pertangealan yang lebih tua-pada masa Sriwijaya tidak dapat dibuktikan.

SULAW®ST
ddriani,

Berkat usaha dan pekerjazan yang tak ada hentinya, yang dilakukan oleh Kruyt
dan Kaudern, memungkinkan sekarang untuk melihat bagian tengah Sulawesi pulap
Sulawesi sebagain amat terkenal dalam hal etnografinya. Terutama karya-karya
yang berjilid-jilid tentang suku-suku Toraja barat. dan timup (Bareee
(Adrian Kruyt) sungguh-sun-guh merupakan tambang temuan dan teladan sebagai
monografi dari etnografi.

IDengan penggambaran arti mas pada suku-suku Toraja, harus dimulai. pengamatan

atas pulau ini.

Toraija Barai

Mas ditemukan dalam banyak sungai di daerah kediaman suku Torajé harat dan
kebanyakan suku mencuei mas juga. Hanya pada oponduduk Kulawi di hulu-sungai Miu
d1i Rarangmonau (Pi sebelah timurlaut daerah SiaieDelo ‘uar pada banyak suku
kelompok Kaili{ sekitar Teluk PaluJ tidak ada usaha pencucian mas,-kareha tak
dimungkinkan oleh derasnya air sungai.

Untuk pencucian mas (Wann, Mangembu Bada, Rambi, maneimbo, Kelompok Kowi,

Margemo, mo'emo, suku-suku 1ain, poe-te ) mireka bekerja dalam kelompok-kelom=

pok. Bemua orang bebas untuk mencari maa tanpa melihat kegudukan dalam ma—
syarakat atau jenis kelamin. Agar mencegah neristiwa yang tak diinginkan,

kedux jenis kelamin terpisah pada waktu mereka bekerja.
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Pada waktu malam, sebelum kelompok berangkat untuk menouer mag, tidak
dinerbolehkan bersanggama. Hal ini ber jakm untuk mereka yang belum kawin, jugs "
aelamsa bekerja, fadse waktdselama bekerja, sedanghan mereka yang sudak kawin,
talk: perlu dilarang, Séandainya larangan untuk bersanggamas tildak ditaati

pada waktw peneucian mas, pekerjaan itu tak akan berhasil.

Untuk pencucian mas tidak ada waktu terlarang atau jgng diharuskan, Dalam pralk.
teknyn pekerjaan itu hanya mungkin pada musim kering sehabias panen padi,
ketika nemua hanya berair sedikit.5ebelum mereka berangkat untuk mencuci, bebe-~
ran: alamat diperhatikan.

Jika ada orang terluka dan herdarah, ia tak boleh mencuci mas. Kaum wanita yang
berad: .-l tingkatan pertama kshamilan, dinasehsllcan egar Jungan mencucl mas
karena dapat kehilangan janinnya. Dalam perjalanan ke tempat pencucian mas, di-
perhatikan teriakan burung. Jika ada bunyi burung Tetika (Phoenicophaeus cali-
oninchus ) atau burung es (Saurdpatie chlorus) mereka langsung kemball,
knrenn segera setelah mendangar'bunyi burung 1tu, hal itu berarti bahwa pencuoi-
an maa tak akan berhasil. Kata mereka mas bersembunyi jika ia dengar bunydi
burung itu. Di Dada' soal itu dikatakan juga tentang burung: titir{hat%n?),dan
di Rampi dori burune hantu (tahi),

3ehaliknya ada burung, yang di perjalanan ke tempat pencucian mas amat di-
sukni bunvinya, malah burung itu dirangsang dengan memanggilnya agar berbunyi.
Burung itu  gemacam Criolus galbula, Kaila. Lindu kq}iowala, Pekawa: nguriwala,
ﬁ“l““i‘-lziQLL:Zji3$gyﬁdg?{%zﬁﬁﬁgéigiz Koro sangkorio. Lors: sanggurio) Jikabunji
EE?HS} ini terdengar, pekerjaan dimulai denpan panuh harapan. Jika burung
Le -itu tertangknap, bulunya dicabut don  dibawa ke tempat pencucian mas. Béberapa
bulu dibakar bersams kemenyan wangi, dan huku wangi (atau haku}(Ksemp-
feria rotundfkarur baruz, Abunya diulasi dengann bulu burung ke dular: kayu,

yang dirakai untuk mencueil mas, buruhg sanggurio ememanggil mas.

heejine dan g ) mIPllEEL;+

Apabila hujan turun pada wakiu pencucian mas sclesal, staun 1 ada tangisan
seorane analy, ada gwmpa buml dan ada sesuatu di alam yang luarbiassa, saat
berhehtinya diundurkan,

Harmn bukan hanys mereka yang mencuci mas yang harus mentaati sejumlah aﬁﬁur&n.
Juga mereka yang tinggal di rumah dikenalan aturan- aturan mtidak ada

t
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41 - antara vang bdoleh mengmynkan langkah ke arah yang berlawanan dengan
arzh yang diambil para pencuci mas, rumah- rumah itu tak boleh dikunjungi
tetamu keciali mereka akan menginap malam itu. Juga tidak boleh membarikan
sesuatu ke 1lu r rumah dan tddak ada orang yang boleh tidur di rumah lain
darirada d4i rumah sendiri setelah herangkatnya para pencuci mas. Juga ha-—
rus diuszhakan agar api dapur tidak mata.

Apabila aturan-aturan itu tidak diamati akan ferjadi poga-aks (yang memish)
yang menyebabkan tak berhasilnya para pencuci mas (Kruzt 1338 IV: 415,417,
4722 strsnya)

Di samting alemat-alamat itu yang perlu diamati sebelum pencpucian mas dan
dalam nerjalanan ke sana, masih ada sesajian yans dirersembahkan kepads roh
mas, dan pertanyaan kepada dukun {ahli nujum) dan arti impian~impian.

Suatu pesta sesajian besar dirayakan oleh = penduduk wilayah Tawailia, se-
belum orang-orang berangkat untuk meneari mas, Pada saat itu dikerbankan
geekor kerbau putih dan ayam betina nutih, Mereka percaya akan dijamin ke-
baikan roh vang berkenan memberi mas. Binatang-binatang merupakan 'bayaran®
untuk mas itu. Apabila sesajian itu ditingealkan mereka akan tfertimpa tanah
longsof di dalam lubang-lubang yang telah digali untuk pencarian mas. Atau
hujan aken jatuh, sehingga tak mungkin nwnearian mas. Tetapi mereka juga
yang tinggal di rumah akan tertimpa bahayz jatuvh sakit apabila tidak mme-
ngadakan vesta sesajian,

Untuk pesta sesajian itu orang-orang berkumpul pada d susiu tempat ter-
tentu dekat Suncae Tawailia di kaki eunung Paa Bola. Pemimpin pesta itu
membuang 4  butir telur ke dalam sungai itu dan menyembelih seekor “kerbau
nutih sehingea darahnyz menpalir ke sungai.ini merupakan ppermohonan apun
untuk kesalshan yang dilakukan oleh para pencari mas. Konon kabarnya
dari 8 butir telur =da 4 butir % yang hanjut ke hilir sungzi. Telur-telur
itu diperuntukkan roh-roh yang tingeal di danau, dari mans sungai berasal,
dan Alatala, yang telsh menciptaken dunia dan air (tanah sekeliling danau
disebut " Kaki Alatala'. Keempat telur yang lei» hanjut ke hilir sam—
pai ke roh (anitu) dari Gunung Laut (Tamungku langi) Untuk roh-roh itu di-
reruntukkan juge seop-siong baju yang bersulaman benang mas dan perak dan celam

nz, sepasang kalung mutiara , gebilah vedang dan sebatang tumbak. 3Se«ua



barang itu kemudian diambil kembali dan didawa pulang. Daging kerban
g%ﬁm dimasak dan dijadikaen : santavan besar. Seusainya mereka kem-
bali e desa, 4i manz pemimpin pesta membuat tongkat dari mambu

yang jenisnya Ykhas. Setiap pesertz mengikat sepotong kulit

kayu " sebagai btisana para roh” padanya, Di lantai itu telah dibuagkan

Iubang, ¢i mana pemimpin harus memasukkan tongkat itu. Ia meng-

hitung dari - 1-7 dan pada saat itu- setelah semua hadlirin meh;riak

kemenangan, ia menjatuhkan toRkat itu ke dalam lubang {Kruyt: 1938:

1938 IV :423)

Di beberapa daerah yang lain dibawa sesajian ke tepi sungai, 4i mana
ada tempat pencucian mas. Sebelum sesajian itu dipersembahkan dan se-
buah gubug didirikaen, tingeal waktn mencuei mas, didirikan sebuah ger-
beng di jalan yang menuju ke gubug itu. Gerbang itu berlaku sebagai
tanda larangan untuk semua orang yang datang ke sana. Selama lima ha-
ri, di tempat lain selama tujuh hari, para pencuci mas harus bekerja

tanpa gangguan demi seluruh masyerakat, 3etelah masa jitu liwat, be-

'berapé orang lain diperkenangkan ikut bergabung.

Bi sebelah utara daerah Pakawa dipasang s=buzh dulang sesajian
{vanta) yang diisi nasi, telur rebus, ikan mentah, beberapa kacang
polong, beberapa butir jagung., Yang terakhir adalah ucapan harapan
agar ditemukan biji mas sebesar biji jamune itu. Kemudian seekor
ayam betina nutih dan melepaskan seekor ayam betina eoklat. Kedua
binatang itu untuk Pue bulawa, tuan (juga ibu) dari mas. Ayam hidup
itu akan membawa nermohonan untuk mas.Juga roh air dipanggil.
(Kruyt 1938:1V, 416, 424)

M~lepaskan ayam betina pada kesempatan itu terjadi pada beberapa
wilayah yang lain: (Palu, Toro, Moa' )} , tetapi memasang sebuah

nmeja sesajian tidak begitu sering.



Di bagian selatan dari daerah Pzkawa misalnya orang- membatasi diri dengan
membuang sebutir telur, ketika memimpin dari rombongan pencari mas berkata:
"Saya mdmbuang sebutir telur ke dalam sungai, sgar mémperol®hbanyak mas"
Dengan tujuan yang sama di Ri To dibuang mas, yang dicelup kuning, dan ku-
ning telur dibuang di air. Melempar beras memang suvatu adat yang umum: agar
para roh ak%an m-lemparkan sekian banyaknya mas.;‘
Di Onu' di daerah Koro disajikan sebuah sesajian sirih  pada sehelai daun

kuning di tepi sungai dan memanggil roh sungai: Karampua inilah sirih, beri-

b .
kanlah ¥ami dari berasmu, agar kami memakannya, Di Rampi persemahan sesaji=
kantunsg
an ditaruh dalam yang dibuat dari daun dan berkata kepada roh-roh air:"

"Inilah sesajian kami, berikanlah kami mas" Seringkali didirikan tongkat-
toné&t yang digantungi wotongan kulit kajpu.

i Bada'® disajikan tujuh benda: tujuh potong pinang, tujuh butit sirih,
beras dan telur-telur. Benda- bendn itu ditaruh di tepi sungai, Sekaligus
diikat lima "potong kulit kayu pada sebatang, yang ttimasukkan di samping
gubug di mana mrrek-~ tingral selama mencuci mas,

Di Besoa dédrar seekor babi dialirkan ke bawah sungai dan setelah dimasuk-—
kan sebaténg ke +tanah, di manan setiap peserta telah mengikat sepotong ku—
1it kayu, dimochon kepada roh-roh sungai, agar mereka boleh menjual air'mata _
air matgegggg untuk mas. |

Hanya di Nanu dinyalakan terus api. anabila sedang mencari mas di tepi
sungai, 4i ~tas manapibakar huku ( Xaemnferia rotunda)} dan wangi-wangian.

Api itu tidak beleh mati nada malam pertama. Reoh maszs datang memanasi diri.,
tertarik oleh waneinya kemenyan, Keesokan harinya pencarian mas dibulai.
Eem~nynn yang sama ditaruh pads  sebunh batu di sungai d=n berknta :"Inilah
tempat duduk, nemilik nutri dari mas, silahkan duduk, untuk membagi- bagi
hadiahmu kepada kita.”' Jusa beras, telur dan kulit kayu ditaruh di  tepi
sungal dan,Rerkata s Hoh-reh inilah beras dan telur, makanlah dan berikan
kepada kemi banda-bendamu, 3aya memberi itu arar kamu“berbaik hati kepada
kami, bberilsh kapi sehagai nmengeanti benda-bendamu', (Kruyt 1933,IV:q24 gtrsn)

Di Ramni’ ditan}akan kepadn seorangs 'Orakel” (nenujum) yang seringkali
dilskukan, untitk melihat =»nnakah or~ne beruntung dslam noperansan. Untuk itu

segeorans meng=mbil sebutir telur vang ditaruh dalam sébuah lubang, rang



11 vene idibuat dalam  nanan kayu, Sebelumnya telah dibuane ujung ates dari telur.
Sekarene diresans  senotong kayu ang fterbakar di atas telur, tujuh knli ke
kbiri dan  tujur K411 ka Bapnapn, setelnh apn ani itu dinnsang di bavwah telur.
2 Apahila isi telur %alusr doari lubane t-44i, akan terjadi banyal nantung untuk
wg<ahe yane ~telah direncanakan (valam h=l ini mencarian mas {(Kruyt 1133,IV: 425)
Juen deri i%ﬂiwn—im“iﬂn ortne nereaya bhahwa dapat dibaca nmakah oranpg akan
vermtuns i2]l-ew uaahs ponerrian mas,
Pads umuany- beplsku, akan Aamat untunk, tifak istimewa d-lam usohn nencnrian
na, tetovni juer 3 lam kXehidunan seheri~hari, anabiln ada mas dalag iimnian,
1 Erntewn div-t~% 1 "Wpabiln sayn rdamimpikan  mas, saya akan mendapatkan mag?
Frda’ ' Anobdile spva mimniken mnas, nerjalanan sava a'tan meabawa untung yeng
: herilimpzh-limrah, Anabils saya mimpi poanen padi bonyak, sayn dapat men-mukan
banvaic 2rabil~ sava  noerei mencuckt mas, Siwopgi, Rondingo: "Apadbila orang
nimniltan mas, vAne tidak diecarinyn ia akan beruntung dengan carn yang
lain’, Hapu:'Dila orang - dari egobongsn bangsawan memimnpikan mas, ia akan
diakui sebamai Tuannva oleh suku 12in. Apadbila georang budek menimnikan masm,
ia menjadi nﬁmiﬁnin asegrang kelompok tentarn, Apabila srans Mg mimpikan mas
gelema npemerangan, inrakan menjadi vemenang atas musihnyvz,

Jura di sini aelams percarian mas, ada aturan umim, saabil mengartikan impian-
impizn :3ila memmeroleh sebuatu dalam imvinn, ~n ad. ¥ 47, Apabila nmemberi
sesvaty danrt diharapkan sebaliknya,

. "Apabila kita nerei mencari mas,” dicoritskan - oleh. seorang Pakawa, -dan

kitz bermimpi, bahwWwa seseoranyg memberi kita kacong ~kacane, daging berdarah

atau ikan, dasing mentah, seekor ayam betina vang putih atau - hitam,
kita . akan menemukan banyak mas, (Kruyt 1338:IV, 425)

Alat yang terpenting yang diperiukan vada masa pencarian mas adalzh sebuzh

dulang kayu{dui~ paembo , d.mpzirbo, A.raemo) (340-850 sm gurisu tengah )

Di pusat dulang tersebut =2smk mendalam dan kayunya semakin tebal dari pinggir
ke tengah., Tepat 4i nusat dulang itu mrda lubang yang dalamnya l.k. 2 sm,
lyang bernamarusar (opuse, vuhe ) Lubans itu ditutup dengan sepotong labu

tau gengan huin (Kasmnferia rotunda) {Kruyt 1333: IV: 42%)

Menurut pemerisn Saraszin para pencuci mas (keterangan ini dari Kulawi) -sebuah

ﬁulang yang dibuat dari kayu vong 7 verbventuk  sererii topi matahari



3
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112 yang di pusatnya dipasangi tempvat yang sedikit lebih dalam (1905,11:82)"
! Jrubauer menulis tentang dulang bahwa benda itu sebagian diukir dengan pola

) vang khas untuk Sulawesi Tenrah. ialah- dua kgrala. .babirugan yang berhadapan
Menurut dia “kedalaman yang hampir ~eperti jari dari pusat piring yang sedi-~
kit binekok, di mrna pada  waktu pencician berkumnul butir- butir mas, pada

semua dulang tertutup kain kulit kayu secara rapih " Yulang cucian bernama

dura pangsmbe  menurut dia (Grubaver 1323: 145) _
113 Kebanyakan suku Toraja bargt nercaya bhahva dﬁlang—dulang itu harus dibvuat
dari kayu tertentu. 3eringkali dulang itu terbuat Juga dari akar-akaran.

Juga pada dulsng- dulang itw ada beberapa aturan yang harus ditaati. Misal-
ny2 tidak boleh melangkahi dulang ataubptongan-potongan kecil yang terbﬁa;
pada aktu pembuntnn dulang, Jika itu dilakukan, dulang itu tak bakal meme-
gang m-5 ,Urang- orang Napu memutzr- mutar dulsng itu sebanyrk tgjuh kali, se-
belum mereka beraﬁkat unutuk bekerjaz dengannya.

Kegiatan “oncarian mas terjai apabila mmggali dalam pasir tepi sungai de-
ngan temnurung kelapa. hinegga  saat diancead orang telab sampai ke pasip’
yang nmnq&ndnﬁg ﬁas. Bari lorong itu ditaruh beberapa dulang pasir di-
atas dulaﬁg pencuci, yang dibawa ke sungai. Setelah dicori tempat, di mana
air sedang der~g dan moratsa, tetani mengalirnya tidak ribut, dulang itu dipegang
sademikizn rupa. di bawah air, sehingea bahan vang mengandung mas tetap dekaﬁ
muka 2ir.iApabils tidak ditemukan di sungri suatu tempat yang coocok untuk
pencucian , air itu dialirken dengan bendungnn kecil dari batu) Sungni m;m~
bawz pasirt dari bahan dari dulang yane dipeéang di bAWah air dan mas yang
berat itu tenggelam dan lambat~laun ke temnat yeang terdalam di dulang di mana
mas itu tertinsral 41 nusat ketingcian (Lihat di atas) ¥Froses itu magsih di-
nercepat, jika dengan menggeriak- gequan dulang di bawah air pengangkatan
pasir dipermudah., (Kruyt 1938:1V:426)j,

Apabila orang~ orang dari suka Toraja barat nergi mencuci mas, kebanyakan
memakai nakaian tua yang sudah usang. Kebiasaan itu Bukén untuk menghemat
pakaings pakaian ?aik., melainkan untuk menimbulkan ras& kasihan.paﬂa roﬂ—
roh amar merekn befkata: “Biarl=h Wit~ mesmberi banvak mas kenada para

} pencari mas yang begitu miskin. Atas dasar yiang sama pari pencari mas



ari Tamado (di daerah Pakawa) pergi mencari mas dengan rambut yang dipotong

endek. Pue Bulawa, tuan nutri dari mas, tidak senang melihat rambut panjang '

! s . . . n
* karena mereka dikira orang kaya., schinera tidak memberi masyﬁepada siapa—

pun dari merek=. Dj Baddl mereka pergi mencari mas dengan rambut terurai.‘Orang—
orang juga ?ak boleh membawa mas, kar~na Pune Balawa akan mencira bahwa a3i pem-
bawa memiliki mas cukup. Di Hapu dan Tawailia dinyalakan terus api di atas mana
nuku (lihat di ates) dan kemenyan dibakar. di tepi sungai. Ada kepercayaan
t~xuz dengan cara begitu mas dapat dipangeilé({Kruyt 1938 IV: 426) Di Bada konon
kabarnva orang -orang kava diberikan mas dalam peti maiinya, agar pencarian

mag akan “erhasil {Joensdregt 1930: 585)

3enerti pada masa persiapan nencucian mas ada sejumlah besar larangan dan
aturan vang harus ditaati betulb iiks  ingin apgpar usaha itua akan berhasil; Ke-
cuali itu ads beberapa aturan yang seragam untuk seluruh daerah tinggal suwm
Torair Barat., dan anyak yang nadn satu suku diperkenangkan dilarang keras
vada suku tetangza.

D1 manA-~ mana berlaku satu aturan, bahva selsmz mencari mas, orang tidak boleh
berisik, %idak bnleh berkelahi atau berbicsra keras. Menyanyi, berteriak dan
tertawa Yer: tak holeh, jupn jangan kentut atau mengusir orang lain dari tem-
pat nabkaerjazn, Jika atursn- aturan itu tidak ditaati, akibatnyn, bhahwa FPue

Puiawa =ena-ik diri., Juega berisin tak holeh, Xarena mag tidak akan muncul dan

a»mn tet2r tineresl 41 dalam pasir.

dagar jumlah nantangan makanan s2lama mencari.mas, Pada umumny: beriaku la-
rangan ma'tan ikan (belut) dnn udans, ranjungan yang nampak di dalam air.
Terutnama mekan ikan helut prlineg dilarang karens ikan belut itu adalah Tuan
dari mas. Arabila ketemu =-rkor cnlene nada masa pencucian mas,binatang itua
tak boleh dibunuh.

Ui samnang pantangan makanan yaneg uvnam itu, masih ada beberapa untuk beberapa
suku ynng lain, Di Hampi' selama pencarian mas bhaik jeruk (longke'a) maupun
ubi tak bholeh dikakan, Di Pili’ di daerah Koro seekor tikus dan udang tertentu

hanya boleh dismskan di 1nar eubme,, tenpat fingeal solsama masa nencarian mas,



Apabila pada malam hari nekerjasn dihentikan, mas yang t-lah dite~mukan Jitaruh
ke dalam kantung kecil atau mengisi batane bulu | hangauw, Bada', Koro na bangke
Sigi, Kaili, Pakawa timbao _} Jebuah bntang bulu burung penuh dengan mas ber-
inama lombo  an ditimbang dnlam bentuk itu di atas +{imbmngan, dengan memakai
eberapa buah “ecil m-baeai alat timbangan, vang berasal dari pcohon yang ber—
ama kalimunda di Hanu, dan pole d4i Paknwa. Apabila mes 1-bih banyak,
‘dinakai matz uang, sebaral matsr timbangan (disebut-”haantjéﬁuiten)

Untuk pencarian mas harus ditazti beberapa aturan hukum secara khusus.3ungai-
sungni vang meceandunsg mee merupakon milik suatu ke wsrga atau seorang (sering—
tali sebasnl vakil keluarea, Bilalorang ingin mencuci mas, bagaimanapun juga
ia h»arus mohon izin dari pemiliknya sungai d4i maﬁa iz ingin mencuci mas, Jika
tidak he=zitu, i- hnrus membayar dendn. Para angenuta suku, yang juge menjadi
pemilik sungei, seusai pekerjaan menpghitung banyaknyz debu mas d-lam beratnya
sebuah buah Kalimunda, =edangkan pars pancari mas &1 luar suku itu menghitung
beratnran tujuh buah . . Kalimunda itu.dnlimunda itu merupakan sebatang
nohon herd-oun vong buah~buahnyn bulat dnn keras, sedikit sebesar kacans)

Rebanyaknn sunsat vynne meneandunsg ma3 31 Napu menjadi milik klen dari pen-
ruduk ~ali neeeri vou, Cermasuk klen itu adalah lembuens Pekurehva- inti
Peliurehu~ dan  pongka su 'nendiri kle;. {=2ng pertama adalah orang-orang, yang
sardorah smrni dari To Pekureha. Mereka sudnh tidak ata, {nunzh) Seorang
vane bernsme Uasne ¥ .mbe dikatakan wmesih berdsrab murni, tetsni beberana orang
lain me-meat~kan bohws anesansn 1tun tidnk benar.

Jrong nonsic aon adal-oh o aneesauta suku loin venge nernnh menikehi georang éadis

d-vi T Pelirehua d5n bersamanva mendirik-n suatn kXlen. Dari hnl ini sudah

terang, brhwa usaha nenenrisn mas herhubungan dekat denpan kaum 'l'o Veizurehua,
suatu sultu vang termasuk Hapu,

Dalam metinn keluars: banszawan alda  cua bagian. ana i wawWine: anak- anak
ranits dan ann 1 baloeile- anak- nna% 1elaki.nriya, Pada awalnva kelunrpn itn
terdiri d&nri seorang %okak dan  adik nerempuan, Xeturanan- keturunan mereﬁa

termagut 32ty % lunren tetani terbaei R dnn Y% lompe% itu, Apabila meorang

Yoturunan deri o besion adil perenspian rernth caenminsai sungni vones mensanonne
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TSy setﬂlahlia wafalt seorang keturunan dari kelomnok kakak menggantikannya
dalam jnbhatan men ussa itun, Sesesranes yaneg inein meneuci mas Adalam sungni
7enem ailik %) nnva, hrruz smmehubunsi rensusga supnemi itu,

Panduduk Hanseima i Besoa memohon kensds rfenilik sunsgei vang di kalansgan
neraka -iis -but rue tsmno 'Pusn tansh' nrskeh mereXn boleh moneuci mas. . Jeusai
pricerid noin o m nn-"olcﬁiggtnnﬁ hulu penuvh nun. 4one dincbat Thesil o anah't.

Dalam memun daerah pemukiman suku Torajs Barail, «di mans ada pencucian mas
di msun~mie sunsni, tardapat tuan-tuan tanah yang demiki- opadn miana
orang selalu harus mohon izin, yang seusainys nakerjaan memneroleh mas
untuk izin yang telah diberikan.

3isa mnhs dijunl oleh nare nencari ma2s Kenada rajs-rajn atan Kenadn poiapang-
vedasin~  singdal ini paling jarane terjsdi pada selurnbk <omnlek mas di sukn
Torajs Barat: feskipun »d= upacara— upacara yong mavab do hepysiny- dongengan
(1ihat d%n%as } vyane berkaitan densan mas ‘an pencarian mas, orang-orsng Toraja
tilak t2hu hagnimnna dannt mengelola maa. Haiz- rajs? m~nvurith nandai-nan'ni
Busis membunt ﬁéranq—bnrang perhiasan dari mans vene direrol h dari sar-a nen-
cari mas. (Kruyt 1738 1933:IV 428) Hal ini berlaku jurm 4! antars par- Toraja
Timur. (Bareee Adrisni, Kruvt 1751 ITI: 230).d4i mana %ownlek besar mas, yang
karakteristik untuk suku Toraja Timur tidak ada. Di sini tidak 2da pongszalian
mas, dan baik-upacara maupun mistik sekifar mas dan benda-benda was amat sedikit.

Pengelclaan mas lain kenyataanny» di daerah-daerah pantai dibandingknn
denpgan pedalaman. Yang terk-nal adalah para pandai mas dari borat dave seme-
nanjung Sulawesi, terutamn orang-orang Makasar dan Bugis. Alat-alat kera-
jinan tangan sudah sangzt dimodernisaei. Darinada memaksi api yang ditiup
oleh =ecbuah ububan, logam itu dicrirken denean memakal tongkat logam untuk
api dari lampu minyzk tonah yang diarahken kenadanya {Ja-zper 1377 '?8531)

Pekerjaan seorang pandai mas {Mak. nndede bulrenyF, Bus.prlanro ulavedgdilak—

sanaknn juga ndeh orang— orang bangsauwan.iandni mas ternandang sekali, (Ada ke~

inginan agar seorans anall mengeantikan syehnya dal-m  nekerjazne itu. Bla-

sanys seorang nandni mas meiliki sawmh s:wndiri, karena memang kebanyakf{n pe-

kerjaannya hany: nokoerjaan sampinean maja. (Friederic[ 133%: 8)

Di sanchar ysng bertetanwea dengan dsersh pemukiman orang-orang Bugis dan Maka:

vane =ehenarnys i nontai barat Sulawesai, konon Kabarnyn di banian yang paling
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Heteranea= hehws di daernh damuju terdanat bebaraps nanai mas yong
. - . . . . LY
menselols wmes untuk noncwialy, $idav hegitua nontins, (épongmus 1311 :1172;
dengenai nondni~nandsi mea di daersh nalabohen Anesolna i pantai borat,

tidak =72 kabar 1 :bih bonyak darenia npemalknisn ubulnn . v tnbung Cina

Jasner 13127: 23)

3ebuah p neeambrran tentaner aksnloit=si was di.<ots Sumalrta di dasrah
Gormantalo diberikan oloh Hosenhere (127%: 254-256)

Lembah temnat terletaknya Sumalata di  selatan tertutun oleh pegunungan
Bolichotn. P rununegnn ilu kebanyzkan terdiri dari dadas kuning dan tanah-
liat mer-h, d=n bartu besi mernmh dan coklat. Kecuali itu ads lapisan-
lanizan tamboge don ririt besi denean npembuluh kwarsa, di mana mas tersebar

Pada akhir Y-Inandluhan tahun -~bad k~-1) mas fterdsanat untuk pertana kali-
nya, Y“etil® orang  =ed=ng mpmbudt  kebun, Hanya beberarns wakiu kemudian
oTANEZ-OrAne berdatansan ke daerah itu untuk mencari mas. Pekerjman itu
mulr—mul=s mudah Yeren= moew ditemubnan di muka bumi. Dari tahun ke  tahun
reerjaan itu menjadi semakin berat '“ne ona harus mencari nembuluh- negbuluh
di kedslamzn dan harus membuat lorong- lorong vang nanjangnya labih dari
50 kaki, D+ri 0 lorone vane dilihat olehh Rosenbergy hanya ada dua yang
inlan.

Alpt-nlat nekeriann dari nara penonri mes itu sangat sedeorhana dan
dibunt oleh mereker cenddri. Adn pakeke  sepotong besi yang berbentuk kerucut;
ang ninnsnya, izl terlsbmau tairm, vang bagian -atasnya  yang lebap danat

‘in~gane nadn senotons kavu dan lipakni untuk meamparkecil dasarnyw..§

hutuonso senotong besi vong beratnva 3-4 ke dan berbentuk senerii batu;

yong dimsnguidan ke delam pegangan dari kayw, di uivng tummul sebapsai nalu,
d* tajoman cinnkai aebaeni nisau tajam, nitanga sebush tatah untuk batu
dnan hijih, kranji sebush kranjans %¥~ecil untuk menshilsnelan ¥ali’ yang
sudal dil nasan, “eronjane ini diikat denean boninan tonzkeiito, suatu
silindey vone terdiri dari dus line¥aran vang saling  berhubunssn denenn
tanei b oo yonr terpisah dan sobunh nits 41 ~tme iku,

AT-fe~1-4 19 A=ri nea nene=ri mos adalah beharapa otnk d-wn sebunh
tinh acan, ferangat otasuang.enakn unne aehaeai n mberat. Yas 1tn disimoan
dzlam huah nohon yane racras yvanrs kebanyakan heraasal dari o Cieas 'Meuarsi

don ditstun dengrn penutun kawu,
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Untuk meneeali mag setiap orang boleh datang yang kuat dan ingin

tetapi seperlima dari hasilnya harus diberikannya kepada tuan negeri itu
ialah Raja limboto. Jeorang karyawan dapat memneroleh 30 gulden dalam waktu
sebulan.

Mas yang diperdagangkan, berwarna kuning bersih, murni sekali, itetani se-
telah dicairkan masih mempunyai daya rusak yang tertentu.
| Juga kedus sungai yang mengalir ke.Lembah Sumatala masih membawa mas.

Di Tberbagai daerah dalam wilayah_Boliang- Monsondou. d4i semenanjung utara

Sylabesi ada pengpalian mas, Tambang-tambang terkaya terdapat dﬂsebelah barat

idari Kotabune. Untuk mencari mas dibuat lorong-lorong besar, yang dindingnya

iperkuat?ptongan-pctongan bambu agar tidak rebah. Itu diikat lagl pada ja-
rak_jarak tertentu dengan balok- balok yang berdiri tegak, yang bersilang
lagi dengan kayu—kayu silans, Yang terakhir menjadi sekaligus jalan masuk
ke lubang pengralian, Dalamnya lub-ng-lubang itu harus liwat dari kedalaman
40 7,7, Di .atas 1lubang -lubans itu adalah suatu rangka dengan roda jalajdengan
sehelai lavar di atasnya, yang pada ujung-ujungnya dipasangi ember.
Pada setiép lorong itu bekerja delapan orang laki-laki, yang dari mana empat
orang terus-menerus fiat . * mengusahakan makanan, membuat sago, menangkap
ikan dan membuat garam. Keempat yang lain harus bekerja siang dan malam
mual-i dari ked=laman tertentu. K rema begitu banyak air yang jatuh di delam
lubang-lubang sehingesa haru~ bekerja semalam suntuk, untuk ményiduk alr ke-
luaryang mrlam itu meresap ke dalam. Kedua kelomrokempat orang silih: ber-
ganti. |

Apabila mkhitnya telah difemukan beberapa batu yang mengandung mas, keiom-—
vok yang mengurus mekanan, harus mencuci mas, menghancurkannya dan menyaring-
nya, sehingga akhirnya hanya tinggal sedikit mas, Melihat selurahnya, botu-
batu memegang begiltu sodilit maus, yoang wier tidek dilihmt oleh orang avam.
Kegiatan pensealian mas merupakan pekerjaan vangs sulit dan sangat tak berteri-
ma kasih, Seringkali samasekali tidak adz untung. Mas yang berharga kira-kire
100 ~ulden (tahun 1767) vans danat ditemukan dalam waktu setenegah tahun, ter-

masuk kejndian yane luar bizss.
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Hapnprali maz hukan karenn ada kariatan bebas, melainkan sebrnsni kemungkinan
rerbaik. , untuk danat membavar pesanan ke oda raja-rajs pritumi dan pemer
intahan Belanda. Denean denikian satu desa penuh atas dasar itu pergi ke

Xotabuna untuk sementarz waktu, dan v¥ilken dan 3chwarz mencatat panen padi

yang buruk, yang di=zebabkan ketidakbadliran pendwivk yang telah bersngkat

untuk mengzali mes (filken dan 3chwafz 1967: 379 stranva)

Bahwa penggnlian mas itu terjindi karena ada teltanan dari luar doan bahWa pen-
duduk tidak mengumpulkan mas untuk dixerjakan untuk diri‘sendiri, dapat dilihat
darl data bahua di sel:ruh wilayah Bolaang Mondoung pada jaman dahulu hanya ada
seorang pandai mas yang bekerjn, yang belajar kerajinan tangannya di Manado di

M"i ahada (Nilken dan Schwarz 1867 :376)

entang kesistan pvandai mas (k;pg) di Minahasa banyak bahan ada pada . sayz.
Graafland menulis {1867:215), bahwa pandai itu ledih banyak pekerjnmanya dari-
pada seorang pan-ail yang biasa., la memberbaiki semuz ! bedil~bedil, lampu-lampu,
teko—ieko_teh. Pendek kata, in mengerjakan semua yang tidak dilakukan oleh
gseorang pandai kasar. Ia lebih suka membuat peker¥aan mas yang lebih halus,
karena pen~hasilanny= lebih banyak, Kemampuan berseni dalam pekerjaan iitu
amat dinuji jura. |
( ralm_ {1361:73) menyebutkan beberapa kejadian densan scorang pandai mas de-
nean nam: dan ia enunjuki<an bahan, yang digauli seorang pandai mas, tetani
samasekali tid-k  memberitsakan nroses  pekerjaan. .

Ketika Jacobson wvada tahun 30'an berkeliling di Indonesia, ia menemukan
dengan terkejut 3 oranz pandai mas bangea Cina di nulau Tambulung di sebelah
selntﬂn dari inlayar. “ereka berkeliline di pulau itu dan rupa- rupanya bisnis
baik karena justru kaum wanit~ sukz memakai perhi-san.(1%96; 168) Rupa-rupanya

par+ nazndai besi tidak di termasuk samasekali dnlam gambaran sehari-hari dari

sebu-h degn,
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iz menemukan di pulau Tembulung di defan Salayar dengan terkejut 3 pandai
mas bangsa Cina, yang berkeliling di pulau itu dan melakukan bisnis yang

baik sekali rupa-rupanya, karena tervtamz kaum wanita suka memakai barang °
perhiasan. (1896:168) Rupa—rupanya para pandal mas tidak termasuk nenggam-

baran =Zehari- hari di desa.

Jawa

Pidak ada pulau di Indonesia yang dapat dikatakan bahwa geni kepandaian mas
begitu tersebar seperti di JWa. Banyak tempat tersopor karena pandai-pandai
masnya. Termasul terntama Sendang (&i daerah OGregik residensi Surabayz.
Pasar Gede di Yogyakarta dan Tamggerang (Propinsi Jakarta)Pusat-pusat dari
kesenian pandai mas menjadi tersohor, karena para pandai mas dikhususkan
atas barang- barang tertentu (kebanyakan barang perhiasan), atau karena
mereka yang rupa-rupznya m ngenai pekerjaan kepandaian mas dari para pandai
mas di Senang, -ialah membuszt mas murni. Beberapz tempat lagi yang penting
untuk pekerjaan kepandaian mas adalah Serang, Surabayz, Surakarta, Semarang,
seﬁerti juga beberava tempat di Kediri dan di Madura.

Yang menyolok mata ialah bahwa semun kota yang ada kesenian kepandaian
ma= yang berarti adalah dalam daerah- © daerah keréjaan— kera jaan Java
Tengah (abad ke-T-ke-10)M, Apabila ditemukam pandai-pandai mas di pesisir
Jwa, asalnya dari Jawa Tengah juga dapat ditetapksan asal dari luar Jawa,.Konon
kabarnya, para pandai mas, yang ditemukan di Situbendo,; Bondowoso dan
Jember d4i ujung timur, berasal dari Rembang dan tingeal selama beberapa
waktu di Rembang di kota<kota itu, 4i manghgééﬁabaik secara ekonomi.

Juga tentans para pandai mas di Probolinggo 41 Jawa Timur, kabarnya

bahwa mereka berasal dari daerah-daerah lain. Para pendail mas, yang tingeal
di Jawa Timur kebanbakan datang dari daerah sekitar Tuban atau jugn dari
pulau Madura, terutama dari koita Sumenep. Sedangkan di Jawa Timur keraji-
nan tangan ini dilakukan oleh para pandai mas dori Jawa Tengah, di Jawa
Barat danat vdilihat suztu perdagangnn besar dalam barang-barang kesenian
kepandaian mas, Duaz sumber memberi produk-produk itu: dari Borneo setiap
tahun datang para pedagang ke Jawa Barat, untuk menjual profuk-produk
dari pusat industri dari Banjarmasin ke Jmwa, juga dari pekerjaan filigre
vang tersohcr dari Padang (bandingkan di atas: Pandai-pandai mas, Sumatra)
banyak yang dijual di Jawa Barat, karena justru daerah itu dikunjungi ke-
bayakan oleh para pedagang dari Palembang (Rouffaer, 1904, 91 strsnya)

Loeber 1913:719; Jasper dan Pirngadie 1927 :4-6)
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" Dari proses—nprosaes teknik dari para pandai mas di Jawa tidak ada yang
dikatakan n~lain apa  vang menyimpang dari t=lmik- teknik yang diketahui
121 di dropa.' tentang pandai-pandai masnya. Seorang pandai mas Jawa (xemasan}
memang bekerja Jd ngan behan ysng lain, Seorang pandni mas memperolehnya
tiwat nerdapanran( denecan orang-orang Helayu, Arabd dsbnya) atau dengan
mencalrkan benda- benda lama dan terutzma mate uanq—ﬁata uang. Azlat umum
seorang pandai mas termasuk ububan yung mondatar terutama palu, pelandas,
gegap dan kikir. Mas itu dikerjakan dengan dua cars yang berlainan : ialah
. dengan penuangan dan pemukulan. Penuangan kares ada capra pemukulan - A
- vang ; semakin jarang dilakukan (terjadi dengan proses

celak~1ilin (cire—perdue) Bahwa nada proses cetak 1ilin benda itu harus

i .
dibuat k-banyakan secara npadat hingga pembuatan itu menjadi lebih mahal
daripada pembuatan barang yang dineroleh dengan cara pemukulan, hal ini

{ menyebabkan ferjadinya langkanya vwroses yang pertamaLBhgg§3_19l6: 66),

| Jasper dan Pirngadie 1327123 strsn}a)
_HRoufaaer memberi kabar yang singkat tentang pengerjaan mas di Pekalongan
di pantai uwkars Jawa Tenegah,

“Mas dicairkan seperti Tembaga dalam sebuah tungku yang terbuat dari tanah
liat yang maris tengahnya lebih kecll, iMas atau perak yang telah cair
dituane dalam sebuah lubang dalam baki dari tembaga. Mas itu dibiarkan mome—
beku dan pekerjaan selanjutnya dilskukan dengan palu dan kikir. Apa-
bila ada barsng-barang yang dibuat dengan banvak dedaunan, bagian— bagian
vang lenmas ditu-ns lebih dahulu, Bentuk-bentuk untuk itu dibuat dari
ikan cumi-cumi“(2-mffaer 1704 :93)

Terntanp %edudukan seorans pandai mas tidak ada kabar yang tepat, Henurut
wouffaer pekerjaan seorang pandaj mas di  Vorstenlanden (Negara—negara Kera-
jaan) sebasai dua daerah di mana itu mrsih dihormati. Kedudukan yang lain
ditempnti =eoranes vandai mas menurui kitab hukum dari nengarang yang sama

dari mertenssiim abad %e-1%, Yeskipun ia seorang nencrajin i keraton, seorang



nandRi :
»rdai mas berlawanan dengan seorang besi tidak dikinkan mmsuk pada

Prosar peradilan m~nurut buku hukum itu. (Rouffaer_1904= 33} ﬂLoeberlQlB:

717) Yasa adanya pandai-pandai mas 4i keraton-keraton Jawa, merupakan
masa nerkenbensgan tertingei dari seni kepandsian mas. Kedudukan apa yang
ditempati para pandai mas di kerajaah ‘lajapahit tak danat dibaca dari

dongensan— dongensan.(Piceaud (1362 :496) berkesimoulan bahwa ketika @i

sebutan nara seniman berhubunean  dengan tokoh-tokeoh amama terdapat pada
kedudukan yang terpandans di masysrakat. Sayanenya tidak ada data
tentang keddukan paran pandai mas dari masa Jawa Twngah, yang sebetul-
nya lebih menaril " -gi karena mas pada masa itu rupa- rupany= lebih ba-
nyak dise?ytkan darinada masz— masa berikntnya. Pleeaud  pade tempat
lain begifu jauh (1958 : 13%) gehingea melihat hubungan- hubungan antara
kebudaynan Jawa Tengah yang tertembang tingei dan banyak ceritera ten-
tang mas - dalam berita- berita dan penemuan mas dari masa itu, se-
demikian rupa sehin~ra kesan b-hwa "kebudayaan yang indah sokali tetaﬁi tak
bertahan lama telah didirikan atas mas” 3Buatu nengokchnn dari teori
ini,megkiwun dapat dihubunekan dengan berita— barita tentang kekéyaa-

an akan mas dari walav-vnulsu Indon~sia tetapi sementara ini belum da-—

pat dilakuknn,

Bali

21 dalam  Jontar Tantu Pagelzaran ada berita tentang terciptany» manu-

sia dan  Vwehdliran yang asli di bumi. Hyang Brahma dan Hyang Yisnu men-

cintakan manusia~ manusiz pertama, mereka mencintakan laki-laki dan

nerempuan, dari pasangan itu terjadi suatu kaum kerabat yang akan mep

diami seluruh bumi,Kehidunan erang-orans pertama sangat tidak sempurna ;
> - H

mereka m2sih telanjang, 1ok memiliki busana, mereka hidup dari mengun—

n =l
dlkan mrkanar fdan hubunean antara lelaki dan nerempuan sedemikian rupe

= . & : - a ) ’ . - -
menerti dilihat oleh lelaki pnda binstans - binatang Itulan pn

. S LT LU n BN 3l
wanes terlihet oleh kedua Pencinta Manusia ian mereka sangmt tidak puas

tentange kXeadaan itu. Feaitulzh mereka menghadan kepaia Batara Gury

(iova tertinasi) untnk herundineg scal perbaikan keadaan 43 bumi,



satelah nerundinesn itu dibari-bari tusmsan-iuras,

Padn snat itu Hyang ‘lahadewa ditupasi meneajar kepandai - n mag dmpn perak,
kenzdn manunia armar mereks dapnt membuni benda-bendawadah sebasmi barang
narhiasan, {{at Aneelino 1721 :21531722:370) Bagaimana llyang Jahadewa te-
lah menunzik~n Lveas dari Batarn Ouru itu samasekali tidak dikabarkan,

Di dalam masvarakat sekarang parz nandai maz dan perak(perlu diperhatikan
bahr'a tidak ada nama ¥Xhusus untuk para pandail perak; mereka termasuk
pardai mas) dan terkolone kastn  sudra, Ada  juea yang tergolong iriwang-
sa tetapil jarnng aka yane dari kasta Brahmana yang mengangsap jpeker—
jzan itu rendah. Kata orane mereka tidak melaksanan pekerjaan itu karena
tidak boleh melangear perjanjian mereka.Para npandai mas ternyata tidak
selesai pada wWaktu yang mereka sudrh janjikan.

Para pandai mas tidak terkumpul men4adi kumpulan sekerja {sekaha)

tetapl mereka Tbekerja untuk diri sendiri, Di antara mercka wdr ulohofe
pok . orang yang menvatakan diri sebapai keturunan dari seérang cikal-

bikal, Tetapi sebagian besar tergolong bermacam- macam keluarga.

Di desz Kemasnn di daerah Klungkung pada masa hidupnya Angelino terda-
pat 25 orang vandai mag; di antaranya ada 13 orang yang mengangpgap diri
sebagai termasuk bangsa pandenas. Bersama kerabaf.mereka, dibentuk satn
keluarga, suatu dadin yang memiliki kuil gendiri. Kelompok itu memiliki
juga satu lontar, izlnh seburh naskah tentagqterjadinya para pandai mas
di Bali atau aturan-aturan pekerjaan.

Apabila seorang ingin barang vang dibuatkan oleh seorang pandai mas Bali,
orang harus mencari barang sendiri. Kebanyakan diambil meta uang pon Singapre
dan rinmeit lama. Pekerjasn itu atas pesanan dan sebagai upah uniuk |
pentuatan barang yang dingini.Dalam hal ini bukan waktudyang diperhitungkan
yang diverlukan vandai mas untuk pekerjaanya, melainkan upah diper-

hitunekan lawan bangaknya locam yang telah dikelola:.

Anabila diminta kepada seorang panda’ m s agar ia membuat sesuatﬁbenda pers

(n1qa]nya) naia qporanp mas 41 Klungkung)untuk apa dinerlukan 20m ringgit,
un~hnyn merupacey  setengsah dari harga bahan yang digunakan; pandainya
memperoler 10 ringeit. Pada nasa pembuatan mas perhitungan mengikuti
vkuran y»ny lain. Anakah nekerjaan itu berat atau ringan hal itu = sama-
sekali tidak berperan dalzm seal perhitungan hargn itu (Kat Angelino 1927:

31761 stranya;
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. dalam nroses »aekerjman khusus. Ububan yang dipakainya, adalah ububan
stempel ysns lonjmge {(oval) yang mendntar {pambar 4i Kat Angelino 19271
373)

Sebagian besar pandai mas bekerja di puri (istana). Selama mereka he-
kerja d4i sana, mereka juga dirawat di sana. Hereka menerima sebidang éawah,
yane mereka tidak boleh menjual atau monyewakan tanpa izin yang khusus,
“ereka bebas dari semua npekerizan dinaxw untuk'majigan mareka. Pada maaa
nenperangan merekn tidak usah ikut, tetapi mereka menjaga orang—orang yang
masih tineeal AL Puri, Haya kalau ada terjadi bahwa tidak ana lagi amunisi
untuk para prajurit, mereka harus menpgusahakan pembuatannya. Dahulu ada
begitu banyak kesibukan 41 dalam nurd-puri, sehingga semua pandai mas
bekerja sama selkalisus setiap hari, untuk membuat barang perhiasan, tangkai
keris dsbnva untuk rajs dan keluarganya. Pekerjaan mereka berlimpah-limpah
untuk pesta-pesta besar seperti penbakaran mayat, sehingega mereka tidak

ada waktn antuk tohas-tugas (pesanan) yang lain. (Kat Angelino 1922:376 strsng

Indonesia Timur

Di pulau-pulau di sebelah timur Bali kepandaian mas berkuranz dalam
pehtingnya, Di pulau yang paling dekat dari Bali. ialah Lombok para pandai
ma8 banyaknya darinada di Bafi., dan dapat.dipercaya bahwa orang-—

. orang Sasa¥ baru belajar kepandaian mas dari penjajah mereka dari Bali.
. {Fek 1875:34R) Di Sumbawa dibuat benda- benda peralt yang sangat indah, para
nandai semuanya orang-orang Jawa {(Loeber 1316: 61)
Dalam tahumtahun 308an_Weber dapat mengamati proses penusngan nad di
Bndeh dan 3ikka di .

Flores, Pekerjaan itn dilaksanakan oleh beberapa

240 nandai mas tertentu, tetapi dapat juga dilakukan . oleh siapapun,

terutima anabila benda— benda tidek begitu mahal Ada juga Xkesulitan yang
felmig rona nlat-alat laneka dan Tamilitan teknis yang diperlukan

sneat aed fhit.

Herlnys ~prhils - bhuak cinein a%an dituane. , pandni mas mengulas
1ilin Ai - aapon kayu keeil s hinegsn menjndi hende tipis darimana
aewgtors Ainmbil veonge 2 -suat donean ukuran caldn cineinyg dan dit-ngkukan

Azlam bentux cincin. Jengan sebush sebatane nenusuk yane knlaw perlu
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dinana=i, Jdi-a=n bnhﬂrana“hiasﬁn ‘an eincin 1ilin yang selesai diberikan
ga <ni dari lilin, dodel itu dibungkus dalam bahan lum-ur yang .
nitam, Bila udah keras, sekarang mas {atau perak) dicairkag dalam =zebuah
canzkir ponusne di atze  ani dari tempurung atau dari nrang., dinrecang
densan oxtut dori bambu Aan si{tuane 1 ke dalamretakan dari bentuk .corong
Setelnh beku cetakan itu dipecah dan henda vang t-lah dituang dikikir
a:dikit. Bils man {tu mend-nat warna vﬁng kemerah~ merahan, hend: itu  di-
ula=i d-ne-n  salmiak. .
Untuk cetakan perhiasan tertentu (tipe anting ranting) maaih ala hrpseé
lain lasmi. inlah Schalengus dongan Jua wadah kayu. (feber, 1890:19)
Buat pulau-pulru Sundz keril yang terletak lebib jauh ke timur dan kg
selatan ada dua pulau vang nenting terutama untuk kenandainn mns ialahi
Dao{ di denan Rote) dan Jawu (timur dari Sumba)
Dao adalah satu—~satunyn rulan yone berpenduduk, Pulau itu sangakt ces ger-
hamnir seluruhnys didiami oleh nandai-paniai mas, Densan nerhic.-
san vang dibuat oleh mereka vane sebagiannya  ada nola-pola dari Indonesia
barat, dibaWa aleh para pan al wmasg per~i dari Dao dalam» kapal- kapal
gsendiri- kebhanyilimn sekall setahun~ ke pulau-pulau sekelilingsnya, untuk

memperdagunrk<n (menukar | lavan makan dnn katun putih) Penjualan itu

s : . . . &
_terutama rupa- rurAanv~ terjadi pada tempat niaga dari doerah itu, di Kupng
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dan ujung barat Tinor, Tidak ada pengpambaran tentong rroseg pengelolaam

logam 1 mulva. (Bagtian 1335: Il; 66, Buhler 1936 :21)Graafland 1367 11869,

31533 Loeber 1306ze6lbasar vane dimiliki ovara pandai mas dari Dao di Timor

.digebabkan ol~h tidak adanya neangelolaan lrgam mulya ¢i nedalaman

Timor. Orang-orang ‘lelu tidak vernah mengelol: ma= atau perak sendiri

{Vrocklaze 1353:71:197). tetani hanys» memperoleh barang perhiasan oleh rer-

hubunsan daeane ,

Sebuah perhiasan yang ¥has untuk Sumbe adalah mamulid yang bentuk dasar-
nwa senerti intan.bhiasan telinga yang samnai: ke setengah becan dan leb?
Loty e ioErust (19203598 benda  iitu  hanye disebut
rerhinsan me-, tedangkan B;hler {1951 :?6R) mengenal mamuli dari kuninsan,
tembasn, perak dan nerak sepuhan, Bghan untuk mamuli diczairkan ¢dalam sebuzh
vadah Xecil, di bawahnya ada ani dari tempurung kelapa,yang dinyalakan ol=h

sebush ntaban dari b umbu,
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Yane Aitunt adalah benda-bende yang masif (tuangnn) dan yang berlubang
{vang dipukul} dibuat sederhana atan dengan hiasan yang dibempelkan(disol
dir) (Pola *« Ay, filisre kawat, eranulasi srmu) Benda— benda itu dibuat
oleh oranr—orang Jumba atau oleh pandaiwpandai mas yang berssal dari 3awm
ntau vao, Ui kepulauvan 3olor- &lor konon kabarnya beberazna orang terke-
muka membuat cincin— einein fdan hiasan-hiasan telinga kebanyakan dari mas
yang konon kabarnya datsng dari Flores (Kluppel 18731:387)
Di antars ulsu-nulav di  barat daya, disebutk-n juga pulru Moa oleh

darchewitz  untulk belahan nertama di mann tingeal banyrk pandai mes, ynEg:

nenurut berta dari Hoevell sazmpai akhir abad ke-19 tidak ada lagi (Barche-

witz 17301780, loeyelln1830 : e 223)

Sebuzh rejals vansm  jarang ada di pulsu Leti ynng saneat memperingatian
agnr jangan terlalu cenat mencambil kesimpulan tentzng sejarah kebudayrnn,
KetikeBarchewitz wpade zwzl a2bad %e-18 hekerja untuk Kompeni Hindia Timur
di Leti ia harus membeli budak-budrY% untuk Kompeni. Karena penduduk pribumi
hanys maw m-njual mereka denean ditukar dengan hizsan mas, ,B, morasy ter-
raksa untuk %emperoleh barang-barang itu segera di pulau tetancem Hoa, ka-
renc 11 Leti tidak aaa pandai-naniai mas. Karena itu menjadi terlalu mahal,
ia helajar dari penduduk peibumi selurub proses kepandaian ma%%ﬂia survh di-
buatkannya vpalu, pelandas dan sebuah ububan =s~bagaivana dilihatnya pada
pandai-pandai mas di sana.¥arena i»  Thekerja lebih mendalam darinrada para

pandai mas @i sandoa, dan lasi mula memdbuat tipe- tive perhia-an yane sangat

idigemari p-nduduk Leti ia amat merugic 3 pars pandai mas dari doa (Bape

chBwi¥all73 : 256, 278, 431)

Hoevell tiink menyebutkan lagi adanya pandai-pandai mas 8i Leti. Katanya

tada juga %erajinan pardai mas hanya 41 pulau Luanp dan pada orang—orang
|

%Kreol(keturunan orang-orang Belanda yang tingzal di sana pada masa Kompeni)

di Kisar. Para pandai mas itu membuat anting-anting yang sangat diingini
(lorlora)yang dibuat nakai maz atau perak. Kebanyakan dari barang per-

hiasan itu, rmn~ saneat Jdigemari di Tanimbar berasal dari Luane,Jugapbring

Asn »='21 dari losam vane eama yang dirersunakon sebasgai barang untuk

mas kawir fi Leti. (Heoevall 1310 d: 1773 Vries 1900;5?3;1(01:?37)
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Pekerjaan vandai mas | hanya dapnt dilakukan oleh beberapa keluarga ter—
RN
tentu dilaraneg mempunyai pekerjaay yvane lain.Misalnya ada vandai~pandai mas

vans tiia¥ baleh sekalieus bertani. Menurut Hogvell (1890319?) susunan

gseperti dalam kelomnok kerja (ailde) mengingatkan kepada sigtem kasta dan
adanys mensaruh dari India. Katanya pekerjaan orang-orang Kreol di Kisar sangat
kasar {1370 a: 277) .

Di Tanimbar pekerjaan pandai mas hanya boleh dilakukan oleh orang-cransg ter-
tentu. Sebeluw bekarja mereka harus memanggil patung-patung nenek moyang
{xukawe Jkarena tanpa bantnan mereka api yang paling panas pun tidak akan ber-
hasil mencairkan mas (Drabbe 1340:112). Sejauh mana usaha penempazn mas di-

lakukan tidak Adikatskan oleh_Urabbe. Riedel yang berita~ beritanya tentang

Tanimbar menurut Drabbe (Drabbe 1340:1) dapat diangrap debagai menulis dew-
ngan benar, menulis bahwa beberapa orang yang belrjar dari orang-orang asing
mengelola besi tembaga dan mas,Riedel, 1876:237)

Mas tidak terdapat di vulauw itu dan bagaimanavrun harus diimpor. Hemang da-
lam daftar~ ddftar dari harang daganegan V.0,C, yang ditnjukan untuk Tanimbar

sudah disebutkan mag{Drabbe 1340: 133) dan yang sansat digemari adalah mata-

uang-mata-uang) Inggeris untuk dibuatkan perhiasan daripadanya.(itiedel 1836:
293} Tetapi juga perhiasan mas (misalnya perhiasan dada dan anting-anting) di-
ambil dari pulau-pulaw yeng lain.{Jacobsen 1896:16 ) dan rupa-rupanya paling
banyak diambil dari Luang (Vrieg: 1700:598) Memakai perhizsan mas atau perak
menupakan tandas kekayaan (Riedel 18%6: 292)

Apabila sebuah perhiasan mas akan dibuat, harus dibuat dahulu sebuah model
Tari‘ amber (lilinyl yang dibungkus dengan tanah 1ia1(bahan yang sama dari

pa yang dibuat not-rmot) sehingga tercapai esumpulan sebesar genggam tangan,

i dalam tanah liat itu dibuat sebuah lubang sekitar 1 sm garis tengahnya.
emua itu dikeringkan dahulu di sinar matzhari. dan kemudian 4i atas apl ke-
?il.&pabila tanah liat yang disebut larik sudah panas sekali, itu dikeluarkan

dari api.dengan sebuah geqegaggg lilin yane gemuanya sudah cair ditaang.

Bar *finhﬁé"n"?*““%‘P arta mang vang kecil dimasukkan ke dalam tanah liat

dan itu ditaruh 12#1 ¢ dalam ani,. yane sekarang dinyalakan lagi dengan ububan.
Anabila cetrzan itu  w-onul logam yane erir, logam itu ditiriskan dan cetakan

Agnecohlcan, Denean demikian barang verhiasan itu seleszi, (Drabbe 1940: 112)
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Seluruh proses kerja itu dilakukan juza ~apabila membuat barang perak. Untuk
Qi samping itu masih ado teknik lain untuk mambuat snrbuah perhiasan perak(
| Untuk membunt masz 'isnir, ialah anting-anting kecil dari pe-
X, dipotong-notons sebaxian.panjang dari sebuah mata uang nperak «dan memu—~
kulnya gampai m-njadi bulat.. menpgukirnya !an membengkokkannya, stelah dipanas-

Kan 4i atas ani 4alam  bentuk vang dihendaki (Drabbe 1940:112() Ububan yang

dinakai dalam proses pertama adalsh ububen stempel Indonesia yang biasa, yang
menurut  Geuriiens terbuat dari batang-batane pohon vang berlubang, menurut
Drabbe  kebhanvexan terbunt dnri bzinnpg-batang bambn. Di banyak daerah di Tanim—
bar ububan itutidalc dipakai untuk menempa besi, melainkan hanya untuk
mengelols mas, {Drabbe 1940:112)

151 pulau—wulaﬂ tengeara {di luar Tanimbar) dan di Maluku kerajinan menempa
meg nraktis tidak ada, Di desa Fli dan Blat 4i kepulauan Kai ada pandai mas
yang mrnurut lanoran dari  tahun 1721 ada orang-orang Banda yang pernah diusir

dari nulau merebn, {(Huts 195%:133,141) Mamnknya kerajinan mas ke kepulavan Kai

dapat diﬁe:cnvdhorjv$f pada helnhan pertama abal ke-l17, Tentang kepul .:*n Aru,

ltiedel menvehutknn pembuatan barang nrerhiasan dari mats uang mas., perak dan
tembasa, (linlel 1386 :954)

Para nandai mas vane tingeal di pantzi 3eran membuat dua tipe anting-anting dari
perak dan  tembarm,{Tauern 19183 :120} Di antars prnduduk Kerigten dari Kajeli
ibukota pulau Buru, hidup nazda nertenesahan abad yang lampau, seseorans vang
sekalirus menindi nelayan, tukang sepatu, newmain biocla dan pandai mas(Bleeker
1376 11T7,31) yarg justru tidak berarti adanya kerajinan mas yang pribumi.

Di Sca-sio., istana lama Sultan Tidore, pada awal abad ini hidup pandai-pan-
dai besi yang pekerjazmn mereka sejak wafatnya sultan yang terakhir (1904)
mundur karena istana tempat pekerjaan merekh: tiddk’ memberir nekerjaan lagi,

L]

Ji samping itu hasil karya mereka lebih buruk daripada hasil karys pandai-pan-—
dai mas Cina (Coolhaas 1926:475)
Tentang Galela dan Tobelo di Halmahera Riedel wmenceritakan (1835:73) ada-

ny? beberapa pzndai mes (kiru  eura)

Best
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Begi

Sumatra _dan pulsu-rulau sekelilinenva

Kecuali pandoi mes ada séorang pandai besi tersendiri (Nias Utara ambusgha
Nias Selztan” owe-~fata) Ada seorang pandzi besi pada setiap, desa yang agak
renting, dan ia tir  nal dekat aekali dari pemukiman. . 3eringkali ia
tingeal i dalam pagar desa itu tetani kebanyzkan di luarnya.Jarang ada

penselolarn hesi di dalam rumah juga., Biasanya keepandaian besi terdiri da-

‘ri bangunan sederhan~ yang berpanggune.

Di sampins ububan {(durw. druru) termasuk peralatan seorang pandai, sebuah
gegen yanz untul meme-zng besi yang ditaruh ke dalam a-i arang, sebuah pelan-
das vang kebanyakan dibeli dan buatan Propa, yang dibuat sendiri donpan me~
nyambung-nvambing beberapa bhatang besi. Besi itu setelah ditiriskan dan dibe~
iu dzlam sebuazh wadah air yang jura terbuat dari bhatu. Palu besi terbuat
juga dari beberapn bhatang besi. ‘

Besi (Nias_Utaf; «i0le, Wias delatan tnfal) bandingkan untuk itu Nias Selatan
tofa -menempa, Helavu tempa) dibeli dari nara redapans sebagai bahan mentah
di vantai dan termasuk benda- benda impor yang terrantine.

Ada terutamt duz bentuk besi imlah bhatane besi yane panjang dan  pipih dan
batang vpeniek herbeniuk rersegi. Barenpg tusian  terdiri terutama dari barang-
barang perhiasan, senjata, pansger, helm dan sesper, nerisai. Tangkai sejata

tidak dibuat oleh nandai besi (idchroder 1317, 217)

Pandai besi {vpande besee atau utoih besoe Gave nande Dbesi 1 di Aceh mema-
kai tq;kadang alat—alat kerja yang sams severti pandai mes (lihat di atas)-.
Juga pelandas valu besi, ecren, kikir dantgiah « Udear. mzsuk tungku liwat
ubdbarn tabung dari Indonosia {lihat di atas) Besi (besoe, Gayo dan Alas
besi) yang vada sa2dikit kepandaian {tempeen pande) diolah adalah barang impor

dan masuk ke n-geri itu berbentuk besi pinih panjang, Terutama dibw ' adalah

» L L] - ] a » a " -
pisau golok,y pi=au panenig dnn rigsau-pisau vang dinmakai setiap hari, sekonl,

kaik, tuturan, “ezi w~lako, narat Y~lafa debnya. {Kreemer 1922, I 591}
Uniuk % =daan di bidane penfrlolasn besi di 3imalur yang terlevak
di sebelah barnt Jumaire ada syarat-syarat vang sama severti untuk pengeloaan

logam aulya.
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?ara pandai besi hanys d-pat melakukan pwkerjazan yang paling kasar, teruta-
ma z2lat- alat rumeh tangera dtan pertanian,3emua senjata r yang lebih haik
difmpor.Pars nandni sendiri hampir =emua orang-orang Aceh, dan - tempat~tempat
kepandaian sama seperti yang biasa di Sumatra,

Di 3umatra ?elatnn ialah *{ Kepulauan Brnyak samasekali tidak ada uszaha
nanrelolasn  loesm. -Semua bharvans besi diimpor { Meh 20:497, Rogenberg 1855: °
433, 1373:123)

#angenai Savo, Yapon  menceritakan {1304 :30) menyebutkap gseharis industri -~
industri yang berkembang, antara lain juga kepandaian besi

Besi vang dikelol~ sleh nara panitai Batak, hanya barang impor saja yeng
masuk liwat nantsi. Terutama A:rileli (hedan) dan diimpor dalam bentuk besi
batang { Brenner 1894:154,292 “H)Haan 189%:3?1)Bengkn1 pandai besi adalah ke
pandaian (perhandein} G.4.) sebuah rumah yang banyak udaranya. yang semu:
sisinye. terbuka. Tang menyolok mata jugs adalah atapnya yang terdiri dari’ bembu
yang dibelah dan dipukul-oukul yang katanya mensurangi bahaya kebakaran. Di te-
ngah-tengah rumah-itu ada sebhuah lubang sebapgai tempat api di depan batu pipih.
Di dalam batu itu i dekat tanah ata lubane bulat, tempat ditiupnyz udara dari
ububan  hambu. (Drennsr 1314 :269) leumann  1903:16) Termasuk alat-alat kerja
yang lain adalah »alu-palu bhesat dan esegep sedanegkan aebuzah dulsnes bambu menjadi
bgana nrtu- meniriskan lesam (Brennoy 1894:?%9)_Besi itu terutama Aijadikan pi-
sau,mrts tumbak drn alat—nlat nertanian dan rengrajin tansan)

Par: andai besi tidak menempati kedudukan tartentin, fetapi meraka crang
terpandane. Menurut Paravicini (1?35:3} para nandai hesi itu sangat terhor—
mat. ¥Mereka Tberkeliling dari desa ke desa dar membuat senjata- senjats dan ben
da-benda mntuk dipakai sehari~hari, deluvruh bengkel pandai besi bersama alat-—
alat kerjanma dipuji orang-nrans, Anpabila ada yang sakit di antara mereka ter-
utama di antara orang-orsng vang berhubungan erat dengan besi, dibuat mekanan yang
ditempatkan di tensah-tengah alat-alat di bengkel itu. Sebelumnya dikorbankan se—
ekor ayam jago yang merah dan vang hitam, bersams. seekor manuk kaul (ayam be-
tin:l yang se{ak keoil felah aad i wntul gsesuatu {upacara)

Alat-alat 'errian A ac~knali- tal, danat dijual, a2 ¥nrena itu akan membawa celaka.

babila seorans Anpk l=ki-laki =mengrantikan ayahnya dalam  kepandestianny» yang

éangat diinrini, is mewarisji alat-lata kerjanya (Haumann 1903: 16 strsnva)
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Di daerah vsnz berbatasagdensan Tanah Batak, ada pengelnlaan besi., tefa-
ni mengenni kerajinan tonean sribumi tidak ada yang bisa dibebut isti-
neva (Kroesen 1897 :283) Tentang drerah pedalaman yzng sangat sedikit pen-
Andnknya ti”ﬁk arlda pambaraf tentang metalurgi pribumi. Di daerah luas di
npdﬁlnmanfrnna—runanya samanekali tidak ada atau hanyz sedikit pengelolann
heai vone diketahui orang. Juatu ccontoh yang khas diperlihatkan oleh
hrbunean— hubinegan pada  suku Sakai. Dawan suku Awit, tetangma mereka,
merattn melakukan seriit pekerjasn kepandaian nenémpmaﬂ.

31 banyrk deaa Fesgkowski nenemukan beberapa bangkel kepandaian.. yang
sederhana. Pari sebuah ububan yang Sederhana yaﬁg terdiri dari bambu
ditiup udara liwat sebuah sumnaladp  Sanah liat terbakab ke tungku. Besi
itu baru diperolsh suku Sakai aebelum akhir abad ke-19 dari orang- orang.
ﬂe1avu.ﬁereka memperolehnya dahulu dalam bentuk ninru. yeng dilengkapi
tangkai yeng Siukir secars arti~tik yang dipakai sebagai pola wukiran

oleh orans ~orang Sakai (¥o-xkowsvui 1909:%3,735)

94 Tanah Tarung nda kepandaian besi {HMozgkowski 1909« 167) dan dari dae-

rah Pnne~THiia Hroumann 1327:74) menyebutkan beberi-c bengkel kepandaian
bhesi,Ui daepah llokan vane YBerbatasan denpan bekas korajaan Fenangkaban
seduruh kerspryy  itu ada di tangan orrng- orang asing dari paniai barat,
terutapn dari Dataran Tinggin Padans {Mogwcowslki 1903, 2 217)

Pi antara kerajinan yvang disebut oleh Hosenberr sebarai umaha repandainan

&1 nropinsi Jingkel i baeian utara pantai barat Sumatra tidak ada yang
disehutkannya. (Rosenberg 1355: 414)

"Di Proninsi Tapanuli kenandaian bhesi terkenal terutama di bagian selatan
di dis*rik Parmar—punune, Banvak penduduk di deerah itu di samping sibqk'=
sebagai petani menjadi jupa mnandai besi. Pekerjaan mereka terutama fterbi-
tas kepada pembuatan alat-alat yang diperlikan sehari-hari: golok, ber-
macam-macam pacul untuk mengerjakan sawah dan besi-best kecil untuk

mereka yang mengeali mas. Bahan bakunya tiperdagangkan ¢i vwantai di Natar

{(Ris_ 1816 471)

Maass telah memberi gambaran baik tentang pengelolaan besi di daerah

“nanten. Semun bahan haku diimror, Besi yang diperlukan datang dari Mowang-
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oleh juesa alat— alat besi vang jadi. Untuk alat-alat yang tertentu diam-
bil besi baku {untuk golok, weluku. kapak dan pisau, sedanghan barang-
harang vene lebih baik yoangd &ihuat aetampat darivada yang diimpor (Maassz
1910: 763,296, 337, 23%)

Bengkel kepandgaian {rumah anar) adalah sebuah bangunan yang seder-
hzns dan rumah banpun di atas tiang—tiang vane atapnya dari daun palem.
Untuc ububan yang terdiri dari empat silind~r ada ' tempat api yang dibuat
dari aranc asal kayu ana saja,

Vadah peniris  ( (parakul) terbuzt dari kayu sungkai.

Tem—suk neralatan lain dari seorang pandai adalah kait -
rdlu-niequrecer ., 3ebuarh batrne nohon sebarai alas untuk pelandas besi dan
sebuah =elan’'as  a u lagl maupun alat lain larsi untuk pekerjaan halus.

131 Yang difuat ~adrlah terutama alat-alat untuk nertanian danbpkerjaan tu-
kanes kayu, 1ebih brnyak bentuk esoleok, kanak dan tutupan, Di samping itu
golokugoloé’n“njang pisau kecil dan bhesgi untuk menekan den untuk menu-
suk, alat bor dan pi=an pemotongan padi. Karen=z dari senjata— senjata
hanv= Aibuat klewane (nedang) dan tumbak, dahulu senun seniata yang lain
rarus d’impor.

Yang menyolok matz adalah ditempatkannya tenda- tandn pandai pada senjata
nemotong, Haass meneseambarkan tisa rotong.Yang menyolck mata adalah
bahwa yang lebih ™ memperlihatian tanda berupa zaris terukir pada daunnya.

. veng kKhas untuk banyak senjatz vang dibuat A1 Boe Bornec dan juss pada keris.

Pandai (tukang besi} itz lidak mempunyai kedudukan vane istimewa. Apa
yang harus Jdiamati adalish bahwa vandal yang terutama membuat alot- alat
untuk pertanian, tidak hanva membuat barang kerajinannva, tetapi sekaliéunFadi

seorang petani {Maass 1710: 380-3%2, 337 f. 111)

Yenurut lavoran Hasselt sebuh bengkel pandzi biasanya dihubungkan de-
ngan rumzsh nandainya dan hanyrm dibedakan karena tanahnya ditutun. Ui
dekat ani ada sebnnh teanat duduk, untuk seorans anak lelaki ynnge menrer jakan

: ububan. Api benskel nondai dinyelaksan dengan arans kayu atan tempuruneg kelapa,
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Anabila sebuah bangkel pandai ginakai, vemiliknya menpgadakan selamatan besar

ketika msneupacarakan {(di Hzgselt rumah hana)bengkel pandal dan alat-

alat kerja dengan percikan dmrah, {Hageelt : 18871:404)

. Apabilas seorang anak lelaki berpuru pada secrang pandai (besi) ia member;
'irih, tembakau, beberana lank-pauk dan sedikit uang dari ibu anak =~ lelaki
tu.Itu teriadi kedua kaliny~ apabila murid itn telah menyerahkan karya pertama.
pabila anak lelaki itu telah selesal belajar dan mulai bekerja secara mandiri,
éandai itu memperoleh hadiah laszi, kali ini yang harganya lebih tingei.
ﬁada waktu itu 2da resgta yong dihadliri kerabat pandai itu dan murid-muridnya,
Segera setelah murid itu sudah trampil dalem pekerjaasnya ia Adapat sebagian
dari rendaratan majikannya, bahkan 1/4 harga dari alat-alat baru dan 1/3
qajih apabila memperbaiki alat-alat npada hari-hari rasar. {Hasselt 18821405)
Di samninz nengelolaan besi-~ terutama golok dan alat-alat pertanian - di
Dataran finmei  Sunatrea Tengah, orang-orang berhasil membuat pamor, meskipun

dalam skala L~cil. FPengetahuen tentang teknik itu rupa-rupanya terbatas kepada

desa Suneni Pﬁ%r. {Jougtra 1923:171); Jasper danlpirngadie(1930316q). Mungkin
ketrampilan itu berasal dari Pulsu Jawa, karena disebutkan sebagai gurn yang
bernama  3urisn Adi , seorang orang Jawa, vang dikirim ke sana oleh pemerintah
gementara Insgeris pada awal nbad ke-18 untuk meletakkan hum=wgan dan menetap di
TAN,

Di Sumatrs Tangah terdanat satu-satunya drerah di pulau itu di manabijih'besi
dicairkan ialah 41 dekat Fart de Kock {Bukit Tinsei) i sebelah utara Padang.
terletalk nada kA%l yvang menuiu e tengesara dari ﬂunung Merapi(Gunung besi)
desa Selimpawane yane terutamz tersohor karena hanya 4i sini ada batu magnit yang
nemtun sisi timur sununs itu secara mepah. yang dicairkan, Konon kabarnyz sejak
lama ©bijih dicairkan 4i daerah itu vang tidak berhssil di daerah yang lain.
Ketikn fHorner barada di daerah itu tidak ada yang bekerja . Penduduk menga-
takan bahwa mereka tidak bekerja -arema harus membuat jalsn, Sasungsuhnya besi
vang dicairkan itu menurun karena adn besi imnor dari Fropa. Ovennva {purasan)

want best ifu dicairikan, berbentuk kubus sekitar 1 m ranjane =isinya  dan

terdiri dori tujuh batu yant diket  denegan lumnur, Satu marmit itue snbeluh“cnir
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digairkan, 4ibakar di atas ani arang dan dihancurkan menjadi <~besar biji
kenari,Fotongan bijih itu zecara bersilih-santi ditaruh dengan lanisan- la~
pisan arans ke daiam tungku, daw =etelzh api tungkn itu dinyalakan celama

24 jam terdapat sasumpalan besi yang sanrat monyala dan baik untuk

diker¥akan. Fersen hasil bijih rupa- rupanva sangat sedikit. Horner me-

. naksirnva atas ?0.2% peraen, sedinekan bijih besi itu menunjukkan kandu-

ngan besi sebmnyak 70 persgen atan lebhih, Untuk mengelolz besi itu tahi

besi di mhrna masih banyak arangdivukul « dengan palu  dan Kemudian besi itu

ditaruh dalam api dari arzneg bambu, -1an dikeluwarkan apabile api itu sudah

' panah~merzh itu dan dipukul-pukul di atas batu trachit berbentuk persegi.

v Jdelama ani itu bernyala merah, notongan besi itu dijadikan
batang besi vang berbentuk nersegi, bentuk vang biQmanya diperdagangian.
Serinekali batang itu dikelola lagi menjadi senjats atau alat— alat seperti
nana senaran,  klewanes dan terutemn alaf-alat vertanian.

i dalam dgsg-desa lain 41 snkitarnyﬂada ada juen pandai-pandai besi.
serinpizali nasdni-nendai 41 3-limpawang membeli aerbuah gumpalan besi se-
perti wanes %eluar dari tuneku. 3elurnh nroduksi besi rupa-rupanya dzhuln
sanent sadilit dan hanys sampai ke ligckunsan dekat {(Horner 18613 371 strsnya)
Aosenbere 1377 71)

fenurut __iasenhers  {1373:72) nara pandai memakai sebnah batu trachit se-
harai nelants dnn gebiah tempurung atau gedebok niséng s~baral wadah neniris.
deritar Kerinei usaha menegrlola besi terbatas kXenada pembuatan e:lok ilan alat—
alet nerianisn, Pacul veans Zhas »ada wilavah luas di Indo esia, 4i sini
dibuat gequ-nvy» tajam dan dilapisti besi. - Pandai senjzia hanya wadn beberspa
saja., Jenjata- srnjatn moreka Yibust dari vang lama yane telah diimpor

(Klerks 12737: 106)

Di Kro~ usmhr kXepandaian besi termasuk Yerajinan wribumi (Helferich
1339: 583) y

Di Lampung menurut -Eohler (18355:507) ada di beberapa desa pandai-pandail besi

yane membuat Folols, Weri= dan tunbak, maunun bedberana 21l kecilalecil,
Brrerrgms memberitakan 71916 :219" behwa di &erapa daerah di propinsi

ada bhrberape orang Cina yang t-lah menetan sebarmai pandai. Karena kepandaian

tidak dianggap

8 ‘baral sesuatu hal vang rentine jum'lah besar nandai  besi

atalah lima orang di at=s 0,000 oranes nendudguk di sebuah distrik.
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Apalagi Ykarena di antars para pengrajin ang pendatang ads sejumlah besar
orang dari Palembane maupun orang-orang Cinrdhn [r+is, maka kesan bahwa pe-
nEelolaan besi yah%beqitu venting . mgaperkuatnya lagi.

Jasper (1930:162) mengabarkan ada dua pandai besi yang di seluruh Palembang
hanya mereks saje yang dapat membuat pamor Bukis dengan besi yang
diimnor dari Sulawesi dan dengan besi dari bekas rantai kapal berhasil.,

Pera nandai uiigiﬁﬁﬁ deerah Penuba di pulau Selavar di kepulauan Lingea se-
bagian dari mereka davat memhuat pamor. Besi yang meng%ndung nikel mereka
beli di Singanura. ke manz hahen itu dibawa oleh orang-orang Bugis dnri 3Sula-
vesi, dan dijual dengan harga yang tinggi. Senjata— senjata  berpamor yang
ada pada oranp—orang Batik dinerdagangkan oleh orang-orang Melayu, yang mereka

mombawa apabila berlayar untuk berniasns dari Jawa Baratl .

Barneo

Buat hasil ﬁdh pengelolaan besi di Borneo harus dibedakan ketat antara daerah
nedaleman  vong penduduknya sedikit disebut semuanya suku Dayak dan pantai-
pantai pulan itu vang penduduknya orans—orans pantair (Melayu, Jawa, Bugis
Cina, Arab.dsbnya) 3ebagai contoh yanz khaz  untuk metalurgi pada daerah pan-
tai itu naya alan nengenmbarkan hubunesn— hubungan i dalam pemukiman peng~
rajin Hegara i Dorneo tengeara(lihat 41 bawah) Dari penduduk pribami adelah
suku Kenya Kayon dan “shau, yang tersohor 4i mana nekerjaan besi mereka, Di
mana—mana tempat nenecairan bijih dan neneelolnan bési, vdipaknai ububan tabung
(lihat di atas) depanians  pengetahuan saya, tidak ada pengeambaran lurs me—
ngenai penc~rian bijih d4i pedvliran Borneo, Jur  Schwaner (1853:109)
hanys m~aforkan bahvay rrnduduk pridumi di Borneo tenperara memperoleh bijih da-
ri lorong ftanazh yang terpotong oleh sungai Jarito- dan pada waktu air
surut nampak pada dasar sungai iftus o cnyLastersp yang l=bih tewat zelalu
mulai dengan nencairan bijih itu, vane hanya ada di vedalaman terpencil di
milau itu. dijih {tu kebanyakan beracal dari-dasar songai dan ada mizalnya di
anak «unsai Cahakam a-lam cumpalan yang berwarnns entlat Kekuningan, Jzlam
bentuk silinder kecil dan dan yang tumnal tetapi juge dari kwalitasm

yang berbeda sesuai dengan sungai ' ~mpat ditemukakannya, (Hos¢ddan Dougal
[

1912 T 194, Mieuwenhuis 1907, II 133)



13 N, Eggﬁﬁ menurut ling Roth (1896 : 235} n leporkan bnhwaﬁéntiap desa Kayan
ada temmat rencajran. Di hnwvah atap terdanat s~baah tungku yang ter-
diri dari sebuah lubang bulat di tanah vang dalamnya ¥ 1 ma dari garis
tengahnya 1,30 m, Sebelum dimulai pencairan sesungeuhnya dan bijih itu
dibakar dahulu dan dipotong-potong kecil. Bersilih-ganti dengan orang:
yang membakar sendiri (Nimuwenhuis 1307,1I1:109) bijih, itu ditumpuk-tumpuk

ldan dibakar. Hanye Hose dan Doueall{1912,I1:194) melaporkan di tempat se-

boak lubang di tanah ada periuk peneairan (wadah=pe1eburan) dari tanah liat
Dengan bantuan ububan tabung yang ‘pipa-pipa 4i bawah tanah jalan (st John

. 1862, II:123) kebakaran dijadikan sampai putih dan dipertahankan begitu.

Setelah ditiriskan pada dasar lubang di tanah terkadang dalam wadah pelebur
:gumpulan begi yang tercamnur tahi besi, yang mengandung banyak arang., Be-
si yang ada vada wadah pelebur ruva-rurmanya agak bersih (Hose dan Douggii
1912, It 195)4 Nieuwenbuis 1907,1I1:133)

Sedangkén Lovt _ menurut Ling Roth (1896 I1I:236) mengatakan bahwa pada suku

Kenya benakel pandai terdapat di pusat des:, 'rbih banyak lagi mengatakan
senerti oleh Nieuwenhuisg (1307,I1:198) kecuali di rumah panjang tetapi di-
dirikan di dekatnva., Biasanva pada suku Kenya dan Bahau bengkikl pandai
terdiri dari atap besar dari 3x10 m vaneg dinsuduinya bertopang pada
tiang-tiang x dan terlalu rendah untuk berjalan secarﬁ tegmak di kolongnya.
Pada =uku Bahau atap itu tertutur ieviilil dan seluruhnya dikelilingi sebuah
. paear untuk berlindung terhadap babi-babi yang berkeliaran,detiap, pandai
memiliki sebuah bongkel pandai sendiri. Pada suku Kelabit yang bengkel-
bangkelnya 1ebih sederhana, mereka bhekerja di udara terbuka Lﬁggg dan Dougdll
Termasuk alpt-alat kerja adalah krcuali ubudban, nalu-palu yang di pe-
dalaman (#misalnya pada suku Kelabit) dari batu (2.5) pada suku Kenya dan
Kayan dari besi.Pelgndas vang pada suku pertama juga dari batu, pada vang
terahir deari bhasgi, dilensgkari banyak tajamnn dan  nadnlaman untuk memberi
gsehanvall munekin Yoeleluasaan. pada zerak besi,Dengan sebuah meogep dan se-
pAsang seTuruh peralatan nmndai telah dihituneg. “emperkeras bhesi terjadi

dengan wrnirisan =ecars tiha—tiba Jdalam wadah air.
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Pi dalam setiap pemukiman dari suka FKayan Bahau dan Kenya terdapat se~
oranys ztau lahih yang menjadi panda’ yarng membuat alat-alat untuk para
n“ndudﬁk Ansa Adan memparbziki yane lama. Pekefjaan yang mudah, seperti
mmukul tenat  wlag - alat pertanian vang saetian orand dapat melalkukan
sendiri,
3edan~%an pembaikan hepda-bendn Rﬂharihari sangat iters-=bar, para pan-
dai darat juga membust senjata, ialah pedang dan tumbak, tetapi sedikit
dekasli ynne dnnat dikngumi karena henda- bend~. itu dlbust dengan alat-
a2lat yang sama\lieuwenhuig 1307:I1:137, 202) Bersama pandai itu beker-
ja beberana Xaryawan., Bahwa dengan pandai hanyn ain seorang pembantu_
saja (Hieuwenhuis 1907, II 137) tidak sesuai dengan keadaan biasa, te-

tani prda ~ulku Kayan hanvyr ada dua orang vane mengerjakan ububan (Hese

dan Doueml) 1302,I: 195) dan pada bengkel pandai pada suku Kelabit
epat srang karsawannya (Hose anille Dougall 1313, I +af.107)

Tans nerlu dicrtatn jalah ’"ienyataan bahwa seorans pandai melakukan
kerajinannya di ~amping vertanian {Nisuwenhnis 1307,I1:186)

Seperti pada %erajinan yang lain nara pandai besi yang terbaik rda
pada kevala  aukn dan orang kava,. , sedangkan yang lain kekurangan
wakiu untuk 1-tihan dan terutamr biayn untuk =sesajian, karens pada
orang-orang pandai setiap tinegkat vang ielah diéanai‘meminta sebuah
sesajian, baru yang semakin besar, semakin berla?ut (majuj pekerjaanL
nya. ‘3esajian-~sesajian itu harus dipersembahkan kepada para roh oleh
gemua pandai sealktu~wakiuv untuk misalnya terhindar dari penyakit,
Bagaimanapun Jusz, semua orang yang terlindung oleh roh yang demikian,
geperti para nendeta, pandai, pengukir tanduk menjangan dan seniman
yang lain-lain, menjaga diri terhadap kemarahan roh-roh itu.Seoranyg
pandai diansrmap diduduki seorang roh(to temne). Seandainya tidak be-
gitu, hal ini nampak segera, karena pandai itu {tak dapat mengerjakan

sesuatu vang istimewa {Nieuwenhuis 1904 5101 31907 5110, 198)

Teﬁtang kelompok Bahauw dan suku Kinjin ,Pngelhard (1897: 489) me~
lukiskan nrosec= penceiran secara panjang-lebar. lUntuk pengelolaan hesi
nara Kiniin tergohey A1 -rna- mana. Bijibh vang biruv-tua diambil dari
tanal: mnnénjnng . Jari, yang ditmet solokan  yane aqak dalam.

3plokan-solokan itu, dibuat olgh para nensk-moyang dan juga pembuatan

tunrku diturvnkan oleh mereka. Untuk mesmbersihkan bijih dari kekotoran,
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bijik itu ¢i lemperkan nadz tumpukan kayu dan selamr beberapa hari |
den  mpliem terus- momerus dibakar, 3ementara itu dihuat sebuah tungku
dari lumvur, vang berbentul kerucut ternotong., seringkali lierbuka
di mtas dnn Fi kalkinys di atss dasarnya rang 2eabk mepurun diberikan
lubang besar, kecuzli itu yang berjarak ?00 ada  empat lubang lain
lagi. Apadbila tungku sudah terbakar keras, - bijih dan arang dimasukkan
berlapia-lapis, dengan arang sebagai bagian yang paling Ybawah. Apabila
tungku itu sudah terisi, melalui lubang besar dimasukkan fi api dan
ditutup dengan lumnmur, Di dalam lubang-lubang kecil itu dimasukkan
pipa~pipa dan 4 buah ububan bambhu {(tanpr pemerian lagi) dan apinya di-
tiup, Belama tungku ini masih melesak, titu terus-menerus diisi lagi.,
hingga tidak ada bijih laegi. Proses npencairan berlangsung selama 24 jam,
terkadang lobih lama, Kemudian ludang besar dibhuks lagi, -dan besi yang
sud.ah céir dikeluarkan dengan kait-kait besgenjaﬁgﬁ besi yang belum ~
cair'dimaipkkan lagi sampai kali terakhiz®™ Kumpulan heg%igtu kemudian
dipotong-notong dengan sebuah kapak, sampai beku, Setelah dingin samase—
kali, besi itu disngkat sampai diprriukan,

Untuk vembuatan pedang Mandau yang tersohor itu, besi itu dibakar lagi
dalam sebuah tungku(?' dengan ububan dan Jdipukul-pukul dengan palu
yans dinecang oleh dua orang. |

Amabils suader itu tepat dan saya tidak meragukannya, inilah satu-
satunys bukti bahwz nroses pencairan bukan suatu

Pada suku Than {Daynk 1sui) sorang pandai hanya pengralin. Ia tidak

‘bertani d4i samping itu dan preduksinya melehihi permintaan dalam

kelom=ok etnik sendiri, sehinrga ia menjual hasilny~ dengan banyak un-—
tung karena harge vang tingei, Bengkelnya terpisah dari rumahnya untuk
menghindari b= /o kebokarsn Sebaegui nelandas dipakai batu atan se—
potons  besi (Low 1%93:120%)

3uatu lukisan -yanes panjang-lebar berasal darin Schwaner dari daerah
aliran Sarito tengah, i distrik Jusun Aa A U'u %onon kabarnya para
rendndut Borneo tensmarn hanys  merekalah yang mencairkan depat mencmine
vian hasi. Tentang prnesiran besi telah dikabarkan di atas. Tungku yang
tingminva 1 m. terbuat dari tanah wang diambil dari sungai dan dibungkus
hambu, Ububan, vone hanya terkadang terdiri dari sabuah silinder kayu,
tetani serinskalil lebih banvak lagi.

"
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Upubanry:  vang hany2 terkadang terdiri dari sebouah gilinder kayu tetapi
runa-runan s Jdesnt . hereperasi lebih sering, berhubungan dengan bambu
yang berbulu  sedemikian ruva, sehinega mﬂnar¥ﬁ atas tabung dari tianf
bulu puruns -dilakukan sekzligus.

Untuk mé&mnbuat tunegku itu tanah dibersihkan dan‘dikerjaknn secara cermat, Ke-
mudian calam sebuah silinder dari hatang nohon ditumbuk, di mana inti pohen
meniadi dinding dalem drri bentuk tungkun, Apabila hentuk yvang diigini telah
tercapai, senurnyab dibiarkan selama saty bulan campai monjadi kering sekali,
Kemudian bentukicetakan) dilenaskan tuneku diikat denean ban- ban dari
bambu dan dipanasi secora lamban.

Bijih bvesi untuk pencairan ditumpu™ tingpi dengan kayu sebelum dan d;bakar
sehari wnenuh,Kemudian dinotoneg kncil-kecil dengan memukulnya. Dengan potongan-
potongan itu dan 10 - tumpukan arane tunpku dinakai. Mula-mula 2/3 bagian
diisi tungkﬁnyn denean- arang dan dibust keruacut dari arane dan bijih.

;&rang itu dibakar dar ububannya dipakai. Dalam proses pencairan diperoleh di
1dgsar tungku" aabanysk 45 kz. Dengan gegenegegen kayu gumpnlan itu
dibiarkan di dalsam tunesku dan dikerjakan dengzan dari kayu.
Emnat orang mengerjakan sumpalan itu. selama satu hsri.Setelah semua
lbersih dan dari tahi yang dikandung secarahekanis dengan beberapa = ° kali
:menyala*an tan  memukul -mulkulnya dengan palu, diperoleh gumpalan besi yang
giavn dikerj-kan dari 2/3 beratnyn eumnalan (3chwaner 1%53,I 103) Untuk .
membuat besi yang asnk keras, pandai-pandat harus memakai bermacam- macam
srane '‘cavu (Burng menurnt Ling Roth 1376, TI:217)

Pada tahun 40-an abad yrne lampau dnerah yang dikunjungi Schwaner difont-—

,1[at (daernh HBarito tengnh ada saeruluh benegkel untuk pencriran besi yang
sedang beri~la=an, dan besi ifu dijual ke mana-mana dari sana. Juga di barzian
barad nodr anse itn ada'banyﬁk bonerel nencairan besi yane bekerja.ﬂi samping
Kotawarinsin terntams di digtrik Katingan a“a nerda-angan besi yang ramai,
Pade mres Jchwaner i mana terjual 5000 buah milo* setahun, (1853,7:115)

Jugue 4 istrik Knala%aruas, besi itu dicart aspriieil sebelum besi itn
Aiabil 1ehih  »upah dan 12bibh buruk dari Nepara (Halénckra?t 1925:232) Di
fAaerah pantai dilacarian banvak bongkel rcandnt, jura di wilayah Pasir di Kutai
selatan &1 nant~i timur Borneo, di mana hamnir pads setiap rumah ade bongkel -

pandzi,y i nana dibuat keris-Xeris mandaun—manda.mats tumbak dan brnde sehari-
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sehariehari,{Jusselein 1905:554) atau 4i wilayah ulungan (antara Tidung dan
deru vnne terletak di paﬁtai timur) di mana besi termasuk alat-alat yang di-
ek~nnr {Hozemsn  1355:78%) ‘liese (1861:1923) ketika ia tinggal di Borneo
bharat 41 %ets ‘lantr . in menemubana 4 benglel pandni beai.

3o jok dahufu ac» bukti bahwag adn kersndaian Ji Wegara, Gambaran yang paling
panjang-le ar beranal deri Srzbowsky,. Says memerikannya , karena -mmbaran
itu memberi ‘“eman yvang baik yeniang keadaan kerajinan dalsn sebuah nemukiman
Helnyu dan menunjuk%an bagaimana kerajinan itu ada hulingan dengan kKehidunan
di istana {¢i sini dari -Sultan Ba-jermasin)

Hegara, ialah annk swnuaﬂBariio 41 sebelah kiri menpgalir dalam bagian tergah
dzau di Hilir dalzm dataran rendah vang kebanjiran apabila air pasang dan nam-
pak menjadi danau yang besar, Apabila orang tercengang melihat kota rumah
panggung dengan 10,000 orane penduduk. Kota itu yang berpendudukan orang
Melayu Islam adalah kota Nepara, Ui mana-mana di Borneo penduduk koia ini
terkenal ﬁarenq/haniﬂﬁaﬁil indugtri seperti bermacam-macnm senjata., bajana-
be janz, Euninqan dan tembikar, ukiran kayvu doan kapal-ksnal , yang mereka.. .
yang menjadi  pelaut yane gagah-perkasa dan nedaqang-ﬁedagang gsendiri~-menye-

barkan %e seluruh Fusarisra.

fanurut sebuah naskah Melayu, menjelang akhir abad ke-l4 terjadi di Wegaro

N

sebuah pemukiman orang-orang Hindu di bawah €mnu Jat taka, yang segera karena
kekayzanya “4an 1ebih banvak berbudaya m-naklukkan suku Dayak. Pada ahad ke-
17 pénduduk memaluk agams Islam,

_ Bengkel-bengkel pandni selalu berdiri di teoi smunemi sekitar 2 m di atas
fhnaﬁ dan krbanyakan hany» berdinding valda sisi depan. Lantainya terdiri
dar] potongan kayu palem dan bambu, jarang dari papan kayu,Tempat api dibuat

dari tegel dan hanya sedemikian tingginya sehingga pandai itu Japat melakukan

nekerjaannyga sambil duduk., Tungku dipasaneg dengan arang, yang dikerjakan oleh
éeoranr anak l4laki yang berumur antara 3-12 tahun yang duduk pada bangku

vend ek di“bnlnknnﬁububan. Pelandas (1andanan)yang beratnya ca dan
dimasu“kan sebhntans vohon rmegzra kokoh dalsm tanah, dan hanya sedemikian

tinsainvye i ~tre lantel sohinesn pan'al itu depat bekerja sambil duduk.

Ia howvn beeris terus dengan palu beszr, dan untuk tujuan itu di sisi nelrondas
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1-. f'l‘}'lf B ) lal 'l i i
antodin irerdalam sckitar 30 sm (1,5 kali) schinggza pandai dapat masuk

d . . . . Il\ " s - L]
i sana ermasuk alat-alat lsin dari mandat terdapat dulang kayu, sepa
ang k3 :

sang nalu, sehuah ralu keeil. lebih banysk grrep 121 dan dan besi

bul=t.

Grabowsly pernah mensunjungi seorang pandai yans membuat senjata- senja
ta, ~amor dan =~mesan  belati padanya.. yane serern  dimulainya. Iamenarul
& batang manjan< besi yang diimpor dari 3ulawesi (besi namar) 4i antara dur
notong vane besi yvane soma hesarnya dan semia itu ditempa secara tergabung
ketika sudah panags samnai pitih. Dengan demikian belati itu masih kasar ,°
lebarnya Zincilan panjanenya maruncine Tiinci Pandal itu msmbuat dua baris lu-
tzne dengan kepanasan yang sama dengan seb ah besi bulat pada kedua belah
sisinya, dalam besi biasa dan bekeria terus. Pada saat itu besi pamur yang
lebih eng:r Y2 luar ke atas liwat lubang-lubang itu dan disatukan dalam ling-
kar yang konsentris dengan besi lainnya, hingea semua menjadi liein lagi.
Dari pendamasan (pembuatan pamur) yang namanya berbeda-beda sesuai dengan
contohnya{ seﬁ;ntara itu belum nampak. Setelah belati itu dikikir dan dipo-
les dengan batu vang diimpor dari 3ingavura, belati itu diperkeras. Dengan de~
ikian. nekerjann nandni vang sebetulnya selesaildan_sekﬂrang pembuatan pamor
arus kelihatan., Untuk itu belati dimasukkan ke dalam wadah  bambu yang
erisi: camnuran sbh.: 2 barian saram, 1 bagian belirang dan 1/2 bagian
anah liat yong dieczirkan dalam air beras. Belati itu dibiarkan dalam~»

! .
campuran itu selama 4 hari, ¥~mudian dirnsok dengan air jeruk, yang ditambahi
sedikit arsenik. #esi pamor menjadi putih =eperti perak, dan besi Tbiasa tetap
hitam dan pembiatan pamor itu selesai.

Mengenai seorang pandai lain Crabowsky melaporkan,bah-a ia bekerja sama
denean zenrang rekan, Kedus orang itu hanys membunt kacep {untuk pinang) yang
mereka membuat dalsm waktu sehari (3 jan keria) dapat dibuat 15~20 huah yang
di jual en eros. a 31/2 guldan DBelanda. Bahan balcw dari dan arang untul 20
huah herharss 1,5 Eulden; sehinsea masing—ma-iap dapat satu gulaen ~achari.

Gendrivs yone pado tahun A0'an 2hnd %o-13 herkeliling di daerah yang same
‘1 lrperiem, bohwa v 0 masonya 11 dnerah- dasrab sane berada dalam kekuasaan
Dnjarmacin, ackitar 200 manfal 3anjata vans membeat bermacam-macam senjata
yeng vermodel dnlam neseri maupun “ronah. Tang terkemuka ialah 70 orang
tipeeal 11 Heeara. ferekn terbagi dalam beherapa kelas, vang anerauntanya

membuzt ponor hHedil yang hanya kutun bedil dan yans 1ain hanyz  wenutupnya



13 “mpeks hertiugagmembuatnyn tanpa dibayar vntuk Sultan apabila bel'au ingin

T qmempunyai senjata, S=hannya diberikan keprada parn vandai itu dan kecunali
itu merekn beban pajsk kanala. Dari senjata- senjata itu 3ultan ménta
1/10 sehami cukai ekspor. (Crabowsky 1832170 strsnya; Hendriks 1442:
1-30) 7

Jasner {1930164) noreaya bahwa~ para pandai dari Negara membawa nenge-
ta wan merela juga %o Tewe di hulu darito dori Bornso barat.

Satu—safunve  keterangnn bahwa usahe nmaniai besi nernah dilarang berusaha
sava dapat deri Sunderman (29720:80) Tanpa 1abofan terat in meng~barkan
hahva  anndbils ade nenyakit 41 sekitar sebnah desa, nondnduk menentnne

v merela, Jelamn nenyakit itu ada, pendusuk dege itu tidak boleh membunt ana-
ana. Hereka tidnk bolabmeonumbuk beras di tanah, menakan unir, kepitine,
- avam potong yang dibakar d1 atuasz api, dan tidnk holeh menenlolas hesi.

Denennlcars bepliu mereks m-onjauhlan nonyakit dari desa itu,

183 Sulawesi

Di bamimn terpencil 2i dulavieni Tengah wancarian bijih besi dan penge~
lolazn besi berneran besar, Aamat vpenting a:alah dua tempat besi yang besar

{1ihat d3 bawah) vane terutams terdapat di daerah 3julu “Rors jd

Timur timar {Bare'e)

- I 3utw Torais Sarate

Peneerjaan besi ndaleh ketrampilan yeng umum vada suku 'Toraja Timur
Ceritera rakvat dari manaorane tahu danat nensatzhuan tentang pengerjaam
be=i itu atau nejak - karan rpenpetahuan sudah dimiliki tidak ada.

Bahan babvu dineroleh’ eleh orsng-oranes Taraja sendiri, Terutdma sekitar
Dansu Poss hijih besi itu dienli,, di mapa Poland-,0nda'e Pu'umboto dan
troratomn Falzaahin morn ken doepahedaernh vane “aya akan bijih, Bijih itu
fjma) i dori dacnr sungei-sunsai kocil deri mana denpgan bantuan gogep dari

Yoy atry heni (Und-' saneali)  oembuat molokan vang todak lebih dalam d-ri

1," m. Amnbhils dinein meank solokan hnrna dipskni taneca dari hatans kayu.
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Tindakrn rohohnyn dinine-dinding tidak diambil,padahal itu sering terjadi.
Bahwa salokane solokan itu akan terisi air hujan, tidak usah ditakuti,
karena mensgalinn bijin-bijih terjnadi pada musim kering, apabila semun pekar-

Jaan pertanian telah sele=ai.Apabila nada waktu rengmalian bijih ada musibah
yangz terkena nada seseofang, hal itu tidak disebabkan karena kurang waspada
2tau sarana pengamanan vane tidak memadai, melainkan musibah yang demikian
diansgegap sebagai he'-man ata - eloTuan yang salah., Teruntams  apabils segeorang

herkata "Hari ini saya tek zkan m-oneeali bijih''padahal ia tetap pergi. ia

pasti Aaxan rmenpalami celaka,

Anabila wengralian dimulai dan- setiap orang- <@ — =} yang menjadi
penduduk drerah itu, di mana bijih besi ditemukan, boleh mengmali-~ dipilih’
dahulu. suatyn hari yanes b2i%, Tidak ada sesajiag sebelum memulai menspali,
Teta-i, terk-dang, vntuk dapat menesetahui apakah heari iftu adalah hzri yang baik
untuk mulai mangr=li, dinotong seekor ayam bhetins. Dari jeroan dapat dilihat
apakah ada  bai¥nys mengeali nada haris itu. (Kruyt 17011 151)

Kebah?akﬂﬂ 214 dieali nada suatu tempat di mana'angkaten— angkatsn yanpg
dahulu telah meneoali,

Namun, apabila ais penemalizn nade suftu tempat, di mann sebalumnnya tidak per-
nah ada pensealian, ditaruh daun sirih dan seekor ayaﬁ hetina dipotong svbaéai
dendn karens =a=lukai tznah, Potongan bijih vyang nertama vang diambil dari
tansh, diwlasi darah ayam - betine itu.

fasih ata szatu aturan unit vnluk narn renerrRli bijih. Jelama panen belum
g=lesai maka dilarang makan dari ranen yang dahulu.

Orang-orans Toraja selnalu hidup d=lam kqtakutaﬁbahwa roh ﬁadi dibawa lari
sehihgga radi akan Dberkurang dan harya akan menghasiiknn yang hampa.
Karens itu misalnye d-lam hari-hari pertama orang-orang panen asing tak boleh
nasuk desa, laginula dari padi vang baru dipanen tidak boleh diberikan makanan

epada orang asing, sebelum semua hagil panen sudah masuﬂﬁereka yang sibuk
alam pekerjaan panen tidak boleh minum air, %arena air yang sedang mengalir
darnat membawa roh (tgnoama)npdi ' ngzagar itu vara rensgali bijih tida boleh

mak=n noest dori nmnen yane barv. Karena anahila mereka mesuk di solokan

trnoams hesi rane lobih tuat dari roh padi iapat membawanya, Kru‘t1901:151)



Di wilayah Pakambia konon kabarnya dapat diambil hesi yang yang sangat
bermutu dari sungai Jawnta . Orang yang menyelam memegang sebatang -
nipa yang dimnasukkan dalam dasar sungai, mengumpulkan selekas mungkin
dalam sepotong fuyaz {kulit kayu) dan muncul lagi. Di muka bumi batu-batu
vang m-?rlj:;:) wder o7 Wesi dipilih-pilih,

Apabila (dengan cara tertentu) sejumbah besar bijih telah dikumpulkan di
Iuar bengkel 43 'irikan setummuk kayu yang ditaruhi bijirnya.Apabila
tumprukan kayu itu dibakar, besi itu dicairkan dan dalam meadaan rapuh
itu angr , dieapainya besi itu dinukul—pukul menjadi potongan
kecil-kecil. Potongan-potongan itu yang dengan bheratnya menunjukkan bahwa
memang mengandung besi, dipisah dan dibawa ke bengkel. Potongan-potongan
yang lebih ringan ditingealkan, Pembakaran bijih {mompewai) kebanyakan
terjadi pada malam hari {Kruw$1951,III 329}

Bengkel pandai (kolowo) merupakann sebuah bangunan yang besarnya 3x4 me
yang bersandar pada empat tiang, Seperti pada semua rumah Toraja mukanya
berargh ke timur'agaripanas matahari tidak terfutup”. Banyak orang memang
mengatakan babwa muka bangunan harus berarah dari utara ke selatan.

Padz masa dahulukala bengkel pandai itu ada di kaki bukit, di mana ter-
dapit desa, dan malah sedekat mungkin di air.Biasanya di tepi ada bangku-
tempat duduk mereka yang memberi pesanan kepada pandai besi. Juga pada

pesta di bengkel (lihat di bawah) bangku-bangku itu perlu, dan dipvakai pejdhn
untuk bermrlam, (Sarasin 1905, I: 229) Pada salah satu bangku itu diikat
sebuah ububan, sehingga orang yang mengerjakannya dapat duduk atau ber-

diri di atas bangku itu. (Kruyt 1902 taf 2 setelah h,160) bengkel Apabila
“ada pasta di dalam bengkel itu (lihat di atas)hnngg;l itu bharus didandani
Apabila akan diadakan pembaikan, itu dihubungkan dengan se¢lamatan sesa-—
jian. Apabila dibangun ssbuazh benkel baru, ditaruh dahulu sirih pada

tempat pembangunan itu, agar tanah itu +tidak menjadi sombong membawa i
benké} pandri itu di atas kepala. Juga pada tiang—tiang ditaruh sirih "

"agar tida% menjadi letih ketika menopang binw man®,



Agar roh voh.o nnm ornng yane sudah meningqal(angma} tidnk mencampuri pe~
werijarn amnusiz dan meruonknyn, divacang éi sisi timur dan barat bengkel t

itu beherana model benckel ynang kecil-kreil. “ereka dinangeil @ 'Rohs Jroh

j=hat janesn mancari urusan %aai, Yarens %ami akam <elalu memberi benda vang
nertama, Uenvnh tuiusn veng =ama, untuk meniauvhi benskel dari orang- orang
“2ti dibawa zirknsehelum nambanguan ke nondév-nondoik mayvat

2i dalam henekol vandai itu orang ta%t boleh,.serdawa.

903 npusat bongkel herdiri seobusb tungku{“ara mndabulPi dalam bengkel desa w
vanr el A - tidak 411 “akan pencairan bijih; fapgku iy terdiri dan
tiea baty veng pipih, yeng 41 dncnam tempat rendah "udi tanah difaseng lurus,
gchinesa dAnz langsuns menyambung ke ububan, D1 oantare kedua batu itu pipe
anein dirazrne, Pade cisi devan herada bhatu vang ketika . Pade tungku pon-
criran vang hasar, yaneg terdiri dari lima batu, hatu lawsn dihubungi de-
nan dangan, atu v ong bersambungan itv, Ke -7 Cunely masuk engin deri
uhuhan._

Tidak jauh dart tungkue dan ububan terleta% sebuah balok kavyu vang hesar,
di mana terjerit sepotong bhesi sebesar patu yans bhesar. Itulsh nelandas
(tondoaa, 1andasani ) onhuk nekarias~n binsan dari péndai.ﬁuka atag hesi itu
ananvaknn dirotons arar 4ida% menjadi beracnnp, asar henda vane a henda yang
akan dikerjaken tidek mudah berkarat, Vi v snsana 41 mens sikolels hesi bijih
bhesi dan mencrirkannyy 2da di sawring pelandes kecil masih ada batang
vy yvzne besarnya 1i/° me tingoinya donenn &1 atasnya notongen besi vang
berat, “erinetali jues brtu. Pelondns ini (vetunpai) nerlu wntuk menserjskan
besi c=ir.

Ui dekat nolandan ata tulane kavu, vange berist air pendingin. Kecuzli itu
di dalsm Jdulang ada %was vans terdiri dari batang pandan yang disukul hancur
Ini dirersunskan oleh nandai apgar mesen tangkai rotan vong memegang poto—

.ngan besi vang nanti akon dikerjakan tidak terbakar,-sambil aenjmprotura

terus-menerus densan air.

Palu merunakan sensiong hesi vang . agak tertekuk, vang diikal! dite-

neahnva denearn

(&)

ton kansda tiang Xavu atu rotan, Denenn pegep besi (kasi)
perlangkapsn ovondai itu «udah lengka~ Kruyt 1351, IiT: 3?9), 1301 : 153

dzn taf, 24}

Jetelah hiitih besi itu telrh dikelola :an votongan-potongan bijih telah

dinilitenilin, horeus disediekan =ahulu se jnmlah besar areng. Ini di akar sen-

firil dari nalon ayn.Haqn nohon itv jugs namn untuk arang.



Bergantian dengan arang bijik besi yang telah dicairkan dan dipilih
dimasukkan ke dalam wadah tungku pencairan.! ’ gpi yang dinyalakan
dibaWaﬁ' tumnukan jadiapi besar dengan Ybantuan ububan dalam waktu yang
ringkat. Bijih Lluuw menjedi clp dan berkuwnpul nl] wn sebush  pednlaman  di
dasayr *mmgku itu. Apabile nroses pencairan telah selesal, seorang

tukang pencair » ynng sangat berpengalaman mengambil barang yang sudah
panas itu dari tungku dengan gegep dan ditaruhnya di pelandas di mana ada
tiga atau empat orang sudah siapa untuk memukul-mukul petongan itu dengan palu-
palu-jang-berat, aambil memutar- mutarnya ke atas dan ke bawah.Pada saal itu
tahi QESi memuncrat o mana- mana. Apabila potongan itu sudah dingin, barang
itu dibakar lagi dan dinrukul-pukul lagi. (Proses ini (malawaka ) yang
kdébanyakan berjalan pada malam hari seperti menyalakannya diulang-ulang be-
gitu banyak . .sehingga tidakwn ada percikan api lagi.

Apabila vesi sudah selesal dikerjakan dan tercapai sepotong yahg berben;
tuk peluru dan besarnya sekitar segenggam seograng lelaki. Di dalam bentuk itu
(pinungku;mgngkérat) besi itu diperdagangkan. Seringkali Tbesi itu ditawafkan
kepada wwku-suku lain dalam  bentuk golok yang kasar. (Kruyt 1931: 153,1951,III
330) '

Orang-orang Toraja timur membedakan Jua macam besi: yang satu bila dipukul
dengan batu api memberi percikan api dan yang lain'yang kabarnyan tidak
bersifat begitu. Bagi macam besi yang kedua dibuatkaﬂgolokgolok dan pedang
yang tajamannya dipasang besi peftama yang lebih keras dan dikerjakan bersama.
Ada kebizsaan mewmperkeras (ndasowu) henda- benda besi, dibakar dan secara tiba-
tiba meniriskannys di dalam air,

Benda-bendn yang dibuat oleh pandai Toraja timﬁr adalah: pedang,pisau,

kapak, mata tumbak, tumbak untuk dberburu dan untuk nenangka#ikan,,ikan dengan

kail~kail dan alat-alzt pertanian.

Benda- benda yang telah dikerjskan dikikir dengan golok dan diasah
pa®a  batu,



Setiap desa mempunyal sedikiitnya seorang nandai (Biasanya lebih banyak
jugs) dan sebuah benkel pandai.Pandai (topampalu) disebutnya secara
prosaiss: opo tadu—- ngkomali :tuan majikan dari bengkel b pandai

Biasanya “etrampilam diwariskan deri ayak ke anak laki-lakinya, yang sejak
keecil ikut ayahnya % bengkel, mengerjakan ububan idan melalkukan berbagai
pekerjaan yang kecil-kecil. Dengan domikian ia mengeiahui secara mudah pen-—

carian besi dnn pengelolaannya.

Karenr pundziny: tergtama rembuat alat-alat pertonian, pekerjoon  ler— '
brinyaiopati. aen aenjelang lahan- lahan baru. Bermua orgng datnng kepondingyn
dengin %Xnp K-% .pii neree., pis<au dad besi pembersih rum-utan, untuk me-

nempanya lagi atau ntuk dirobah samasekali.
SesBrﬂng yang memberi pesanan, harus mencari orangnya sendiri dan ia
gendiri vang mengerjazkan ububan, apabila alai-alatnya sedanéiikerjakan.
 Pada waktgag&dah menguning tidak ad#penempaan lagi
Pandai itu tidak diberi imbalan. Untuk itu ia ikwt ke lapangan untuk mem-—
bantu. Karena itu para pandai dapat memiliki lahan-lahan yang agak luas.'
Pada waktu pad{’sudah menguning tidak ada penemppan lagl, hingga dimulai
<tahun bara dengan pesta d4i bengkel(mopatawi} Kruyt 1951, III 327)
' Dengan pesta panen yang besar tahun untuk menanam padi sudah usai
Tatapi belumdip diperbelehkan mencari lahan yang baik untuk $ahun padi yang
baru sebelum pestz di bengkel telah dirayakan. Yang dinamakan mapotawi
imemercikan dengan kwas pendingin karena ‘suasana meriahpya pada pesta itu.
| Dengan pesta itu ada beberapa tujuan. Yang paling penting adalah
penyembuhan orang-or ng sakit."Hantu" suagana dalam Dbengkel membuat crang
sakit. Apabila dipercaya bahwa orang menjadi sakit karena rroh besi,
tidak ditunggu pasta yang resmi, melainkan merayakan pesta begitu di dalam
lumbung. Apabila seorang anak sakit, orang pergi ke bengkel dan mencucinya
di tempat nendingin. KJika belum berhasil, anak itu dipijit oleh seseorang
pereampuan, yang menggosok-gosok badan anak 1tu dengan éepotong besi yang
dianggap.sebagai penyebab penyakit. Juga dikatakan bahwa pest# begitu
akanmemperkuat oraﬁg—orang yang berhubungan dengan beai dan dijauhkan
dari tuanaman negar kuatan hidup akan menjadi kuat. Juga hidupm dicari
orang. Pada waktu pesta itu divagi=bagi berkah untuk hidup lama.
Pada orang-orang Bu'umboto untuk seorang anak laki-laki yang lahirv pada
tahun yang sudah lampau, dirayakan pesta, agar nanti iea menjaéi seorang

pandai yang Dbaik., i Itu disebut memasang roh (roa) bengkel kepadan&a.



45

W H

%entu saja tidak semua orang dapat menjadi seorang pandai. Adas anak =~
laki-lrki ynng tidak wasocerti bah&smgmagaé. Pada meteka Dbdsi bang
ditempa tak pernah bergabung.

Pesta +ung sesung.-mhnya pada orang mopatawi selalu dirayakan o¢leh
selutuh penduduk des=z.

Dengana demikian kelanjutan beberapa kegiatan itu di seluruh
daerah‘Toraja timar tidak selalu samz,tetapi kira-kira yang schéma
yang same mereka ikuti, Pada hari yong baik semua ﬁenduduk dega
berkumpul di dalam sebuah bengkel.Pandal yang tertua monjadi pemimpin.
Ia menyuruh semua orang berjongkok sambil menghadap ke timur, Di sebe-
lah timur bengkel telzh dipasang sebuah meja sesajen. Pemimpin pesta
mengrantungkan seékﬁr_babi yang tidak begitu besar di dalam kpranjang'
&i pundaknya dan mejen;t seekor ayam betina di ketiaknya. Begitulah
ia berlelan-’ 'nn sekeliling bengkel uebanyak tujuh kali. dan ber-
henti di meja sesajen. Di atasnya ditaruh sebuzh keranjang gepeng
d=ngan nasi kuning, telur dan girih. Babi itu ditaruh #i kaki meja se-

sajen, Pe@impin pesta mepnginjak babi dengan kakinya, dan sambil me-

megéng tumbak di tangan kanannya, ia memanggil makkluk-makhluk yang tinggi:

"o

3ekarang kamj membuat mopatawi agar kami dibebaskan dari penyakit-
penyakit kami. Keluarkanlah dari kami semua meia tumbak, pisau dan
potongan bambu yang kau masukﬁan ke dalam badan kami. Mohon agar padi
kami bertumbuk dengan baik, agar kami dapat memberi banyak kepada Mu'.
Pade saat itu pemimpin pesta mencopot kaiﬂ; kepalanya dan rambutnya
terurai ponjang. |
Setelah pemanggilan itu dipotong babi dan ayam betina. Dari darahnya
yang ditempung, setiap hadirin diulasi dahinya, Sebagian dari darnh.
itu dikocok-kocok dalam dulang pendingin yang berisi air., di mana
terdapat dedaunan .yang dipotong-potong kecil-keecil, yang banyak ke~
kuatan hidup.{Bryopyllum cayeinum, Dianella ensifolia, Cordyline),
dis samping itu satu jarum, sebuah kapak dan tujuh manik. Kecuali
itu sehelai tikar pondan dibeberkan. Di tikar.itu o dibungkus 7

bungkusan rempah yang dipotong kecil-kecil, Cordtline, sebuah golok,
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‘knpaddan beberapa potongan kulit kayw dan seluruh bungkusan itu
diikat dengan 7 utas tali. Seringkali bungkuszan itu menyentuh
angegauta- angrauta badan, tetapl kebanyakan orang-orang yang

sedang dirawat, duduk atau berdiri di atasnya. Di dalam tungku

.dinyalakan api yang ditiup secara perlahan-lahan.

Jekioonang pandai berjongkok di dekat tungku dan pelandas. Para
hadirin datang satu demni satu (terkadang berdus} kepadanya, para
arang tun berjongkok Jdi atas bungkusan tadi sedangkan anak-anak
berdiri di atwsnya, Fandai mengambil kwas dari dulang pendingin dan m
maembahasi buku jaring, dengkul Jddan  ninggang dan sambil berhitung
dari 1 sampai 6. Pada angka T in menyentubh kepala sambil memang-
zil +"Tujuh kali lipat agar kamu sehat dan tidak sakit lagi'atau
ia memangeil "Tujuh kali lipat kehidupan orang sakit ia segera sem-
buh, karena kami memohon kepada roh bengkel agar tidak menganggumu
lagi”. Kepada anak laki-laki ditambabh agar ia boleh ménjadi secrang
pandai ynng baik.

Kwas yong dipakei oleh pemimpin pestn, terdiri dari sepotong
bambu dengan sedikit bahon di lubangnya atau sedikit alang-alang
atau sedikit rempah- rempah. Sebuir kacang dan mata uang diikat
kepnda kwas itu yang di banyak daezah dipegang bersama gelang
kuningan oleh psandai,

Apabila ada orang ynng begitu sakit sehinggg$¥gggk lagi dapat
pergi ke bengkel,mﬂreg?haﬁakan air dari tempat pendingin untuk
mencuci mereka. !

Apabila seseorang sudah dibasahi dengan kwas, pandai itu menaruh
sebilah golok dalam tangen kiri dan sebilah palu di tangan kanan,
jika ia seorang dewasa, Orang itu menaruh golok itu sebentar dalam
api,mengancamnya enam kali dengan palu dan ketujuh kali ia h
memuku}mya. Setelah ia mensaruh pisau itu sebentar di tempat pen-
dingin, ia menaruh palu dan mencari temnat lain; Para wanita dan

"nak-anak disuruh mnenentuh palu dan golok oleh pandai, tetari
di tempat itu., Anak-anak laki-laki y'ng kecil pandai memegang
tangannya 'i tangkail dan ikut memukul dengan palu sambil berkata:

N.N,(nama anak itu) sedang menempa”,
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146 Sedangkan kegiatan itu Yberlapggsung di depan semua orang,beberapa orang
memasang tempat-tempat sasajen, di mman dit-ruh nasi dan sirhh. Onang
yang memutar-mutar alat tujuh kali di atas kepala para hadirin berkota:
1,2,3,4,5,6,7-hidup tujuh kali, Hantu bengkel {anitu kolowo) yang telah
mendatangi orang-orang, ini rumahmu, masuklah tan tinggallah di sana.
Ambillah tumbak dan pedang, kapak dan gelok, dan badan kami, sehinggs
orang-orang sakit kami sembuh..ﬁoh bengrel , silahkan makan. Ini ma-
kananmu, 3embuhkan kami. Masukkan bulfrk~ dalam padi agar tetumbuhan jadi.
Berikan %ami padi tahun ini, seperti kami diberikan tahun yang lampau
juga. Tempat-tempat sesajen &igantunekan dari atap.

Orang—orang lain sementara itu sadah memotong model~model mata tumbak,
eolok dan kapak dari kayu putih., Alat- alat itu setelah . diulasi darah
babi, ligentung pada sebuah busur., Ini dibuat dari bambu, panjangnya
50 em dan ftalinya senotong rotan atazu usus ayam. Di kepalanya busw
itu terbelah dan di sana dimasukkan sepotong bambu s«bzgai panah. Fada
mata panah dipasang kepala ayam dan seikat bulu. (seringkali Jjuga sa-—
yapnya) ayam iiflasang pada ujung busur. Susunaditu beérnama lamoas=
dewa ,roh, Tujuan sugunan itu dijelaskan. Jika tak dibuat, besi akan
menguap dan tak .arat dikerjakan. atau dikatakah:'Orang yang menempa
akan jatuh sakit'. Bugur ini denggn model- model _alat-zlat itu
diputar-putar di atas kepala para ﬂadirin dan kemudian digantungkan
di tengah-tengah bengkel A1 balok-balok —atap.,

Setelah semua kegintan pesta Ailakukan,pesta itu diselesaikan dongdn

bersintap bersama,

Toraja Barat
Pada Toraja Barat banyak suku dapat menempa besi,tetapi .nereka
tidal setrampi® mku Tornjn timur. kecunli Hampf (1ihat di atas,
kerajinan menomps terbntas pada penempaan kembalil dnri-alat—alat

- besi- vanyy tidak fterpakni lLivsi, Takan  ajs oengelohaan besi harga
sedikit, menunjukkan bihwa kerajinan ini diambil dari suku lain,
Suatu bukti jum  ialnh bahwa di dalam satu wilayah sebagian dari
penduduk monempr, sedangkan yang lain tidak. seperti Pakawa dari Rio

Io For hany» bngian timur dari penduduk mem-gérti bagaimani menemps.



. "147 i Pada suku To Huku di daerah Napu mereka tidak dapat menwmpz bani. Tetapi
juga kelompok-kelompok penduduk yang lain i daerah iiu tidak mempunyai
pond~i-n-ndri. Jikn adn  yang ipakai, ia Tiambil dari Beau di selatan
daerah itu, yrnyi pendwivknya mungkin keturunan suku To Bada.(yang tahu
bagaimana menselola  besi) Di daerah pemukiman kelomnok Sigi ada bengkel-
bengkel i drerah Palolo +an Rarangegonan, tetapi tidak ada dﬂPakuli,

Rorw dan Sibalaya., Semur suku dari kelom—ok Kaili tidak tazhu menempa.Para
pandai di daerah pemukiman Sigi, berasal dari Besoa.Di Palu dan ¥Yanu ada
Jugn pandainandai.Tetépi merekn bukan penduduk asli dari Sulawesi (orang-
oring Banjer).
Rompi merupasr ° tu-sa'u daerah di mann dikatiakan bahwa pengetahuan tentang
. minempa besi berasal dari tempat lain, Itu jura satu-satunya daerah, di
mant hesgi ‘iperoleh dengan mencmirkan bijih., Besi y ng dineroleh berbentuk

. peluru ©  sebesar gengoam. Tentang perolehan bijih dan proses pencairan

bijih berlaku yan@sama yang telah dikatskan tentang Toraja Timur.

Di Rampi adn suaiu mitos bagniman»s orang samnai ke kerajinan menempa besi.
Justru cara é;ndapat.api Jilihat dari dewa-dewa{lomoa) ;. Merekn memberi
tapeda orang~orang periama sebilah golok., Ketika itu tidak dapnat. dipakai
lagi setelah beberapa waktu., mercks mengirim serangga kepada dewa- deﬁa.
untul memohon sebilah golok yang baru. Hamun pars dews itu menitah kepada
serangge asar monutup . matanys densan kaki depannya agar tidak melihet
bhagaimans  menempa golok. Namun serangea itu menmpunyai mata dalam pundaknya
) sehingga dapat melihat bagnimans menempa folok. Setelah kembali ke kaum
manusia, morgks nemesritakon, ava yone dilihat, Sejak waktu‘itu manusia mdm-
buat alat-alzt merekn sendiri. Di samping suku~ suku dnri Rampi penem-—
paan besi diketahui naling baik oleh nuku-suku bore. Di semua tempat, i
mana ada penempanan besi 2zada kKeteransgan bahwa kerajinan itu diperoleh
dari To Padn Seko, irlah suku yanen tinggal di dasrah dekatnya, di Selatan
yang memiliki penempaan besi yang sangat terkembang.-ﬁenurut Kruyt (1933,1V:
_406) hubungan— hubungan antarn Toraja Barat dengan To-Padn baru?da.pada
belahrn kedux nbd %e-l17, sedangkan seballkny~ menempaszn besi pada suku
Kore tanpa dirnsukan lrsi, lebih tua, Nanun rupa- rupanya para tawanan
| perang asal To-Prda yang brrmukim di daerah Koro, menyebabkan perkewbangan
"tinggi dolwwm kerajinan best .Hal ini berlake terutama untuk Kentewa, di mana
kebanyakan To Pada tingmal. Padn masa hidup- Kruyt ada sepuluh bengkel besi

di sana.



147 Beberapa penduduk Napn mengatakan bahwa penempaan beai mereka belajar
dari suku Torajo Poso (sebuah suku Toraja Timur) Kruyt percaya bahwa itu
disebabkan juga oleh para tawanan perang yans kemudian bermukim di Nanu.
148 Mengensi siapakah menjadi pandai pertama di negeri itu, hanya diketahul
dari sebuah ceritera dari suku To Bada. Padan mzsa dahulu orang-orang
To Bada =elalu persi ke Rampi' dan Hato untuk membeli pisau-pisau, hingga
zeorang yong bernama Tongkala mendapat ilham untuk belajar kerajinan itu.
Iz belajar menempa besi di Hulaku' dan ketika ia sudah diupacarakan, men—
jadi seorang pandai, ia kembali ke negerinya. Segera di Lembanu di dekat
desa Pada ng ka ia membansun brongkelnya dan mendirikan ububan yang d4i-
. bawany» dari Rampi'. Ketika ia mau membuka bgngkelnya, Tongkala mengun-~

dang beberapa oranes yang sangat trampil dalam agama. (Kruyt menyebut mere—
- ka orang-orang syamen) dengenai orang-orang sy-man di Indonesia akan dibi-
xaraknn nénti) untuk menyelengrarakan kKetrampilan mereka di sana.

Mula~ mula orang-orang itu memberitahukan kepada roh-roh bumi di desa itu,
bahwa di né%eri merekaldidirikan sebuah benda baru, ialah sebuah benglkel
pandai. dan agar mereka tidak akan terkejut kareﬁhanya. Ketika para -
roh melalul mulut para syaman, mere4a memberi kepastian bahwa mereka setqju.
cepada beberapa roh dari bengkel jitu di Hulaku dimohon nsar mereka
berkeliline di bengkel itu agor mere%a melakuk+n yang baik.Roh-roh yang
datang ke Bada dari Hampi -dalah: Toibe si xera, Toteio si bisu,
Tomeopi yang membunuh semua dan Keabu polo yang ada abu ynng menempel di
belakangnya. Orang -orang To Bada tentu saja banepa memiliki seorang
nandai. Ketika Tongkal:. sudah meninggal, Togehu menjadi penggantinya, dan
getelah ia meninggal, Tarurt monjadi pemimpin dari bengkel itu. Tongkala
dan peneranti-pengaantinya banyak mengajar tentang kerajinan menempa
itu, yang jupa sampai ke Besoa dan Napu. {Kruyt 1751,IV:de6)

Di Ramn»ni® satu-satunya daerah dispemukiman suku Toraja Barat di mana ada
penggrlian bijih, bahén itu ditemukan di daerah Lebond' dan Rato.Di dataran
tingei Rami?y titemukan juga bijih beei dari rawa vang diambil dari tanah
berbentuk potongrn vang kecil ~kecil.Jugn di pemukiman Suku To Napu ada
bijih besi 4i tanah. Karenn orang-oransg To Napu tidak memakainys mes-

kipun merek2a tahu bahwa bijih itun ada,disebabkan karena tingginka asam batu
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rap~ menjadi sayur tidak boleh dibawa ke benekel. Jikn dibawa, alat-alat
yvang sedang ditempa gngal nombuatannya. PBesinya akan cair sehingma tak
dapat ditempa. Jeorang prndai sekalipus jatuh sakit karena roh-roh beng-
kel itu membalas dendam kepadanya.

Apabila seseorang hendak memindahhan sebuah bengkel pandai, mula-mula
semus, bagian diuvlasi darah.Kemudian {bangunan) bengkel itu dapat dicanut,
dan ketika sudah didirikan lagi pada tempat yang baru, roh-roh dipanggil
dikatakan bahwa mereka dapat turun lagi ke tempat itu. (Krugt 1951, IV:

409 strsnya)
Pand=i

Dalam kebanyakan desa ‘ii pegunungan tingeal seorangbpandai yang merawat
nlat-+lnt kérja milik penduduk desa,Padn kehidupan sehari-hari pandai itu
tidak berbdda dari para penduduk itu. datu-satunya aturan yang haras di-
rerh~tilkkannyn adalaﬁ bahwa iz tak bolshmakanbeherapa lauk karena nanti
g«rdumpnk:%uruk kepnda begi. Misalnya tak boleh makan sayur pakls,
karena nonti b U tak dapat dijepit dengan gesgen dan ia akan tergelincir.

Anabila seobang pandai vpnda sant menempa, makan knoang polong, jagung atau

tales, besinyn akan davat retakan~ kecil-kecil seperti kacang buncis jagung

dan taleg terbuka bile dibekar., Anadbila sddeng mgusim tumbuhlion bembulrebur
Totdle oye nd it sedang mencempa, dan me-n'tulemuknl cnjamcn pisaun
deraan n-ln secorn tipis, pebernpa wnotons-n %ecil dari  besi itu sken
terjatuh, Dari sasur yong dibuat dari bongkol pisang, pads waktu terientu

tak baleh -imaknn oleh pandai karena besi tak akan bersabung, melninkan

dnlam keadnnn sezkan —akan terdiri doari lapisan-lanisnn. Atasg dasar

vang &-ma paudni itu tidak boleh makan nerut kerbau. ’ Apabila
pandai mokan daun izles sebagai sapay,best itu tidak akan menjadi keras.
Ia tak‘boleh makan da ing kerz, binatang berkantung dén tikus, Masih ada
pantangan mekanan lasi yang berbedn dari daerah-~ ke daerah,

Apabiln mints kenndm pandai untuk memporbaiki sesuatu barang, ia bekerja
tanps menerina imbilon. Untuk itu iz dibontu ketika is membangun bengicel
vandainyz, 3eringkali b verwne  hends  dimints dip-orbaiki oleh pandai itu
ien ia ydiberi berns at-u s¢bilah golok yang sudah ditempz lari sebogei
gajih. Apabiln pakerj--nya banvak, orang lain a%sn bekerja di Iahannyn
s~lama ¢ehar’, Mereka von mewberi pekerjann  kenada seorangn pandai

membverinya makenan sekalipus,

[3
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Unacara menindi pandai dan pesta di bengkel

Biasanya pada suku Toraje Darat orang tidak menjadi seorang nandai yang
ayahnyz atau pamannya belum menjadi seorang pandai.Karena itu mudah di-
nengerti mengapn anaknya (atau keponskannya) seringkali membantn ayahnya

atau pamannyr~) dan sek~lipus belajar kerajinan pandai, Konon kabarnya per—
ulan erat d- nman besi, seperti pandai, membahayakan mereka yang tidak
[ iasa densgmn bhesi sejak kecil. Apabilgagﬁak laki-laki sudak mongerti ten-
%ang penempaan hesi, mereka diupacarakan menjadi'seorahg pandai, Kejadian
itu harus segera berlangsung, kalsaun tidak pekerjasn itu sccara lambat laun
akan membahavakan mereka. (Kruyt 1351, IV 411)

Pegta pen=-bikan diselengrarakan, ketika sebuah bengk~l baru didirikan atau

vang lams dipindahkan atan diperbahnrui. Pesta itu bernama moparilangka

{menzruh d4i atas banpku) Mungkin nama itu disebabknn karena pandai yang
s~dang ditahbiskan harus duduk di atas bangku di bengkel. Pesta itu hanya
dapat dia =kan, s~habis panen padi korena pada waktu nemotongan padi samasekali
tidnk boleh adanyn pensmpann,

3ebunh memorinn yvang nanjang—lebar mengenai pesta begitu Kruyt mper-leh
dnrt Badn, Ketike .otu's nenbnngunan bengkel baru telah dikumpulkan kayu
yaneg diperiuksn, ditunjuk seseorang yang memasukkan keempat tiak penopang atap
ko dalem tnnah, Se-qrans Laki-laki lain diwuruh memasang batu yang harus
mronjadi pélnndaﬂ. Scorang lain lagzi memasang « balok-balok silang 4di atos
ti ne-tizng, Secrang lagli bertugas menjahit tikar dari 7 daun pandan, #i mann
nandai yang "k n ditahbikkan Juduk. 3eorang lain menjahit dari kulit kayu
sebuak vici berkabung yéng gsegera di wpasang di balok atap bengkel,
Segera setelah rumah itu beratap, n-sta dimulai

S3emua baecian bawah bangunan dan alat-alet diulasi darah ayam. Pandai lama
mengambil babi, yans harus berlukisan yang tertentu. ialah berearis-
maris coklat di kulitnyn untuk kelihatan . seperti seekor babirusa, Semua
bizyn uniuk babirﬁsa diperoleh dari penduduk desa secara patungan. Jean-
dainyn ada yong menolak, alat alay “erjanya tidnk akan ditempn.

3obelum pondeid moonustk binatsng itu A1 ketiak ia berkatn kepnda c~lom
randni ¢ 'Kalau kau nzd-~ sari m2mp-r~briiki nlat-alat kewdlanmu secars zalah
babirusa aknn monerigitmu.3edang m megang dalam tangan Kiri sebatang

bambu yonre ondanys dii%nt senotong kulit kavu nutih, iz memanggil
¥ A ' : ’
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sambil m~nghadap ke timur semua roh untuk memohon badan yang kuat dan
berhasilnya nanen npadi., Iz m~mohon juga asar tidak a’a orang yang
2kan dirugikan koarena p-nempann besi. Dari darch vang mengalir dari
luka babirusz itu, pandai itu mengulasi pipa masuk ububan. Calon pan-
dai memakai kain kupals baru, yang sepnarchnya dicelup merah, yang

bernama tali warani  (ikat kepala berani). Ikat kepala ini dipasang

ocleh pandai tua, setelah ia berhitung dari satu sampai tujuj.Samdil
ia memasang ikat kepala itu, ia berkata: ' Ikat kepala ini memper-
kuat badisnmn dan nyawamu',

Ke dalam telapak tanran yang terbuka ke atas, pandal muda dituangi

darah babirusa oleh pandai tua.Pandai muda mengacung kedua tansannya

asehinges darah dari lengan bawah mengalir ke sikunya. S3edikit dari darah

babirusa dicampur air vang sedikiinya diminum olebpandai muda dan para
veserta -pesta yang lain, Setelah itu pelandas didirikan snrcara tetap,
gsedangknan di bawahnya untuk menghindari pecahnya, dipasang barang pe-
nyel-mat,” Juga di bawah tempat vendingin diletakkan obat penyelamat,
untuk nenghindari rusaknya koyu. Sehabis itqpandai tua memotong?ayur
dalam wadah pendingin dan menyiramnya dengan air. Dengan air itu
pandai vang mud- méncuci diri dan setalhh} dia semua penduduk desa,

Juga kenada besi diberikan makanan, HMenggantikan besi, sebilah nisau
kecil drpat s "ikit nasi, telur ayam dan ati ayam. Semua lauk itu
setelaoh sedikit waktu diganti olech sedikit sirih. 'Bila orang-orang
nereay bahva “"Roh besgi' telah makan sedikit,pandai itu memulul pisay
itu, se~%-n-skan men mpa,

Sementara itu dibuat sgetelah ifu sejumlah bunghkusan~ bungku=n

kecil dari nasi yang ditumpuk— tumnuk nAda  sebuah piring, Di atasng

ditaruh sntu kaki depan dean pundak dari rusuk babi. Paniai yang tua
menaruhhya di depan ecalon pandai ‘lan ia berksta:"Aku menahbiskan kamu
agar semua yang kau akan tempa, akan berhasil dan agar kamu tak zkan
menglami ~kibét yang buruk dari penempaan besi. " Dengan demikian
orang muds itu diakui sebasni pandai.

3ebelum nesta penasbihan ditatup dengan selamatun besar, ada hadiah-
nadiah vang dibagi- bagikan. Pandai yangrua memperoleh vang paling

banyak, karena ia menjadi penunjuk jalan untuk penduduk desa, agar

mereka tisak batuk".Artinya in membebaakan mereka dari akibat burdc

-
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vyang mungkin ada dari vesi, Iz dapat . beras, sirih, seekor ayam betina,
sepotong daging memt~h dari babi, dnn kulit kayu yang putih. Uprh untuk
pandai yang baru ditahbiskan itu t=rdiri dari 14 bungkusan nasi dan sejumlah
bumbu, ayam betina putih., sedikit daging babi, nasi dnn sapotong
kulit kayu. Upah ini ia neroleh asar prkerjaannya tidak ada akibat buruk
baginya, bzhwa ia tak akan rugi dalam kesehatan, dan semua yang dimulainya
aken berakhir dengan bahagia, Semua orang yang ikut bekerja pada wakiu
didirikannya bengkel itu, memperoleh upsh juga. Bila itﬁ tidak - dilakukan,
atau bila upah tidak mengikuti peraturan, orang itu dibuat sakit oleh

para roh dari bengkel iitu.Setelah juga untuk para réh dari bengkel ditaruh

di atas s~buah tempat kesll dari bambu dengan beras, bumbu-bumbu dan beberapm

sayur, digantungkan kepada natap bengkel beberapa moedel keyu dari senjata~
senjata dan alat-alat. Pandai muda yang bissanya melakukannya berkata™ Saya
gantungkan tumbak ini, kanak ini, golok ini, agar saya tak akan .ditaklukkan
oleh bengkel ini. Aé&nya: "agar bdesi tidak memﬁuatnyn sakit. Di Napu model-
mod~1 titu digantungkan pada sebush busur,yang dipasangi- bulu—~ bulu dan
kepalg seekor ayam betina pada ujungnya. Busur yang demikian jugé dibuat di
Rampi*® {bandingkan Tobaja Timur) Di Lindu hanya digantungkan sebilah piéau

di bengkel, 71 mana bergantungan potongan-potongan kulit kayu, yang dicelup

dengan garis- garis yang berwarna hitam, kuning dan merah. Semua itu disebut:

“"Kekuatan nyawa pandai'.

Padn malom hari pesfa itu, ketika semua p-nduduk desa sudah pulang, pandai
haru mulai menempa kembali alat-alat yang dibawa-kepadanyal oleh sesama pen-
duduk desa, *ul~- mula ditaruhnyoe di bawah besi ysang akan dikerjakannya, se-
dikit pinang. Kemudian in bekerja sampai larut malam,mulai lagi dari  subuh
samnzi magrib. Apabila bengkel 44 mana ia bekerja baru sekali susunan di
dalamnya,ia melanjutkan kegiatanﬁya gelama tujdh hari., pada sebuah bengkel
yang hanya diperbaharui saja hanya selama empat hari. Selama masa itu
tidak beleh ada orang asing yang datang ke bengkel., Bila ada, ia Tharus
membayar d-nda {beras dan telur-telur) Dari penduduk desz hanya boleh mereka
yang “;1ing nerly misalnya yang membawa makanan kernda pandai itu.
teusai ~mpat atauw tujuh hari seseorang pergi k-~ bengkel dan menghapuskan
l=rangan itu, :sehingea setiap o ang bebas datung kepadanya. Orang itu
membawz jusa kenada pandai itu beras, pinang dan sedkar ayam betina dan

diberikan s-bilzh golok untuk mengegantikasn beratnya pikulnnnya.

o s e
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Di desa Tamodo (Pakawa) stiap tahun sehabis panen diadakan pesta di dalam.
bengkel, Pada waktu itu seekor babirusa dan seekor a&am bvetina digotong
sekeliling bengkel dan akhirnya dibunuh. Ketika vnandai selang bekerja, sese-
orang membanjuri kepalanya dengan air. Maksudnyat: agar moereka yang menyuruh
membuat alat-alat kerja olh pandai tidak a%an sakit kepala. Pada pesta itu
dibawa juge gadis- gadis yang giginya a%an dipangkur pada fohun itu. Pada
waktu itu orang-orang menyanyi.dan menari sekeliling mereln., Ana'—anck yang
giginya belum dipangkur tak boleh memegang besi dan tak boleh datang ke dalam
bengkel. ,

Di kebanyakan daerah tempal tingenl  sukwm TorajaBgrét Barat, mde  koboer
tahpwa menenpa tidoe pernsmi dilarang, D1 sptars tananm dan panen padi tidak
peﬂ%ﬁh ada penempaan. Sejak ituv alat-alat itu tidak dikerjskan lagi, s-lama
p- i masih ada i lahan. Di Raranggonau kabarnya, tanaman— tanamazn padi akan
matti bila ada penempaan sebelum padi setinggi satu elo, Di daerah Koro dan di
Napu konon kabarnys penempaan padé masa bertumbuhnya padi berakibat padinye
h%mpa tanva peruspkan panen oleh tikus-tikus. Juga selama waktu berkabung
tidak bakeh aﬁn’pen-mpaan.

Dewa besi adalah Bulela, yang berwajah senerti kera, yang menjadi alasnodi-
sabut Toibo' s8i Kera . Memang kera diangean berhubungen erat deéngan besi
dan bengkul. (Kruyt (1951, IV, 407) percaya bahwa itu disebabkan oleh hitam-
nya warn= rern, kareha nindsi itu menjadi begitu hitam karena ia bekerjo
densin arons. Imﬁian—impian di mann ada kera, éihubungkan kebanyaknn
dengsen penempaan  besi. Misalnya orang mimpi bahwa in éikejar seekor kera,
yang tidnk berhesil menanﬁkan orang yang lari, orang jangan menscoba menédmpa
besi, karen- ia tak% aken menjadi seorang mandai yang baik. Bila mimpd digigit
olah so~kor ¥era, oraaf akan menjadi zeorang pandri yang tram?il.

Apabila terkadang Bulela turun ke dnlam diri seorang 'syamon”, ia minta
makanan vang sangat  disenangi + | =kera- kera j;jagung, pisang matang dan ;Al
tales, -

Apabila di dal~m sebuak bengk~l arda p?ristiwa terlarang atau pembaharuan
sebuahn henrkel Aditungan terlalu lama, Buiela membuat sekit pandeinya.

(Kruyt, 1351, IV: 405-415)

R .
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To _3eko yoang termasuk kelompok Toraja Sandang memrunynk pengeiolaan
besi yang p“rkgg“nqnnnva men=zejutkan. Di mana, masih ada deerah-dierah
di mant mmsih ada pascsnlisn bijih dan pencairannya.

Mengopa bonyak besi, diceritakan kepada Kruyt oleh seorang pandail.

Di tengrh~ tengah daerah itu tumbuh sebatang pohon, yoang cabangnya hanya
tigm, Satu vatang daunnyxa oadi, yang kedua  daungya terdiri  dari

bijih besi, dan yvang ketien terdiri darj Tbahan (tekstil ) Pohon  itu
ditebans, Satu batung jatuh di deerah suku Sa dan, karena ltu suku Toraja
yang tingeal di sann tak pernah kekurangan padi. €abang yang kedua jatuh

di Soko, sehingga bonyak besi di sana, Karena yang ketiga jatuh di Paloppo
di sana terdapat banyak tekstil. menurut pandai ituw., adzs impian yang
menungkaPkan kepnda manusia bahwa di tanah ada hanyak besi.

Ben&bl pandni itu (paraneangz merupakan sebuah rumah segi —empat yang
besarnya 5x% juga lebih besar daripada bangunan~'- bangunan yang serupa pada
Torajn T;mur dan Tornjs Barat. Dari sebuah batu besar dibuat sebuah
pelandas (noranakang) tempat penempaan besi cair dan pembersihan dari tahi
besi.-Kur;ng tunrsku terdiri dori sebuah lubang di tanah. yang dikc-
lilingi tiga batu pipih di suduinya, Dalam proses pencairan itu ditumpuk

bijih besi dan arang kayu. Ububan (sau’aneg) terdiri dari empat silinder,

Di samping velandas berdiri wadah pendingin, vang terbust dari sepotong
kayu.

Di atan bengkel itu bereantunsan busur dan panah seperti padz Toraja
Bara'e. Kedun barang itu terbuat dari bambu dan bernamé papa-kaisi
{apn vone memberi kekuatan kenada besi) gﬂperti di daerah Toraja Timur
al=t-nl-t it. dipasang padn penyusunan igi ssbuah bongkel. Untuk itu
disclensrarakan sebunh pesta {mekapaisi )
Sebuah orekel ayam ditanyakan. Seekor ayam¥® betina dipotong kepalanya
Yang dilemper ke tanah. Bila binatang yang aknn mati itu beriari dari
“nran ke kiri,itulah pertanda yang baik. tempat yans dipilih untuk
bengkel baik dan besi vang dicairkan dan ditempu di sana, aknn selalu
ltera=, Di desn Lodans dan YWono Kruyt dahulu menemukan dua orang pandai
di Ambu'lonm Thinyn seorans yang banynk tambantu nondninyn. Bila
seorang pembantu cukup trampil untuk menjadi vpandai, sebuah pesta {ihokang)
diselenzrnrakan, Padn paata itu pandni barulditnhbiskan ol~h pandai

tua, sedanskan seekor bhabi dinotong.
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Fandai itu tak memperoleh uFah vang sebetulnyn untuk pekerjaannya. Namun
ia diberi my%anan selama ia bekeria, di¥®ntunys di ladang atau dengan

eara lmin. deringkali ia memmearolhh hadiah juga { beras atau tekstil)

Bijih besi yang perlu dicairkan dicari sendiri dan dicairkan atns penga-

wagan nandni.

Palu tidak boleh dipegang oleh kaum wanita dan gadis di dalam bengkel.
Supit{sumpi) boleh dipegang oleh siapa sajé, tetapi hanya pandai danpat
menyentuh besi dengannya. Bila aturan itu tidak ditaati akan ada akibat
yang buruk; terutama aken kehilangan kesehatannyn,

.£21s Untuk kaum wanita dan gadis sangat berbahaya untuk melangkahi

|
I
i
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velandas, palu atan supit, apalagi kalau sedang mengandung ada akibat burue !

Selama panen dan sel=ma adn jenazah di desa, tidak boleh ada penempnan.
Bila ada pelangil atau sekglomnok lebah yang sedang beterbangan, pekerjaan
hrus segera dihentikan.Apabila pertanda ini tidak diindahkan, akibatnya
keknatan akan keluar dari besi (Kruyt_ 1920 b:412-414)

Pada sﬂku tetangea To Ronkong ketrampilan penempaan tidak begitu
terkembane seperti nada suku To Sekeo. Terutama di pegunungan sekitar Limbo
ada banyak bijih, dan banyak digali sebelum afa. kegiatan dari Pemerintah.

Bengkel pandai P(porendean) hanya berbeda sedikit dari bangunan, -
bansunancyd yang serupa di Sulawesi Tengah, Sebuzh batu besar menjadi
velandas, Ai mann tahi dori bes' yang:s telah cair dipukul~m pukul dengan
palu. db4 éamping relzndas (porambaksn) itu masih dipakai sebuah pelandas
beri (tandaren) Alat-alat Tain adalah palu d=n sunit (gigil

Piada wakiu pembaharuan sebuah bengkel dan pembanguan ynng baru dipotong
seekor babi Asn s~ekor ayam betina, Juga nada vperbaikon ububan { sauan)
dnn wilinder—- . (linder kayu dibor, kegiatan itu diawali dengan pemo-
tongan seekér ayam hetinn, yang drrahnya diulasi pnda sepotong kayu ynng
akan dilubangi.

Besi itu mada suku To Rongkoneg runa- rupanyaz tak begitu berperan seperti
nods suku—suku di Sulawei  Tengah atau  pada suku To Seko,Jadi tidak ada
na g« la?aﬁqan untuk penempaan. Hanya adr beberana npembatasan prdemasa
vegd-nan nndi. Pada masa panen boleh juena ditempa golok dan &ni-ani.,

ttani ~vacu} tidak boleh.

1
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Kaum laki~laki yang istrinyn sedang mengandung, tidak sajn dilarang
monempa, tetapi mereka harus menjahhi  bengkel, agnr annk merekn tak aakan
eroat. Aturan menzenai penveniukan besi runa- rupamya tidak ada (Kruxt
17920 :373)

Di daeran pemukiman suku To towewe di baginh tenmah semenaniung tengsara
pulnu 3Sukawesi, dperah Sangeona (di dekat Konawe pusat) sangat penting
untuk diawasi, karena merupakan puat industri besi. Semva pandni d-ari
dnerah sekitarnyn dnting dari Sangpona atau pernazh belajar kerajinan tangdn
di sana., Jugn di Latomo ynng dahulu tidak ada pandai besi, sekzzang
bekerja seorans pandai deri Sangeona. '

Pembanzunan sebuah benskel besi (sopura)tidak disertai pesta. Bengkelnya
gediri lebih sederhana darivada di daerah Torajan Timur dan hanya terdiri

dari atop pelindung dangan di bawahnyn ububan {sosoa}, pelandas {tonaha)

dan wadah pendingin (lnnoka) dan tempat tungku yang hanya merupakan
sebuah lubang 4i tanah, Pada afiwalat lain seorang pandai termasulk
palu (tumba'i) dan supit (sipi lawu)}

Para pandai dari Snezona kadang-kadang berkeiiling 4i negeri, mencari
pekerjaan.” Mereka dapat menceritakan juga,bahwa mereka boelajar menompa
besi d4di Danau Matano dan bahwa pada masa purbakala juga besi mentah di-
ambil dari sana. Di daerah itu tidak ada pencairan bijih besi. Kemudian
mereka membeli bahan mentah yang diperlukan dalam bentuk besi batangan
dari erang-orang Bugis di Kolaka., Besi dari Danau Matano diambdbil baik dari
liw at daratn, maurun liwai danav, menyusur pantai  timur sampai i
daerah To “ori. (Xruyt 1921: 700}

Apalagi neorang nandai dibantu oleh beberapa kerabat, ia tak perlu sehari
untuk mempersiapkan bengkelnya dan semua alat agar siap dipakai.seusa;nya,
ia mulai bekerjn tanpa membawn sesajen. 3elama panen dilarang ada penem—
naan dan  juen bila ada komatian di desa atau ada prie venyakif yang
sedang Dbrrkocemuk. Pandai tidak ada pantangan makanan, Kaum wanita. dan
anak- anak boleh menyentuh alat-alat di bengkrl, tetapi kaum wanita yang
sedanA mengndung dilarang datang dekat bengkel., karena akibatnya mereka
tidnk sl melahiran nadn wakiu yong tenat. Melangkahl pelandas dan
ububan y-ag terlarang pnada banvak zuku, menurut pera pandai di sini
tak A nk n berakibat buruk. Pada penguburan tidak diberivan alat-alnt

besi {(Kru¥t 13721 :7000)

[
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Tersohor adalhhpara pand»i-dari To-Mori. Mereka mengambil bijih besi

dari daerah segitar Dznau Matano. Beberupa kelompok somesckli tidek mongenal
kerajinan meneswmann, aersrld mianlnyn suni To Yori dari Tinomro,yang
lain-1nin dersohor karenas pedang- nedang (pﬁl&ﬂg{n) {(Kruy%: 1900: }%O,
Erwrt J. 17322 1”?}Pandai- pandai yang sanpal  beil terdapat snntara -To
Bungu i  Taluk 'Polo (Blecker, 1856, I :169; Clergqlfiéo: 139)

3

!
‘.

Tinlotge venrapaan bedi di Minaboosn tidek pRuyak - yonpg diketahuil. Pandal gi

samarentel.,. membunt nlat pemolong dnn pelok, senjatn fan olat- alat pertani.-~
an, Bengg~l-ya ada di bawah rumah atsu 8i dekatnya. atau ¢i bawah atap di
atas 4 tﬁng. Seringkali benrkel itu merupakan temp;t berkumoul untuk
gebush desa, (Palm 1961 :7%8; Graafland 1867: 214)

Terkenal adnlsh senjata- senjata yang dibuat oleh penduduk kepulauan Saneiy
Bahan bakunya mereka harur impor, sevperti juga » Tenduduk kelompok Talaut
di timur laut. Yang terakhir ini m~mpernlehnya sebagian dari nenangkap ikan
paus Amerika yang ’ . berlabuh di pulauv~vulau itu untuk ditukarkan dengan
besi, ialah beras, pisang ikan dsbnya, Besinya diperoleh penduduk Talaud
dalam beﬁ%uk_ban besi sekeliling tong untuk air. dan tempat arak.

Kecuaii itu mereka memperoleh besi batangan dari Henado di bagiah utara
emenanjung Sulawesi dan dari orang- G;angCina dari Kopulauan Sangir, yang
engimpornyn ke sanz sebagni barans unéuk ditukar atau dari - siapa

mereka menukarnya sendiri di kepulauan Sangir. Dengan rlemikian juga dijelas —
kan bagaimnna nenduduk dari kepulauan itu memperolsh bedi yang diperlukan
(Foy 1%37: 10f)

Sejak kapan para To Wana inlah sulu yang valing timur dari suku To raja
timur vang berbicarn bahasa Bare'e mengenal besi, tidak dapat dikatakan. Me-
n rut ceritera, pandai mereka yang pertama adalah Tondo labu  {pelindung besi)
I tin~eal di desa suku (Tundaedja, di mann Ternhh ada hubun~an antara langlt
dan bumi, Ia berpisah dan vseorang deri saudara perempuannya yang pergi ke
4 %ah ( : )dan masih seialu dirangeil {dipuja) di upacara pert;nian dan pergi
ke wawo' di daerah Pos» (pusat Toraj~ Timur).Karenr itu ada begitu banyak
besi i manm, dan Farens itu penduduknyn meniadi pandni Vané trampil. Ketika
ir mer~i %o gonn, Tondo latw meninesralkan sebuah rolok dan sebuah palu, kareg
na itu pare o Wana mengetahuil selikit tentang penempnan besi.

Ji dalar fesorzh To Vana runa- rupanya tidak ada bijih hesi di deolam tdnah,

[
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Samagekali tidak ada pengealian bijih., Besi (EEEHI diperoleh para pandai
vang banvalk jumlahnyza di pantai. Karena opara pandai hampir tanpa kecuali
sibul d-ngan penemeaan kambali dari alat- alat kerja cubndsi itu bernama
vanur  mpambali ( rubah 4i mana  dilakukan perombnkan) 5erinﬁ?a1; dipaséng
sebu~h benskel di bawah eumah tingeral.

Di savhing ububan (bnlg kolowo) vang selalu terbuat dari bambu termﬁsuk
veralatan seorang pandai pelandas {tandasangi,.badingkan di Poso :tindosa)
serep, (isuni) dan palu {palu), bandingknn Poso nidu) Bila sebuah alat

telah selesair dibnat dibuat panas merah dan diperkeras dalam dulang pen-
lang—a

ek e e

- —

. . o . . s a ang,
dingin, Pi dalam air dulang p-ndingin ada rumput se%ng§1 t-mbahan,Untuk membuai

arang dihnkar sejenir kayu senerti nada suku-suku Toraja ynng laim.

Pandzi (pande) memp-roleh uvah untuk setian rolok yang telah ditgmﬁa
kembali., “ialrh seekor nyam betina.Pada masa Kruyt ia biasanya dnpat
setengah gulden. Alat.alat yang dibuat oleh pandni adnlah golok, itumbak
berburu, mat- tumbak dan sarung tumbak dan alat-alat biasa pada To Wana,
ialah untuk -pertanian.

Hanya éda satu ke=empaitan selama wakiu tidak diperbolehkan ada %e-
gi~tnn, ialab bilna seorang snkit, dirawat dengan cnry terientu oleh
pendetanya {(Kruyt 1730:4%7 1)

Pengetahuan tentang usaha pandai besi, yang adaldi banyak deerah dari
kepulnan Banggai, diturunkan seorang raja ynng bernama Kadupang. Sepasang
manusia dari metos di daerah Bongganan dnpat enam laki-laki.Anak-anak

itu tersebar di seluruh dunia, dan di mana- mana mereka datang, mereka

menjadi ciknl- bakal dinasti raja- raja.3alah seorang putra adalah Kadupansg.

Iz tingmal dan memerintah di sehelah se~latan semenanjung pusat dari Peliling

tulau  terbesar dari Xepulauan iitu.

Menurut donegengan itu Kadupang belajar menempa besi padsy To Moiki, suatu

klen dari To Mori. Ada lagi yang mengatakan bahua Kadupang menemukan guru-

nya &i daerah induk Bongea ketika orang-orang To Moiki ke sana ketika
mencard pekerjaan. Menurut donegensan pertama ia mambawas s~buah pelandas
d ri n-rj~l-nnn prertnma ke Hdoiki. ¥enurut keterangan ynng lnin lagi ia

hnnvo membawa penesetarhunn menempa besi.

Padn suatuw kari Kadupang berburu, Pada malam acbelumnya ia bermimpi ten-

tang seoranes Wwanita yong datang koepadanys dan berkata "Jika kamu baik ke~

i
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154 pada¥u,nku ~lnn menunjukkan hnl- hnl yang sanent berguna bagimu.'" Keesoknn
harinvs ia berburu dan sudah lamn bergerak tanpa hasil. Ia sangat haus
dan tnk adn air di mana- mana.Tetani tiba- tiba seekor anjingnya mulail
mangeali tanah. Iz menusuk tumbakny» ke dalam tanah dan segera airnya

manecul. [tu menirdi sungai Balryon, yang sekarang masih mengalir di

semenunjing itu, Di tempat di mana anjing Kaduvw ang menagali, KadUﬁang
manamukan pahandas batu dan beberana potong besi. Dengan demikian raja
d=pat memprakteklan pengetzhuan yang baru dinerolehnya. !

Pelandas yang ditemukan Kadupang masih disimﬁan di- daerah Basosol se-
bagai n benda keramat, dan ia dimohon bantuan dan berkatnya. Kruyt men- :
dapat knbar, bahwa polandas itu tidak terdiri dari batu, melainkan dari |
besi,Pelondas itu dibuwwakan sesaj-n untuk menjadi bebas penyakit. Apabila 1

orang denrar tentan~ ponyakit menular ya»g akan datang, mske orang-orang menye-

lenggarakon pest: sesajen di depan pelandas, Untuknya ada jugz scbuah

|

meja sﬁsajén di dekat nelandas, yang dipasangi sesajen pinang pada saat-

aaat tertentu.

Bengkql—beﬁgkel pandai (bonua tutukan (Rumah pandai) adalah rumah- rumah

kecil yang besarnya 3x3 meter dan terdiri dari atap di atas empat tiang.

R R

Untuk waktu yang tertentu diperkenansgkan menempa i bawah rumah biasa,
tetopi javgan lama~ lama, karens ini dapat mengakibatkan jatuh sakit para

nenghuni rumahk oleh keluatan besi.

Peralrtan bengkel termasuk -pertama ububan (busa'an’/ Ini ubsban Indonesia
yang bertabung dengan silinder- ilinder bambu yang dilas dengan lapisan

kayu.Yang menyolok mata adalzh tujuan pipa-pipa keeil, yang membawa angin

dari silinder itu ke api sebagai busa'an lasong (penis ububan)
Sebuah tungku dari batu, yang dipermunakan oleh nara pandai di Toraja.,

tidak dikenal oleh para pandai di kepulanan Banggai. Peralatan ‘yang lain

159 sdalah: P palu {patutu ), supit besi (pakamot), wadah vendingin (bagopuan )

dan pelandas (tandasan)

Balan baku untuk pekrjaan mereka diambil oleh para pandei dahulu di
foiki di  Sulawesi. 3eink ditawarkan oleh nedagang-— pedagang Cina d=lam
toko toko nereka, dibeli di snnn.

Yane dibuat adalah golok, pedzng dan mata tumbak.
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Hanya orang-orang dari desa Kinandal 4i selatan dari semenanjung Pilin pusat
boleh menjzdi seorang pandai. Bila seorang dari daerah lain belajar kera-
jinan itu, i~ tak akan hidup lama menurut pendapat umum. Seperti sering di-
katakan, di kenulauan Bsngzai banynk daerah yvang ada pandrinyn.Jawaban

pada pertony:'n vang serins diajukan dari mana asal mereka =mering dijawabs
dari Kinnndal, Jugs dildrerah barat yang lebih dalam peralatannyaz, dnerah
Pelin 31mn;i nonzetahuan +tentang —enemnaan besi. Migalnya di daeraHPsanpai~
gunu dan Tombil~ di- utara dari Gunung donsengan Tokolong ade pandai-pandai.

Apabila seorang analk Jaki-laki telsh memutuskan untuk mrnjadi snorang pandai
ia ikut dengan se rang guru, menserjakan ububan, berkelakuan baik dan kadang-
kadang mencobanys: untuk membuat sesuatu, Upah vang ia dapat adalah batutu
gsebuzh fragmen dari vang besar vang dapat memegang busur dengan dua tangan.
Botutu itu adalah semacam unit nembayaran. Dengan satu botutu -crang dapat
membeli hak m=mbuka lahan. Banyvak benda yang dinilai dengan botutu. Jadi hanya
sebilsh golok dinilai d=ngan botutu. Jadi harkga sebuah golok adalah satu
botufu.

Apabila angk laki-laki itu telah menyelesaikan coesuatu dan bila gurunya
dapat méngurangi pekerjaanya sedikit, ia memberinya sedikit dan dari upnhnya
yang ia dapat untuk penempaan k~ombali dari alat-alat ialah: tekstil,piring,
'njing, maksanan, Imbalan untuk rekerjaan dengan pekerjaan lain - nada suku

ang seperti ada padn suku Toraja ~ tidak ada di rini.

Abapila murid sedemikian jauh, :ehingga iz dapat bekerja sendiri,ia mening-
galkan guruny=, s~telah ia mengadakan selamatan., Pada saat itu dinotong tiga
ékor anjing yang darahnya diulasi pada alat-alat agar tidak membuat sakit
orang-orang ynng vergi. Juga untuk pelandas dan Kedupeng (lihat di otuu)
dignjikan seckor ayam betina dan murid fandai memohonkan restunyé. Apabila
pandainya jatuh sakit ia memoitong seekor anjing dan ia berkata:"<Kalau kamu,
bilakat (pelandas sebagai b-nda keramat) memepgang says, ambillah znjing tind
dan hentikan. ‘untuk membunt saya sakit. Ketika murid itu pergi, ia memberi
mirunva sebnah piring kuningan atau hanya angéﬁg?harga vang samz seperti anjing.

%ugun%nvh &#&?ﬁ%elukiskan secara panjang-lebar nesta bengkel pandai, yang
dirn@nk@n iatisn fohun, bila  seorang pendets menari di dalam ~ bengkel.

Pand-® itu menv: aeenrakan prsts keeil bila seorang pandni yang sedang ber-—

keliling baru %embali dari perjalanannys dan telah melakukan pekerjasn yang

baik, atau bila hanys saedikit orang yang datang ke bengkel, sehingga peng-—
hasilannga tidak cukup. ~ R aons 0 gu,Pada
pesta vang demikian pandai itu mengumpulan semua alat, memotong seekor ayam

betina dan meneteskan darahnya ke atas alat-alat itu.
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Pi dalam beberapa bengkel nampak model-model dari alat-kerja kayu yang
digantungkan,Gambaran yang sama dapat ditemukan pada suku Toraja tYimur dan
suku To 3eko, di mana dari semua benda yang biasanyn ditempa ada medel kayu
yang digantungkan di dalam bengkel., "Roh bengkel"” harus berusaha agar semua
bvesi dapat-ditempa. Dari arti yang besgitu tidak diketahui apa-apa oleh orang-
orang Kinandal di képulauan Bangegai. Katanya itu model-model yang dibuat oleh
vars: langeanan uniuk pandai agar ia da{at melihat bentuk apa:dari alat yang
dikehendaki seorans langszanan,

Dalam keadaan tertentu para pandai di kepulauan Banggaiy tidak boleh me-

lakukan bisnisnya. Terutama di seluruh desa tidak seorangpun boleh menempa,

bila ada penyakit menular vang sedang berkecamuk., Bila ada yang sakit, semua

isi rumah tak boleh menempa., Untuk seoramg pendeta tidnk ada larangan menempz
tetapi ketika Kruyt berada di Kinandal, tidak ada seorang pendeta pun yang
sedang menempa besi. Bila di sekitar itu ada yang meningral, orang boleh me-
nempa , tetnpi harus :--rkata 1i depan ububan:"N.N, meninggal, jangan ada
akibat-buruk'%agi saya. "

Di tengnh hari tidak ada penemnaan. Ini hanya karena alasan praktis.Besi
tidkk mencapai kekerasan yang diingini, bila sedang membeku.

Juga dibini besi dikatakan mempumvei sifat- sifat tertentu. Apabila misal-

inya secrang pandai atau salah seorang dari kerabatnya yang terdekat, sedang

ada dengan seorang Wanita vang bukan istrinya, besi itu mencair ketika di-
panaskan.Apabila besi tahu bahwa dalam keluarga itu'ada orang yang akan
[meninggal, makn dua potong besi tidak mau disambung. Besi itu juga tzk dapit
Editgmpa kalau pandni sedang bersengketa dengan istrinya, orang tuanya atau
mertuanya. Tetapi bila besi bernsal dari alat-alat yang sebetulnya harus
dibdrikan kepada orang yang sudah menineral,besi itu tak dapat dikerjakan.
Pandai berkata kepada ububan: “Kamu tidak mau besi yang milik orang mati.
Tetapi saya mau, Ambillah itu juga. Sava akan memberi seckor ayam betina
kepadamu, "' (Kruyt 1332:34-87)

Dalam berita Clerca tentang ke-ulouan Banssai hanya disebutkan impor alat.-

21at hesi dari Tobungku (13%0: 131)
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Henempa Weris. Srrd scwns bosll sedsiurgl ericfyeres e adi peng paling
terkenal., it berked vendongan jauh Dezer Jong  sudah  sering dikutip
mempunvai gambaran yang vpanjang dan terperinci tentang pembuatan keris

- wt’m‘i« "
itu, Ia momesan kevada Groneman  yang tingmal dnfjawa afay ia memesan 5 keris
pada pandei di seorang pangeran. Rangeran itu minta kepada Groneman agar.ia

menonton selsma seluruh saktu Pekerjaan. Berita yang dibvuat oloh Groneman

merupaknn sumber yang paling lengkap tentang pembnatan zeris (1910;12)
Tentang »roses penem»aan dan terutama pembuwtan pamor telah,dltulzsnya beﬁ;
ulang-ulang dan secara panjang-leber. {8roneman 1910: 96-105, 167-109, 193 12)
. Losber 1916:55-60, Zorn 19281228211, ‘Jasper 1930: 165-188, Saya nanya
akan membicarakan sedikit, tetapi untuk sisanya menunjukkan kepustakaan is-
timewa, Peralatan pandai senjata dibedakan dari scorang pandai biasa terutama
karena banyak alat istimewa, yang perlu untuk nembuatan senjata yang rumit.
Terutama.tekn;k pamer, membuat bgrombék- ombak daun kerisnyz den tangkai
senjata-yang seringkali rumit meminta peralatan istimewa. Banyak pelandas
palu, +intah, ububan tadbung, kikir, » vemutnran skrup, tongkat skrup ‘dan
ububan tabung Indonesia fermasuk veralatan yang biasa. '
Pamor disebut suatu proses di manm baja dan besi yang mengandung nikel
ditempa bersama. Di antera tiga lanis baja ( besi temva tuz atau baja
. Fropah) dildétakkan dua lanis besi pamor, semua lima lepis itu ditempa men-
jadi tongkat panjang vang dipotong menjadi tiga atau lebih bagian panjang.,
yang seringkali masih diputar seperti diskrup. Semun potongan ini dipasang
yqnp satiy di atas yang lain dan ditempa bersambung dan #terus.
Sebelum ditempa menjadi bentuk, daun keris yang biasa, proses itu ddiulangi
gsekian kalinya sehingga terjadi 50 bagian besi dan pamor. Kemudian mulai
ponempazan  bentuk, di mana daun YKeris mencapai bentuk terakhir dan pegangan
ﬁ?angkaix"ditempa. Dari pola- pola pamor yang b“nyak Jumlahnya, belum nam;
| pak pada potongan tempa. 'mtuk menampakkan pamor, benda 1tﬁ harus lama '
ditarun 4l m cairan. Perjam—jam bendn itu diulesi @ir Jeruk, arsenik
atau amonink, ydicuci, disosok dengan abu, dicueci lagi don dipoles. DEngan
i daikinn besi yang mengandunz karbonat dibuang,sedanckan besi pamor hampir
i

tidnk disentuh, menjadi lebi senerti relief dan tetap mengkilat seperti pers
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Besi pnmor itu?dalah besil yang asalnya dari méteorit yang jatuh di Jawa,yang

» kandungan nikelnya “enath 5 persen (bgﬁingknn di bawah, h. 250)

Karena persediaan tidakx lamar, dicarikan penggantinya, yang ditemukan

dal=sm pamor Luwu besi yang mengandung nikel yang diperoleh di Sulawesi

Teneah., Besi itu yang hanys mengandung sedikit nikel (6,4 persen) diper-
oleh ol®h orang-orang Cina dan Bugis di Luwu dan diperdasangkan lagi oleh
mereka.

Di tuar JKE%DEHEmpaan denéﬂn pamor tidak banyak tersebar. Pada masa
Gronemant (1305} di Jawa masgih ada 23 tempat di mana para pandai dapat me-
lrkukan pembuatan pusor dan di luar Jawn 16 tempét.ﬁdhyék tempat di Su-
matra, Pontianak di Borneo barat, Negara di sebelah ¥enggar¥a pulau itu,
Hakasar di sebelah barat-daya,Bulawesi.di Salayar, Bali,Lombok (timar)
dan Sumbawa, Pada kebanyakan tempat itu hanya ada seorang pandai, yang
masik menguasai kerajinan itu. Tidak dapat diragukan lagi, Jawa ber-

sama Bali menjadi pusat penempaan keris dan teknik pamor.

L
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Teritong asal- usul teknik pamor masih saja  tidak terang. Sedangkan mereka'

pada umumﬁva dihubungkan dengan pembuatan {damas dari Asia Denan, Frankel

baru- baru ini (1363} mencoba menunjukkan bahwa pembuatan pamor itu
merupakan venemuan lokal yang mandiri. Ia mulai dari pandangan, bahwa
beberana pengaruh mungkin memunculkan ieknik pamor pada abad ke-8 tidak
dapat diejar lagi te£api baru terkeﬁbang pada abad ke-14. Hemang baja
dari Indin yang sejak abad ke-6 diperdasangkan dari India ke Cin;
{1iwat Indonesia){Needham 1984 :48) memb. eri alas;n karena barang-barang
begitu prda abad ke-8 diperdagangkan lagi. Lebih kuat kesan tentang
asal-usul teknik pamor, bahwa teknik itu Jelas lain daripada penempaan
di Persin dan India dan bahwa hanya di Indonesia gsemua <etiga teknik

pamor dikenal {Frankel 1763:71)

3gorang pandai senjata (menurut Raffles dan Rouffaer, pande, pandi
menurut Groneman empu yang lebih tinggi dalam kedudukan di masyarakat,
harus sebeluam mulﬁi ﬁeﬁerja hiduﬁltefpiéaﬁ déﬁ'ﬁémﬁgﬁg“éééajen, agar’
sefijata-senjata  tidak gagal dan agar memancarkan kekuatan dnri dirinya.
Sesajen ituy yansg hanya dibawa nada hari pertama pembuaton keris

baru terdiri deri tumpenc, robyong,ialah tumpukan nnei yang berbventuk
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kerucut.Yang berhiasan sejumlah lauk yang sebagian merupakam perlambang _
perlambang untuk bagian- b .gian dari keriaz., tetapi sebaginn menggambar-
kan jeroan dari suatu roh jahat, yang setelah dibunuh oleh sesajen itu,
tidak darat merugikan baik pandai maupun ppekerjaan, maupun benda yang
akan dibuat, Beberapn sesazjen yang lebih kecil dimakesudkan uniuk .+ roh-
roh kerabat yang telah meninggal dari pandai itu dan rara pemcsan, agar
rch~roh dari mereka yang belum lahir bersikap baik, yang lain- lain .
ditujukkan kepadz para roh yang baik,{demit) yang menjagas rumah pandai

L3 .
dengan sesajen yang lain lagi para pandai vang hidup sebelumnya. dwberi

kormat dan dimohon agar nelandasnya direstai. Yang ﬁéhfing adalah hah-'

wa orang bekerja pada hari -hari yang baik.Karena dengan menunggu hari hari
yang, baik banyak waktu yang liwat, suatu pelkerjaan yang_laﬁ;ya 410~

50 hari bila pekerjaanya dilakukan secara terug menerus davat berlangsung
selamn. satu tahun.

Baik entang umurnya mauvun asal } keris hampir tidak ada vang diketahui
Keris yaqg tangealnya tertua adn dari.tahun 1342 dari masa masnya kKera-—
itan Majahaﬁit {(Wakner 195(5154) dan sekarang masih memperlihatkan tipe
biasa. ¥Wagner berkesimpulan bahwa keris pada wakiu itu sudah dikeonal
agak lama.Frankel (1963:14) melapsrkan penggunaan kata “eris 4dalam be-
berapn naskah 4i Indon 'sia, yang paling lambat dari abad ke-9 M,Pada abad
%rell keri~ itn dibedakan dari belati yang biasa (Curiga, tewek)

Di dalam Nagarakrtacama yang ditalis oleh Prapanca pada tahun 1365

kerig tid % disebus ..Padahal keris itu marupakan senjale yang ter—
kenal ads abad %r-14, karena dalam kekawin terscbut tokoh-tokoh dan
perlengkapan mereka tidak dilukiskan.Xarémn mungkin asak langka, me-
nyebabkan keadaan yang tidak mungkin keris tidaklhegitu tersebar seperti
nada masa Islam{Pigeaud 1962:508).

Magkipun mungkin keris itu pada masa Jawa Tengah dapat diangsap sebagd

barang terkenal tidak termasuk dalam barang arkeologi, dari masa itu, Se

telah 41 Jawa Timur terjadi sebuah pusat kebudayaan (Majapahit) tidak lama

verselan~, keri-: itu muncul bahian  severti ditunjukkan olh oleh Rassers

{1953 :720) berhubungan erat denran wayanes,

_——— o
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Purhubungan ini jugt memperlihatkan tradisi mitologi. Kerin dan wayang
dinamakan dengan nams untuk hubungan yang pitling efat yang dapat berada
antara mereka , inlah merek: anak- anak dari satu berak, Pahxawaqke-
budayaan Panji yang menciptakan teater Jawa dan orkes gamelan yong paling

erat hubuhgannya, dialah yang pandai rpertama dialah yang menemukan keris

| dan dialah orang pertama yang m=amakai keris,

Disebutkannys keris dalam naskah-naskah Jawa untuk penangsgalan sen-
jata itu tidak begitu penting. Ditetapkannya masa gangtgeringkali ada
_ pubungan dengrn pembuatan keris=pada'pask5h;naskah ity sudah mengurig-kan
karens peonetapan yang tepat. Konon kabarnya pada tshun 230 sedérang empu
Ramadi mendapat titah dari seorang raja, untuk menempa keris- keri:,
{Groneman 1810: 147) Groneman sudah menunjukkanvﬁETQE gsejarah dan naskah-

gendy WO I’Ji#"l Lo

naskah itu. Juga naslk.h Pararatonvtidak begitu_saja dipakai sebagai sumber

gejarah

sejarah. Justeru tentang nilai sejarah dari eebfera Ken Angrok dengsm

certtera Ken Anrok berhubungan dengan pandai utama Pu (empu) Gandring
orang masih belum yakin. (Berg 1357:259) menetakan kisah Ken Angrok

sebagai yang sudah terkenal pada -abad ke-11 dan m=lihai dale~m naskah- nas-
kah deng~n disebutkannya Angrok sebsgni nendiri dinasti Singhasari(1222-
1293) sebegai ebush produk fantasi rakyat di belnking mana ingatsn

kepada peristiwa-peristiwa sejarah audeh hilang;

Semua yvang dapat disaring dari sumber- sumber kesusasterazan membuat penge -

tahuan tentang keris dan xedudukan seorang pandal senjata untuk masa

kerajzan !Mzjanzhit yang dapat dipercaya.
Kedudukan secorang pandai pada masa kini masih sangat terhormat,#eskipun

kegamerlavan yang mengelilingi seorang pandai ketika ia masih bekerja di

istana raja, telah hilang. baik dia sondiri maupun orang-orang lain,.

tak menghentikan menghubungkan pekerjaan seorang pamdai dengan keliuatah

. e o e

— i ———

yang supernatural {yang luar alam) Masih selalu’ seorang pahdai(pande - yamg

tramnil dinlamatkan sebagat empu atau kyayi tuan, majikan .dan pekerfiaanya

tida'c diengrap sebagai -erajinan tansan yang tidak heramat (profsn) Rassers

1957:224) Silsilah tokoh-tokoh pandzi dimulai densan para dewa. Tentang
umur sesungmuhnya dan kedudukanterhormat pandai itu dan keris, kani belum

mem-unyai  petunjuk yang berguna,
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Teori Heine~ Geldern bahweka sebuah bentuk keris tertentu ialah keris Ma-
japahit yang berumur tinggi belum dibukitikan Dberasal dari bentuk-bentuk
belitt dari masa Dong-gton (1912 b), meskinun sanrgat mungkin, tetapl hanya .
berdasarkan ner bandingan gaya antara bebererapa barang saja.Sejak kapan Be-
orang pandai berkedudukan yang terhormat harus tetap dalam kegelzpan selama
i;i. )

Sedangkan sejumlah besar pemerian ketrampilan pandai senjata ada, secrang
pgndai bizsa (tukang besi) ha=nir tak menarik perhatian., Untuk dia ada pembu-
atan alat-alat pertanian terutama pacul, arit, dan ani-ani. Kecuali ububan -

ygng bertabune, semua alat-alet pandai desa berasal ddri Bropah, Seorang pan-

ddi biasa terdapat di mana-mana (Rouffaer 1304: 108)

Bali

Di Bali para pandai besi terutama bekerja untuk istana, Dengan tongkat kikir
(teludugan.kikir), beberapa nelandas ( TPAIOnN, landesan), heberapa palu, supit
kikir dan» ububén arsng * donesia, seorang pandai besi membuat keris, fum-
bak dan beﬁerapa senjata yang lain, di samping itu kapak, pisau, golok dan
alatj%lai vang lain., Bahan yang diverlukan untuk .itu para pandai mengambil-
nygrda;i ornng-orang Cina.

Karena pekerjaan vang terpuji itu mara pandail besi terhormat sekali di
igtena- istana, di mzna mereka sebagai pembuat senjata amat‘diperlukan,

Tersolong surtu kelompok pandai yang hekerja i kerafon, nernah salah seo-—
rang di~ilih sebagai pemimpin (perbekel) kepada sinpa saja raja memedan suatu
apabil' ia ingin bend- yang ditempa. Perbekrnl meneruskan pesanan itu. Untuk
pekeraaan mereaka para vandai memper-leh imbalan dan hak-anugerah. 3eringkali
para pandail depat sawah-sawah sebagai hadiah. Seandainya terlalu sedikit sa-
wahnya, sekclompok pandai mendapatksn satu sawah atau lebih.Lahan-lahan itu

merupakan apa yang disebut ajahan izlah yang tak 5oléh dijual lagi at%u di-

sewakan lagi. Sebssai hak-hak istimewa mereka fiﬁak:bééﬁajgguﬁésﬁk tentara Da;'l-.

da waktg penarangan, ketika menjadi penjagn keraton. Hanya apalagi rsjs nergi
gendiri ke medan laga, mereka ikut dalam barisan pelopor dan zélalu mangeli-
lingi raja, untuk melindungi raja. terhadap segala bahaya yang mungkin timbul.
Apabilr adn pembakaran nazah yang diselengearakan oleh Taja, para pandai

harus membawa -erhiasan kerajasn Pada waktu Itu merekn bermakaian seragam.
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Pakaizn itu, misalny=a ikat kepala“{dan ain hitam k~bony~kan dihadiahkan

keprda mereks oleh raja.

Apabils reaj~ memes. sabilnh keris, pedang atau tumbak, para pandai ke~

banya'nn - tingeal di keraton, di mana pekerjaan sepunjang hari dibiayeyi
oleh reja. Apabils orang yang memossen amat menyukai senjsia yang sudah di-
nesgan, dinilih suatu hari ynng selamat bagi permalran pekerjasn itu.
{Kat Angelino 1921,234 ff)

Baik untuk vermulaan selurub pekerjaan maupun untuk vermulaan seluruh pro-

es pekerjzan h-rus diberikan sesajen (banten) yang harus menola semua baha-

Ya y-~ng timbul, yang terdiri dari beras mersah, seekor ay~m babron yang di-

aknr, figur-figur dari janur ,telur, satu ikat benang, dan ketan putih dan

hitam. Benda-bendn itu diletakitan 41 t-mpat nekerjaasn, dan pandai itu mengu-
: Ui e .

dapkan sustd ‘mantra (don) tertentu {Kat Angelinc 1321: 236,233, 240 ff)
Jasper

dan E};ggadie‘1930=154) Seselesainya senjata itu, barang itu- harus

diupacarakan-setelah dipilih sesuatu hari yang baik. setelah memberi =satu

sajen lagi. Hanya dengan mengikuti semua aturan segata tepnt, sebilah senja-

ta .apat menjindi sempurnz  dan membaniu pomiliknya melawan musuhnye.hpabila

kesempurnzan itu tidak _lirusak, verlu diusahakan agar senjata itu @ tidak

dis=ntuh seorang wanita ng sedang haid. Uniuk membnrikan kesempurnaan abadi

kepndr sobilsh senjata, ada panahbisan {uvacara) yang keduz sehabis 6 bulan.

Karena diselengsarakannya semna upacara dengan ssjon~sajen yang termasuk itu,

terjadi biayn yang besar., Pembuatan senjata yang begitu hanys Qiminta oleh raja

Pi sampineg ikatan dengan keraton untuk pandei besi Bali .da ikatan kedua,

yang lebih kuat, yang secara kokeluargkaan. Déﬁ semua karyawan logam para

pandai itu memiliki suatu tanda istimewa, yaneg mereka anggap momiliki

sebagai anggauts suatu kKeluarga mitos dari nandai-pandni besi, suatu bongsa

pande dan menuntut keturunan dari seorang cikal-bakal. Hereka yang tergolong

sebuzh bangsa Pande merasa tergolong satu jalur keturunan, tanpr mem-erhi-
tungkan anakah zosama anspauta masih melakwian pekerjaan.sebagai pandai atan
tidak. yang seringkali terjédi. Seorang pandai besi, vong tidak tergolong
suatu banrsa Pande (yang saneat jarang terjadi) tidnk‘dwﬁaéwaiterima atas
dasar nekerjann aanja dalam seburh bangsa itu. Oleh brngsa-nande bersama

perayarn sajen tahunan dirayakan dalam vura sendiri,

_ o — mmw =
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éaorang nriya dari sebuah bnngsa—:ﬂnde mencari lebih baik eorang istri
dari kelompok sendiri, meskipun itu tidak melakukan prkerjaan yang khas
untuk kelomovok: itu. Petapi juga perkawinan denpgen - wanita— wanita dari
kelompok 1lnin tidak jar ng terjadi.

Segera setelah pada suatu tempat terdapat orang-orang banyak dalam ke-
lomnok yang demikizn, mereka terhimpun dalam himpunan yang disebut dadia.
Apabila mungkin, s»buah dadia mendirikan sebuah pura dadia, di mana pera-
yaan-peragaan sajen diadakan. Di dalam pura dadia disimpan juga prasasti
sejpacam manifesto dan silsilah sebuah dadia. .~~Panda.Para danggauta sebuah
dafia, . yang merupakan sebuah himpunan kelomrok gwnal~gi dan bukan s-omacem

gilde (kelompok karyawan)(Kat Angelino, 1921 :230, Goris 1929{1760: 292) me-

nggap liri berasal dari Pencipta Alam. Pewa Brahma dalam prasssii mereka

yapg memperlihatkan banyak sifat Jawa-<Hindu,

|
Beorang tokoh” antara Brahma dab para pandai adalah Fmpu Pradah yang dnlanm

sebuah prasasti ysng dipubliknsikan olch Goris sebagal produk samedi oleh

Brghma. Konon kaﬁérnya in mnjadi  {usn - pertama dari himrunan pandai. di

Bali. Di dalém nrasasti yang sama diceritakan bahwa semuz macam :t.senjata alat-
alat pertonian dsbnyn dibuat oleh para pangai dan juga dipakai olwh tokoh-

tokoh yoang berkedudukan tinggi di masyarakat.Para pandai dapat membuat bendo-
benda berdasarkan kekuat mngis dari mantre merekaz. Para Brahmana kabarnya o'

kebi jaksanann din nengetahun berkat para pandai itu. (Goris 1929 (1960) :298)

D masy-rakat Bali, para pandai memang sejak lamz dianggap sudah ada lama

sebalum ades bpara Brahmana.

B .

Oleh merekz para pandai itu dihormati dan dipakai Bahasa tinsgi bila bicara
dengan mereka.., Jate ini sava dapat dari Tuan Neuhaus, M&;ch“n) Bahwa
himrunan-~ himpunan vandai yong pro-Hindu menempatkan diri lebih lambat dalam
silsilah merekz, menurut aps mereka msnjadi keturunan dari dewa-dewa Hindu,
Geris  benar m-oneembalikan usahs ini kepada keperluan, untuk mengangzop diri
dalam vpenssambaran Hindﬁ,Baiilseﬁelumnya (Gdris, 1929(19605;éé.ff)1 .
“upa-runanv: usthe yeong secnra politis terhaik dari-rpjﬂ;fraja vene terpe—

ngarvh BEin u, tetapi dalam hakekarnya ~endnpatkan banvak pandri yung kekuatan

magis sudah terkenal , ditarik k- fihak merekn. Kesemoatan yong naling baik,

W
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tentu saja , untuk mengambil pandai-pandai sebapgai nekerja di keraton.

Dari naskah- naskah Bali dapat dikesimpulkan, betapz kelergantungan para
pandai yane semskin bertambah, yeng tentu saja diinginkan, karesn. para pan-
dai, menurut tradisi membanzmakan kehormatan yang besar. Memang mereka mem-
pertahankan suatu itempat terhormat dalam masyarakat. Bali, dan cdapat dime—
ngerti mengepa mereks menarik keturunan dari Brahma dan penjelmaannya 5 -
bagai Bmpu Pradah. Seandninva pare pandai terdapat di kedudukan yang terhor-
mat di masyvarakat yang bukan Hindn dan tidak dirugikan secnra ekonomi,

tetapi juga kehilangan kedudukan terhormat 4i keraton. .

Pulaiu~ oulan Sunda kecil.

Di sebelah timur dari Bali mulai dengan kenulruan Sunda keeil suatu "Dunia
yang Baru'Tanpa zone peralihan yang sungguh-sungmih bérawal suatu daerah,
vang kebudayaonnya kebanyrkan teemasuk kebudayanan Indonesﬁa timar. Dari tand -

tanda pengenzlan harus disebut keadaan eknomominya. Di sini harus disebut
I’

;uga bahva muiai dari Flores, gambaran antropologi.(ragaWi) dari penduduk ke-
bulauan ada tipe- tive Melangspid. .

Hagil~ hasil teknik dari penduduk asli di Lombok, yang terdiri dari pen-
duduk pribumi lama, sekarang para pendatang Islam dan Hindu dari Bali, .
tidak begitu pentinse,

Penteng sebuah bongkel pandai disebut sebuah p-merian oleh Elbert (1911:
63) Bengkel pandai(pondok pranen) rumah tungku-terdapat di pusat desé.
bungkunya (vrapen) merupakan sebush kerucut dari lumpur, yang berlubang dan
tinmeinys sekitar 1,5 m. dengan sebertang bambu yang masuk dalam kakinya,
yarng berhubungan dehgan ububan (biﬂingkam di bawah bentuk-bentuk ububan)
Pandai {vande) menaruh besi, sampai merah di atas api arang dan mengerjskan-
nya 4i atas nelandas batu atan besi. Termasuk perlangkapan adalah wadah

pendingin (teka}). Alat-alat .yang dibuat oleh pandai.adalah agak kasar,. .
(Bek 18751 348)

Katn orang-orans oara nandaildi Dompu di 3umbawva sangﬁt {rampil. Menurut
tnbrr dari penduduk mereka harus mencari besi sendiri. Di deerah sekitar huln
kecil Yori Naa mereka mengeali bijih di tanah yang tandus. yareg terdapat
dnleam bentuk belirang. Bijih yang ditumbuk halus dicammur dengan arang kayu

—dan minyak kelava dan dicairkan di depan ububan, Untuk mencepai semacom pamor

)



<167 mereka harus menumbuk menambah tanah timah hitam,neenhan  timah %epada bedi,
itu. Lanisan timah hitam terdapat di daerah vnng szanqdsencrti lanisan belirang.
Bahulu Xabarnys d4 Dompu terdapat pembaci - masyarakat dalam gilde (kelompék
karyawan) kerajinan tangan. Yang masih dikenal dnri Bimn pada abad sekarang

Di samping pembagian vertikal dalzm bangsawan, gZolongan tengah dan budak-

budak terdapat suatu membagian tajam dalam @ari ialah golongan- golongan

PR N

masyarakat vang +tidak dapat dibandingkan dengan kassa-kasta di Bali, palinc
baik disebut sebagzai pgoliongan karyavan kelompmok-kelompok itu, yang dahulu
berada di bawah kekuasaan dma bumi (vemimpin kelompok)harus melakukan Xerja

sukarela uniuk kerajaan, dan kewajiban mereka di atas dengan cara; tertentu. Di

antzra 26 kelompok yung ada, ada dari besi mbojo dan dari besi boloa para pandai

besi, yang katanysz sangat trampil dalam pembuatan matz tumbak, belati dan pedang

Elbert, 1912: 70,102.166)

Penempacn besi di Flores tidak bemitu penting. senerti penusngan mas dan
campuran tembara. Karena tidak ada tempat 41 nulau dengan nencarian ’
bijih begi, -~emua bah'n mentah harus diimpor. Colok- golok yang diperda-—

gangkan d=2lam jumlah vang besar, dirubah, ditempa menjadi senjata dan alat-

alat(ﬁggigg 1R60:510) juen poper bediﬂyang tua manjadi bahan (Weber 1890:26)
Apabila {pada suku Ngada) sebuah bengkel baru-dibangun, diadakan kenduri

kacil., Seekor babon dan seekor babi divotong dan dimasak dengan masi,

Uengan darah khe~an-khewan, alat-alat ububan dan batu-batu perapizn dmlasi.

Di atas batu-batu atau dihanah ditaruh sajen dan aﬁgwur aren dipercikkan.

) Di samping permohonan biasa untuk perlindungan bagi diri sendiri dan para

B keturunan dikatakan bahwa kini bengkel pandai telah ditahbiskan dan

dengan demi%ian teladan dari para nenek moyang masih diikuti;

-
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Anabila seseorang memesan agar sesuatu benda ditempa, ia sendiri membawa
besi. Dahulu begi dibeli dari orang-orang Fnde atau orang-orang Cina. 3Seka-
rang datang orang-orang denghn onderdil mobil, per-per dsbnya. Di samning itu
dibawa se~kor babhon, beras tuiu dan terutama brem.

Pada pekerjgan harus haiiii a~dikitnyo ‘ua orang lakl-laki, di samping pan-
dai vang sesungmuhnya, ada seorang rang mengurus ububan. AfPabila pekerjaan
itu mekean wakiu yang lama, semua orang dari satu klem jkut, karena kerajinan
penempran besi honys dilakukan dalam kKlen-klen tertentu. Apabilz seseorang
tidak termasuk kilen itu, ia boleh memukul besgi 3ampa1 lurus, tet2pi ia ti-
dak boleh bekerja dengan ububan dan d1 dalam bengkel pandaﬂ‘ Apablla dilakue
kannya, ia dapat 1uka-,1uka besar vpada hadannya dan meningsal muda. Dengan
demikian kerajinzn tangan itu merunakan menonoli klen~klen. {Arndt 1854 4“6)

Uelukuuwelukg}kang dahulu dipakai vada vembuatan sawah di bhanyak d-~erah di
Flores bafat dan tengah tidak dibuat oleh penduduk, mclaiﬁkan dibeli dari
pedagang-pedagang Cina dan Arab {Myliug 1962:12)

! Di Timor pengelolaan besu menurut Fiedler (19729:70} merupakan salah satu

egiatan’ yang éitangani ol~h beberapa kgiuarga tertentu. Tetapi usaha itu ru-
a-rupanya tidak begitu ‘ersebar, Di sini-sana ditemukan pandai besi (Xruvi
923) dan menurut Yrodklage (1952:197) pengelolaan besi jarang ketemu.Bihler
elah menggambarkan dan m-mrikan sebuah bangkwl pandai dari Betulari{Timor
Eortugis). Itu terdapat di bawah rumah pangesungg dengan gtembok kecil ackeli-
iing perbengkelan. -

- Di samping ububan tabung biasa darl bambu termasuk ﬁerlengkapan seOrang pan-—
dai.zd- wadah pendingin dari bambu, sedangkan batu dipakai untuk palu dan
velandag. Para nandai untuk vekerjaan mereka mempunyai seorang atau dua orang
pembantu yang mengurus ububan {keterangan tertulis dari Prof, Bilhler.Urusan

1tu verjalsn dnri dun balok lintanz yang menghubungi - dua tiang.

Fiedler (1929:70)} per?aya atas dasar yang pada hemat saya iidak kuat, bahwa

pengetahuan tentang penegelolaan besl darl Seran dllmbor oleh para pendatang .

TR R TTIE ST P P PRI TP "

gari Belui dan mengatakan lagi " ...tetani kini;lebih mudah 1n%uk membel i’

alatwzlat besi atau besi mentah di kota~kota pantai, atau ‘menempa kembali .

alat-alat lama seperti misalnya kleWang Lebih banvak daripada menemra kembali

alat~alat besi atau seniata- senjata besi yang lama atau paling banyak besi

mentah tidak wernah ada d&i Timor. Tentu orang-orang Belu Tentang orang-

e I‘l'!'l!" s ||[i
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orang Belu Vroklage monulis secara jelas, bahwa mereka memperoleh besi

mereka dalsm bhentuk benda-benda yang sudak dipakai (195?:197)

Kebé%akan dari “eadaan vang bukan main baik-di Kuvpang,kota niaga yang
paling penting dari kepulauan Sunda kecil,ada Ai nulau-pulau di sebelah
barat-daya sebuanh nusat kecil untuk pengelolaan logam.Di Rote 43 -pulau Davu

di denan Rote dan di Sawu terdapat ®eberana pandai _ terutama

pandai log:m mulia(lihat di atas/yang berksliling di daerah banyak di linghu-

ngannya, dan menjual produk-praduk mereka. “amlai-pandai beci terutama terda-

nat.- di  Sawu. Pi Sumbas Krugt menumukan vada  awal tahun duapuluhan masih

beberapa nandai besi, tetapi hanya di dalam ‘daerahifanokaka di sebelzh barat
ben

T k
\/ pulan itu.ﬂwuwnhpan§a§1terdapat di deman atau di bawah sebuah rumzh,

Selama penempaan tidak diberiken sajen. Besi itu konon kabarnya diperoleh
dari vera nmek moying,tetani bLuk:. dari mereka yang turun dari sorga
ydng belum memiliki besi ifu),-m#ﬁzingnﬁan melainkan dari merelka Vnngl
datang dengan perahu (Kruyt 1921 : 542)

PengémbibﬁﬂthLsi tidak adn di  Sumba maupun di nulaﬁwnulau tetangga.

Bahaﬁ mentah untukm penempaan besi harug diimpor juga. Usaha nengelolaan
besi di Sumba ditangani para pemukim vang tinseal di Sawu, dan ububan ta-
bunr reng dipakai untuk nengelolann besi hanya-ditemukan pada mereka,
(Bﬁhleru 1951 :71) (keterangan tertulis dari Prof. Buhler) sehingga timbul
kesan bahwa nusat ekonomi Kuvang banvak menyumbang kepada penambahan pe-
ngelolaan besi di baris selatan dari kepulauan Sunda kecil, 4i mana
nenawaran besar akan bahan mentah menyebabkan perkembangan besar dalam

kerajinan enempaan,

Indonesia Timur

Di seluruh Xerulauan Solorrhkopfdgkenal teknik penempaan besi. Dari

R R T AR .

dnta hattgg_ (1932:253) tidak boleh diszimpulkan bahwa usahp peng*lolaah

vesi nerupakan bisnis penduduk kelomnok pulau-pulau VA& tersdbar amat .
umum, VYatier sgendiri sel=mma cksvedisinyz hanys dnanat melihat seknli

secnrn sonanjang-  bebernana orane —ornng laki-laki yang sedmng menempa

e e e am e



170 1 Kluppel (1873:358) mengabarkan tentang pulau Adonarea, bahwa di
. kota Trong dan Lamahala di pantai selstan terdapat pandai- pandai
dan tukang-tukang kayu, yang pek.~juannyos agak baik.

Tentang pandai-pandai di Wetar , Riedel mengabarkan (1886:456)
Mereka pada pekerjaan mereka di samping ububan biasa juga palu
(kanutuk)., supit (kakabi)} maupun sebuah batun pipih atau sepotang

| besi, yang-mereka—beli . di toke—-toko- Gina,-dengan memakai—ububan-
%tabuﬁg”‘inﬂeﬁesiam_yanghhiaaaw
\besi, untuk menempa di atasnya (dehang lalapit). Seperti dilihat
clen Elbert (1912:213) penduduk Wetar kebanyakan mengimpor besi
ualam bentuk kikir, .
- Di sebelah timur dari We&tr dan Timor mulai kepulauan Maluku.
Bagian barat dari kelompok selatabk Maluku terdiri dari sejumlah

: kelompok- kelompok kecil ..dari pulau -pulau, tentang apa hanya be~
rita yang langka. Data- data dalam karya yang besar oleh Riedel
. tentang Maluku, xebanyskan sangat sedikit dan pada hemat sayqtidak
dapat dianggap sebagal sumber yang mendalam. Hoevell (1890e: 228)
mwngabarkan tentang kelompok-kwlompok pulzau barat(Romang, Kisar,
Leti, Moa, Lakor) bahwa pada setiap pulau tidak ada lebih dari se-
pasang pandai uesl, yang tak begitu hebat dalam pekerjaan mereka,
dan paling-paling dapat menempa sepotong beshi menjadi bentuk yang
diingini.Untuk menyambung lebih banyak bagian mereka tidak ada pe-
ngRtahuannya. Menurut Riedel para pandai besi di Kisar yang mem-
buat alat-alat kerj:.. yang sederhana dapat membuat alat-alat per-
tanian ialah kuku dan wonokhon. Di Leti, Moz dan Lakor mereka ber-

nama tuknamutna- , yang berhubungan deﬁgan arti tukane manotna
di Luang dan Sermata,'di mana ditemukan pandal, dalam jumlah besar
- (Rieael) 1836:4c5): 38y 319) Yang menyolok mata ialah bahwa peker-
“ Jagn sebagai pandal juga menurut Hoevell terdapat banyak pandai
di Luang~ terbatas kepada beberapa keluarga tertentu yang dilarang
melakukan suatu pekerjaan yang lain (Hoevell 1890: & d 197). Mirip
kepada keadaan di Sumbawa (lihat di atas) di samping suatu susunan
tingkat masyarakat ada juga eemacaw golongan karya (gilde ) ;
Di Babar menurut Riedel (1886: 34&) ditemukan beberapa pandal'
besi-menurut pemerlan Hoe#elll Bakar itu adalah Bebuah pulau’ yang
miskin. Samasekall tidak-usaha pengelolaan, basm.n Karena tidak ada
Th hasil bumi, niaga jugs sedikit, Seorang yang mempunyai pan01 besl,
sudah aianggap kaya (Hoevell 1390 &: 191-1u3)
Tentang kelonpok yang terletak paling di utara ialah kelompok
; Damar kami mempunyal sebuah kabar ynng panjang-lebar kemiamgxx
- 1 dari Basset- Smith (1893:134-141) Menurut dia perlengkapan ke~
budayaan penduduk emat sedikit., Yidak ada tanda a2papun tentang se-

; macam apa saja darl pengelolaan “esi.
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Kecil Wamma di sebelah barat dari seluruk kelompok, di pulau
mana ada terletak jug: Dobo, kota niaga yang utama, Seorang
raja tua., yang mempunyal alat-zlat pandali di rumahnysa. Terma-
suk ububsn Indonesia ada Jjuga batu keras dan berat. Sebagai
pelanda: dan beberapa palu yangv primitif (batu atau besi?) g
Raje itu memperlihatk:n kepad: Ribbe pisau-pisau, pedang-pe-
dang, ddn mata--mats: tumbak buatan sendiri, dan ia membangga-
kan diri bahwa ialah satu-satunya orang di Aru, yang mengetahui
bagaimanz mengelcols besi, Selama perjalanan keliling raja itu
telah mengun jungi New {(uinea dan Maluku, dan belajar ketram-
pilan pada salah sebuah pulay Maluku.

Apabila kits memandang pulau-pulau dari kelompox Maluku
(Seran, Bury, tmbon, Uliasser dan kepulauan Goram) yang me-
nyolok mata adsalah terbatasnya penempaan .besi di mana_mana Ke-
pada daerah pantai. Di pantai Seran ditemukan di sana- sg¢ini se-
orang pandal dengan bengkrel puandainya yeng primitif (Sachse
lgO?:laZ)‘Juga Riedel melaporkan bahwa di desa-desa pantail di-
temukan beberapa pandail besi, (tuka sari atau tuka eta) yang
belajar seninys da.il orang-orang 1idor, Para pandai itu tidak
bekerja secar:z teratur dan kerajinan tangsn itu bertingkat sangat
rendah ( {kiedel 1886:126) Golok-golok lerpenting dari pen-
duduk pribumi Seran, menurut Tauvern (1918:106)3 tidak ditempa
di Seran, mclainkan ddiimpor,

Dari tempat Wahai (Air besat) één pantai utara Seran dicerita-
kan oleh Martin (1894:233) tentang suatu kumpulan orang Tobelo
yung sgak verbeda dari penduduk pribumi. Perbedaanyz ialah pe-
ngetahuan menempa pada Orang-orang 1'obelo dari Wahai.

Di pedalamsn pulau itu penempaan besi samaseKli tidak aaa yang
tahu yang a.l. diceritakan oleh Jensen . {1948:30) ten--

tang orang-orang Wemale di Seran barat.
Di smbon dan di Uiiassern (Haruku, Saparua , Nusalaut)

huampir di semus desa ada seorang pandai (tuka manol) Setﬁp=tahﬁn
datang beberapa pandal besi, .untuk membuat pisau- pisau d%n
kapak-kapak ( Riedel 1886:65) |

Juga di kepulauan él sebelah timur Seran, lalah dl kepulaunn
Goram, konon kabarnya ada’ seofang pandal hampir di delam setlap
des&a,. Pundai-pandai yang terbaik tinggal: di desa Katlaka di
puluu Goram.GoLbk—golok yong dibuat di Goram amat digemari pen-
duduk Irian dgn (New Guinga) dan kepulauan Kei dan Aru,.
fledel 1686f169, Bosscher 15855: 41)
Martin lovh: 255) mengabarkan tentang sustu tempat (Wa PatiO

aun vade pantai utara pula BUrU g mana menurut Riedel
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. pulavan Coram,

" orang asing di antara penduduk kepulasuan Kai. Mereka keturunan pen-

Banda oleh para pandai. Bahwakaryd orang pribumi  (orang be.§e+)
dianggap lebih tinggi daripada barang- barang impor, dikatakan
juga oleh Langen (1902:44). Menurut dia seorang pandail dianggap
sebagal seorang tokoh penting.

T

Menurut Hoevell penempaan besi hanys dilakukan di kedus tempat
di etas. Ada pula suatu berita dii Nutz (1959:144) bahwa di kota
Ut di puiau Ut ysng didiami orang-orang Timor, terdapat beberapa ‘
pandai, Selain itu beserapa desa dari XKai Kecil {(ysng di sebelah
barat dari kepulauan besar, dikunjungi setiap tahun oleh orang;
orang dari Timor pada pulau apa semua penduduk menaadl pandai besi
¥ane melakukan pekerjaan penempaan yang baik. Hoevell 1890 b:157)
Tlur merupakan pulau yang letaknya paling éa:3£-dari seluruh ke-

Penduduk dari Eli maupun dari Elat menganggap diri sepertil orang-

duduk Band.:, yang diusir daripulau mereka pada abad ke-17. Pendu-
duk itu hingga sekarang masih berlogat Banda swhingga dalam komu-
nikasi dengan penduduk pribumi harus berbahasa Melayu. Sekitar ‘
pertengahad/abad yang lampau kecuali para penduduk kedua desa ini
praktis. ticak ada orang-orang Islam, sehingga juga dalam kehidupan
agama terdapal perbedsaan-perbedoan yang besar (Hoevell 1890 b,

1.0, 156)

Beberapa butir dalam hubungan sejarah Banda yang begitu penting {
hsrus  disebutka®R secars ringkas. Pada tahun 1512 kepulauan Banda '
ditemukun olen orang-orang Portugis. yang bernuma Abreu. Pada awal

abad ke-17 orsng-orang Belanda mengusir orang-orang Portugis dan
menyelesaikan pencudukan dengan menghabiskan atau pengusiran i
penduduk pricumi pada tahun 162l. Sejak itu Kowmpeni Hindia Timur
menetapkuen pulau .itu sebagai tempat penanaman prala, yang dibatasi
sampal di pulau .itu yang mudah dijaga. Monopoli atas pala yang ke- ‘
mudian aliambil oleh pemerintah Belanda, dlhllsngkan pada tahun 1873 !
(Meyers IT (1904: 323), Vlekke 1696 : 141) I

Tahun 16&1 adalah terminus post quem untuk didirikannya pepuki-
man-pemukiman Banda -di kelompok Kal', 'yanp pada leldt saya benkhr,” """ "
apabila menanggalkas pengetahuan A tentang pengelolaan besi padg
pemukiman- pemukiman Banda paling awal pada belahan ‘pertama abad ke~l?

Keterangan dari oiedel bahwa p8§SEg§8§ang Aru terdiri dari
pengelolaan perak aan pen“empaan besi, yang mereka belajar dari
orang- crang Makasar dan wenduduk Seran perlu keterangan yang le-
bih lanjut. Melawan itu yyang sangat terpecayakan adalah laporan
dari Ripbe (1880:140. Ribbe menemikan di desa Faturei pads pulau
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171 Seperti halnyz dengan mata tumbak cuan mata besi Juga golok-
golok biasa yang aiimoor olieh pedagang -pedagang Melayu (1893:189)
» Kerajinan tangan pandai, yang di Tanimbar- berlainan dengan peker-
jaan mas dan tembaga- stiap orang dapat melakukarnya, menurut

Drabbe (1950:111) sejak lama ada. Yang dibuat adalazh: panah,

tumbak dan mata tumbak, seringkali juga pisau. Kecuali itu golok-

golok yang diimpor yang keadasnys buruk, diperbaiki,

; Arang yeng dipakai oleh pandai untuk apinya dibakar sendiri,.

Pelandas adalah sepotong besi yang berat. Supitnya seringkalil hanya

dari bambu, Ububan yang dipakai adalah ububan tzbung Indonesia.

Bahan mentah pandai itu dipefoleh dari.pedagangwgédagang yang
singgah di Tanimbar atau dari pedagang-pedagang pribumi, yang nmem-
bawanya dari perjalananyx kelilingnya.Bahan mentah itu diimpor
dalam bentuk pisau, .golok, kapak, tutupan dan kikir, tetapi juga

! s¥bagal besi mentazh. '

! Psndai bernama mangtitthk atau mangtetak. Yang pertama berarti:

iYang memegang palu atau pesukul, ysng kedia berarti "pembagi).

- Membagi -potongan besi termasuk kegiatan yang terpenting dari se-
orang pandaaist, Untuk itu dipakal sebuah tatah dan ¢sebuah palu
yang terdiri dari sepotong waengan atau tanpa tangkai. Kemudian
besi dicisankan secara dingin (Drabbe 1940:112}

Bahwa kerajinan penempaan sesungguhnya sudah - dilakukan sejak
lama perlu konfirmasi. Penempaan samasek ali dilakukan secara in-
tensif, dan rupa-rupanya hanya terbatas pada pembaikan alat-alat
yeng sudah usang. Buktinya daftar inipun untuk tahun 1..85/86 yang
menyebutkan lebih dari seribu pisad dan golok, tetapi tidak ada
satu potong besi mentah, (Hoevell 1890 ¢:182-184)

Di kepulauén Kei ditemukan mengenai penempaan besi beberapa ke-

adaan yang memungkinkan menentukan awal kegiatan itu di kepu-
lauan agak tepat.

Riedel  membicaraka n beberapa pandai besi di kepulauan Kei -
(16586:226 ) Dalam pemerian tentang kepulauan Kei = Hoevell
mengatakan (190 b: 1.7) Yang amat sayang adalah bahwa pféndu-

o
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duk kedua tempat terpisah di Kai Be.ar Bandan Eli.dsn.Elat tidak . mqmﬁ:;

lebih rajin, karena dalam rasa seni mereka dan kKetrampilan mélebi-~

hi semu:« penduduk Kal. Di- sana masih terdapag bebersapa pandai kasar. =

yang membuatl golok-golok yang balk, kapak-kapuk dan pisau-pisau,

Produk-produk itu febih dicari olel para penduduk pribumi dari.

pada alat-alat yang berasal:: darl Eropah, karena lebih cocok un-
oxs tuk mengerjakan macam-macam kayu Keras. Bahan mentah diambil dari
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(1886: 12) pengrajin Sangan samasekall tidak ditemukan. bah.
wa penduduk dupat membuat sendiri mata- mata tumbak, sedang
kan mereks ububan yang biusa pada orang-orang Tobelo(Martin
1394:285)Ketina ditanya tentang asal-~ usul pengelolaan

besi, para penduduk pantai, mengatakuan bzhwa mereka belajar
mendmpa dari penduduk asii di pedalaman di pegunungan di pi .~
lau itu,

' Sesungguhnya di pedalaman pulau iku ada penempaan juga. Di
desa Wakolo Martin (1894:324) menemukan, bahwa orang-orang
menempa sendiri golok-golok dan mata-mata tumbak, Bahan men-
tah mereka tentu sajs bukan bijih, melainkan besi tua yang
dincrolet. dengan perantaraan penduduk pantail.

Perkataan penduduk pantal ochwa mereka

belajar menempa be ~
si dari penduduk di pedalaman.

, kelihatan pada pandangan
pertama .sebagal tidak benar, apabila melihat bahwa alat-
alat rumah tangga dari orang- orang tersebut itu terdiri dari
sangat sedikit barang (pakaian, golok, tumbak, tongkat gunung
tag) di mana ububan sangat asing.

Lagipula pada tahun 1668 ketika Valentiin mengun jungi pu-
lau itu, kepandaian penempaan belum dikenal, (1862,1I,20)

Mengenal kerajinan tungan, kelompok kepulauan §pé’5ula(yang
terdiri dari Taliabu, Mangecli, Sulabesi).bertingkat agak lebih
rendah (Clercq 18 1890:120) Pi antara penduduk Sulabesiti ada
beberapa o?gﬂg jang disebut pandai-pandai, tetapi pekerjaan
penempaan yang paling sederhana pun hanya berani dilazkukan
apabila paling perlu, sehingga tenaga-tenaga asing ysng di-
perlukan., (Hulstijn : 1918:73) Di likitobi di se¢belah barat-

daya pulau Taliabu ada beberapa orang yang membentuk kembali

golok-golok yang diimpor menjadi bentuk- bentuk yang biasa dan
menjadi mata- mata tumbak (Hulstijn 1918: 63)

Dari penduduk asli di pulau Obi, yang masih disebut oleh

Valentijn, Stormer (1B89:634)tidak terdengar lagi atau melihat

lagi. Pulau itu yang memberi buhan mentah yang luarbiasa dari

dunia tanaman, masih dikunjungi dalam masa'tefbatas oleh orang-

oramg .iwlelo, Tobelo, penduduk Bacan, Makjan dan Iﬁdore,, pada |
mese sStormer. ltu sebabnya tid-% ada '

kera Jlnan ' .timgan pri-
vumi di pulau itu,

Untuk Halmahera den pulau- pulau sekelilingnya, yang penting
untuk pengelolaan besi hany. ada dua kelompok penduduk yang
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75

penting: ialah penduduk Tidore dan Galela dan Tobelo yang berhu-
bungan erat, Di luar pengrajin pribumi di pulau Ternate di dalam
keruwetan rakjat dan suku bangsa menurut Clercqg (1890:12) masih
dianggap sebagai terpencil, penempaan besi ada di tangan kedua
kelompok itu.

Penduduk 7Tidore dianggap sebtagal pandai yang baik dzn merek: be
berlayar jauh. uniuk mengerjakun penempazan. Dengan pelayaran ibu
mereks sampali ke Menado ke semenanjung utara darl Sulawesi.
Sebagai pusat pandai besi Bleeker (IFE561856:1:224) yang pulau
di sebelah selatan duri Mare, yang £ menjadi terkenal sebagail
pust tanah liat, ada pulau Midi, Clercg&““ﬁéhcerit%kan bahwa di
Ternate di luar tempat induk penempaan besl dilakukan oleh para
pandai besi.ui pulau Bacan di sebelah barat--daya dari Halmahera
terdapat juga beberapa pandali besl dari Tidore. Karena pada pen-
duduk pribumi kerajinan tangan 1tu diartikan sebagai sesuatu yang
amat tidakfpenting, para pandai verkelilimg dari Toloa (tempat
di ujung selatan Tidore) mendapatkan banyak uang. (Coolhaas 1926:
444y, Tetapi bukan dalam lingkungan dekat, melainkan di seluruk
Maluku para pendmduk Toloa dianggap sebagai pandai besi dan pem~
bangun kepal yang baik. (Coclhaas 1926:475)Dari mereka menurut
Riedel (lihat di atas) para panzdai di pantai Seran telah mempe-
lujari kerajinan tangan mereka.

Kelompok kedua - orang-orang Galela dan Tobelo terutama tinggal
di vaglan timur laut semenanjung utara Halmahera. Meskipun jum-
lah mereka sedikit mereka terkenal sebagal perompak laut dari
Sulawesi hinggs ke Irian dan orang amalt takut akan kekejaman
mereka (Riedel 188%: 85) Di antara mereka ada banyak orang Islam,
Agama ilu diimpor dari Ternate . (Riedel 1;885:68) Mungkin orang-
orang Galela dan Tobelo belajar penempaan besi bersama agama
baru, Di antara penduduk ada beberapa pandal (G. kipu besi, ¢Tﬁ
T. kipu heki) Yang menyolok mata ialan bahwa di dekat keraton
Sultarf' "¢ar pada rakyat y-ng paling banyak bergerak dari Indonesia
Timur kerajinan penempaan mencapal tingkat yang tingegil. Sedang-
kan penduduk ridore di, selurumh .Maluku terkenal, sebagal pandail

besi, disebut juga pemukiman Tobelo d¢i pantai utara Seran, di mana
mereka oerlawanan dengan penduduk asli meréka- dapat menempa. Bahwa .

bever~pa kelompok penduduk brnyak bergerak, baru dimulai dengan
penyeburon orang-orang Melayu yang dibawa oleh Islam.
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:'ada hemat saya sudah pasti, bahwa salah satu dari kecua ke-
lompok penduduk Islam yang membawa seni pandai besi ke pantai
utara New Guinea (Irian Barat)

Hasselt menulis tentang seni pandai ai Dore bahwa tidak
bvanyak dan kebanyakan terdiri dari penempaan kemballi dari
vipa -pipa besi sampai ke golok-golok (1876:71}, -

. Finth menceritakan sudah pada tahun 1865(1865:113)
bahwa péra pandai dari Dore yang membuat sekolah dan menerima
murid-murid yang makan suatu obat magis dan mewajibkan diri
untuk tidak makan daging babi (1)

Dore merupak:... tempat pengelolzan besl Indonesia yang ter-
letak paling Jjauh di timur laut dan dengan pulau-pulau Aru batas
timur dari pengelolaan mas di duniz kepulauan di.Samudra Pasifik

Tentang pemakaian besi di Lautan Teduh, yang - tidak lagi ter-
mgepk "Metalurgi' bandingkanlah Andree {(1884:165 f) dan Richard
(1932, 1932 bj

Tembaga dan campuran tembaga

Sebelumnya beberapa catatan entang istilah-istilah dalam ke-
pustikasn ilmiah dan lebih lagi dalam yang non- ilmiah, .ada
beberapa istilah yang palsu dan .tidak tepat untuk tembaga dan
campugBan campurannya, Sebutan yang tepat adalah "tembaga untuk
tembaga (Cu) murni, “perunggu" untuk campuran tembaga dan Xtimah
kuningan ¥y untuk campuran tembaga dan seng, barang kuning
untuk sebutan campu;an kuningan dengan bagian seng yang lebih
darp 20%,

Terutama dalam kepustakaan Belanda terdapat selalu kesalahan-
kesalagan lagi,,

Pada umumnya harus diperhitungkan bahwa tembaga adalah sebagal
‘pengganti dari kuningan (messing) tetapi juga ada : tembaga

kuning dnn untuk Dbarang kuningan ada perkataan '"geelgieterij-
(penuangan kuning) Untuk tembaga kebanyakan dipakai '"Tembaga
merah. Untuk perunggu dipakai kata "Perunggu" Kata '"messing"
dalam kepustakaan etnologi Belandit hampir tak ketemu.

Di Indonesia untuk pengeléliaidn tembiagd dan™ campiran- campu =
rann&a terkenal teknik- teknik yang berikut:

parang halus untuk perunggu;fﬁidak'réséﬁﬁtﬁéﬁﬁkuningan

barang kasar dan penempaan perunggu

barang kasar «dusn pemukulan perunggu.

Termasuk juga mungkin barang halus untuk campuran Dong s'on:
tembaga- timah hitam-timah
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Karena masalah perunggu-perunggu Hindu dalam hubungan ini ti-
dak akan dibicarakan, saya hanys akan membicarakah di sini satu-
satunys pemecian pengelolaan perunggu di Indonesia. Setelah pe-
ngelolaan bzahan tentang - ' pemukulan tembaga yang tersebarnya
tidak banyak, saya akan membicarakad®y sebagian besar bab itu,
tentang barang kuningan di Indonesaia. ;

Pengelol aan perunggu

Berkat Jacobson dan Hasselt ada studi yang mendalam tentang
pembuatan alat-alat pemukulan terutama gong-gong yang dipakail
dalam orkes tradi-ional darl Jawa dan Bali, ialah gamelan, Pe-
ngamatan dilakukan di kamwong Gendingan. di bagian Semarang
di mana ads pandai gong, '

Ketika ada pembuatan yang dapat dibedakan dalam dua proses
kerja: penuangan dan venempaan, ke:dua kegiatan itu berjalan di
bengkel pandai, Ini bangunan terbuka, yang kebanyakan beratap
genting atau seng dengan dua atau lebih tempat penempaan.

BBhan gong itu adalah perunggu timah dari 10 bagisn tembaga dan
3 bagian timah putih, Timah itu diimpor oleh pedagang-pedagang
Eropah dan berasal dari Jepang ptau Australia.VBeberapa pandai
membeli timah itu langsung dari pedagang-pedagang Eropah, tetapi
kebanyakan logam itu melalul perdagangan antara pwrdagangan .-
antara dari orang-orang Cina dan harganya sangat meningkat{kare-
nanya (1407:8)

. \/ ldimah itu (timah Banka ) berasal dariiﬁth““J““ di Betawi.

-'i:[i_

1

Untuk mencairkan logam dipakal sebuah tempat beras besar yang
twrsusun dan:cumpuran lumpur merah dan dedeg dan ‘tangkal padi

Thi ditaruh dalam arang di tempat api dan setelah apl itu dinyalakan '

diisi dengan timah dan arang api itu ditiup dengan bantuan dari
ububan yang telah <iperikan secara panjang-lebar. di bawah selama
arang di tambah-ta%bah, hingga tembaga itu sudah cai4 seluruhnya.
Baru itu sejumlah timah yang diperlukan ditambahi dan diadul-
aduk seluruh barang itu. DL "sidi- dan” dalam ‘proges kedua yang & "¢
masih ads akan diperikan <&5% dari b..han mentah hilang, Cairan
yang selesai (.gangsa) ditaruh dalam lubang Vang @ibuat di lan-
tat bengkel pandai itu, di mans bongkah-bongkah calrah membeku
pada udara.

e i n o e e —
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akhir kali. Karena itu

Untuk menuangkan gong itu bongkah-bongkah cairan itu dipukul-
pukul , yang perlu untuk gong ditimbang dahulu dan dicairkan
lagi. Cairan itu dituang dalam sebuah cetakan, yang terbuat dari
lumpu-pasir, krikil halus dan tepung beras yang dibakar yang'

untuk setiap gong dibuat lagi secara ° cermat. Bentuk-bentuk itu me-

rupakan bulatan tebal dengan sedikit kedualaman

lan terdapat dengan mencoba- coba, bahwa campuran logam itu

bersifat yang dingin, c¢airan itu dituang ke dalam bentuk dan mem-

perclen lakar ialah bentuk pertama dari gong.

Pembentukan bongkah cairan menjadil gong tercapal hbanya dengan
At e ey

penempaan;.,aualah palu~palu yang terdiri dari . Lebih dari se-
puluh dari besi dan kayu. Pelandas-pelandas mendapat perhatian yang
istimewa. Semua itu terdiri dari batu (batuan api keras dan padat
dari gunung berapi )} yang diambil dari lorong-lorong di kaki

gunung berapl oleh para pandai gong sendiri. mndmpasn. ..

dari benftuk meruprkan proses yang lebih rumit dan lama, di mana
seblain potongan yang besgrnya sedang dipseng di épi se jumlah
150 kall. 3aya akkan meliwatkan perincian proses penempaan dan
hanys menceritakan pendinginan di air. setelah gong dipenasl ter-
log-.m menjadl lwbih keras dan elastis,.

Pekep jaan yang terakhir pada gong adalah mencoba bunyinya dengan
memakai a,l., suatu bangku putar.

Menurut pandangan orang Jawa p- -2 pandai gong itu merupakan orang

orang yang berada, yang perlu dicatet ialah bahwa yang berusaha

samasekali bukan pandainya, melainkan juragan bengkel pandai,

yang menf}uh bekerja karyawan yang telah Dbervengalaman, tetapi

memperdagangkian gong sendiri. Pemilik bengkel membeli logam mentah
.yang diperlukan

dan merawat alat-alat. Kecuall itu mereka memimpin
semua uszha, mereks manajer kerajinan penempaan gong. Pembuatan
Yang dilakukan olenh beberapa pandal (terbanyak 6) dengan lebih
‘banyak murid dan pembantu, Suaiu tim yang dem%kian, yang bekerja

and

di bawah seorang pandai yang istimewa pengalanhya {panji) sedemikian

cocok, sehingga apa ada yang sakit, biasanya seluruh kelompok

berhenti bekerja. Seluruh penempaan gong melakukan suatu usaha

kerajinan yang berhubungan dengan kerajinan itu saja.
Yang penting adalah perdagangan. . dari produk-prddik pandai gong!

Gong-gong itu bukon sgjs diveli di Jawa, tetapi juga dipgrdagangkan

pada satu sisi. Sete
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ke pulau-pulau lain di Indonesia dan ke Singapura. Dari sana
sebagian vesar diekspor lagi ke Borneo dan Malaka, Beberapa daerah
d: Borneo mengambil gong mereka tidak langsung dari Semarang, te-
tapi liwat Singapura. . Termasuk pembeli teratur darl produlc-
produk Semarang adalah orang-orang Makasar, Sumbawa, Banjarmasin,
PontianaK dsbnya, -

i samping pemakalannya sebagal alat-alatl musik gong-gong itu
{di Borneo, kepulauan Aru) menjadi alat pembayaran..

Seluruh perdagangan dengan produk- produk daril Semarang di luar
Jawa - terletak kecuali di tangan Dbeberapa pembell di Buleleng
di Bali- di tangan orahg-orang Cina, Arab;dén Bﬁgfs; yang terakhir
ini pergl beberapa kali setahun dari Makasar dan Buton ke Semarang,
untuk berdagang secara tukar-menukar, dengan menukarkan barang
dagangan mereka secara teratur dengan gong- gong.

Memukul-mukul tembaga

Usaha memukul tembaga di Indonesia hanya terdapat pada satu
daerah-yang/amat terbatas, ialah di Jawa, Bali dan di Borneo teng-
gara, i ; .

Bahannys( tembaga Jepang atau Ercpah)dibeli oleh pemukul tem-
baga dari pedagang- pedagang Clna. Mereka membuat pot-pot dan
alat-alat keperluan pembuatan bstik (canting dan cap). Daerah-
daerah keraton (Jaw: Tengah) adalah daerah utama di mana keraji-
nan tangan itu masih dilskukan , Jarang sekali bejena- bejina di-
buat secara keseluruhan, kebar :kan ada beberﬁpa bagian yang
disoldir bersama dengan campuran sisa gong dan tahi ular sawah.
Menurut Rouffaer para tukang pemukul tembaga itu lebih terpandang
daripads penuang kuningan dan tingkat mereka sama seperti pan-
dai mas. (Rouffaer 1904:101, Schmeltz 1902 : 206, Loeber 1915:
717) Jasper 1930: 27)

Tentang pemukulan tembaga di Bali dan di liegara {Borneo tenggara)
tidak ada data~ data yang panjang- lebar (Jasper 1930:30,

Kat An-eling 1x921: 259) - -

renuangan kuningan

Di Nias di bugian selatan pulau itu kuningsn di dalam jumlah
terbutas dikerjokan sedunghkan di bagian tengah dan utara dulam
jumlan besar, sshan yang perlu dibeli di pantai darl pedagang-
pedzgang C.na. Bahan itu diperoleh dalam bentk kawat kuningan,
kuningan (Nias Utara laoju, Nias Selatan life ) terutama menjadi
perhiazsan, sefijata dan tangkal tongkat, Bi mana paka, memalu,

menﬁang dan memutar-mutar logamnya yuang sudaq dipanaskan sqmgai
lem~s, menjadi proses kerja yang biasa (Schroder 1917:76, 211,

I
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Di sceh sejumlah barang alat-alat dipakai dﬁﬁikuningan
piring, tablet, bejana, tempat sirih, lampu minyék, perhiasan
dsbny:. Hanya sebagian kecil dari benda- benda itu dibuat di
Aceh sendiri, Yang diimpor adalah yang lebih banyak dan
berkwalitas lebih baik. .: Sebagian impor ditu berasal darl
Dataran ®inggl Padang dan sebagian terbesar dari Penang di
Semenanjung Melayu.

Sebelum Perang Aceh (1873-1910) pernah terjadi perdagangan
yang ramai dengan Dataran Tinggil Padang dalam: produk~ produk -
kuningan yang dibuaf di'sana, Pedagang~ pedagang Aceh memesan
dibuatkannya séjumlah besar produk kuningan di sana dan di-
perdagangkan mereka di Aceh. atau di Semenanjung Melayu.

Kini masih banyak prodmk ini terdapat di Aceh, sedangkan.
hubungan~ hubungan dagang dengan Dataran Tinggi Padang
terputus sejak peperangan. itu.

Pada abad ke-l, disebutkan tentang Aceh, baik penuangan
kuningan, maupun pemukulan tembaga, pokoknya tanpa data
tentang banyaknya pekerjaan, Pada awal abad ini, barang cailran
tembaga praktis tidak ada lagi, hanya terbatas kepada pembu-
atan ptongan-potongan yang amat sederfana dan hanya diker-
jakan oleh seorang saja, ysng bekerja dalam sebuah desa di
dekat ibukota Kutaraja.

Bahan dibedakan dalam teﬁ%ga mirah , Gajo tembogo ilang
dan kuningan (teﬂﬁga kuning atau tembaga loyang, Gayo

Penuangan terjadi dengen cara cetak-lilin, Dari campuran
pasir dan tahi sapi dibuatl .suatu pra~ bentuk dari benda yang
akan dibuat, yang kemudian dibuat pada bangku putar,

Di dalam cetakan yang akan menunjukkan benda yang dimaksudkan
itu, cetakan i1tu dibungkus, dalam satu campuran lilin, damar
dan winyak kelapa dan seluruhnya diberi kulit dari bahan

ruhnya dipanasi secara berhati- hati, sampai bentuknya men-

jaul keras dan -campuran- 2ildn - serkalubr duFicgaluran - tuanganic-

Di dalam bentk yung dipznaskah, calran . ditel, Setelah
dingin, cetaltan itu dipukul dan benda kuningan diasah, dan
terkadang masin dihaluskan.

bi Gayo dituang dengan cara yang sama, di samping 1tu juga
kuningan .alam bentuk kawal kuningpy seperti yang masuk ke
dalam perdagangan. (Kreemer 1922 I: 58%, Volz 1912:401
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Yang paling terkenal =zdalan barang kuningan Batak. Dalam ke~
rajinan itu orang-orang Batak Toba yang terkemuka, sedangkan suku
Karo arau Batak Timur tidak dapat membuat barang kuningan,

Bahan yang dipaké.i oleh orang- orang Batak adalah baban.buhan
Kuningan yang diimpor dari pantai, Para penuang tidak mengetahui
susunsn bahah itu.

Secara normal dua orang laki-laki yang bekerja sama, yang
satu nhardis mengerjakan ububan, Hanya bila ada pekerjaan besar,
seorang lacin yang membantu. Bengkel penuangan ada dalam gubug kecil.,
{bale-bale) di samping atau di depan rumah si penuang. Alat
kecuali ububan .pandusdusan) Yyang dipakal oleh penuang (pande)
amat sederhana.di jepit dalam sepotiong kayu supitan- supitan bambu,
wadah caeiran, kikir pisau-pisau dan sebuah tatah, |

iMerexa menuang dengan proses cetak 1ilin, Inti dan bentuk dibuat
dari burang tembikar yang dihancurkan dan dulang nasi yang di-
vakar, (hubungan cempuran 3:1) Dari bahan yszng sama terdiri wadah
pencairan. Model dari benda yang akan dituang terdiri dari barang
damar yang digodog dengan lemak (rimbaga ) Proses penuangan sudah
diperikan secora luas (h.44) Apabilz penuangan sudah dilakukan dan
cetzkhan telah dipecahkan, benda tuangan itu dibwrsihkan secara

sepintas dai) dilicibkan, Semua hiasan dan gambar ada pada model itu

Pola anyaman, pilin ganda dan ''pkerjaan peluru" ysng mengingatkan
kepada gradulasi jugs dibuat dohulu  dalam 1ilin, suatu proses
Yang sama seperti apa yang dipakai di Dang.s'on.

Yang dibuat adalah pipa-pipa tembakary gelang,_tumbak, pegangan
pisau hiasan pads tas, k¢tak kapur dan bazko, penutu sirih dan
cincin,

Tidak ada sajen ketika ada pekerjaan itu,Kecuali itu roh nenek-
moyanyg yang sudah meningsgal dipanggﬂ dari pemessn - .y BEBYI
merks memberi restu kepada pekerjaan itu. Apabila pada pesan-
ah yang berhargs tinggl para penuang harus ' bekerja di desa
pemesan dan harus bekerja di devan matanya sendiri, sesuai dengan
Krga itu peakeqﬁan yang akan disakukan itu, disembelih seekor
anjing atau babi. {(Niuwenhuis 1913 :29-37)

Meskipun pekerjaan kuningan di Dataran Tinggi Padang (terutuma
dari daerah Sungaipuar) tersohor sekaliy tetapi-cara pembuatannya.
belum bernah diterbitkan secara pan_,ang- lebar,

Dal=m proses teknis penuangan kuniingan di Dataran Tinggi Padang
mirip kepoda apa yang ada di Jawa (lihat di atss) Yang menyolok
mata adalah, buhwa terkenal kepada para penuang kuningan, bahwa
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! Sedangkan suku

pengrajin yang pertama yang mengimpor teknik cetak 1ilin
adalah orang tertentu Syg Oleh {Sech Ulia} seorang Hindu dari
Srilangka. (Jasper 1330:%07)

Di Beorneco penuangan kuningan terbatas kepada daerah -daerah Melaypu.
Pi Negarz logam yeng dijuang (tembagsn dah seng dalam hubungan
s:t?, dicairkan dalam silinder tanah liat yang dikelilingi kaleng

Untuk penuangan Kuningan dipanasi dalam piring.dan dituang

dalam cetakan yang dibuat panas merah. (Grabowsky 1889: 92)
Hsil-hasil katanya berkwalitas rendah. {Loeber 1916: 40)
Di ng Sulawesi penuangan kuningan terutama dilakukan di tiga

daerah: pada suku Toraja barat, To Mori dan di pulau Buton.

Toraja Bares$e samasekall ticak menuang kuningan,

seni itu terdapat di beberapa dserah di tempat pemukiman "oraja barat;

L e L e



éedangkan orang-orang HToraja BDare'e samasekali tidak menuang tembaga,
seni itu terdapat dalam beberapn daerah n: ukiman orang-ornng Toraja b ra

(Xruyt 1938, IV: 430) mengabarkan tentang ~penuanzan tembagr. pada oraﬁtu
orang To Tolee,.di Lore, Rampi dan Kentewu Banyak orang pengamanan meng-
anggap orang- rang To Besoa sebagei penuang-penuang tembaga yang pertams

Apalagi pandai tembaga mau bekerja, iz selalu perhki ke pandai besi, kargag
ia perlu ububun tabung yansg dipd%ng di dalam bengkel untuk pekerjaanya. Api
yang dinyalakan untuk pancairan tembagn samasekdli tidak boleh ditiup dengan
melut. Tembage itu dicairkan dengan wadah tznah liat, Bahan mentah yang perl
dipercleh dari pedagang-pedageng Bugis dalam bentuk matz uwang, bejann- béjana
rusak dan alat-Faiat. Tembaga dalam wadah ditutupi arang dan diteruh dalam api
arang., Pembuatzn benda~ benda terjadi setelah nroses cetak-lilin.

E&pabila orang ingin memesan pembuatan sesuatu benda tembaga, orang ha-—
ris dahuly mamperoleh bahan mentah dan lilip untuk medelnya. Dengan itu
opang pergl ke penuang tembaga, apabila ia akan bekerja, atau bila ia ber-
kelilingseperti'pengrajin berjnlan. Upah untuk pekerjaanydtergontung dari

besarnya pesainan dan terdiri dari beras, kulit kayu, pisau-pisau besi dan

tprkadang juga sedikit $embaga yang dibawskan kepadanya untuk dikerjakan.

:Sama seperti pada pengeldlaan iiQ%KEQ orang-orang Batak untuk newbuatan pern-
hiasan dipakail juen teknik cetak 1ilin, Pilin-pilin dan granulasi semua sudah
dipasang pada model 1lilin,

Di samping barang-barang hiasan, terutamu dibuat genta, kerineingan, hiasan
kuda dan pada suku To Tolee, parung-patung kesil dari manusia dan kerbau.
(Kruyt 1928, 1IV:231; Kaundern 1944:309-335)

Di Danau Matana penuangaﬁl;;Eﬁﬁég.dilakukan gserupa (Sarasin, i905:I: 310)
Sebagai bahan dikatakan ada éﬁ%%?%?' yang diimpor dari Jawa. dalam bentuk
piring dan wadzh- wadah, . ]
ﬂ%ﬂwﬂnh _

Di Minahasa dibuat  kepala tongkat dari #embaga dengan proses cetak-
lilin. : S Co : Lo e
Tans Ranéat menvolok mata adalah seni penuangan £€$§§é§:di pulau Butén yaj g
;ggélterletfynnq di ujung tenggara Sulawesi, |
" Hampir di depan se'iap rumah terdapat di bawah atzap di ddpan penuangan ku-

ningan. Sebush lubang di tanah menjadi tungku penuangan yang dipanasi dengan
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1ilin, vang dibeli di pasar oleh para perrajin. Kegiatan itu minta banyak
waktu ldan kesabarab, '~renn barang-barang ysng nkan dibuat, momperlihat-

“an bentuk-bentuk yang kebanyakan rumit. Selesainya model itu, Ry
dibungkus dengan Selarisan tipis camvuran pasir, arang ysng dihancirkan halus
dan air yang® berlumpur sekelilingmya. Setelah bahan itu kering di udara selapis
tebal davri tanah-liat ditarub lagi. Sebelum lanisan itu kering, dilubangi sam-
pai ke inti 1lilin, di mana ditaruh sebuah tongkat 1ilin, yang kemudian men-

jadi saluran 1ilin.

Apabila cetakan itu cukup kering di udara, penuangan dimulai. Sekaligus

¢etakan itu vang dibakar sepainas-panasnya, swadah penuvang dengan tembagn dan

geng dimasukkan k2 dalam fungku, Setelah 1ilin keluar dari cetakan dan

éétaken i*u menjadi panas-merah, campuran yang sementara itu cair, mengisi
setelah membersihkannya dari bagian-bagizn tahi tpmgéé;. Setelah satu jam,
cetakan itu dirusak dan barang tusngan vang coklat merah vang telah dicksidasi
selesal dalam bentuk yang kasar, Di atas papan memutaran hany~ barang- barang
yang ﬁudah'bebdé dnri tahi oksida=si dikikir dan dipoles,

Hiasan-hiasan pada barang-barang tuangan, apabila belum terjadi karenz proses
cetak 1ilin dipasang di dalam bagian-brgian yang terletak  lebih dalam,
(terutama nada nroduk-produk dari orang- orang Batak dan orang-orans dari
Daratan Tinggi Padang) olwh mentatah dan teknik yang mirip keprda teknik Nidllo
dimasukannya ke dalam sejumlah bahan yang hitam dan mirip damar (gala). terutama
pada produk-nroduk dari Jawa {Jasper 1930; 9-26, Houffaer 1904 397 ; Loeber
1916 :47-49)

Py ‘)'4{‘4_1..__ L:q.,a‘. L . '[l-r-w l, P {,el‘_ '.}/
Penuangan kun1ngan terutama tercapdl Jdi Gresiky’ Bahan untnk produk-produk

1

terdiri dari tembaga lama dari bsgian-bagian mesin, ‘zapal-~kapal dsbnya
dibeli dan susunannya 4:1 dicampur dengen seng. Bejaha —~ bejana kuningan

tempolong i —Twadah—wadah nasi, teko-toko teh dan kotak—kotaknhsmpif

terkeciali dibuat untuk eksnor.'Orang—orang Bugis dan Makasar membeli produk-—
produk itw, untuk menukarnys di kepulauarn %ecil denvan h1 11—haQ11 bumi.
(Schmeltx: 1702:204)

Di Bali terdapat boik tusngan t-mbrga maupun pemukulan tembaga, terutamo
hanya dalam satu-satuny~ -ulau, di Budagn dekat Klungrung di Bali tensrara.

Proses teknik samasekali sesusi dengan apa  yang digembarkan deri Jawa, tetapi

pemakalan gal~ rupa-rupanyo samaseksli tak dikenal. Bahan mentah dahulu

—— e -
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dibawa oleh orang-orang Cina, tetapi pada awal abad ini para naﬁuang ter~ |
paksa mencairkan mata uans dan  barang tuangan. :
Para pandai tembzga 4i Bali tidak mempunyai kedudukan vang terhormat, dan §
kebanyakan terzolong orang-orang Sudra (Kat Angelino 121 :2%54 strenya) 1
Tentang kuningan di Florss, Vréklage telah mengajukan sebuah studi yang !
panjang- 1&bar. Ia sendiri hanye dapat mengamati seni itu di Lio (Fiores '

tengzh} sedangkan menjelang akhir abad yang lampau, ketika Weber berkeliling <

sudah tersebar lebih jauh. Produk-produk, tanpa kecuali barang-barang perw
hiasan, dibunt dari kuningan dengsn susunan seng daﬁi 24;39 persen, yang
diperoleh dari pedamang-pedagang Makasar dan Bugis. fembﬁaéan'campuran—
campuran tidak diken2l di Flores.

Untuk bhekerja tidak perlu tempat istimewa, untuk itu orang pergi ke bawah
suatu rumah panggung atau pohon rindang. Kadang-kadang para pandai dibantu
oleh beberapa orang wanita, tetapi pekerjaan penuangan yang sesungguhnya

dilakuken oleh orang-orang laki-laki melulu. Palu dan supit merupakan satu-

isatunyr alag-zlat para penuang. Bahannya yang untuk membuat perhiasan, harus

I"dibersihkan"Jaahulu, Untuk itu kuningan dinotong~ potong keeil ‘dengan
‘sebilah golok, yang ditaruh dalam wadah penunangan, ditaburi garam dan bahan
itu dibiarkan ﬂenanjang hari di atas apl dalam keadazn cair. Dengan itu
bvagicn-boginn kotor harus =asuk dalam garam itu, Setelash bahan dingin,
bagian~ bagian vang kotor dibuansg, ¥kalauw masih ada beberapa dalam wadah ifu.
Barang tuanpgan dibuat secara cetak 1lilin. Cetsakenn yang siaﬁ 4imasuklkan
ke dal~m tungku yang terdirﬂdari bongkah batu pasir dan dikelilingi arang,
Cetaknn .~ng sgelesai dimasukkan ke dalam tungku yang terdiri dari sebuah-
bongkah baetu pasir dan dikelilingi oleh arang kayu. Api disulut hingza
semua 1ilin seluruhnya c¢air dan cetakan sudah mdmbdku. Setelah 1ilin di
tuangkan dari cetakan, barang yvang terakhir itu dibuat panas merah dan di-.
mzgukkan ko d=2lnm sebuah corong, Palam corong itu bahgn wtuangan itu dimasukkan
masuk ditu-n~ dalam corong, Kemudian cetavan itu dikeluarkan dari tungkun
dan dinecol an setolah ditiriskan. Barang tuangen ituu bila perlu masih di—
rrnihkan (Yrocklage 1942:11 strsnya)
Yangs nasti adnlah bahwa seni nenuangan kuninesan diimpor %e Flores.Tak dapat
divatah laei, Eahan baku itu diimpor dan selalu harus diim-or lagi.Ada

banyak bukti bahwa orang-orang Makasar dan Bugis rang membawa penunngan
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tuningan ke Flores, Karena pada boiung— barang tuangan dari Fbares
r€s masih ade vola~pola hiamsan yang adn juga pada produk-produk kuningan
suku~suku Toraja, Vrocklage ingin bahwa corang-orang Bugis dan Makasar
telah mengimpor seni venuangan kuningan ke Floreg., sebelum mereka menjadi

orang lslam, Kalau tidak, pikirnva (Vraocklage 1942L 32) mereka tidak

menjadi venengah dari ornamentik dari produk-produk kuningan, yang tanpa d|_

ragukan disebabk~n oleh sebuah kebiadayaan logam yang tua. Dengan demikian

nenangsalan impor seni penuangan kuningan ke Flores monjadi sekitar 1600

sebasti terminas ante Quem, Tupa- rTupanys impor 1tu leblh lama sebelumnya.
Apabila dengan penanggalan itu hamnir saja belum dlperoleh sesutu yang

mendekati kebenaran, maka gambaran yang sangat kuno tentang produk-produk

Florus merlu diajukan, bahwa itu bersama beberapa barang perhiasan Batak,

Toraja dan barang-barang yang akan dibicarankmnderi Sumba jelas berbeda

dari oproduk-produk sent tangan Jawa, Bali, sebagian besar dari Sumatra

dan Wegars di Borneo tenggara.

Kruyt (1921a :542) mengabarkan tentang beberapa daerah di Sumba barat memn.

ang Euningan dalam cetakan batu, Yang dibuat hanya barang perhiasan.

Untuk sebagian dari bareng- barang perhiasan itu, dan cetakan- r cetakan

vang 2gak kasar darin Sumba barat, Bﬁh;gz percaya bahwa itu pada masa

vang begitu lama ynang lalu pasti wasih dibuat,. Tentang harang- barang

dari Aﬁgifga timur yang dibuat secara rapih, yang menurut penduduk

berasal dari makam-makam yane dirampok, B:hler {1951:272) percaya adanya

nubungan dengan lapangan »eriuk prasejarah dari Melolo dan Rendisebagai

yalHg tidak mustahil. Meskipun -ada ekskavasi di Melolo tidalk
ditemukan benda~- benda logam, lapangan periuk itu pada umumnya (Hillems

Heine -Geldern,v, Heekeren ) dianggan sebagai termasuk barang dari masa

logam awal di Indonesia (Heekeren 1?56:19). Tentang hubungan antara
barans—barang verhiasan dengsan lapangan per:;;‘L%JE;:‘taaa dibela oleh
deta bahwa yﬁng”ifu'bdrééérﬂdari”makam;makam“yangwtelahudirampok, tetapd,. | |,
lebih kuat lagi bahwa ornamentik dari.buberapa barang (pilin  ganda)

tetani jusa susunan kimia dari bdérang- barant itu.Ketika ada penelitiahh
segnra znnlisia  spektral terhadap empat buah cinein hiasan dnri Sumba,

ternyata bahwa brhan itu merupakan suatu campuran yang komrmonen utama

adalah tembaga, timah hitem { } 4an perak. Perunggu timah hitam menjadi
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logam y~ng khas dari benda- benda temuan di Indonesia ( bandingkan di ntas

. "{(h.42) Dengen itu ada dus kemungkinan (a) benda-benda itu termasuk sesungpguhnya dalam

bahan masa Dong -s'on, atau menjndi b} dibuat p-da masa yang baru dengan selalu

mencairkan bahan vy ne lama yang dicampui. Untuk memilih salah satu dari kemungkinan

itu

L36

belum mungkin .

Hampir semua data bagian ini yang dapat dalam berita tertulis Tuan Prof.
A, B&hler, untuk apa ya saya mengucapkan twrima kasih banyak di tempat ini
Baya amat berterima kasih kepadanys karena ia berusaha memberi benda-
benda perhiazsan darl Sumba untuk &F@elitu_secaraﬁspéhtrgl,analisis_kepada

Lembaga Mineralogi dan petrografi dari Universitas Basel. (Catatan)

Di %anembar  kuningan itu dicairkan dalam periuk taﬁah liat atau sebuah
pecahan dan dituane dalam cetakan dari dari sebuah batu lemah dengan
sebuah perngnkur. Pekerjaan itu tidak menuntut ketrampilen yang besar.
Tidak =etiap orang boleh mengerjakan kerajinan tangan itu.

K

e, Timah

Timah turdapat di Asia Tenggara dalam bangunan pusat sebuah perbukitan
granit, yvang membentang dari Semenanjung Melayu.liwa% kepulauan Riau.
Lingza, Bangka dan Biliton sampai ke pulau Karimun yang berada di
utara dari Pulau Jawa, dan terdapat pula pada sebaéian dari pantai barat
Sumatra dan sebagian keeil dari Bornqo barat (Stuffen, 19461322}

‘Apakah batuan yanvr mengandung timéh masgih tefdapat ie bih jauh ke timur,
belum dapat divnastikan., Berita- berita menurut manz pulau Flores pada
jaman yang lampau entah kanan telah menggali timah, meskipu? penelitian

yang rajin pun tidak memastikan (Sandbermz 1930:1247) tetapi hlink menye-—
butkan timah untuk Flores. (1905,1:553) i

Tempat- teq@at'pehémuan'fhﬁg-%gfﬁéﬂéihq'dafi %iﬁaﬁ“£5}&aﬁé£ di Banéka;
Biliton dan 3ingkep. Bijihnya terdapat dalam lapisan tanah yang terjadi
dnlam laridsgn- lapisan. I yvang terjadi karena usangnya batuan yang
mengadung timah.

Xarcna itu dan %edalaman sedikiﬁdari lanisan-lanisan dari pengmalian

£
~onk mudah dilakukan. Orang~orang Banegka mengerjskan semzceam ekslpopssi



136 dalam apes yang disebut "saluran-saluran Palembang" ialah solokan- so-
lokan y=ng bergaris tengah 80 em., di mana orang mengrali sammai ke la-
pisan bijih. Konon kabarnya lavisan-lavpisan timah di Bangka ditemukan
nada tohun 1710.

Pendapatan dengan cara ecksploitasi nribumi sedi%it sekali dan nnda tahun
1725 or;ng—ornng Cina divanggil untuk membantu. Merekn membentu% emint
firma nengmalian bijih, yang disebut "kongsi” dan sejak mas  itu eks-
ploitasi bijih di tangan mereka. Hanya dieksnloitasi padz siang hari.
Digali seeara garis tengah samoni 5-8 m, Tetapi;kedalaman yang 20m
ada juga. Besmarnya 10rong—lordng:ﬁarbeda gekali dari deta- data PYn—~
duduk: ada lorong—,lorong yang panjangnya 700-3006 m dan lebarnyn 100 m.
(Blink 1908 1905,1 554: 1I;352)Raffles -menyebut produksi pada gumber-
sumber laiyj sedikit dibandingkan dengan Bankka (1817:1 205)

Bikgploitasi timah pada pulau tetangga Biliton lebiﬁ muda, Baru pada
tahun 1851 kekayaan aken timnh dari nulau itu menjadi terkenal, don sejak
1360 pengelolaan dinimnin oleh “firma Biliton" yang di pulau- Singkep
mempéroleh konsesi untuk pengelolaan sebagni maskapai Biliton.

Hingga 1878 timah yane dipercleh di pulau dicairkan oleh penduduk gunung

sendiri, Di sanz dirakai tungku tingel asal Cina dan ububan Cina.

Kemudian dibuat pabrik pencairan yang pusat, di mana tungku- tungku di mana

ke dalam ov-n udsre  1ivet ubaleer uatg disclurben livnt tenapsa apil
(bd&inqkan Ké;mTQOQ}ﬁIV=142) Sekaligus karena “wnkurangan bahan bakar,
timah itu mulai dikirim ke Singapura, di mena timah itu dicairkan
den dinerdagangkan sebagai ana yang disebut "Straits $in",Blink 13051:356)
" Apekeh sebelum timah ditemukan di Bangka sudah ada pengelolaan timsh
tidak pasti, Dalam separampat abad ®4 13 baru dimulai pengelolazan yang
luas, yong hanva hampir terkecuali ada di tangan orang-orang Cina.
Tentu saja orang-or ngz Cine itu membava metnde-metode pengylolaan danl
perolehan logam, ‘" ' R oo

Bebe;ana neluehan tahun =zebelum lespisan-lapisan  timah ditemukan d4i Bangka,
VOC  sudah mengelol- lanisan-lanisan timah di vpantai timur Sumatra.
Mule— muls hanya adn sedikit hubungan denenn Siak. Ini berobah kétika pada
tahun 1674 lanisan-lapisan timah ditemukan di Siak., Pada tahun—tahun ke—

. - - . e . - . .
mudian rupa-rupanya jusma lavissn-lavisan 17 tu diteliti, tetepi hanyz puas



L186 feng-n pembelian bijih yang sudah ditfemukan Kompeni memiliki monopoli

timah, melarnng‘orang—orang lain untuk berlayar di Siak, tetani rupa-

.7 rupany: juga rerdagangan diambil se#ﬁri selama boberapa wakiu. {Haan 1893:
187 392) . HMeneenai metode pengpalian ataukah lamanya tidak ada berita yang lain,

-

f. Bentuk-bentuk ububan

Didalam bazian-bagian hinggn kini dan bab "metalurgi"” saya bernegang
pada bentuk- bentuk ubuvan yang hingga Wini diseﬁtkan. Pntuk itu a%a dua
alasan: sekali menghindari ulangan-ulsngan yang lain pe&erinn yang:saling
berhubungan dengan bentuk, -beniuk ububan dan kemungkinan yang lebih baik

untuk nekerjaan yvang dibandingkan.

Tipe~tive utama

; 8}’ Ketika Andree ¢i bukunya tentdk lomam— logam pada bangsa— bangsa alami
jups untuk penduduk kepulauan Indonesia menetapkan suatu f&plek dari
pengelolaan logam, ia melihat dalam hubungan dan agal bergama dari industri
besi dalam rangka itu suatu tanda dalam ububan vribumi (Andree 1884 :82.

Ia parcayn bahwa mizat menjadinyn 78n nenyebaran dari industri besi Indo-
nesia dan dengan itu darat melokalisasikam bentuk ububan.

Bemur. mitos dan tradisi dari bangsa- bargsa Mela/u menunjukkan kepada

. Semenanjung Melayu dan pulau Sumatra sebapgai titik awal ras mern~ka,
- i ‘dan karena honya di Sumatre Xnya akan besi dan pencairan besi di gana
. diulang, jrdi ditemukan dekat gunung Meravpi juga industri besi di sana,
196 adalash d~ri tanah, maka dapat diterimn, bah-a mulai dari sana, di

timur, 4i dunia pulau dan malah di timur hingga ke Pilipina di utara
dan YMadagaskar di barat (Andree 1RB415% 85)

Dengan penyebaran pengetahuin’ tentansm pengelolasf besi bentuk ububan agaks
nyn berjalan juga .. ng seringkali disebutkan sebagai tipe Melayu.

Ubub~n ini =dalah ububan silinder yang vertikal (m.&. 7 tabel 2)

Yang 1itu biasanva ferdiri dari dua pina  bambu atau kayu yvang lurus,

vone ekelilingnva berhubungan. Di Jdalra pipa-ripa itu ada trbung—tabung



«183 yang diikat pada ujung bawah tongkat—tongkat yang panjang, Tidak jauh dari
dasar Kedun nidpn  yang berdiri tegak imasukkan sobatang bambu keecil, vang
membawa udar: y-ng diperans {Xebanyakan olrh tanah -liat atau lumpur)
Aianlurkan ke temnat api.

Pada tipe tabung itu ditempelkan suatu lingkaran bulu {(ayam) yang menye-
babkan bahwa jika tobung diangkat , liwat . itu udara dapat mengalir ke dalrm
tabung, s-danskan ketikn <didoreng ke luar, dbulau vang ditekan tidak
membiarkan udsra %e luar dan itu masuk ke dalam api liwat pipa-pipa kecil,

189 Dengan mernkan vang berlawanan dari kedua tabung itu dapat dibuat aliran
udara yong ¥onntan seterusnya, Pelayanar  itu, berjﬁlnn dari satu boneku
m ¥ang dipasang pada sisi v-yang Jjauh dari api.

. Penyimpangnn-panyimpangan pada tipe itu hanyn sedi%it dan kebanyakan ber-
bungan karesn besarnya, bukan tarena bagian- bagian yang berfungsi dari

R ububan. Hanya ada ju %ekecualian, di Barneo.

a) Ububan terdiri dari sebuah silinder yang tabunx- ftabungny: diangkat tingegi
dari sebuah tianeg buln (Muller 1857 :taf. 61)(Andree 1884: 37) Bentuk
ububan juga hanyz terkenal dari daerah Barito dan Mahakam pada sungal yang

teraKir yane hanya dipakai untuk pembakaran kapur. (Nieuwenhuisg 1307

taf. 58) Tentang tuanya ububan itu sementars ini tidak dapat dikatakan apa-apa.
Meskipun prinsive tiang bulu bisa didapat di tempat, dapat dilihat

dari bentuk—- bentuk India dan Indocina)(misalnya di rissa (Andree : 1884

Tig, 17,18) yongg dimakai po de nbuben periuk. .

. 2. Suatu penyimpangan dari ububan sgilinder Indonesia yang biasa, terdapat di

B EgihéBQQEnggara, dari sebush silinder terdapat bobarapa saluran ke tempat ani.
Juge, keanehan ini terdapat hanya di luar Indonesia, satu paralel, ialash

Pada suku Kui di Kamoja, di mana di kedua sisi tungku ceiran, ada sebuah

gilinder dipasans beberapa saluran ke tungku { Henurut Foy: 1909 :189}

E Ububan silinder vang vertikal smaseicdli satu—satunya_hentuk ububan yang
?erdapat d: Indoneﬁiaﬂ Suatu peranan cimainkan juga oleh ububan neti yang

Eendatar £3739. veta 3) Ini terdiri dari sebuah petl yang garis tengahnya

persegi manjans, yong kedus ujung tertutupildara (pada tipe terkembang) disedot.



yrng diikat pada ujung bawnh tongkat-tongkat yang panjang, Tidak jauh dari
daganr kedunr nids  yang berdiri tegak iimasugkan sabatang hambu kecil, rang
membawa udarn yrng diperas (febﬂnvakan aleh tanah -liat atau lumpur)
nisndurksn ke tempat apt.
Pada tipe tobung itu ditempelkan suatu lingkaran bulu {ayam) yang menya-
babkin bhahwa jika tabung diangkat , liwat -itu udara dapat mengalir ke dalom Co
tabung, s-dan~kan ketika didorang ke luar, bulaun yang ditekan tidak
membiarkan udarn ke luar dan itu mnauk ke dalam api liwat pipa-pipa keeil.
Dengan ~erakan vang berlawanan dari kedua tabungqitu P?Pat dibuat aliran
udara yrng konitan seteruanya. Palayahar itu, berji]anldnii sntua bungku ' 1
n yang dipasang pnda sigi v.yang jauh dari api. ' !
Penvimpangan-panvimpangan pada tipe itu hanys sedikit dan kebanyakan ber-
bungan kuaresp besarnya, bukan ‘arena bagian- bagian yang berfungai dari
ububan. Hanya adn u ktekecunlian, di Barneo.
a) Ububan terdiri dari sebuah silinder yang tabune~ tabungnya dianghat tingei
dari aebuah tiang bulu (Muller’  1857:taf. 61){Andree 1884: 87} Bentuk
ububan juss hanya terkenal dari daerah Barito doan Mahakam pada sungsd yong

ters¥ir yune hanya dipakai untuk pembaknran kapur. (Nieuwenhuis 1073

tuf. 5%) Tentang tuanya ububan itu sementara ini tidak dapat dikqtakan apa-apa.
Meskipun prinsipe tinng bulu bisa Jdidapat di tempat, dapat dilihnt

dari bentuk- bentuk India doan Indocina)(misnlnya di Irilssa (}ndrce_l 1054

Wig, ],‘(,‘]ﬂ) yiogs dinakai po e nbueban perial,

1. Suatu  penyimpangan dari wbuban silinder Indoneajo yang biasa, terdapat di
ﬁdrnﬁﬁq%énqxarn, dari gebuah silinder ferdapat beberapa salurnn ke tempat ani.

puga keanrhan ini terdapat hanya di luar Indon-sia, satu parnlel, inlab

rada subu Kui  di Kamoja, di mouna di  kedus sisi tungku cairan, ada sebuab

';-;ilinder dipasan.s beberapa salursn ke tungkua (Henurut Foys 1703 1189)

Ububan silinder sang vertikal amaserdli satu-aatunys bentul ububan  yang

terdapnt d° Indenesia, Buatu peranan dimainkan o ﬁ’.lell" uhaban neti yeng
: . ranan tuml R SR e P

LRI

mendilar E_Ql;k-]. peta 3} Ini terdiri dari sebuah peti yang garis tengahnya

persegl coanjang, yong kedus ujung tertutupsdldara (pﬁda tipé tﬁrkembang) disedot,



dan setelah mengisi y disalurkan liwat ventil ydng dipasang di ninggir.
dentuk ububan yang khas untuk Cina telah tersebar ke utara.liwat

. Korea dan Jepang, menjadi khas di selatan dari Cina untuk Hindia
Yelakone dan terdapat jugma di Indonesia,

Tive ububan ketiha adalah untuk Asia Depan dan Asia Tengah, mauw
f‘l{ puan untuk sebzgtzn.besnr Afrika utara den Afrika timur (b&hingkan
Fro%eninle?la Atlas Africanus, cahier i, blad 4 ububan-ububan pipa,
{#.10P) Yang itu dibuat dari kulit binatang, di mana pnda satu sisi
dipasang pipa udara, liwat mana udara disalurkan ke api. Pada sisi
Jain dart kulit itn adas sebual lubang dengan dup bingkai kayu, deng-
an ann, setelah kantung kulit terisi udara: ini!ditufun don udar#
danat dikeluarkan liwat mnipa itu.
- Tepakhir perlu disebutkan met*da.tewmuduh; ani dengan derajat panas’
tingel untuk pekerjaan dengan pipa tiup; alat itu masih ada ' terse-

brr luas di Hindia felakang dan Indonesia.

Ububan ninn

191

Uhuban nipa merupakan bLentuk nbtuban yang paling seidikit tersebar
li Indonesia, Hanva ada Lim yang ditunjukkan di Lomboé, di Jawa
dan di Sumatra Bfat lsut. Pemerian alat di Lombok adalah berkat usaha
£l barts

lasi
Ui tengnh-— tengnh Swoela di Lombok timur ada sebuah bengkel pandai

{vondok spranen)., Tungku adalah sebuah karucut lumpur yang berlubang,
yang tingsginya 1,5 m. yang liwat kakinya dipasans sebuah pipa
bambu yang berhubungan denran ububan  kempes dengan kulit lkambing
yane dijnhit tertutup. Seorang lelaki memainknan ububan itu seperti ' i

ebu-l harmonika dan pandainya (pnnd;) membakar besinyn di dalam [
api arang, yang dikerjnkannyn pada  sebuah bongkah Thatu alan bong- i

Lah best (thgzil)llt I150) ' oo T BRI A

,
Trng disebutkan adsa lah sebanh ububan yang biassn di Asia dan Afrika. i
- -
. . -
Ubaban wina , Yang menyolok mata ada loh tungku, karens menurut pemerim
mailah pengelolaan besi mentah, huksan sebuab proges pendapntan dari

piiith, Untuk mengerj-kan beusl mentah tak perlu sebuah tungku. Tetapi

bw'thn snja tunghku menyolok mata, teratama kerjn sama antara ububan



dan pencelolaan besi. Inilah satu-satunya contoh terdanatnya di Indonepian
dan menjzdi suatu kekecualian vang berlipat ganda.

Jecars luas ububan vipa itu diperikan oleh Jagobson dan Hasselt dalam

e ittt

sféi merekz tentang pembuntan gong di Semarang.
"Ini terdiri dari suling, sebatang bambu™ tebal dengan bagian rang dilubangi
(kini dipakai itu gerinekali sebatang vipa besi) vang kakinya dinasang di
atas apil. U#ﬁung bawah di dalam lorong @i tengah-tengah bersandar pada se-
batang pinn lentung dori besi, sedansgkan sebuah. nengeluﬁran_dibongkokkan
dari larisnn yans dari sepnsang panan yang din-rberat deﬁgan beberapa benda.

Pada ujung itu vang muncul di atas tempat api dimasang beberapan nipa teor-

bakar drri campursn lemnung hitam dan vragir, a~dangkan tempat hubungan itu

ftitutup dengan lempung brsah, Pita-npitz itu bernama coﬂékbbk congklok

Ean di ujung bawah ade pervanjansan yang berbentuk kerucut. yang meng-
Fubunekan congklok dengan telale. .alw itu yang bezarah ke bawah, zam-—

vai ke tumpukan-arane sehingga itu persisg bermaara dia atas tempat tusngon

Sekitar uﬁwng 1nin dari katung itu memperlihatkan irisan lebar yang amat
ﬁrimitifv untuk memnsuki ddars. Ububan yang amat ﬁrimitif itu bernama lamusg
dan menuntiut suatu ke rompilan tertentu untuk menangazninya. Pombabbu kepada
riapa digerahkanpoXerjaan itu (ngaroni) duduk di lantai, kantung dijepit
keduz lututny-~, dan memegang lamus denizn kedua tangannyz, sedanpgkan ujungny
dari irisan itu dipegang densan sikutnﬁgnﬁggéaditaruh atas pahanya, Kantung
itu seknrans dibukna- buka dan ditarik seknlismus sehingea udara masuk liwat
irisan yeng dibuka ledbar. Sepera setelah itu kantung ditutup lamgi dan sekali-
gus irisan iti ditutup dengan keduz tangan dan lengan Kknnan atas. Udara yamr

ditekan itu mengalir liwat suling dan meninggalkannya liwat itelale yang

b

dipasang di ujung lain. {(Jacobson dan Hasselt 1907 +9)
§
Di sini uwbuban itu, yeng hanya menyolok mata karean yang terbatas, berhu-

bungan denrsan pembuatan gong. Di 8ihi Haga’ nélihat kémurigkihdn, memperoleh - -
Lk . . x
jrwnban star pertanyaan tentnng pemasangan daei- bentk ububan, Dengan ini

song sntu-grtunyn dan terbatas cenada neongelolann logam ynng spesifik yang

‘berhubungsan orat drnean ububan itu dapat diterima bahwe  di Indonesiz tidak

diketnhui oranrs., Kirena vang aknn saye tunjuk¥zon di bawa  bukan ububan
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karakteristiic untuk pengelolaan besi di Indonesia kecuali terdapatnya
yang ketimgn dsri uwbuban itu, bukan titik aial untiuk vpenangmalan, per-
trny~an menjadi venting: sejak kapan dan dz2ri mana pembusian gong di
Indonesin?

Simbriger dalam karya besar tentang (CGong und Gongspiele) gong %an
permainan gong mrnunjukkan bahwa . tentang asal gong tidak dikatekan
secara paéti, tetapi as2) itll di Hindia Belikang timur laut atau di dalam
daerah yang terletak di barat daya dari%Cina sebagai apa yang paling
dapat diterima (Simbriger 1939) Tentang itw Kunst - dalam karangan
gingkat menulis tentang asal gong. Bahkan likatakaﬁ'bahwa belum =a.la. bukti
yang tak dapat dibantah untuk pendapatnya, tetapi ia dapat membuztnya se-
perti dapat diterima bazhwa penyebaran geng ke Asia Tengsara dapat ada
pada belahan kedua abad pertama M. (Kunst 1342, 241-245) ‘fang kitn dapat
dibayzngkan untuk masa terkenalnya ububan pipa. Di Tndonesis sabagai
masa yong tertua. Pada saya ada kemungkinan bahwa bentuk ububan baru ke-
mudian diimpor oleh Ybangsa Arab. Untuk pewlapat itu ada terutama bukti
bahwa terdapatya bentuk yang ketige di Indonsga ada di Aceh (Yeltmann 1504
344)Aceh bukaﬁ saja pusat “p-nyebaran bangsa Arab ke Nusantarn, orang-
orzng vang memakai ububan itu pada pekerjaan pandai © , mengaiakan juga
bahwa seni itu berkat vemberian bangsa Arab. (Veltmann 1504 :341)

Juga vengaruh kuat bagsa Arab di Lombek (QAEEE, 1905 133) memberi kesan
ada kemungkinan bahwa ububdan pipa diimpor oleh mereka, karena di sini ge-—

nerti pada kedzpatan lain, nampak sebagai benda asing.

Ububan peti yang mendatar

-+

Ububan tabung yang terutama di Cina khas sebagai kelompok. Qi Indonesia
hampir tak terkecuali diganti oleh ububan pati. Sebuah tipe ﬁﬁama dari

| .
kelompok itu, ialah ﬁﬁuban gilinder yang meandatar, hanya satg kali dapat

Bali {(Kat Angelino 1922:

vedlg A o

ditunjukkan di Nusantara, iqlah»pﬁdal?gndai mas di
378 dan~ #.) tetapi banvak terdaﬁat di Hindia Belakang timur di samping

N . NPT S Jpr
ububen neti, (Bernatzik 1947 :1T 419, Mercier 1937 Taf A83BY
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Ububan peti hanya beragal dari Cina Konstruksi alat itu lebih rumit dari-
pads ububan ~iopn, tetani lebih menguntungkan dengan nemnkanian ventil
bergendn dnpat memberi aliran angin vang terus- menerus. Pandni hoanya perlu
memrkai satu tongan untuk melayani ububan itu dan dapat mengatur alirnn
angin secnra tepat,

Terdapatnya hentuk itu pasti untuk Jawa (Jasper 1327 :4, Bezemer 0.J.
145, Sumatirn Selatan {Ker 12, 154, 185), Padang (i-Iaféen 1811: 179) Aceh

Jasner 19??83.3?3) Daerah Batak {Jasper 1927: 25-27), Borneo Tenggarsa,

Schwaner di Posewitz 1839 :276, Grobowsky 1839: 91) dan daerah nantai barat

dan barat-deya dori Sulawesi {(Jasper 1327 :28 strsnya)

Khas untuk penyebaran ububan itu, adalah (kecuali econtoh pada suku Batak
di Jaws dan vandai-prnrdai Indonesia barat, hanya terdapat secara terbatas.
3ererti hanya terdavat sekali (di Borneo) di pedalaman {Posewitz 1389 :276)
ade. juga padz jalur lalu-lintas utama (D4 Tewe 4i Baritoihulu) dan munghkin-
dengnn perantaraan dari daerah muara gampai ke sana, idari mans itu soapei
ke pusid  fmbrded Moo (gGenbory=3 1271 "1}

Kecuali terd poiry: 41 Negara di mana ububan peti dipakai untuk_pengelolen-

kuningap, dan untuk pencairan'tgmgﬁmﬁ!“Bangka.dan Biliton, ububan itu hsnyo ada

ia pandaj-pandal mas. Kita hanyn melihat suatu membatasah baik mengenai penyebaranni

ipun gaxd pewRkal

cara pemakaiannya, Bahwa ububan itu terdapat di Aceh di samping ububan pich
manjelaskan pembriasan itu. seperti juea terdapatnyz di samping ububzn pipan.
si{inder vane mendatar(misalnya di Negara, di Bali dan di Jawa gsendiri.)
Save bervendapat bahwa rupa-rupanya ububan neti itu .relatif

. lebih lambat daripada ububen pipa- masuknya di Indonesia, Dapat didugn

- bzhwa ububan itu langsung dibawa oleh bangsa Cinz ke Nusantara, dan di-

- sebarkan di  sana, Buktinya penyebaran di 11uar qawgluéﬁ‘mgpg1ububan itu

‘ seringkali terdapat di témpat—temhat nerdagangan, Aceh, lMuars Barito

di 3orneo teneerarn, Maknnar:di. mans terdapat bidnyr' orarpiérang Cina.



194

o

{ Ububan vangpirakai pada nperolehan timah di Bangka baru diimpor pada
belahan pertama abad ke-173) Bahwabh ububan itu tidak tersebar lebih jauh
ke Indoncrain tiﬂur,‘disebabkan kareana pembuatan ububan vang demikian
lebih rumit dnriradn bentuk- bentuk ububan yang lain, dan bukan bahan
buatan tida% cocok dengan rangka bahan vakai yrng biasa (terutama bambu)
geperti yarg ada nmnada ububan yang ¥has Melayu yang aken dibicarakan se-

i

karang,

Ububan silinder vang wvertikal

Sudah vads musafir yang lama, keanehan ububan itu menyolok mata,Peme~
rizn yans diberikan oleh Dampier tentang ububan seperti dilihatnya di
pulau MHindanao, di Pilipina 3elatan.

"ububan -ububan mereka banyak berbeds dari apz yvang kita miliki. Terbuat
dari silinder:kayu balang noheon, panjangnyn sekitar tiga kaki, diberi
lubang severti nompa dan ditaruh lurus ke a2tps di tanah, di mana api di-
nyalakan, bi dekat ujung bawah ada sebuah lhbnng di sisi‘batang di samping
apl, dibuat untuk dimasuki sebaiang nipa, liwat manz angin ditiup oleh

setumpul bulu-bulu halus, yang dipasang pads satu uwjung tongkat yang sambil

menutupi kedmlaman silinder itu, mengeluarkan udara dari silinder liwat

.aiha itu. Duz dari batang-batang itu atau silinder-silinder dipasansg begiﬁ;

Al

herdekatsn, sehinega seorang l=laki yoneg berdiri di antaranyn, dapat menger—
jakannyz sekalirus  diselang- seling satu d-ngan satu tangan, (Dampier 170

I, 331,

-+ +wsbegitu cocok persis dengan ububnn Jawa sehingwa pemeriszn lain tida'c
|

perlu, (Raffles, 1317,I; 173.

l Bentuk ubiban ada dalam s~mua daerah di Indonesia don di luar.

1.
| fang saya lihat terdapatnya di sebelah barat laut dari daerah itu ada

neda suka Adi di batas utara Asam., Keanehan. yang khas yang biasa ada juga

ii sini. dur silinder yans berdiri tegnk (dnri hgmbg)z - tabung-tabung

vene iipncangi bulu-bulu dsbnya, Suatu gembar vanz luas diberikan oleh

day (16U 120-177}
Di s~luruh Hinidga Belakang bzfat ~da ububan itu.Sebigai contoh haris

q-mnlkai ewnb-~ n o 4i Sache (1923 itaf 37 (bundingkan Kunst 17943:17)



125 Di sguruh Hindia Belakang bafat penyebaran ububan silinder membenisng ke

‘ arah utara hingga ke Lamet (Izikowitza 1351: 68; Juga di Annam pada penem-
paan Eginakﬁl ububan itw Hercier 1937: taf B8)

Dari Semencnjung Mala':a ububan silinder dari bambu itu dikennli baik oleh

suku Semang (Perak-Semang) meupun oleh para Besisi { kelompok suku Sakai

(selatan dari Kuala Sangat di tepi barat { Skezt dan Blagden 1906,I: 383,390}

Dari pulau-pulsu yang terletak di sebelah barat ububan ibu dikenali di
Simalur, Nias dan kepulavan Batu, Di Simalur ububan itu,, yang bernama Abon
terdiri dari kavu (Med 19?0.49) Di Nizsg dari kayu (Schrodér 191712?0 atau
bambu ( Mogdiliani 1899s g, 57) Ububan Jari kepulauan Batu dengan penger-
jaan logam merupakan sebagian dari kebudayazan yaﬁq mirip kspada yang di Nias
selatan (Loeb 1935:158, Suzuki 195816}

Di Bumatra penyebaran ububan silinder membentanc dengan beberapa kecuali ke
seluruh pulaﬁ.

Di Aceh’ @emncam. ububan dibawa oleh pandail besi. Ububan itu termasuk alat-
alat kerja dafg pandai yang belum diimpor., Terdapat juga dua silinder kayu
yane~ berongga.(sulie)dari bateng palem nangka, di mana tabung-tabung kayu yang
tertutup bulv avam. Alat yang samz dipakai juga pada suku Gayo. Silinder
kayu itu (Gayo: suli) dibuat di sini dari batang palem yang disebut temor
{Kreemer 1922 I: 591, Hagen 19043 30)

Uvbuban silinder yang twrbuat dari bambu pada orang-orang Batak di buktikan
ada nada suku Batak balk untuk pandai besi mauvun untuk pandai mas dan nandai

Bt gty -

perak, {Neumann 1903:16, Bezemer 1894 :289)

Dy pedalaman di timur dari tempat kesdiaman suku Batak terdapat ububan pada
sedikit pandai bvesi. (Neumann 1887176}

Di Sumafra tengah di bagian utara dari teknik logam dan dengan itu tentu
saja dari salah satu bentuk ububan Tbanyak tidak dikenal Baik padaz kélomnok-

kelompok  Kubu maupun pada suku Akit di rimba nedalaman tldak dltemukan

(Moszkowski 1409, 21, Hogen 1908 1117) begitu juga berhubunpan pada - suku orang

+Laut (Orang Darat, Orang Utﬁra)'Yang'méndiami tanhh'géfséhg di pantoi timur
il

Sumatre, vulsu-pulau di depannya dan kepulauan Riau- Lingga (Kehler 1360:2)

Dari Lubu Kreemer menvebutkan beberapa vandai (66: 334)
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Ba~inn selatan dari Sumatra tengah, terutama Dataran Tinggi Padang

dan Benegknlu yang berbatasan di tengrara, merupakan pusat metalurgi pribumi.
Maassz memerikan ububan silinder dari daerah Kuantandan dan menyusunnya. Di
situ padn penempnén besi dipakai dua ububan silinder yang ganda.Itu di-

buat dari empat yane batang pohon yang berditi tegak yang bernama Lasa

{Lancium domesticum) Mazssl9101:381 H?sselt[1881=50) memberi juga suatu

bukti untuk wnamckoinn dari ububan silinder seyang sederhana

dari pandai mes, Dari Supajang, Teluk dan Si. Taluk dan Si Rukam alat
itu didbuat dalam benbuk sederhana. (Ker X, léS, 128) Dalam bentuk itu
dipakai oleh parn pandei mas, -edangkan parsn pandai bes; memakai tipe alat
yang sama (Linggah) kekani dua kali sebesarnyalv (Hasselt 1831 : 50) dan
£.CVI 6 dan 7% Ker x, 25) /cbm,,LLhMJL;,J;JkL@ﬁk$,

Rosenberg:memerikan tine ububan dari desa Lima-kaum {1878: 83) daﬁ
Horner menyebutkannya dari desa Selimpavwang di kaki Gunung» Merapi, di mana
ububan itu diprkoi untuk penceiran bijih besi (1361: 372) AL b, i 2t o

ko L‘ P 2
““Pemerian ububan dari tipe itu di Sumatra Selatan terdapat di

Ker (XII;154)
Sedangkan di Sumatra terutama di pedalaman masih banyak daerah tonpa
metalurgi, dan juga tidal memilikl ububan, Di Jawa daerah yang tidak ada
pehgelolaan logam kKekKecualian sedikit. Begitu di antara kelompok kecil
Tengrer tidak ada orang yang dapat mengelola logam. Semuz barang besi yang
merela pakai, harus mereka beli di tanah datar dari érang—orang Jawa
(Kohlbrugge 1901 :106) |
\Kecuali itu ububan silinder tersebar di seluruli Jawa.
Forbeg memberi pemerian singkat +tentang ububan yang demikian dari daer#

Sunda di Jawa di barat dari Jakartas

"Berhenti semalam di Sajirs saya di;g%;gkan cleh lurah desa itu untuk
melihat banyak pandai yang sedang bekerja, membuat ﬁisau-pisau dan kerig-
keri=..Ubnban yvang mereka.nakﬁilégaf'memberi'tfghéﬁ”véhé“fenus- menerus
terbuat dari dua silinder besar .dari Ramby yang ditdrul di tanah secata
tegak, di setizp bambu itu dibuat sebuah dsri seikat buluw yang melingkari
mebatang tongkat, yang dikerjakan herselang-seling, Angin ditiup livat

sebunh nipa di dasar setiap bembu agar berjumpa di dalam sabuah pipa

sebalum liwet di bawah ap|(Forbes 1285: repr. 1945:110)



Tempat api (prapen} menghubungkan sebunh pipa angin yang dibor ke dalam
batu (wirongan) ‘dengan ububan, vang didalam duz lubang bersabiar dalam
sebuah bongkah bzatuj yong terakhir menghubungkan dua pipa bambu (torong)
dengan pipa angin. Di dalam pipa-pipa bambu itu diszngkat dua penyedot
(ombaa ) veng dibuntal.dengagakgﬁ%k, naik- turun apabila pegangan islah
tongkat-tongkat yang divasang padanya. untuk meniup udara liwat ububan,
torong dan wirong"n ke dalam apl yang vada pengangkatan tongkat- tongkat
yang ikut dengan tiang venyedot yang se-erti bantal bekerja sepert . klep

Untuk memnertahankan supit-supit penyedot, paré ﬂembaﬁ%ﬁ’tkéli ini anak-
gnak lela%i dari oandai,ﬁeﬁg;ik | atas bangku bambu (amben duwsr)
yang dipasang di belakang pipa-vipa peniup (ububan)

Bahwa juga pandai mag Jawa memakai ububan ini, sayn tidpk menemukan
buktiny~ 4i luar data dari Jggngg(1927=24} bahwa tunghkus pandai mas dihuw
bungkan dengan sebuah ububan dari kayu{yanes dimaksudkan adalah petinya)
kulit kambing atau stempel dari bambu, “.:ng nasti betapapun juga, bahwa pandal
besi memakai ububan itu secara tanpa kecuali.

Semua data tentang ububan, yang saya telah kumpulkan sekarane dan juga
aemua bukti yang menyusul tentang adanya dan tersebarnya di Indonesia
adalah gambaran dari orang-orang Eropah. Kehanyukdn ndz data dari.. abad ini

atan belahan kedua abad yang lampauw, Dari Jawa untungnya ada gambaran
tentang alat itu dan dari masa sebelum ‘redatangan orapg orang Eropah untulk
kami. b
Di Candi 3ukuh 4i gunung Jawa di Jawa Tengah ada fambar dari seorang pandai,
di mana seorang pembantu melayani ububan (g.l}) Alat yong digambarkan itu
adaiéh ububan silinder Indonesia. Candi itu didirikan rada aba® ke~ 15,

(CRawfurd II, 1320,26 dan Taf. 18; Bernet Kemners 1959 :109, Raffles I,1817:173

Yeng sangat ~enting adalah ‘hubungan dengan lokasi Candi Sukuh.
Apabila nada =2bad %=~18 a atas dasar vane belum diketahui pusat kekuwasgaan

J¥a~ Hindudipindahkan dari Jawa Tengh ke Jawa Timur, hal itu belum berarti

minjadi verobahan vang geografi, tetani umum sekali- suatu''perubzharn besar

dril=m kabudavazn . 'Hasa Jaws Timar '{sekitar 1319 sampal jatuhny- kerajaan
ligjavahit! berbedr karena artinya unsur— unsur oribumi kuno Indonesina

lavan tradisi- tradisi di Iniia sebagaimana terdovat di Jawa Tengah (Bernct

19 Kemoers, 1353: 160, 109)



P A
i~
Pada neriodeyvang 3omakin beratnya unsur-unsur Indonesia kuno muncul juga

di Jawsr Tengah di daerah pesunungannya ynng teropencil (di Penanggungan dan
vunden~nunden teras { misalnya din Lawu, dari mana Crawfurd {11, 1820;306)
mdncatat bahwa merska nampak sebagai kelomwok bahan- bahan solid dan hulkan
vang lain~lain lagi, Tetapi ia menemukan juga, bahwa di sana untuk periama
w~1li ia dapat melihat ‘mambaran dari adat-istiadat pribumi™

Berlawanan deng-n bagunan~ banguaan kuil dari masa Jawa Teﬂgah, yang mem-
verlihetkan gambaran~ murni India { seperti misalnya Barabudur) (Bernet
Kempers 1760:35) di lembab Kedu, unsur vang bukan_India:&dihm banguan- Ba-
ngunan masa Java Timur seluruhnya tampil ke muke. aka dalam gambar itu ada
vertama knli sonjats Indoneriz, ialah keris.’ Juga arsitekiur lain daripada

bakunan~ banmunen Jawa Tengah Xrom, Stutterheim_daHBEpne-Geldern =telah %

memperlihatksan, bahwa cardi-candi yang dibuat dalam bentuk teras yang semua
berasal dari belahan kedua abad ke-1" dan ke-15 , merupakan versi- verai
vang dihinduican dori kekunaan teras yang megarlitiz, yzng danat dibandingkan
dengnn marae ﬁé; ahu dari Polynesia. (Krom 1323 IT 348 strsnyﬂjitutterheim
menurut Heine- Geldern 1939: 17-20 G. 10)

Termasuk bansunen—- bingunan dori masa . Jawa, Timur di mana arti yong

semakin bertambah dari tradisi- tradisi India jelas nampalk,adalzh Candi terpenting

Sukuh, dari mans: berassl gambar dari seorang pandnl senjata, Meskipun
pada bangunan~ benguan yang terutama di bawah pengaruh India (mungkin di~

pimpin cleh seorang arsitek India) kuil-kuil yang dibangaun+ di masa Jawa

Yengah tidak dapat ditemukan gambar dari tipe~tine ububan yang ditanyakan tidak

ada hubnngnn dengan scal anakah ububan itu pada masa pembangunan bé%unan
Tl tidek adw .

sudah dike¥a  orang. Kenyataan bahwairgambar begitu bukan berlawanan dengan

attanya sehari-hari, 3ebaliknva nampaknya ububan pada sebuah gombar dari

sebuah candi dari maga Jawa Tengah, yang untuk pertamza kzli memperlihatkan

feelaacn

tvang pasti lebih tua daripada munculnya dalem gambaran masa Jawa Timur.

[Dengan itu brenimanapun juzﬁ lebih tuandaripéda tiﬁéétih%'ﬂbuban yang
t2lah dibicrrakon di ates, i4lah ubui n peti dan ububan nipa.

Di Bali pandai besimmemakaei ububan ububan silinder berdiri grnda

"adat-istizdat opribumi’ bahwa itu termasuk warigan budaya "Indoneszia kuno"



(pepghambusan) (Kat Angelino 1921:237) Sayengnva sgambar yang dijanjiken di data

Kat Engzelino dilupakan, {{253)

bari Borneo tine ububan itu seringkali disebut. Juga apakah ububan itu di-
pakai bergandz nadz peleburan besi padai atau hsanya satu gan’az pada pekerjaan
vandai. agas nembangunan tetapm sama.

Low (134%:209) melaporkan ““'ububan mirip kepada ububan orang-orrng Helavu,
dua bating bumbu atau pohon-pohon yang berongga.

"M Penempaan di sini adalzh susunan yang paling sederhéhat‘dahiterbentuk.oleh
dua pohon terongga, setiaﬁ itu tingginya sekitar tujuh kaki, didirikan tegak,
berpasangan di tanah, dari ujung bawah kedua itﬁ, dua pipa bambu dipasang
liwat tumpukan tzngh-iiat yang tebalnya tiga inci, ke dalsm api arang; secrang
lelaki duduk di atas kedus pohon itu dan memompa dengen dua penyedot {yang
terbuat dari bulu ayam vang ditarik ke atas dan ke bawah bergelang- seling,
meniup aliran udars ke dalam api (Kennel 1853:I, 6§)

Seringkali ububan-orsng-orang Kayan dan Kenya diperikan oleh Hése o Pemerian
yang ringkas disusul pada tahun 1893, {1833:166) monyusul pemerian yang
panjang lebar d=lam "The Pagrn Tribeé-of Bornao" yang ditulis bersama Me Dousall,
Arane dibuat panas sekali dengan bantu-n empat ponyedot.{(ububan) Setiap ububan

terdiri deri silinder %ayu.{biasanya terbuat dari batang palem sago liar sekitar

1

ampat kaki vanjansnya dan berukuran tengah enam inci, dipasans secsra tegak dalam

'bingkai dengan letar di atasnya, di mana dua orang duduk untuk mengerjakan

pipa-vipa, Ujung bawah dapri setian silinder terdapat dalam tanah liat, dan

di dalamnya, dekat ujuneg bawah dimagnkkan dalam pipa bhanbu, yang terletak

secara mendatar di tanah, menyambung dan bergabung suatu pipa yang serupa dari
gilinder kedua. Pipa yans bersams yang terbentak oleh sambungan itu dengan
nagangan silinder yang laih, dan dengan itu terbuka dengan sambungan tanah liat
¥yang bersama vang menurun hingga dasar api. Pipa itu terdir% derl gsebatung
gemak vang vads ujungny+ Yawahnyn ade seikat bulu, cukup besar untuk mengisi

pada 9posisi v ng mendatar, tali—sebegituﬁ_paujan#nvaraehingg: sedotoen dibawa,

ol:wehny. dekat ujune  atns silind r.iun orang leliki berjongok di ntrs lantai

setiang or-ne" | beke-ja denr/an asepassng silinder, m-mrgans nrenvedot dalam

n menckanwva berselang—s~lineg dan membiarkan reaksi  elastis dori tinng-

o

g pendukung di atasnva untuk menariknys ke bawah, Hose dan "o Dougall

: I, 174, «.11)
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Ububan rrng samn jusza dipakai pada permulaan ani nandai. Dengan itu serinpgkali
dinckai sepasang silinder (Hose dan Mg Doupall 131231:195) Berlainan dengen
alat ububan dari suku Keny» dan Kayan adalah ububan, yang dikerjakan oleh
guku Kelnbit, ~srngat sederhansa, Pi sana ada ~ 212t bulu-bulu masih ada
lapisan siliﬂﬁer mzsih ada benda tembikar untuk menggabung aliran udara
(Hose dan Me¢ Doudnll) 1917: I fabel 107 bandingkan juga Hose 1926:157 dan tabel
156) Tentagg wvabrik vang besar Lowe menulis (di line Roth 1896 I1236)

" Ventilator, ventilator yang dipakai ter?iri dari niPa-Pipa kayu, ber-
jumlah sepuluh samnai ke du-be'as, banjangﬂyé gekitar engﬁLﬁaKi dan dipaéang
secara seteliling tungku., Lubang bor dari s-=tiav itu berukuran tengeh éekitaf
tujuh inci, menvedot-penyvedot yang berlawanvidibuntal bahan toakstil atau

kulit kayu,

Nieuwenhuis  (1907:II 199} memerikan ububan, sebagaimann dipnkai oleh
suku Bahau ian.suku* Kenya, Pandainya memakai ububan yang sama seperti tukang
pembakar kaﬁur.,'hnnY' 1mmakainya secara berpasansan, Unsur utana terdiri
dari sebaténg poﬂon, terlubang yang ditanam di tsnah di mana terdavat penyedot
yang berhuhungan dongan s~batang t-nekat vang elastis di atas,

Setelh$udara ¢-lam silinder liwat tabung ditekan ke bawah, udara itu disedot
lagi ke atas oleh el-stisnya tongkat., Dari gilinder itu udara dibawa liwat
_bipa dari kayu atau bambu ke benda lumpur vang’ tahsn ani yang berada dalam
Api.

Gambaran ysng nanjang-lebar terdavat dalam Ker 13, Meskirun kasenian pandai

hesi di dalam ‘baberapa daerah di Borneo sudah banvak hilnang, dan besi

gsendiri tidak +terbuat lagi, karena barang besi Jdapat diperoleh murah dan
isederhana d~ri Nepara (Malinckrodt 1725:232 ) di sana masih dalam setiap
fkampung ada ububan {landasan)

Gambar- gnmbar yane paling panjang-lebar tentang keadaan di 3ulawesi terdapat

di Kruyt.

D L TR S ST

Pada suku Toraja Barat ububan terdiri dari-dua buah silinder (Karli,
iel, Pakavia @ nobuso dan busos, Kero ¥ bohoa Béda:buﬁua, Rampi poihea,
Napu: porowuz)} 3ilinder-silinder itu padn suku- suku pegununean terdiri

deri potonman-rotongan terlubang atru dari batang valem Wange( %Btroxylon

Alatem} Di Xula~i dan di tznah diambil b=tan~s-batanes bambu untuk itu. Ui
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Adriani 1951,I11:35q)

dalam silinder- silindér berzerak tabung-tabung (poso) ke atas dan ke bawah,
Tabung—tabung itu terdiri dari papan-fiapan bulat yang di pinggirnya dilubangi
d-ngan m-mbakarnyr. Ui dalam lubang-lubang itu dipasang lamak-lamak dari

katun, yang mnjadi ventil- ventil. Di itengah-tengah pavan itu dipasang

tongkat kayn etas rotan untuk mengerakkan tabung ((tabung-ru ri io dan
rarangganaut busuona Pakawa poponosa anui Rampi karuna atau timerda? Badi

timbura, Napu howu . Ububan pada uwmumnyz bernama di Kulawi buhoa , di Lindu

husos

b
13

Kedua silinder Ybermyara dengan ujung bawah dalam lhﬁané:“iﬁbang yang cocok
dan saluran didbor %e dalam balok lwayu, kk%mdara mana berhubung pipa-, pinpa
vambu {Lore Rrangqaﬁﬁgmigﬁéi&uﬁio Io bolow.., Tolee Eopuana, Rampi towowui,

Pipa- pipa?tu bermuarz ke dalam silinder lumpur vang dibakar keras, (Bada. kapbra,
Rampi kepere, 8i Io paprana Kora tumpla. yang ujungnys bermusra ke dalam arang.

Ini terletak ftertumnuk di atas duv batu yang membuat tungla, Okth sarsknya
ke atas dan ke bawah dari tabung-tabung su=tu diran udara yang terusn- menerus
disedot (Kruyt 1943 :IV 409)

Ububan veng dipakai oleh para nandai pada suku- suku Toraja timur (sondoa)
terdiri dari dua silinder kayu vang tingsinya 1 mé “an 1 dm ukuren tengahnya.
Silinder- silinder itu dipakai, apabila notongan-potonsan kayu dihakar dahulu
dari dnlam dan kemudian dipoles denman golok. 0i dalam pingeiran tabung- tabung
kyu, yang ada dalem silinder-silinder, dilubangi dengzan membakarnyz di mana
sepagai ventil dipasans bahan tekstil dan bulu-bulu. Kedus silinder terdapat
ddlam lubang-lubang sebuah nanan besar, Pinggirannya ditutup dengen lumpur.

Dup  dzri lubang yang dibor ke dalam papan berhubunean dongan duz tongkat
mabu {lahu) yang berujung dalam sudut runcing dalam tongkat bembu vang dibalut
lumpur yang membawa udara ke dolem ani.

Hanye sevaszne silinder dahulu sama dengan harga,s-ekor kerbau (Kruyi dan

Rada suku-. To 3eko di barat day= Sulawesi terdapat ububan {sau'ang) dari
empat gilinder kayu, yans meneian udara liwat empat ﬁafaﬂé knvu (netuhe} dalnm
tianea lume = voneg ke luzr dalam tanek-, Tabuns-tabune dnlem silinder—silinder
betnama towruk. Ububan itu dinsai pada -nerolehan besi dari biijih yans di-

kummulisnn cendiri, marunun vada nenempean sendiri (Kruyt 17°0 b: Al?g)
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Anakah nada suku To Hongkong ububan yang bernama sauan, memiliki
4 ataun sewmerti binza dus silinder, tidak disebutkan dalam csumber, Ububan
dibust dari kayu (Kruyt 1970: a 373) |

Kerajinan penempaan di daerah To Howewe rupé-rupanya muda, Semun pandai
datens diari sesuatu daerah di utara dari~  npemukiman mereka, Hereka me-
makai ububancﬂgﬁﬁrbiasa, yang bernama sosoa di sana (Kruyt 19721 b)

Di Luwu hany» orang-orsng Toraja di daerah peg&ggan, yang menempa besi.
M="3kipun sumber itu tidak memberi data lagi, sudah pasti, bahwa yane
dimakaudkan adqlﬁh.ububan densan arang. Macam ububwnhfanp mana dlnmkal
oleh pera —andai mas ‘an perak, yang semue Bugisg 4$idak saya tahu.

( Braam, Mor-is 1393 :507 f)

Din daeroh luas dari tengeara semenanjung dan di bogian timur dori
lengsn timur laut 3ulavesi samasekal! tidak ada vekerjazn logam,
(Kruyt: 1930 485) '

Dy 'utarﬂ semenanjung terutama Minahasa terkenal karena p-kerjaan
losam'(gglm 1361: 67 strsnva) Di sana juga ububan éﬁgﬁy dipakai,
{Graaflaond 1363 : 214)

Pilipina merumakan di dalam dunia kepulnuan daerah penyebaran yang

Cedors g )
raling uters dari ububan a?&agi Sava punya pemerian Dampier _ tentang
ububan ~ilinder, seperti ia melihatnya di nulou Mindanao, dimambarkan

di atas. ’

Pemerian tipe ububan itu dari duku Bagoloa v=ng tingezl di Mindanmo
di Teluk Davos dibuat oleh Schadenbers (1355:11)

Trrsohor adalah pembuatan dnn ~nterjaan logam-logam hingga pelebufan
bijih—bijihVSeperti penempaan sendiri ububan silinder ganda dipakai.
Dengan tungku pelebur terhubung suatu tongkat kerucut dari batu tahan api,
yang menerima dua tongkat bambu, yang diujung bawah dari duma batang
cemara yang diluhangi, Tabung—tqbung di dalam sill&@gp_ditutup denga. L
rumplt kering atau bulu—bulu. (Qgggg 1873 14% Blumentrmttqu .2 ¢ 21)

watu sambarah  dari nemnkaian ububan silinder nad ‘nenempaan berasal
dari ‘lover (1%23 b :77%5) Bueias dalam  vermukimnon vusat scuku Igorot
di seluruh linrckunsen itu tersohor Yarena nandai--sndai besi,

"Wouban vanz dinakai »rra onndai, terdiri dari batang pohén, yang

telah dimzsukitan vang tingeinva sekitar 1 m dan berdiri di dalmam tonah

L
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dalam lubanes yvang dibor di situ, sebesitu cukup, sehingga dus tiang mabuxbambu
yvang ditambzh, weng bersntu ke suatu pina tembikar yang terbaring 41 tanah tan
liwat ububan vang dinerlukan dibawa ke api arang, vang sedang terbakar di
depan lain, daripadr pip? tembikar. Ububan itu :iicerakkan oleh dua

roda kawru, ?aﬁg karena penutupan dekat dan ditutur bulu-bulun diﬁasukkann ke
ialam ke’ua batang pohon dan dengan dua ~tongkat sebagai pegansan oleh seorang
{gorot digerakkan berselans —geling severii stempel kedua gilinder, uap.

Data-dats tentang ububan silinder di Formosa jarang sekgli, Terbukti adalzah
ububan dari subku Ami, di mana discsbut wéwufﬁntkéteraﬁgan %éétﬁlis dari.Nyonya
ITnez de Beauclair)

Penduduk Indonesuiaa dari pulau Hainan tidak mengenal ububan arang, (0Odaka
1950:43) “%arens auku Li (dari Hainan) tidak% menmenal alat alat besi, mere'a
hanyz membunt bagian koeyu dari alat-alot don mmheli bagiazn-bagian besi dafi
orang—orang Ciné,

B3evperti ddri Ingon“s‘a timur ada data-d-ia tentang vnekerjsan logam, selalu
dinnkai sebazai ﬁbuban: gaelalu utuban silinder vanﬁ gands, Denpgan demikian di
Lombok ~ada -z-dai- pandai kris (F@Em 137533480 Sumbawa (di sini untuk pen-—
carian bijih besi {Flbert 1312: 102 dan Flores, Di ‘pulau tersebut ifu ubuwl
ububan dinakai oleh pandai besi moupuan mas {(Freyss 18603510, Vrocklagell4?:
13)

Pada eksp~disinva di kenulaﬁan Solor-Ater Yatt-r melihat di Lau-era,

gebuah desa di-Timur pusat beberapa orang 1:laki vangx sedang menempdt.



0Ol Teknik itu katanya terkenal di seluruh kepulauan. Ububan itﬂteru
buat dari bsmbu. Pipa-pipa yang keluar dnri ujung bawah dari si-

linder yang berdiri tegak, menghubungi udara dalam batu yang dim}un
bangi. yang dibawa ke api. Pinggiran tabung dipasangi bulu- bulu
burung. (Valler 1932:258) Kleppel 1873:3%8p8) telah ' menemukan
beber:zpa pandsi besi di pantai selatan dari Adcnare. Arti yang is-
timewa ada pada kelompok selatan dari kepulauan Sunda (Sumba, Sawu,
Rote, Timor) dan kepulzuan pulau keclil Dao yang terletak di depan
pulau Sawu dan pulau Rote. Di kedua pulau itu terdapat banyak pan-
dai logam mulia, yang seringkall mengunjungi pulau-pulau tetangge
dan menjual barang-~-barang mereka. di sana. Paﬁdai;péndai besi'ja»
rang ditemukan, Buhler tidak melihat ububan lagi. (1951:%0 dan
keterangan tertulis) sedangkan Kruyt mengatakan, bahwa Wanukaka

(di pantai selatan) merupakan satu-~satunya daerah di Sumba, di mana
masih adz penempaan besi. Ububan itu yang terdiri dari silinder- si-
- linder bambu, bernama puputa (Kruyt 1921 a : 542)

Dari rote dan 'imor ada buktinya ada ububan-ububan yang bersilinder
gande (Buhler 193%6:28) Menurut Vrocklage  kedua silinder yang ter-

buat dari bambu masuk ke dalam lubang-lubang. dalam balok kayu, yang

dibor di saluran --saluran ke msna bersambung batang-batang bambu,
Yang ini membawa udara seringkali ke bawah tanah ke dalam api
{Vrocklage 1952:198)B3h1er (1938:906) memerikuan ububan sepertﬂapa
yang terdapat di Timor Portugis. ' '

Ububan untuk pandai besi dinyatakan dari Wetar(Riedel 1886:456
Ker 23:142) dengan nama tetgham ing

v D1 pulau-pulau barat-daya terdapat pada masing. pulau sepasang

pandzl besi., Heevell I1948:1490: 2 228) menpgatakan bahwa mereka

mem.kal ububan silinder. Menurut Hoevell di daerah itu ng$a . ada
< yang berdarah campuran dari Kisar yang manjq@}wgﬁpdai mas (Hoevell
13890 e : 228) Hal itu disebut juga oleh Riedel . Tetausi kami mem=
punyal jugs sebuah dokumen kuno, yang bukan saja nadirnya pandai-
pandai besi di pulau Moa dikatakan, tetapi juga memperingati agar
berhati-hati jangan terlalu cepat menentukan umur dari suatu
gambaran kKebudayaan.

Di Moa ”tinggaqbégak pandai mas dan pekérjaéh'ﬁéféka agak balk
sepertl macam India, karena Orang=-orang MOa tidak bodoh. "Bachewitz
1730:£30)

Utuk tidsk lzgi tergantung dar. penduduk Moa, Babhewitz belajar 2

dari mereka menemps mas sapai ke perinciannya dem menger jakan juga




- 204 ububan, dan malah dari ububan bambu, seperti diocakai di kepulauan
Leti itu. (Bakhewitz 173%0:278)

Kedua kehadiran ububan dari Moa dan dari Leti kemudian disebut oleh
Rigdel (1886:381)

Ternama adalah ;ara pandai dari Luang (Vries 1s00:289;Hoevell
1890 4 :197) dari mana sedikitnya pandwsi-pandail besi katanya

f
|

205

memiliki ububan silinder.

Baik di Babar maupun di keoulauan kelompok Damar rupa-rupanya
samasekali tidak ada pekerjaan logam, (Barchewits 1730 524,
Hoevell 1490 d: 191; Basset~ Smith 1893) e e s

Di Tanimbar pandai besi severti juga seringkaliYububan silinder
menurut Geurtjens , kayu menurut Drabbe dan bambu {Drabbe, 1940

111) Pipa- pipa bambu pada ujung bawah dari silinder membawa
udara liwat batu yang tahan api ke dalam api. Kedua pipa tidak
boleh terlalu dekat ke b atu, karena pada penarikan suatu tabung
ke atas, abu dan api dapal desedot.
Langen memerikan ububan itu dari kepulauan Kai (Ly02P: 44 ) dan
Rubbe ' (1883:190 dan tabel V) dari kepulauan Aru.
Di Maluku pengerjaan logsm penyebarannya langka sekali, Pemerian
tentang pemakaian ububan tentu saja lebih langka lagi.
Pi Buru para penduduk suatu daerah di pantal wutara, membuat
sendiri mata besi (untuk tumbak-tumbak) di mana mereka memakai
ububan yang biasa pada orang- orang Tagllone (Martin 1334:285%)
Fenduduk tepi laut mengatakan, bahwa mereka belajar menempa dari
penduduk pegunungan di pedalaman pulauw, Ternyata Juga di Walkello
di pusat pulau itu ada pandai-pandai juga dengan ububan terkenszl
(Martin ;894:324). Ketika Valentiin pada belahan kedua abad ke-
17 berada di Walkollo senl penempaan belum dikenal orang (1862:I1:20)
Di mana di Seran ada ububan yangldimaksudkan itu 7 ada di
tangan dari pandai-pandai yang bukan orang-orang pribumi, seperti se-
kitar pantai utara.pulau itu di desa Ayer besar, di muna tinggal
sekelompok dari Tabello dari mana beberapa oraﬁg;dapat menempa
(Martin 1894:233) Menurdt Riedel’” “ububan itu B efnama tuin
(Riedel 1o36:126 ) Jumlah pandai yang. langka, yang ditemukan di
pantai, u belajar pekerjaan itu dari orahg—orang Tidore(1886:126)
-Di pedalaman pulzu bagaimsnapun tiazk dikenal penempaan (Jensen 1948:30)
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Di_Halmahera pekerjaan logam tentu saja dipusatkan kepada daerah-

daerah yang keraton Sultan: Ter, <e da:. Tidore (Clerca :1390:1c;
24, _Meb 1917:87) Di samping itu para pandail di | aws tcuds dari
penduduk Galele dan Tobelo memakal tipe ububan (duwa-duwa (Baarda
di Schmeltz 18Y6:216, Riedel 1885:73)
Juga oleh sedikit pandai di kepulauan Sulw dan di Bacan ububan
itu dipakai (Hulstein , 1918, 63, 73, Svaboda 1390 :121)
Penyebaran alat-alat 1tu tersebar ke timur sampal di daerah

pentai  bara t laut . dari New Guinea. Tentapg'déerah—daerah.di

Teluk Geelvink seringkali dinyatakan (Rosenberg:1878:432,

Hasseltl876, 171; Sande E§0RaRa73907:237) Dari sana ububan liwat
orang-or=ng Melayu bahkan yang Islam, . karena pada tempat pe-

mukiman psra pandai dari Dore (Pantai barat dari Teluk Geelvink) dapat

dikesimpulkan (mereka orang-orang }slam) karena tidak makan daging
babi, _

Tentang' ujung yang paling ke timur dari penyebaran bentuk ububan
itu terbapai,

Pengﬂmpulén bukti-bukti twntang ububan stempel di daerah kebudayaan
Indonesia ada tanpa diraguksan lagi kekurangan dibandingkan dengan
keadaan sevenarnya.

Tebtnhg adunya tipe ububazn itu sebugal gejala kebudaywan Indonesia

L NPT

di Makezssar lihat lampiran "‘Makasar)

fang akan ditunjukkan nanti kamil dapat kalau ada pembicaraan

|
tentang penempaan besi, menerima tanpa apa-apa, bahwa ububan
yaug dipakai adalah ububan silinder yang khas Indonesia.

Pemetaan pertama dari tipe ububan itu, diusgkan oleh ¥, Frobenius
V1904:865)

Menurut pémetaan itu, penyebaran ububan itu menempati seluruh
pantal timur Indi:, .seluruh Hindic Belzkang .dan,.seluruh Indonesia. ..
dun Pllipina, Rupa-rupanya Frobeniugu tidak mngenal buku Andree .
TTerutama m ngikuti karya HeinemGeldern,Frobeniis mengemu- - *
kekan sebuan peta ysng diperbaharui aalam sejarah kebudayaan Afrika
{Frobenius 1955:197) Gambaran tentang India tidak ada lagi, dan
pen;ebaran ububan ai Hindia Belakang terbatas kepada bagian barat

sub-b.ana (indis) Dalam pembatasan ia terlalu jauh, Sesungguhiiya
misalnya sulu-suku Moi di Hindia Belakang itenggara atau sekitar
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Lamet memilili ububan itu.lapat diterima Jjuga bahwa ububan
stempel tergebar di seluruh Hindi Balakang tetapi di bagiam
timurnya korepn itu di Cinakan secars intensif daerah itu,
secara luas digantikan oleh ububan peti, di beberapa "tempat
terpencil" dapat ditenukan.

Peniup

Sebelum ringkasan masih haris dlsebutkan penlup. Alat
sederhana itu, yang hanya)dipakai ¢leh: para pandﬂi mas, @ap&
ditemuksn di Indonesia dalam daerah- dherah tertentu: Niad
(Scnrgher 1y17:220) Sumatra : Aceh (Veltman 1904 :344
di samping ububan) Sumatra Tengah (Mamss 1910 : 371); Pantail
barat dan Rejang (Marsden lzslLL: 179) Ker X: 129) Sulawesi
selatan (Jasper 1927:3%1) Sumba, Sawu (Buhler L1951 70.
Flores dan Timor (Jasper 1927: 30 1)

Perhitungan itu wenunjukkan bahwa peniup itu terikat ke
dserah- daerah d4i mana ada pengerjaan logam mulia (lihat di
atas © bab mas) tetapi juga dipakai bersama ububan pipa
atau hanya sendiri kalau tidak mengenal ububan peti.

Suatu penelitian lebih lanjut, pada hemat saya, terutama
Krena tidak ada perbedaan~ tidak ada artinya. Sementara ini
harus dianggap sebagal alat tambahan kepada ububzn atau
pengganti ububan peti dan seperti ini terikat kepada peker-
jaan seorang pendal mas. '

Ringknsan

Pad.: pengamatan‘tentang bent@k— bentuk <buban yasng dapat
ditemukan di Indonesiia yang menyolck mate adalah: |
1} ububan pipa yang muncul hanys tiga kali setiap kali }
(Aceh, Semerang, di Jawa dan Lombok namiak sebagai badaﬁ ain
asing.

#odr e

_ i e g e me e g L
<) . Ububan peti yang khas Cina (kecuali di Negara untuk ku-

ningan) dip=kal untuk pengelolaan .as.dan kecuali — di
Jawa terutama lerdapat di puat-puat perdagangan (Aceh Pudang,
fegara, Sulawesi barat-daya) 1 telah dinyatakan, bahwa

tipe ububan tidak diimpor oleh orang-orang Cins, tetapi
disebarkan juge di sini.
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3} .ouonn silinder y oo berdiri ltepnk tersebor luus di Indonesis
sendirl, {Hin.lsz Bel ksng utar hingge se few Guinea , XL dina,
ningega ke Modagaskar) ssnua pembustan  besi dan pengelolaﬁnyﬁ
terik:t u..gern tipe ubuven, tetaepl Jjug nmisclnys, dipokal  oleh
pindai-pundai mas. Louban  itu knas Asis Tenggars dal-m terma-~

Sugny.. nlia Kebuwny - n bumbe (eine-Goluern  1903:30Y) yang

menzusulg n penyesus: any Kep:da lisgkungmn tropils  darl Asia
Lengorre (Lermesun Auinplek yang o sams mosib o sda: peniup, powmpz
api, ledeng , ledensg ir sirsnya) Koren ubub n begitu cocok

gengrn U ngzen benbuk, menurut fBeine-Gelderd dipat diterima

(e id0n) wanwa auncul di Asiis Tenggars sendiri, munpkin terms -
sug vin:s selotun, goy o telun meaunjukican  Kekera:aten' ububen itu
.. L tf-d:t-r‘g s . | .

Gl NMBUDen sevand Cine y ong muenootar deon termasuknys dalam
komplek b omou. (Foy 1.0:0:19,, =11)

Seroe.s  gengan uounon yan, tegok , Ububaon pipn wan

«buc i peli di Indonesi- lebih swds sebausi barusng y.ng nampalk,

Rzren: uocub- . silioder brgaimanspun jug: lebih tua daﬂ?ada
pens run-peng-run  Arab dan Clne di Indonesia, telapl pasti
£Ei ..& vermr suk (di «.lain Revudayin moteriil sedikit) gejala ke~
pud ot yong datang & ri Indie, make ububen silinder dapst di-

Gl e

ngs .0 sevasi uoubsn Cins y:ing dirobsh) ynnghﬁungkin sudah
secelun pen-cinaan mendulam duan tindis Belikeng timur pada abid-
abau pertams Terekh Masehi disulad dan lersebar di Hindia Belakuang
dnn Incunesia, Pilipin:. d n Madasoskar. el ini tidsk berarti
bun.ix ubdousn Gl mina- meonn ditemalan sama Lusnyo. Kosi doapot
vainysK gesksll al omanz pengelol an logwa ternyasta s:ngatl muda
menbukiikan  umur mudd dari ububeaen.

~pubila gperubsh n terjadi sebeluw pen-cinasn lindi zel. kang
Tim.r, ~oakny. dipulal se.ambal-lrmuatny. peda belonnn keduaz Tarekh
Mmasehi.

'

Metol jrwd din sejurah penulimen kuno di Tndonesio

o R L T T T R P . .
Dalasm o:.zisn ini seb=zgal krya penutup hHarus diusahsaian idter-
pretasi don diata- det: "prasejargh séjarah «dan- etno ref1 untuk

motoiurgl inaonesic, Meng n ini dilunjuie n bahwa kesungkinan

pernysi-an verk.orlitas vernede-bed -, Hiloi dats d ri sumber-sumncer



ah dalam

"t

praseji.r h sudcah sendl ‘inyz seal«1ift di mena so,0 terutsun: mengen:sl
xehidup.r mauy . kul, ospess donooogama. Untuk Jaegkausn Indonesla,
dit .mban buhwa kecu=li beberapn kali, kendarn penggallan dupal

ui canasng sevagal musilch. Soyn dopal menu ukan kepads kKesdoann
itu (h. =+ ) dan.n dari gsejarah tertulls memang pads Waumnys

¢ie. na ag sec.gel su cer yon: sebagal dota lebilr tinggi tetapd
waren: diterimekan seringkdli dari satu pen arang ke pengrring
y:ng 1:dn (7 ) ~rew uren. dibesnr-bvesarkan (seperti pembay:rsh
upebi(u.éa) menjadi lewin rend:h qilaigﬁa. ipabilly oring percayn
& huu sumcer-sumber cunogr: £i merupax.n yang pdaling b uysk, Karena
b.h n dicmoil d.ri sebusn keoudayszn yeng hidup, di . sanw orang
keliru. Kazrena memang a6~ doersh dengsn bihan utoma (Sulawesi
vengsn) tetapl duhulu bunyuk dorl mens pe.ggombirun terlzlu
sakbil-l:lu a'n tid«k teqnt. Untuk daerash luas di Indonesiu

timu:r orang tergontung d-..ri sumber- sumber dari abad yang lampau,
yang nilai- dote seringkali harus dionggap sebugal mimimal.

Meskl .un ads kunpulan sumber y:nyg somasekali tidak mengembiradcan,
gKin dicoba#menimba d: ri brpsn  sowplek metalurgi dan menetup-
k;nnyi'dul'm rengkae sejarsn. UL ocalqoas komplek itu soyn percays
ado mengelompoxk in gejolau- gedula sekitar satu logum dal-m
perolehey den pemsksilannya -1 Indonesia.

O

Brhan Lenlang mas yons sus di lnd nesin (lihat di atus II C.o)

4 Komnlek Metalur.i

sy dus Ujues, yang pertome tidok versatu: islan pencarian

wsil pe.gulolasn aoes. fdencarlon moas dengan proses  sederhoha
(memolles pasir sungai den perwlenan dordi Laasbang) ditcemuksn di
Tnavnesi  di muna- wmena, di muns geologi dengrn car: ovegitu  mous

a p it alpervleh. Daerah- drersh denzen bany:k sekall pencairwsn

mas taalon Jztaran Tingni Sumaira, Rorneo Buirat  aan Tengoar:s wan
pedalimun Sulawe 1,

210 eriti periwmmi Grlam epiy 1.11 Lent\.nD mas dl lndon051a, ad di
satu b.ogian  dalamn’ k:empdt praﬁ 5.1 Kutui g- r1 av.l Lbad : o
wnweon 1) 2an7) wengenai.mus yong tel.i dikqlqlm-atau Bios

Aelel Ll i

PN Taxatnt .

E,i:‘_,‘,' wooad

syt omene elol o Do pmas penc ricn mes o Yoraj berst adnian

LEIMI Uy en,; . perianloy penbllinen Lunn wardld oumd dan
pen A o yan rleu Loanbooee s U mas coan cutle bullre paal,
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Sticky Note
This section is actually under a) Metallurgie-Komplex Gold


Padn sumbher~ mumnber Cinx vong ebenarannya- -nnih divnertnnynkan  tentong

openyebutan upeti- Xitz memrunyai datn~dats pertame teninng mes - di Indonesia
drari kedua ~he? terakhir dari ?é mii~ntum nertamn maaehi,

Tentrug ~tong metzlurgi di pantai tentong ver rj an mes magih ada seborig
butir von—- l=2in.

a) ’'i da~rah-daernh densan kescnian nenemn-nn moo yvang luas pars pandnd
ma= ndalnh mensrajin vonre onlin baik,

Ji Yias tans namrir  tpn tidak ada “penarajin yane di samping “Zerajinan
tansmp ansit melakukan rertanian di antara ovara oondai moas ~da pandoi mes
yones bebas, Taraasukp di sana adalat toedudukan terhormat dari seorang
n-ndni mrg, séhineps ~"rnegnutae anc-gants zolonegan ~tas mengarjakannva,

Jif Aeceh nencmnean mas adalah  batang kerajinan tansan #aﬁg terutama di Kota.

¥l daspah rone bekas kernjaan Mincnekabau ads hanvn sebuah tempat koo
rajin~n tonenan hoanye untnk pandaienandai mas dzn perak.

i Borneo nmenemvman mas terutama teriknt kepada keraton, kernton raje
sebreni Merajinan tangan, atzu terdarat di d-ernh industri dari tengmara.

Padn opsns-orang Bueis dan fakasar pandni mas sangnt ternandang, dan pe-
“arisans itu Aillakukan oleh anpranta-aneeauta solongon atas. Ui sana  seoranz
pandni mes iakanys momeunyai sawah sendiri.

Do Jawn dan Bali para pindni mas Kebanvokan terikat %enndn keraton-keraton,

Pulan dho haanair trk terkecuali didinmi pand~i-n-ndni mas dan merupn pakﬁ
vusat “ers jinan toner~ vanc sunemih-suneenh denenn Lrlu-lintas dacans,.
Pembu-t~n “er diinzn tanman tentn s-ja di mann ada “esintan 1l-lu-lintas
dnazns ~tou cnobils ikatan seortng vandni dengan dinssti radiap, muangkin
gebiati%nya to% munckin untuk mosyar-tot pér aer~ris di Inpdonesia,? r-
mulaan d-n mune Inys “erejinan itu bharu ade densan o mo ot lnvn Kehudnvann
Prtai.

Tang: mono’ox matn dari rod k-produk kesenian kevnandsaian mas adalah orna-
~~nti% yani Adinasang y-ne sansat berbed- dari orn mnetil duerah itu, -rng
ada di luar nengarub Xuat dari daecah pantai.Suatu trad:mi l=mn tentans
~ola—vnola di =lam Indonesin dicarisecara sia- sia,ﬁd#n-crnamnﬁfik.dari

mrotn'ie mradul Repandninn mas danat dianeran cebh gai nemdbat-ansan vons rda

4i tinu= rne~ lebih =mud- dari orna ontik lownm Arab. Persin-idia (e« 14]

Ay

Penveboran oarns-anontik vone term-suk Karvn Keovandaisn mas- Tebinyvakan terdiri

dari wol~ bunes dan sulur dan tergabhuans dengan nensaruh dari dzerah nontidd.

¢} inlam ®Hahoa- bakesn Indonesias tidak adas akor kate untuk mas

{Br-ndstetinr 1303, 4ate mps n line terg~birr odnlsh loats mas
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v bahwa mereka MANGENEEAP mas, 1ebih rendﬂh dari kun&ngan.

Y| Yang paling mengejutkan adalah bahwa meskipun artinya pencarian

8 dalam ktigus duerah tersebut di stas, bahia dekal pantal di
Shmatxu yang terjangkau sekaligus adin jupa pengelolaan mas, Di
pkdalaman Borneo dan Sulawesl tidak dilelol: mas oleh penduduk
pribumi, :

Tidak tak mungkin, bahwa berita - berita tentang negara mas dan
Pul..u ias {di otas h.75S) kebanyakan hanya berlta~ berita fantastis,
den melaporkan kekay .an aksn mas di Indonesiu. “da kesungkinan bahwa
berdta - berita itu sudah. pada maga.i: purbs menbenal ‘pglayaran niaga
untuk mencari mas,.

Fuhwa beritu itu mengenal benda- benda was Jug: tent ng wmas y ng telah
dikelolsz sepsrvi dlanggapa oleh Ieine-Geldern (19942375) sangat tak
mungkin bagl saya., Kepala psaku mas dari Pagemah (di atas n.ha)
tidak banyak cocok untuk mendukung anggapan itu,

Selama pengamaten d-~ri pengelolaan itu mas baru-baru ini di Indo-
nesia _anpy menyolok mata, bahwa iltu (kecuall suku Batak) bahwa penye-
barannya bany%g cocock dengan daerah penyebaran dari dagrah panted
(di bawah h, £20). Kecuald Bali dan Jawa, dl mana pengelolaan mas
gangat tersebar di bagiocn pusat dan timur deri pulza liu, kerajinan
tangan itu di mana—- mans terlkat Kepada pusatl-pusat perdagangan.

Hal ini nawpak sekall di Indonesils timur di mana kesenlan penempaan
mas di Sulawesi pada orang-orang Bugls dan Makasaer dua kelompok
Indonesia y:ng puling penting, di Minahasa dan dl dekat doerah niaga
Kupang (Timor}, di kepulyuan Dao dan Sawu, Data- .datz dari Maluku ne-
nunj.kksn pengetshuan yang rel:iif muda durl pengetahuan pengelelaan
mas itu, Karena di deerah 1ltu hampir tidak ada was, perwulanan pe-
ngelolaan m-8 tidak ada sebelum pembukasan ‘daerah untuk perdagangan,
lebtih* dahulu dari belahan kedua abad kke" portuma M.

Juga umur yang lebih tinggi untuk pengelolugn mag itu tidak dapat
diterima untuk lndonesia barat, Berita- berita Cina dari abad ke-6
men ebutkan slat-zlat mas dari Sumatra,'{dan sumber- sumber, Arad yang
tertua melaporkan pada abad ke ~9: dan ke-10, perolehan mas pada pulau ;
yang saga. Tontang PeRAUULK "NLEE! HERYRIE Bebuah"ﬁlﬁ“ﬁzﬁwéi'“mari abad ke "ifE'i"l‘”"'”
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Kust  azri deerah pantai.3uatu tradisi lawme Lentang pola-
ool di dalawn Indonegina dic ri secars sia - #ls, dan or-
nementik darl produk-produk kepiadeisn mas dapuat diragoap

petLpAtansy, o n v oon adae wio tlmdr yass  leobin maan

a-ri orn mentik logom Aran- Persia -lndis (z.14)

denyeb: ran ornameniil yoayg termasuk karya kepandolan mss
keb nyak-n terdiri dori pol. bung. d 1 sulur sangat terg-bung
rerien  peng.iun dari drertn pintsdi.
c)  Jalesm bapusc- bxhess Indonesiu tidsht ads skar untuk mos.,

varanusteiterl 1 -03:%) Kaln yang paling tersebar sdelhi
k-1 mus. ’
+j&8 nzmo, semo , aceh meih moe, (oyo ma, Toba- Batak omus-
faro- dstek mas, smoes, hemmas, Melayu mas, emuas, Jawa mus,
lL.ombok mes, Sumbs timur amas, ru mas, ¥gaju amas, Mekasar
mesaq, Bugl mas: (Braldstetter 1:0.: 8. Dempwolff:1938:30,
Srenner 18%4: 1S4, Vordermenn  1895: 425: Pos 1901:137
aodlace 19600 H78 5

ol soiping itu dm tipe kedun dengen akhir kata en atau
d

au___

Dy:1 (se-ing) bulau, Ming.ano bulawan  di samping mas :

4l Songir buraeng ;%oraja baral bunlawam ; Simalurbulawa

bulava (buluwan) dsbay:. Brondste:tepr 190:5:8, Meb 12520:90,

tieael 1861: %85, Jansen 18.%:53-, Kruyt 1938:IV:4l6
Penyebaran 'tipe pertuma sesual €almm hul yung mengherankan

Gily.n penfebaran pewmukiman p:niai, sehingga atas dasar itu saja
tidak menghambat  banws tipe mas sebagéi banyebaran dari
peaukiman p.ntai. Untuk itu ternysota bohwa keuua daerah
pinggiran  Kebudayacn Indonszsia, i.:lah Madagaskar dan Pilipina,
tipe mus  tidax tercapail lagl. Terserahkepnds ahli banasu,

Lriuk memasliken wtau hema dslum o hasa Singhala,

(Geiger 1:60:1lo) adzx hubungan b-iass dengan burat.

a) Suatu bulir vegangsn soalah dat: dari prndazi mes
el Acen, - bahwa Kesenilsn kep:ndaian mas liwat para penaik
.Gl o e .

L) Bl Sias ada kone 'a mus diirdl Sanskerts kanska,

<en a1 Aanmplex metclurdl mas, saya makgudkan - xonplek e

volur i veintizng sengelolana as, yang dioindonusia binyok
@EUSL den;yun peny el rLh masysrokat pntel. Yermasuk € ndo

Londa Rrs crakal yong Keo.nyskon tertonds Kedudukan penazrjin



212 vseringkali pisg- yang dll-kuk on sendivi) dul:m beber:sp: daernh

penju den) wselsk, oilonesn Ying i v dung, Jaws, pao} nlnu wengon

<

ik tan _enygan wKeraton utw gmole s on o siss (Mlos, pPorndeo, Boli,
Pengelol an mes ying dupiat dics-rl sendiri t(Acenh, dalak, Dotaran

Tingei Fuaang svau yong lebih sering diserolen liwst niaga (Jawva,
Bali selurusn Indonesi. Timur) orncmentik yong terut me terdiri

arri polu-pol: bungs d.n sulur-sulur yo 3 dengsnh seciiit  kekecusnllan
menjadi produk don d.oanggap kesenisn kepsndolan mes wan vapat  di-
angzep aebagael pembatungsn timur dari ornamentik dogam Arab-Persia-

. India, Kuva-koty dari tize mas untuk menyebutkan mas yong sangst
mengheranikan  sesual deng n penyebirrad wasyaraskat pontai.

g : apak:.it  dualrm pehyed -ran pengerjean wos, dbdbon petil deri Cina
yung aipisanai dilam pengerjion wes, puda awalnys termasuk komplek mas,
tak dapat dilint.,

Buhva tlicak luos tersebornys seperti nengelolszan mas, d:-.pat di-

seosvkan K-orenn diilmpor lebih kemusdion dari alobt itu ke Indonesia,

tetapl ju, karena curc pembuctenny . yung afgak rumit.

Permui-an pengelolaan mas ¢i Indonesiz voleh juge duilzmm pembualtan
masyarakast poocinil, tidek per is scoelum pertengahan milenium pef—
Loma M. nomslexk mas meru aksn Kegleban durl mesysrakat pantasi.

serlzwansn deng.n koaplek metolurgi adoluah perolehan mas, kecuali
metode eks.loitusl mouern cur. orong-orang Cine, own juso proses

senc irn sederhas: dari perolehan m: 3. S:mgat menyolok mota

. fal-h keny=i-y bokwa di ped laman pulav~pulsu beser, memany dite-
. mukon omes Lepl tidak ads pengelol:annya. Mag adalah baruang kum-

. pul ¥ n penting dan s wmgal berarti wzl:im upacars den dulam mito-
- lagdl wels<iny  YWor ja Boreo) tel:pl tidesk pernsh dikelols secara
reknis  set-oed Logem, Lucany . perolehan mas itu tok dapat di-
taGuks n Ke uniem komplek metulursi mas, Karenw dopal disangka
Donuae and itu lebin daiulu den szngat secara mandiri duei penge-
lol. wr wug al 6 erah pontci sudnh adea,

<y Komvled metzlurgi besi

fecu il oo L al e h L1 ¢ e dierih- Goer noyong terscoul
“onodevin pegor oW Lisok o siling tery rtun: wio Indone.in timur,

Jengelols s wesl geperil ol undonesin 4 put disngman seosgad ter-

cen L ool o umum, oo b dLu Chesb inne o loa il yan lodonesis
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y ng semnit, telopl Jug . Ke utl rr Ke COraosy duo o a1 ke Wodo-
gkoroAe o iy, Lhowear - ment Lesw pot opeapelol. on besdl di
crier.n- onerch o itu, cear o Llu dihwoungon kesk  petalalon ububon
silincer & .n justru tipe ububan itu y ng dip <¢i, voubsn itu disalkad
o-d keginnan  mencard cesl, ,ons beclawsnan  uengun penpelolaan
vesi n.ny aitemus n Wi deerah yang terbute di 111 Ine utars

v

4% pewlxim o S hou, Eryon uon Keays di Gumbsws dennoad Medegguskar,

S Lan v erhi-o o eron Loin aopd sdlipwn yong tersebut dioslaes,
Dorcon Uk ks o senserinik oo pesl. Delo-ue b yang elksak Lenton

Gnur penselantion penoerj oo besi nowplr tak dltemukan. Ui Inadnesis
tisur mesus ool merunjusarn lopor Leknlk yrng sangsat omuas s Jupoe-
rupny Gk A omengidin voan sehelus penoukaon waersh- 4 ersin fiu

alen ni- . Joun Aremp oad-cedipaat) sedlonr pertengonan milenium pericoma:

crasehd o 0 luku, pengerjean bYesl sudoh dikensly ovang . Lebih mungkin,

seu Llkny  Dooaw enyet: con tekniw itu ke  ladonesi:  timure boru
terjedi pra g penyel rn islqm d oo Ked o tontem orsng- orng

1

Poousa o »ong pertome.  Menyolok mets swslon bohwa dl Moluku penge .

Lo puan ¥ Lo tersebar sonoat sporsais teniang peaserjuon besi,

AN

sang s¢loiv nowr o seoarsit bdarans asing.

Du Buru, di mana pada akhir abad ke lv ditemukan beberaps pandai
mag dl dua tempat, Kesenlan penempaan pada abad ke-17 wasih belum
aikenall orang; ke Kal -ars pandod mas baru sompal paling  dahulu
paca awal abid ke-17, ke mana penduduk Banda dan dengan itu juga
para pandsi yang tinggal di sana di dalam pusat niaga pada tahun
lozl, dan sebaglan bermukim di kepulauan Kal yang semua ada untuk
para  pendiduk Islam dari kepulsuan Goram; di Maluku utsra pe-
ngerjaan besi banyak terikat kepaoa kesultanan Ternate dan Tldore
ean 0.stil diimpor dengsnnya. Di samping itu adalah justru Gulelu
dan Tobelo yang sangat di~islamkan, yang mengenal pengerjaan besi,
yang membawanys ke Seran dan juga dapat diqmgsap sebagal pembawa
teknik itu Ke No:i  Guinea.

Dengan  sedikit kekecuallan ada pengerjaan besi di Maluku hanya
seslvar penem:naan Kembrll dari alat-alat dnn senjota- senjata ialah
nenals pencerjaan besi yang paling sederhana. Hubungan-hubungan
S8 N dengan oran-ovorang Indonesia barst menjadi syasral untuk ber-
WAy wenempacn ltu. Uetuni juga di barat Indonesta logam-logam

lugra, terut:me dl Jdaca, yung sebagal partner nisge di masa



-{‘il '

pra-lelam dan kedutangan orang- ~orang LPO
pra-Isiam dan kedatungan orang-orang vropah terutama pada
masSe Kear:o jaan Majapahit, yang paling dahulu  dipersczlkaw
cdetnpa wecll perdagang:.n di Maluwxu, diterangkan oleh datn dari

barkosirch (1301 1l4s yvang vada awsl abad ke-14) sekali

setahug pedagang- pedagang dari Maluku tengah dan Maluku

selutsn  dengan barang-barang mereka datang ke tempady - tEmpat
pernisgnan  Banda untuk menukar dengan orang-orang Cina

ap:  yong mereks perlukan seperti pisau-pisau, jarum-jarum
b-:rang berang atnu golok- golok. Tak dapat digoda korena data
datz tentang lalu-lintas niaga untuk menganggap Jjuga niuga

logsm di »bad- abad sebwlumny- dianggap sebagal . relatif tingsi
Bar. pada avad ke-19 dengan impor besi . +dan Logam-logam
{lihat di -=tas) dari &ropan memungkinkan pengerJaag besin

mern jadi apgak berartli di Maluku,

Keadaan yang same terdapat ualam sebagian kepulauan Sunda kecil
Sampal di Sumbawa, di mana sedikit besmi wan belirang dite-
mukan, ada pemgerjzan besi jugsa tanps kecuall dan penempoan kem-
bali dari alat-alat dan senjata-senjata yang diimpor. atau
paling baik penempaan dari besi mentah, Jug: untux Maluku untul
kepulauan Sund:. kecil adalah jimpor logam duari abaa ke-13 yang
menuju ke pengerjaan besi yong menambah. Sutau arti diperofh
olen Kupang, tempat niagn yeng terienting dari kepulauan 3unda
Kecil, Darl suatu pernyatasn tentang lalu-lintas niaga kota itu
untuk tahun 1853 dapat dikesimpulgan bihwa dalam tahun itu
saja al antar: barang-bsrsng beew yeng diimpor saja adalah
7404 golok (emonymus 155:)

Bebelum impor besi Zrovah, yang sudeh sering dikerjckan di
Jawa, msk: bunyaknye penwerjann besi di kepulauan Sunda amat
sedikit.

Amat menyolok mata adalah di daerah itu seringkali terjadinya
pembatasan pelaksanaan kerajinzn tangan oleh keluarga-keluarga
tertentu (Timor, zelompok-kelompok seperti 'gilae" (Sumbawa'
atau klen-klen (Fiqres, lgadha) Pembatasall sampal ke keluarga-
keluargs terdapat lebin Jjauh ke timur di Luang, kepulauan
parat-days, feskipun tivak konsisten,-: HeJala eJala menun jukkan

Ko wel.omrok-kelompok Kkerajinan tungen  dari Indonesio barat.
serall untuk kesulauan 3und: Kec@il rupa-rupanys pesta

upscara dari pandel-pandsi di Flores (Ngadha) y.-ng ada
sesajlian dan alat -slat ornns piondal diulasi darah.
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Langk:nya vesl di Jawa masin di masa kerajran Majupahit
terkenzl sekali. Baru pada masa Islam  pengerjasn besi sangat tinggi
pekerjannys ynng ditambah impor banyak yung kemudian dari Eropah.

Beci, .haja, tembaga dan tekstil berkembang r termasuk barang-
bur:ng impor yang terpenting dan setiap tahun padn awal sbad ke~
1% ciimpor nanya 1°.0 ton besi, ynng terutama dikerjuakan menjadi
alat-alat rumah tanggs dan pertanian . Raffles : &17,I, 216)

Tentu saja dikeleolz besi di Jawa den Bali lamu sebelum datang-
nya orang-~orang cropah, dwn produk-produk dari kesenian pandal
besi yang terindah dan yang dibuat valing bulk berasal duri kedua
pulau itu. Inaustri besi yang sungsuh luas berkembang baru
setelah akhir avad pertengahan Jawa. Meskipun keluasan pengelclaan
besl rmasih ada pada mas: kersjusan Majapahlit , kedudvkan seorang
panual dan terpandangnya karenn keteriketannya kepada keraton raja
mernah tinggl sekali. bSetelah mass pertensshan  Jawa terkembang
sekali pusai-vusat industri yanpg sunggub- sunpgpuh seperti di
temput-tempat lain di  daerah Ms Masyarakat puntai (Megsra, Maksar)

Di sniarn daerah-dacrah denpgnn pengelolsan besl, yang se-
Korang diceritakan (ticak lengkap) (Bandingkan I € ¢) muncul
Jelas uasrab  duerah aengan pengelahuan perolehun besi.

Telah dalwm penyebaran amat menyolok mota odulah caerah-daerdh
itu yang Jjoun di pedalamsan pulau- pulau  besar: Dstaran Tinggl
sumat-z, Borneo ¢ loam dan Sulawe .1 Tengah, Perolehan dan penge-
lolaan vesl seluruhny:s dimasukkan dalam masyaradal agraria,
Produk-proauk tidak diselgsaikan uniuk nizze dan para pandai
beikerjsz securs vebas sekali tanpa ikatan kepade kerayon raja.

. Pars pandal ticak m empunysl kedudukan istimewa. Yang penting
~dulan banws par: paondal, yung Lerutama membuat alat alat perta-—
nian, tidak pernai tunps kecusll molakukan kerajinan tungan:
mereky pertama menjadi petani. Kelas sekali keterikatan kepada
certanian di Sulawesi tengah , balk pada suku Toraja barat maupun
pada suku Bare'e, tanun padi dimulai dengan pesta di bengkel
vand:d,. Mereka taky boleh menpgusahakan ladang baru, sebelum pesta
1 mmimel opondel diavakan, Fest: itu  mempunyail bermscam— wacoem
Ldiuaal Fand paling penting acelal penyembunan  orang-orang

S#ali fnpaw et - ansak penvemobuh an deusan mengeluarkan sepotong



216 besi dari beuan ) diberl restu untus hidup panjang, seorang pondai
baru dapal -.dinobutli. :'esta-pesta itu diavckan apabils sebuah
benkel proadai yong baru telubh dibangum . atau setelah pembaharuan
sebuan bengkel ysang lams. Pesta dapat diadakan jugs setiap tazhun,
Fara pendal baru dinobsati apzbilsa baglan-beglsn dan tiang-tiang
sendare.n bengkel, dan alat- _tu diulasi darsh (Sumatra, Sulawesi
tengon {Toraja To rongkong)} jug:. Fleoves. Hanya dari Sulawesi '
saya ketahul "pembayaran' yang aneh ke. ada pandai: daripada upan
ia aibantu di ladang pada pekerjaan™nya ooleh pemesannya.
KXebanyakan seorang pvandal selama ia bekerja ia diberi maltanan oleh
pemesannya. Produk-produk pandal di daerah- daerah yanz disebutkan

- di sini adalah terut=ma alat- zlat vertanian.

Sangat erat dihubung! dengsn pencarlan besi dan pengelolaan besi
adaleh pemalkalan ububan silinder ynng: tegak, untuk moana diberi
penanggalan -yang kasar (h.194: . 03)

' Komplek sietalirgi besi saya szebutksan komplek untuk pencarisn

“d:n pengelolasn besi, yang lutimews kareana keterikatan kepada
masyarakat- masyarakat agraris ysng laln doaripada . masyarakat
yang sedikit dipengaruhl kesudayaan pantal,

Jalan rangks Kebpdayasnn pantal, kedudukan pandoi besi sudah berubah
secura merdn.a, =an sama dengan kedudukan pandui mas (bandingkan
‘III i) iy

c) Komplek metalurgi kuningan.

. Di antar: bendn bends dari campuruen tembags dan tembags timah hitam
Fimah— perunggu men jadi khas untuk benda.-benda dari rangka bentuk
on%s‘on din perunggu murni (tembaga- timah} untuk benda-benda dari
masa Hindu (%'idak termasuit karys inl) Campuran yang pada masa ini
paling brnyazk dipakal adalah kuningan, Rupa-rupanya dalam komplek

ini ada gsbungan dori dus tradisi. Yang pertama jelas dalam benda-

bend%benda song buat bentuknya tetapl sangat keras .nampnk salam

ornmmentik yang mirip kepada produk-produk dari komplek mas. Di-

t-mban dengan kKenysataan, buhwa deerah dibuatnya Keélompok ini dari

produk-vrocuk kuningan dengan penyebaran kebudayusn pantal b.nyak
sesucl. Yernitung prowuk-procuk ini termasuk sekal- sekal, cungkir-
cang:ir, l-wou-lampu don tempat-tempat sirih seperti terjadi pada
prouxsi yaogy dikenal  dard Jaws dan Sumatra, mungkin juga nekara-
newxs=ru deri Kedulauan Sunda Kecll yang disebut moko.



Tracizi kedus noameak dl doalam produk-produl, jelas sekali dalam
orn:mentik produk-produll yang menyusul dnlam pentuk, Jelas sexeli
dolam ornumentik pads benda- bends dohrd lingliaran bentuk Dong -s'on,
. s.n1 terhitung cincin-cincin dan anting-anting dari orang-orang
dutak (Wammer 1. H7%)  maopun anling- snting dari tipe yang sama
d» 1 Sulawesl _engzh, KFlores, Sumbzo dan Tanimbar {Ksudern 1944,

315 strsara) ¥rocklage 194234 1) Sangat erat numpak hubungan itu
cengun benda- vends can lingker bentuk ong-s'on  dengan produk -
oroduk gnr  sumba, Di sini nampak Kewdriran buk:an saja walam bentuk
a.n ornumentik uari bvenda- benda, tetapli jug:s dalam perunggu-timan
ait am yang Koz untuk benda- benda bongs'on(lihat 14%). Dalam

n+l ini kite dwpat menyebutny  komplek perunggu, Meskipun Jug:n

dwts ini tldak cukup. Yang sama berliku untuk pengelolaan perunggu

dari Semarang  dah perunggu- perunggu dari Brunai.

Prasejursh dan  peoto sejsvrah Indonesia

Sekarang narus ditelil:i perscalan -oakah komplex metalurgi
dapat dimasukltan xer-nska sejarnsh  sebagal tradisi-~ tradisi
srngnt mungkin adalan kowplek pengelolzan mas (h,.0v) dari
keoudayann pantal, Kebudaymsn compuran dari kowwonen~ komponen
Agsfia Belatan yansg terdapal di Indonesic sekitar pertengahan
atau  be.o.ora seriama dord milenium vertama Mnsehi, Betapa
wang  mAass awal Uiradisi mas" tildak wvapst dipastikan, Yang pasti
sevallknyz rupuz- rupan. s ada mendalamnys tradisi itu  selama
pengurun~penguaruh  Islam pads: awal milenium ini. Yerhitung
tradisi itu juge rengka komplek kuningsan.

Yang sansat penting perlu  suabu pemberesan sekarang dari
gomelek metalurgl vesi. Dari penyebaran percolehon besi, dari
aaanys kegiatan perolehan besi, di vusal-pusat pulau yang jauh
dari pantai, dari nubungan entars perolehan besi dan pengelolaan
pesi, dengan  ububan silinder sebelum masa terjadinya dibuka,
(1! & F) asn dari nubungan erat dari komplek dan kebudayauan-
Aacouusy o arraris says berkesimpulsan, b hwa "tradisi besiv
mulal leoin dapulsn doripads Y trodisi mas, cpalagi pPerungisu -

perung u Indonesicn  dori lingcar veutuk dapat ditanggalken lepin
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buik, juga .ntuk permitlaan tradisi besi di Indonesia ads data
yang pasti, karena besi seringkali berdampingsn dengen perunggu-
perunggu itu, Itulah dasar ditulisnya "Bronze . :ge oleh Vn
Jeekeren

Serdasarkan  umur tinggi dardi tredisi besi den karensa dike-
tzhui ade kegiatan mengelole perunggu di  Indonesia (h.63)
saya akan perbicara tentang " masa logam tua komplek metalurgi
tua dan “tradisi komplek metalurgl tual"

Avabila diikuti suatu klasifikasl waktu untuk komplek itu,
harus berdasarkan seperti prasejaran Indonésia, hingga kini
diperlihatk. n begitu. Setelah itu disusul, usul-usul tentang
gtruktur masa- masa itu sampal mase munculnya pengoruh-pengaruh
dari Asis Selatan {(Indi, Persia, Avab) * Karena dalam struktur
rrasejorain swlslu lagi nqmpak arti-artl dari antropolgi, yang
pepakaian ceroboh, seringkali mengacsukan, suatu gombaran singkat
durd peralihan istilah- istiiah ditaruh di permulaan,

Doa-dut antropolgi
Data-data antropeologi

Secara serentak diterima- apabils dikecualikan orang—orang
proto- Australoid untuk #Hindi Belsk:ng dan Indonesia sebagal
masyarskat paske--plestosen yang bermukim zdalah para orang
Melanoscid, HBBine-Celdern 192.-3:690; Barth : 1962:0)_Eickstedt
luyy: 2495 strsnya; 192500 153, Verneauw , Fromagel , Manouy,
Colam, Saurin di Olivier 156:4 seringkali disebut seb:gal
Jjenis- bangsz  Dong thuoe ., Bitambah merek:s: yang bukan karena

. tempat atau stratier-fi disissh dari mereka islah Weddid (Fho,
bin s  ras)

Senaungksn 4l bawah penduduk yang baru d¢i Hindia Belakang dan
Indonesia orsang -orang Melancsoid masih ada di baglan timur
dunia kepulauan (mulal dari semennnjung Sukawesi di timur
dun Flores hingga ke timur ) tetapi apabilu tidak diangsap
adanys hubungan dengsn orang-orang Negritid (Andaman, Semang,
s€Tx, yone hiiong asrld deaerab-daerah itu, bagisn or:ng-orung
sgoula dl gpamoaran je:ls ounsn di Asia tenggara tlidek terhitung
UuNyalihNya. © ¢



bahua 1 = untuk mermulaar tradisi besi di Indonesia menjadi bukti , karenn best
seringkali mneul barsama perungu-perunsou itu. Justru itu menjadi dosar,
b hwa van Heekeren  menulis tentang “"Bronze Iron Are'.

Berdasarkan umur tua dari tradisi besi don pengetnhuan tentang pengerjaan
perungen yansg lebih awal di Indonesia (h. 65) saya bicara dalam berikut ini
tentang '"musa logam awal”, komplek metalurgi awal' dan "tradisi komplek
metalurgi awv=1"

Apabile diikuii pembennhan wakitu dari komnlek-komplek itu. baberdaserkan itu sep

senerti digambarkan prasejarah Indonesia, Berikut kemudiazn usulan susunan

untuk masa-mzgn itu sampai masa, keiika mulai pengaruh-vengaruh Asis Selatan

(Indiz, Persia, Arah.



3 Ymrcipnn nompatnyn senurni pora Meersid, tetani mereka nernahtersebor
levih lura, dan unsur-unsur Jeddid  sangat w-nyek terbontanes di Hin-
dizs Hel 'anFs noemun arti unsar-unsur 'eddid snamaseknli tidnk terben-

tans A1 daer~h vong Iximyluas senerti ditunjuk%an oleh Fickstedt

{137:143} Berlawansn denemn itu nanegat ditekonkan oleh jpenelitian

liviervy-ng telah menrsemukakan hasinan yong snneat tinesi dori une-

sur-—unsur orang-orang Indonesid (1356:144)

fosritid dan Weoddid menduduki temnat yang tertus dnlam sambaran
ienis bangsa ans masih baru,

s2l=m renglka ini adn jenis banssa vang hoamnir semuda itu mulai
‘mombuttan baru dori kendann jenis bongsa deon kebudavasn di Hindia
Belakang “an Indonesia (Bickstedt 1744 :797) Setelah para Nerritid
ditn .eidid rén ovsng-orang Indonesid, ynng densan tingkndon yvong
1Tebih muds drril nere “lelanostd (Hos-.nhinhi(—‘:n akhir, "ceonian ‘ten.ﬂ',"'lh)
mertaan X111 ternyot~ 4i Bindia Beleokange.

Jawn mengancear lebih penting Twdonesid derifindn pénemaan yang:
l2in. Tstilnh vang diunulkan oleh von Migkstedt: 'Palaeomo-molid

{iiomo noelaromonecoliens, Wiekstedt 1934 berarti suatu nenempatnon

dalnm maan dan varitns ini veong tidak diberiknn., terutoma Pickstedt
213 sendiri (1)521187) vine menerimanys, hahwa poare Palneonom=olid ter-
indi drari nencammuran dan pars sinid se'atan dérecn paro Yeddid vane
ed di %indi= Pelz¥ene, vong menimbulan bebersna varitas monsolid
ranm noddn mnnn.vanﬁ Snme.,

fang samasekali tak ternakai adalah renecertiar nntronologi:

ialah lz2oisémn delovu (leine-Geldern 1923%: 633} ateu hanva oTanr—orang
Frl=yu, Denran sodi¥%it kebennran dapat disebut ormng—orane ‘leloyu

seprrri kelomrots etnis, te*ani nenrertian jenis bangsa kair lelavu

tak donet dirnki, Fahwa serinslali untuk semun nendudux I~donersia

1

teewli oronr—orane Iendia dzn Arab) periatian delayu dinntai duhulu

Anyoss'topance, aischnbian “Werens or.ng-orang Sramth vang nertoms 4i
Ind »nesis terul-un herhubungan “enssn orsne—orans Halavoa dan me-
tred bhaes aeretn cabrany Brhant minen, Istilah rroto-telavu dencan

teenitien tentu ax it hiloane



drangeorane Indonesid sebheani bentuk hubunean dari orang-orang “eddid
dan dians~rr sebg~i sinid selstzn yong nergi ke gel-tan, merunakan
sosuai bhe densan akhirsn bentuk suati  varitas vong luar bimsa. Berdasarkan
suatu bentul mertangahan- zambaran telah diperlihatkan oleh Eimshedty
igksted (13571151} mendnnat tine-tine dengan pambaran @ eronid vhng
aurni (foun= 1762:51 )Lawn 64 "Kha *u") tetani jusn tipe vanz ternvats lebih
sinid. Yane terakhir itu n~datah sangat kuat di Hindia Belakang, sedangkan
di sana terindi vengaruh vang aangat kuat sinid. {terutams Thai) men-
Jritl eio+ sedr eWin 41 O Indonesia terhatas nade p mgaruh-nengorueh itu di
bidane-bidsne sedikit (tiaga "an  pusat niamn)

dari vernindshan ke selatan dari orang-orang Sinid, terutama orang-orang
Thai varitas Indonesia, yonz jelas berbedn dari orang-orang sinid, varitas
Indone~it s~*ikitnvs kingmn di Utars d=ri Hindia Belakang untnra, denat
ditemukan., Juen untuk para Anamit, kéiomnok etnis vang sangal sinid,
vong dari deltr sunsai deran sammai di Kamboja, diverhitun-kan sebnrai
suatu bansea Indonesid (Hadrolle, 13374 3?5)

tang =an-nt mengejutkan addrh penvebaran dari orang~orang Indonesid
dari Hindi Bel-%Xnng ke Indonesia, yaneg menjadi unsur-unsur utama delom sam-
beran antropolosgi, hinegra ke Hikronesia dan ke Polynesia dan ke MNadosaskar.

“elihat %eluasan varita= vane telah dibicarakan dari wverita< ini, onada

hemat savs nanesertion 'orang-orang Melayu nrimitif(ﬂcne—ﬂeldern 1332

643) atau orrng-orang Indonesiz oprimitif {(Neuwermamm :1959 :68) tidalkk
ﬁgrnakai ln-i.

Ada beberann “riteria cukun, untuk daonat membedakan Anlam Indonesid
kelomnoXk- Zelomnok vang darat dinneeap begitv.bebih banyak lagi pengertian

¥fentarng orang-orang “elayu primitif dihilangkoen karena Heine-Geldern

gendiri (1773: 701) mangatakan~ b lnpisan itu tanps kedudukan istimewa
di d: lom tebudayarn tnk donnt dimengerti

Sebh -1 oo teravhir hnruﬂ.dicob@ igtilsh "Ly igon Melayu muda
Pansartion ini (firine-G~lsern 1322:706) membantu penyebitan sustu vencam-
nursn, bulimn snja dari banyak suku banzsn di opedalsaman, tetnni jues larisan

sans ditunt oleh orsnw-orane 4drabd, India, Cinn dsbnva. vang arti besarnve



traprutame terletak dolzm npenvebaran Islam dan nenjajahan  olerh Yropnh di
Indonesia dnn terjndinya ditetapkan nada belahnn pertnma dari milenium per-
tama, Lanis~=n itu as-k termesuk di banyak nembuatan kerajann dan alam rer—
bandinean dengain pendudvy pednlaman menampakkan census tinggi kependudukan
vrng mengher-nkan. Lapisan vang sava sebutkan sebagai lanisan nantai,
ti<alk memperlihatken sumber migrasi ke Indonesia, sepert%dapat gitunjukkan
tentang orane—oranes Indoﬁesid. dan sedemikian heterogen dan kayz akan
variant dal~m ~~mbaran ~karang, sehingga untuk pershtasi dan istilah jenis
bangsa tidnk memberikan data npapun. Yang sama berlaku tentu saja untuk
istilah vang dipakai oleh Nevermann (1359:%4)
“"Indonesia Baru” dan istilah Deutero Malau

Gambaran anteoologi dori Indonesiaza dnarat dirinekas sbb, :

a) relangseid. terdanat sebasai varitas tertua di banynk situg deri Hindia
Selakangs timur | Jacson— llgn-binh) dan d4i ° Jﬂwﬂ(“ga Lwa). Dalam gombaron

Indonesin yans baru mereks ads d-ri -alavwesi timur dan Plores dan ber-
Turang semawin ko timur,

v) liegoifitden ledaig (yang terakhir telah campur dengan Melanofloid, merupakan

di Indonesin dan di Hindia~ Belaknne di lanisan tertun.

¢) Indonesid merupnkan jenis bangsa yang terpenting di lindia Belnknng
dan Indonesia dan term~suk sambaran jenis bangsa dari Mikronesia,
Polynesia dan Madngaskar,

d) lapisan pantai bukan istilah jenis bangsa.

Tang berikut berlaku jugn ragn masmn vang aama,

Hingen di mrnn pelavisan “ebudavann dan la-isan metslurgi mirip kepada
lavisan nantsi ~taw sejajar denganny» akan diperlihatkan.

Pendudu® Melanesoid, Hesritid dan Yeddid dapzt bust metalurziny- dikelu-
arkan d»ri vengomaten ini. Bahwa pada sits—situs wrasejarah dengan pencmuan
Tansn n“%umia tidak adn temuan logam dari tige varitas itu bahea ditnamboh
i,:‘ler'uj:':‘::*. Lihor toeind dari vearitos- varitar itu, senerdi wda wakilowalil
;mud» don voritoneverit o itu. menaizinkan suntin nretensi yanex demikian.

Jud~h rasti nendudi's dari ketiea varitan itu dapnt dicoret sebneni DeEm—

trwa dari Tornlek metalursl yene tun.



Untuk terd=natny~ komnlek metalurgi tua (maka unit untuk etnis (in-
dividu-individu dari orang-oranm Indonesid dipertanyaknn , tatapi pe~
Henrghh-penesiruh vane mancapai Indonesia liwat jalur—-jalur serdagangan
haras diverhitnzk-n jusa, kelomnok-kelomnoXk lain terutama oranegs .

orang Cinn pnia mag purbakaln.

Pengrambarnn  tentang kebudavasn-~-kebudayaan praseijarah

agar mendaocat titik pegangan untuk penanggalan komplek-komplek
metalurgi kuno,akan diperlihatkan bagaimana kebudayaan- kebudayaan dari
keranska masa yang dinersoalkan, vang rupa-runanya sampal ke Indonesia
sedrlum terjadinyaz la-isan pantai di Indonesia, harus ada penelitian

dan penetanan masa dan terjadinya.

Lama venelitian dari ssjarah kebudayzan Indon~sia dikuasai gsatu pikiran
semur  kebudayaan tinggi orang-orang Indonsia adnlah berkat nongaruhe
pengaruh Hindu, Kegiaton wenetiti sejorsh kebu deyaan  Indonesia ber-
asal dari ilmu bahasa- bahasa (misalnve von umboldt 1767-1835)
dsn bericonsentrasi ntas (eniernfi Indin atau beniuk-hentulc nksarz vong
heresal dari India.

damnai 47 mne ni%iran itu masih berjnlan, dannt ditunjuktan dengan
contoh. Krom_  seorang vengenal dari Indonesia pada mnsz nertenghhan,
nepul i (1‘0#:119} babkwn sainrah di Indonesia (yangs dimk :udkan adnloh
spigrofi) mulai dengan kedatangan orcng-orsngs  Hindu,Xepadn ninpa juga
dannt memberikan Tejnla-zejaln kebudavann tineei, Orepg-orang
Hindu itu drtnnz i Indonesin bukan di 'eneah.tensah bonesa biadab
(EESTWIX?E: 54) tetani tidnk adr tempat dnlsm tulisannya vang
jelas, arakah Krom mensrngean kendann Yebudavaan doi penduduk
sebelun nenecaruh——cn:srrah Hingu diancgzap lebih tin%qi daripada
teadnnn kehudnysan orhv—orans biadab.

Irmnpe rafta fohun-tohun PU0-an ade kKegintan voang semakin bertambab
dene r i anpredasar proaciarsh da-i kebudavann- kebudevion Indonesin,

Sedrnestan padn snis Fikak —terutama berkat karva leine-teldern don nera

T T

n Shayin wmrasejarah indonesin s-makin je'as coraknyn,di

Tik~¥ lain  ~lom berkurang beberana veneliti veng serius "entane migrosi
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India vans seru—-strtuny~ bersifat vang membawa kehudnyann,

UDenenn demikin  von Leur saneat tegas menyerans penphnreasn yang terlalu
tine~i tentone aaan Hindu dibandin--ran dengnn mnhaa arasejnrech (1755-19737
2A7-260) «dnn Dosch nad~ geramah p-neokohan vang gilang-semilang menunjuk
wanadi ~enilrian tertinggti dan nenparuh-penuvaruh di Indonesia dan hihptese—
hirotear 7 ne anneat danav 4 pertahankan (Boseh 146)

Lamz “ebelum pek~rinan vrasejarsnh dari Heine-Gelderndari parn ilmawan
v-ne 1ain, munecul denagnn nenslitian ilmu bahasa ~erbandingnn pade tahun
1393 nercoboan nertamn, jawaban atas pert-nyaan mengenai al-s-—usul orang-
orangr Indonesia d-n perpendahar an kebudavaan mereka. Dengan metode-metode
Indogermanisti> Kern mencoba menemukni tancsh asal dari orang— orang
Melavu-FPolvnnsia.

/3) I=tilah lamn vane dice*nks olrh von Humboldi vada tnhun 1336. Pada
masza  dwnboldt brhasa- bahasza delanesin dan Mikronesia belum di-
teliti, Keemnat brhasa kemudian dignbung momjadi bahasza- bihasn
Austron-~sin.

43} Bengan tanah asal (Kern  1889:7°0 daerah repgrafia, di mann tine-n1l
nenet movans deari nembawa  gsokarang dari keluarea bahasa yang
dinisnh-niszth =mebipai satu rakyat, marikiun munekin mung%in dibasi-
bt menjndi berbh Al suiku-bawe v, cohrlum kelompok-lkelomnok yoang
Xerell ~tzu besar menarik diri, untuk mﬂﬂcﬁri Memont~tennnt tinsml!
vanse bart. Apakah tonsh nmgal juen tewpat tingsnl nenoleemovangs nertamn
d=ro orang—orang Melayu-Folynesia menjadi pertanvnon lnoin,

(Kern 13371 271 lyang memnng tidak menjawab ke-adn ilmu bahasn,

Hasi} dari venelitian_nern  yang satel tak akan meneliti sendiri, adalah
~enet~ an, bahwa t:nah asal srang-orang Melayu- Polynesia harus terdapat
dl d=lem dnerah tronis di nantai, dan yang pertamn dipersoalkan adalah
Cnmnn: Cochin Cina, Kamboja dnn d-:rah-daerah sekitarﬁya (Kern 1%33:737)
Babreey hihan verhendinean ITinemistit Rern o dolem nenelitiannyr toerntama

i onsn toneean d-n binntone, Jalam smatu beris barbuindinesnn adn

atave e umtale heres dan %sto-koin urtul bhesi,



?1-~ sanmnt nerlu dismeti adalabh pemnbienraan Kern  doari kati-kate untuk
padi, ¥ii*‘n rerfams %31 diterima bhltwa <obasni t-noh azal ~partanin,n
“adi bukan Indin satu-satuny:  karens Gina poada mann prasejrenh sudnh
bertani veds ~adi  dan tek dapat dimengerti mengsna dsri sana seknligus
i .
[pertaninn vpadi juge mencnnai Hindia Belnkaneg. {Kern 15889:277. Sehrgai
yana menvolok mate mangamati otz Tibet "bras! yang secars fonetis becitn
;mirin kepada kot Melavu berag  dan kata Chan brah smehingga ia berpendavat
‘menjadi sulit uriuk nercaya ada kebetulan (1333:277) dari lempir-n A}

Bi ant=ra n'n litiannya tentang nama-namz mineral Austron~sis, hanya munekin
‘besi terkennl di tzn=h asal. Tentang besi Kern moncatat:
" Padn hemat sava tidak tak venting bahwa beberana skn bangss (di Indon-sia)
var~ 12bih banyak d-rinads yang lain telnh menghindari pergauvlan dengan
orang-ornng  1sing, inlah suku bangsa Dayak di Borneo dan suku bangsalgorot
2i Luzon m~lebihi rekan-— rekann%n dalam berbahnsa #lalayu- Polynesin, dalam
norrelolean besi. dengen demikian sava harus judn mangangean jugn kenyatann,
brhwa mandsi nengrajin dalam bahaga-brhasa Indonesia lipzkni istimewa untul
seorang n-ndei, Suatu bangsa di menn seorane nondri menindi vengraiin vang
terbnaik%, horu: menrerjakan lopem untuk darst eeabunt sonjntne sonjats dan
alat-alat von= loin. Bahwa =ustu suky banm:a bassimanapun bernengalamen

S

deilam n-n=elolnsn besi, ketika he-mukim daiam temnnt tingzal ynngthggh
©ii1ih, memec ngs bohon lain dan lupas akan kesanian ﬂ'menﬁmpa; sudah dannt

Aimenmerti (Xeorn 1873 : 235)

Mirgkipun hzsil-hazil penelitisn oleh Kern diterima ‘“emudian (Heine-Celdern

19451 140} Hoon 1738 :%%) menunjulkan keonda pengetshuan t ntsang nengelolaan
besi oleh qzﬁ vars nembawa bahaza-~ bahasn  Autronegia vang bermukim di
Indonesia diangean: sebagni k-snlshan besar dalam venelitian Kern Ten-

tang penujukin itu akan dibicrrokan nanti.
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renelitian Kern  uniuk kami sanpot centing, ksrens al sana pe:rtama
®ell dius nakoan, tidik men;unpulkkan benda ~benda kebudayuan yang
gibawa Ke pemukim:n ¢ ng-  orang yang verbilcora brhosa- bohaso
wsironesia, wan zerekn salah suatu kelompok etnis di Lanah asal
aarl orzng-orang usironesic (Melayu- rolynesia) sebelum penye -
buran merex:: di ocuniao kepul uaen dory Loutan ieduh.

Kebuny sk h ugodza wan yazng paling merangsang wari klasifikasi dan
peneizpan lentany prasejarah Inala berasal darli Heine-Geldern
(193, lveda, 2 0, 193, 14¥35,193%7,195%1, 1954) Dalam karya-karys
1 ma terut, m: diusanakin mengaetur oleh kebmday;an—kebudayaun

pertengaian da-.ri lndonesia yung dikemukakaen secara luas oleh Heine

: Geldern pada tanun 1923% dan orang pertama yang telah menetapkannya

"Kebuday: an -xebudaysan pertengahan' menurut Heine--(eldern

(1923::02) secara jelas ditiadakan. Jangan sampai ada kesan bahwa
ini sovalnys sualu kebudayaan atau kebudayocan penenam di Asia Tengy -
gara.iialan Hedne-eldern  pade senampakkan yang diringkaskan ‘Ke-

uuuzyaan-kebudagzan  pertengunan ' seperti disebitnya deolam kar-
Yy -ny., beruntung bohwa corak-corak besar dalam kekerabatan ke-
buday..a ‘n hubungan kebuduyasn menjadl nampak dengan jelas.
untuk menghitung di tempal ini semun gejala dari kebudayaan- ke-
buaayann pertenmahan, hany:. sampald ke suatu penyederhanaan dari
Keadaan ¥y ng sesunguhaya, .ays ingin mengemuk-okon di sini, bahwa
pons semus mesy racal dord kebudayaon itu pertanian menjadi dosar
erOnomi,

Mula-mula menulis teori -teoriny@ atss dasor lewan (ilene~Celdern

1 &y v} Leine-deldern xenudian memb ngun suatu gemburan y.ng luus

dan terperinci tentung neolitlik di .sia tenriara:, Sebugion nesar
carli penelitiian itu wengglalk n diri wengan kebuday an kapak .perse -
51 yang c.sebut pegitu oleh HhHine-Gelaerntasil terpenting neneli-~

ti=n ity zaan  disebutkan secars ringkns.

renymntan: pembawa sebudeyaan ko x persegi-pembawa vahasa-ba-
hoesa  Austronesia terdaral Jjuga pada pembandingan dari Kopak
wapak persegl Al Asia Tenggara dan pembawa birhasa- bahasa RJS~
tronesia di Indonesia (ﬂéhevGeldern(lQEP: S575) !

Berlawanan dengan teori (19:¢ b) yang teish diterima pemisahan
Gerd buohgs awal oring Austronesis tiari ormng~orang sustronesia
U onEsT awar soagat airagdkan (152 Y70 Sedahgkun kKebudayaan - kapak
barutiusure Asiond ail lusr nogek Dbk sendlrl mesih dikalaenn
RLrend seraslic anyuman, yang lud mungkin lebih fuo lagi, dan soel
tent:ng swal teloup tak Terjawabkan Ileine fieldern mencobu karenc
SuKti-bunti prasejarah don antropologi sedikitnyz newbuat suatu
frogmen anri sebud:iyesn  Austronesia,



- 224 sudan paas pembicarasn G«ri bentuk-bentuk kapek persegl Heine-
Lwelaern nenunjuiknin  KLDoik bersepl sgb:gal bentuk kipak dari
setudayaxn Yang shao daria kebudayuaﬂiﬁgigedidi Cina., ((
(19 :980) don tas deser itu menyimpulkon keker. botan kebu-
daysan 1tu dengun kKeoudoyarn kas k persepi Austronesin (132
S8 -) Dengan iLtu ada kewungikinan.kewmungkian pembvendingsn, yong
Lidiar semus: dops disernibtungican.

suRti uari penellticn pembandingon udnkun o, hwe  voeyat-r kyaot

aengun xebudayuen kuptii persegl . Austronesia) berkerabat dengan

keouaayaan Yang-shao, tersebar dari Cinn ke Aszia Tenpgmara,
Yenlilik-: kebudayasn itu milik orang Ausironesis adalah:
Ke.ar-Kopuk persegl dengan macam-masam bentux, teknik memotong
bty mota vumbak dan batu lei, brrang niaaaﬂyang dibor, ker:umik
a.ysman dsnh ban, pembustan vas-ves dengan pemukul..n, matu tumbasi
dari ot lel, c¢incin batu den kerang, bnhlasan batu, f4a arsy.
.extury dengen ti.ng, paal, menjangan, babl, so.l, , mokom megi-
litik memburu kepala, bentux €6derhsna dari kapul mungkin kulit
kayu vHeine-Geldern 1743.:608)

Nanti huarus ada heitik ae®:da teori ini. Seksrang hony. ditun-
Jukkan, Yugalim ne terjaal petunjuk dari beberapa gejala kebudayzan
kepaas kebuday.on kapoiK persegi.

sailwa urang- uang Ausironesis. Awzl mengonggap bubl sebagal
binst mg rumceh horis  disimpulkan darld temuan di LSomron-seng
aan <edvudoyaz.n  Yang-shac. 01 luar itu ada penyeburan di Oceania
yong menjoral buktiny::.

Ui aalow karys debulu (Leine-Geldern 1928 a) telah mencoby mnun-

jukusn boaw:e meg lit  don perssjian kerbru (Uuy:l-kerbou di Yindie
Bel wang, Asam uusn Indonesia BSEThJ%UHEﬂn eralt dan menujukan
meg:lit Folynesia sebigal kecvurunan dan pembagilan kebudayaan dari
~eouday - on Asiy Tenggara, Dori duerah penyebaran dari megulit- me-
galit yan; sama dengan daerah kelusrga bushasa, harus disimpulkan
sekaraiy bahwa orang-orang Auslrouvsla Aweal memiliki kerbau atau
sapi,. tebegal buktl yang lain masih. ada jumlah agak awal df situs
teinuan” Kebudayasnn Yang- shao. -
cerassarkon  alasan-salasan etnologi davat 'dj.'i;un‘juk;,tn kebuday an
Ausironesia Awol soopgel mungklis cumen poncoung senagal bentuk

Fumc. wneine deldern L2 an OYa-5445)

FentmEenlon masuknya keoudayasan Kapak persegl aasn neolitbtik
augironesi: «e ol sila sel Kang wlongeap menyusul penangprozlan kKe-

DUuGayain :23-sna0 van dic.iat swongul velznzn pertama: alau per



kelompok~kelompok kecil pedagang dan ﬁlonis yang lama-kelumaan
meresap dalm penduauk lokal vinyak sama seperti para kolonis
dindu dari masa setelas itu {Heine-teldern 194% :147, dahulu sudah
153w 3D )B

Ke Ara }ang sama menyusul Vrocklape yung membayangkan para
pembawa kebudayuan megelitik, yang ia sebutkan kebudayasn masa

logam-logsm Indonesia sebagal orang-orang.

j"yang psad: peranu-perahu bers. mu besar tanpea layzar, dalam kKelom-
pok~kelomok kecil, rstetapi. berungkat send1r1~send1rl uantuk men- .
cari tanan baru atau kebelulan karam oleh badai-badai atau aliran- a-.f
aliran laut, di mana mereka menuarat (Vrccklage 1936: 757)

Banwa ada usul-usul tentu saja tak dapét diragukan, bahwa mereka
membawa sejumlah perubahan kebudayaan dan pembaruan sama tak -
mungkin seperti untuk pemukiman di Lautan Teduh, di mana Koch
(1563:2%) sudah memberi alasan berlawanan yang Jitu tetapi penuh
humor.

Tetapi ada Eeberapa kelompok yang berangkat sendiri yang telah
‘mémbawa © gejala-gejals yang dianggap dari Dong-s'on ke Indonesia,

“Termasux gelala-gejala itu misalnya semuanya yang diteliti
oleh Vrgcklage : komplek sekitar perahu dan untuk kebanyakan daerah.
Indonesia perahu dzn rumsh dengon atep gsepertd kapa% yang khas,
Betaps tidak pastl petunjuke-petunjuk dapat dilihat ke apa yang
didugas oleh Vrosklage (1936 :755) bahwa masih menjadi pertanyaan,
apakah (rumah yang beratap Kapal) suatu bentuk yang khas tidak
mulai «alam kebuday:an megalitilk yung tua,

Ketike ia menulis tentang kain-kain kapeal dori Sumatra selatan,
Steinmann (1939:40) 149-205) masih menyebutkan komplek sekali
lagi don kecusli itu ditambahi gejuia- gegala luin pada seluruh
komplek i1tu., Kemudian Steinmann memasukan dalam komplek itu sejumlah
gejals lain, Dengan demikian menurut Steinmann menghitungkan di.
aala. satu komplek suatu gejala bahwa.ysng diculik deanforang-orang
sakit dalam ka.al diambil kembszli. )

ventang sysmanisme ' hetglgir” dewion='déhon péiyalit  aianggap seba’/"

gal upacara ying serlnrkAll uda pau ~akepia tan ggama. mls%fé
(Steinmann 1953 40:184) térdapat 'Juga' pada Qusritcn Yales
Sambll ia berdasarkan penelitiun-penelitian Illades , ia sampai

ke nasil, bshwa syamunisme pernah menjadi "bentuk aguamait dari



224 perte%hguhan abad ke-c sebelum Magehi. Untuk sejaranh pe-
mukiman Indonesia terdapat menurt penelitian itu:

225 sSeklitar pertengahan abad ke-2 Mo, m suk pembawa kebudayaan

kapek persegsi yang berbshass- bahasa  Austronesia ke Indonesia,

Dasar-dssur egkonomi ..d lah padi, din mereks berbinstang

rum-h bxbl den Kerbou,

Yenduduk yang berkebuday .un neolitik ain berbahasa- bahasa
Austronesia diperkiraren merupokan kozntingen utama dalam
sejuarah pemukim:n Indonesia.

Tentu saja tidak diblarkan penetapan darl Neolitik Asia Teng-
gars, tetapi baru setelah usshe oleh Beyer membuat kroaologi
dari prasejarah Asia Timur (dan berhubungan dengon itu dari
Indonesia iBever 1943 ods suntu jejlak maju, sedangkan rparus
dicasat banwa Heine—GeldérQﬁ sendiri tiga tuhun sebelumnya
telah menulis {(lvwin:14l) bahw. hasil-haesilnys pada 6aat itu
tak bemur dan sangst salah,

tevapl pads umumnya hasil- hasil penelitian Heine-Geldern
i.u diterims olen duniz ilmish.

se ]k ekskavasi-ekskavasl oleh para arkeolog Perancis di
HBarddia sSel:kang bohon yang tok terdugs mewah Helne Geldern
pode tahun 1934 daengan sedaftar kerangen tentang masa logum-muimf
logam dan prgejaruh Asia Tenggara, yang disebutnya kebuday: an
Pang-son karen: tempal penenmuonnyn. Sepertl pada Heolitik yang
dikemuk:k nnya pidsa mass itu ad. jug pekerjezan utama ""Soal

lochar dan peryp:ndshan Pontis iasll hasil yang dicapal Helne
Geldern ai dalum pekerjasn itu sudah dixumpulkan (lihat atas 11
A,c) Di sini masih ada satu butir yang akan ,dibicarakan
penyebaran =ebudayaun masu logum-logon di Indonesia,
Berulangulang Heine-Geldern{(195%4 32 strsnya)l935:31% strsnya
1939:17Y strsn¥a )Menunjukan yang bukan mzin bekerjo lagi
dari keoudsyaun-kebuday.an Dong-s'on, di Indonesia dan bukan
gejala~gejola kebudayaan, tetapi misalnya jug. suatu bentuk is-
timevia aan seni ukir juga suasiu komplek megalitik tertentu,

Di banyak dserah lndohesiad mabsuknys kebudaysin' sangat kyaty
bet.ipl h mpir zde  =atu wilayah di Indonesia ol mena pengaruh
itu vid k uw pat aiken:li kemo: li. (Heine-Geldérn  1345:152)

Ul sano aon zalu butir yong menghearonk:sn don sevelah di-
vikirkan onl-wm -aelam podo nen st seya tidak csapat dimengerti.
Lagipuly saye pernoh memikirksn dan masih berpikir begitu,
baphwy masuknya kebuday:-n itu ke IMusa tara hukan karens

slgrusl etnik secars bes r-bessran tets pi lebih mungki#karé4ha
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kebudaya:n bong-s'on {(Quariten VMales (1957: 45-103)
Begn mona Gesritch Wales membaysngkan penyebaran kKeou-

daysan Dong 5 on dan dengin itu syaminisme di Indonesia,
sayangnya itidak diketszhuil. vetupl karenu ia jugs mung-
angzap orang-orong Austrouesia {(Menurut lUeine-Geldern

sebugal kuntingen utaoma kelilku ad: pemukimon di Asia
“eng;ora, la puas dengon melinat kelompok- kelompok kecil
atau crang-or-ng yang ditaklukkan sebagali pembuwa kebu-
awyawn Dong-sicn.

Sutu petunjuk yung ssma Kepads kKebudaysan.megalitik baru,
sJcennitger wlanggan karena sarwofuy yang be%behtuk binatang
di Indonesia. '

Juga darl gerxkRxiizn penelitiasn tentung gejala-~ gejala
seertl atap, burun- kayu dan batu dsbnya tak dapat diragu .
ksn.... dengan ombak-ombak megalitik datang dori Erofah
Kﬁno,"Scnnitger sering membicarakonnya.

Zunsi  {1960) telah menu ‘uk kepsda hubungan erat antara
bentuk,. musik, instrumen mdsili cun bentuk~ bentuk tarian
dari Balkan dan apa yang ada di Indonesia dan gejala -ge=
jales di Indonesia dianggap dari-kebidayzan Dong-s'on,
(1960~15)

Rampaknys, seburis pengurang telah meniru schema dari
prase] rah Indonesia oleh von Helne-~Geldern yang sejak

falaeolitik hinggo terbentunya masyszrzkat pantai tanpa

percobrun dan hasil-hasil dori penelitisn-~penelitian sendiri

dimasukikzn ke awlum schema itu., I1tu tak banyak dirubah oleh

peker juzan besar olen Beyer tentang prasejorah duri Asia

Timur don Asi: Tengah. (Beyer 1943:7:-821) memberi gambaran

Yang lebih terperinci tentung prasejurah wilayéh itu,

mempunysi lebih banyak pekerjaan, sampal kepsda kronoleo-

giny h ny berdasarksn snalah sutu  tipe -tipe ia membuat

sendiri, | - .
Tetapi tédaﬁ uda yeng memberi pertanyaan yang buzru, o

b gaimang diba&anékanwhﬂéﬁﬁﬁyé:ﬁﬁaiu4 gejala Kebudayaah 'vang ?ﬂ

divicrrsk-n hingge - kini, remang yeng gimcksudkan gejola-

el kebuduynan'seperti rumah  khas dgfillndonesia ,

tentan; sy.m:-nisme, suatu Qmplek seluruuny - 4G .ri gejala-

tejale yang DLernuvung:n dengaen kaval, Gejula- gejalw

y.ng didug. dibawo ke Indonesis oieh kebuday:an Dong-s'on



5

a.al dori waznes  Iingin cisusun . u?ﬁgtu ke budayaean wong-gfon
rnanys terut.um. ul peaslaman pulaﬁ—pulau besar dan berhuvungan dekat
dengan Kebucaysin-kKebuday:wan agraais, yang Jjelas nasmpek berbeda
aari kebudayoan pentai. bBenda~ benda yung sayo anggsp sebagai
keranghes bentuk Jong -s'on (di otzs he 6%) uda jusiru di  dzemak
pantal dean ¢i1 duerah--dierah yang depat dihitung sebagal stasiun-
s3tasiun ai julur niega. Ji sini ora:g berhak bicara tentang kelom-

poa-kelompok kecil dari kolonis-kolonis dan pedageng-pedagang.

Hamun sara mengangsge) sebagal sesualu yang tidak mungkin, bzhwa
relom ok -keiompok kecil itu mumra membawa suatu pengeruh dan  pen-
bangunan bar  diri . peyangoan kebudaysan. Tidok dupat di-
pikirkan vanwe komplek metadur; i ysaug tuz dengin hubungan erat
Asnesn masysracat-mesyorokat agroric daput terjiadi kurena ada ke-
lom;ok~kelompok wecll, "r= dumn vun der uoup (19:6:90)  weng:m

scheuwanya.
a)s penaudukan intensif{ di indonesia oleh pembaw.~ pembawa keouday:.a
néletik a:n buhuse- bushast  Ausirouesia,
b) | pengarun mas: logsm logom (Dong-., on) oleh xelomvok-kelompok kecil
lieyrjekan  baawa Kebahymitnn penelitl memasukan hasil-hasil mereka
(lﬂhat di atgs)schems menjadiny. yeng te.ap dard penetritian
prdseJ;rah aart lnooneisa y«ng mengherank:n, bshwa pentingnya dari
ko@plekmkompien vesi (tarus diingat peranan ysang dimainksn
al aulem etnologl Afrika) ol Indonesia tidak nompak, tidak berperan
bunyar, Yalg We.gheronkon seperti diskripansi. Pembawa kebudayaan
pengarun kxeodudaays.n doelam hul kebudayann vong-s'on) tidek mengalami
kritik., ven Jjug. tidak mengherankush , pahwa dengsn bshan yang se-
digit itu, hivotese~-hipotese besar diouat
Ui bagaicn y nz bawsh b berapa gejuls dari sejarah kebu@ayaan In-
donesia hurus ada percob?an yung kritis, untuk kemudian meégambil
sikap terncdap schema pr&sejarah Indonesia, di Juar jangkaﬁan
“uwass log.m tua diperiiitungken kecuali data-data. _
hul 1tu sayo meny .ari dan saya katakan dengun nysias, bahwa kla-
sirikesi oeru ocri prasejar:h Indenesi: maslh persifat yong sang:ot
L. uTeti. o n thdoe Kerenn ckskuvesi-eksksvaesi yang velum adas
ApEOLL  Say . meskipun begiou mencobe membuab sustu klasiflikassi baru

saya L aGddn, oonno say., belan mengerjakon ounh o Liu secora boik,



228 rertenian dan Kapox —kavak pyrsegld

Pad:: tohun 19235, sHeine CGeldern membagl pertanian di Asia

rtengpars dalam dus tingkatan, pertanian ﬁhon dan umbi-umbiian,
dun pert nian biji-bijiazn. (1223%:80%) Sebagei pertasnian tinggi
adslan apa yung di Asia Tenggara berkat pemberiszn India itu
bidang pertznian di Asia Tenggar., iszlah pengetahuun tentung
waluku dun pertanian di atas tohan kering déan’ sawah,
(Heine Geldern :1923%:958)

Fertanioun di sawah kemudian dianggap sebagal yweng sudah
diketanui oleh orung-cor:ng Austronesia Awal (1932-595) dan
dianggap dibawa ke Indonesia. artinya pertanion padil, banwa

pertasisn zda ant. ro tohun 2000 dan 1500 S.M.,'yang paling
lambat di Hindia ©  Helukung wungkin sudah dikenal di Indo-
nesia (193 :600strsnyu)

Bagailisanapun Juga penensman pudl (suysngny. dalam karangan-
karangan loin ticais pernaih dikatakanm aspakan ini sawah ) oleh
orung-orang Austronesia yang hidup dilem Neolilik dibawa ke
Indonesiuz (Heine-iieldern 1Ivht:141)

Fencnggalun perpilnauhen orang orang Austronesia mengingatkan
Hene -iieldern kemudian kepads senanpggoelan Yang-shao (lihat

atas) mengemukakan pentingnya besar untuk daerah hutan hujsn dari

Asle Tenggara untuk peasukiman don  duerah bersama {Eicksteat
Iyl 97 strenya)

Jika tuk Lalan menongkap selurun bukti untuk impor pertanian
padi ke hi.dlia Bel-kang dan Indonesia terdapat uslsm butir-
butir padi y:ng terbsksr yong Andersson menemukan paca
sebuan pecahan gerabah dari Yang shao don dapat dipasctikan
sebugal Oryra sativa (Loehr 1957: 13G)

117
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Hal iru sek rang masih dapat memasuikay bahwa penanaman padi padah
telahan pertamavari milenium kedua sebelum M, dibawa dari Cina ~
selatan ke Asin‘ﬁﬁﬁﬁﬁ?ﬁl Butir~butir pertams arkeologli untuk pe-
nenaman biji-bijian di 4sia Tenggara kuml tida:. mempunyai sebelum
gamparan tentang bend:n- benda dari kebudayaan Dong-s'on{ tumbukan
verasj..al Lni tidax memberi hsk lain daripada teori bahwa di Hindia
Belulkang d-alam belahan kedua daril ailenium vertams s.bl. dltdndﬁthJ“b
viji-bigian ai mana tidak semuaunya apakah ini padi  unbuk apa bicara J
panyak. «sal merupskan makanan. yang terpenting di wsia Tenggara.
Meskipun ada tanaman~tanaman lain un tuk maKanan, tldax ada yang

begitu penting sepertipadi. Bahwa aca penanamsn jawawut di  masa
prasejarah di Asin Tengrura (Heine Geldern 14932 595, 1945:141)
Merupakan suatu hipotesa. Tentang berbagai macam padi di seluruh

kepustakaan yang borurusan dengan pertanian di Asic Yenpgara ada
LEi, Terutama dua macam selalu disebuticon Oryza Sativa dan Qryza

mentana Lour,

Dalam sewua sebktan ini kami menemukan macam-macam it.. PFadi dan
Suga, padi ¢i lemball don paudi gunung, sawah dan ladang, untuk Oryza
Sativa masi: juge pasi sawan dan  .edl rava fAdams  1940:056-282)
mempunyal suatu karya tentagng seluruh komplek dan berkesimpulan
bzhw:. bentuk-bentuk peralihan itu dari metode-metode dari penenaman
sawah sampal penunomun padl di ladang yang begitu banyak, sehingega
klasifikasl yang mirip azrl gejria-gejala ang sesunggunnya sama
sekali tidak dlanggap sah.

Jugn klasifikasi-~xlasifikasi yang menurut Ukotop dibuat, seperti
"Paul gunung' dan "padi rawa® tidak dapat dibuat lagi, kasrena
pggi lunpa Kesulitian tertentu menyesuaikan diri kepada lingkungan
macam-mecam sojz. (Adams  1948:c87)

seluruh perthnyaanfTﬁﬁfang pad& sawah dan padl gunung tetapi
hany: metoae-metode penanaman,

Saya tax dapat membilarkan diri mengatakan bahwa dalam kepustakaan
Jerman banwa bukti itu sudah terkenal leblh darl dO tahun.
(Paravicini 1927:395) = e : U

Menurut faravacir, Jenis-jenis pedi yang dalam pengnaman tidsk
diairl, wer-sal dari jenis-jenle padi yung dipakai'di sawah.
Fepzvleing menarik kesimpulsan dalam karya yong istimewa tenténg
benuuﬁoen»uk per ftaenisn ol luzpungsn, bohwa sebelum masa Hindu dan
SRS aUdL—bth perlama mass Hindu ui daws podi hanys ditonam di
;’Il&c.{l‘gta ,vau} Doovman B L I el 'i'-"\wc*"nﬂf‘m‘""v‘(.‘a ade -



sawah-sowah buhora ponwnamen todi di ladang baru dimulai xelika pen- i

| N T T
dulduk karena bunyak pertambuahan terpaksa menanam di daerah yong Ating- v
gdi dan terjol dan karens itu berteras linggi.(Paravicini 19:/7:5295)

Unftuk anggapan itu sementara ini belum ada bukti, theek Basti ddalah

Lt S O

hubun: an antara weluku dan pesawzhan dan kedua gejala itu haru
dﬁanggap terpisah, sehingga pengetahuan tentang pesawahan sebelum
diimpornya weluiku India memang dapat diterima. Untuk itu sudah ada bukii
dalam penyebaran pesawanan, perkembangan tertinggi menunJuxkan Juga
di, muna pengaruh-pengaruh lndla; mfélﬁya ¢i i‘ilipina, Bahwa irigasi
men jadi dikenal orang di Indonesia dengan pengaruh-pengaruh India,
. rupa-rupsnys Korene oenyebarannya sebagal sangat mustahil tétapi
dengan cistem organiswuioris yang bterhubungan dengannys dan Keadaan
nukum ysnz. rumit yang juga saling berhubungan, (vLBurl9o5(1939:254)
Karens itu itidak dopat wembayangkan secaru serius, bahwa ada beberapa
pedagang atau kaum kolonis atau misicnaris, atau bagaimana dibayangkan
pembawa pengaruh- pengurun India di Indonesia komplek itu dise-
barksn di da eran—d‘erah luas di indonesia , antaru‘lain di dzerah-
daerah di minu pengaruh lndia sangav seuirhit, subhitt komyslek di mana
termwasuk 4i samping Keseaiun teknis, ysng diperluksan untuk psnanaman
padi. &©do Juga oukum don orpgenisssi yong luos.

Apabil: juga wvenanaman dengan vweluku yan jugs ade dasar , dapat
disngpap sebagal verasal dari Cina {Leser 1;51ﬁ565) - dapat dipiszh
aari pes.wanan, tetwpl yang terakbir mungkin lebin tha deripada
pengarsuh India di daersh itu, . dengon demikiasn muncul pertanyaan:

. siapzkah yung mexbawa pesawshon ke lnuonesla? .

rungkin sexoli kebvudayaan rong-s'on sudah mengensl pencnaman padi,
apabilu kita mewbenzrkan teori-teori dari Heine-Geldern atau Vrocxkloge
bahwa kebudayaan itu disebarkuan di Indonesia oleh beberapa pedagang,
kolonis, atau orang-orang yang kapalnya koram, kit melihat buat
penanaman padl kesulitan-kesulitan yang sama, yong muncul apébila

orang meneriuxu bohwa Indonesia meanperoien pengetahuan tentang . penana-
man psdi dari India. . e e . e e S

adapun dus. Kemungikinsnta) Fenanoman padl dibawa pada masa Heolitik
cieh or.ng-or.ng austronesi -
o) <chem: yoa1; wisusun olenn  leine-Gelaern  ventun,, prasgjarah Inuvo-
nesis Lok Giopai wert noan,

Lyl TU DE1UT DETnrll Div . pesawana! oi sGeiucul inconesia menjadl lewbih

. tvs covlvea. pe acun Lo.b . wengun demiknlon sayn setuju dengun_Vrocklgge
1336 20} pmohita 10 mpnerims hrhuwa pesswshan we ine pertomo diheus ke droepnh

- Badito olah or--r—orans Islatuy,

L3




; bW esaNrnan lebih dapulu dibawa
\119561900) weriica Ly moner o ? ‘ ﬁ punten di porned selutan.
i pg Hulayw ol oanera
! opz Guarli orang-orong viv b B o e e Len
pe?tfu n l petaprpun Jug g piot kaml pertanagnkan: pes wanan diba
o ) o 3 N : nopguh doriloo o
; 1 i s b { sana pengecgull Aol g
p nouauk-penducus ke indonesia, sebelum di t &5@355-“Qgtqt
- i ::I ] l:'a- un ‘ LF 1 T
daerah xebudiywan pental. Karena buik Felanosld maup v L
=3 i -y el ‘ ' o
i i any: damn varilas
di nggup sebogal cembawa pertanlal, hansn pemduduk
. [ adi : i e
indonesia mempawa pe:nanan padi ke Indonesl

ventanpgre

Marilah kita mencoba apakah ada bahan arkeo}ogi di??t meni?izig
untuk meneri;m: suatu masa neolitik di IndoneSJ.aT sud.stu neocll
Y yanj; diauga menibava penznemen padl ke Indonééla.. . -
b 2)  ixswnav-si-exskuvasi dekat Kalump-ng Jjuga al Karomi.., membawa
LLnyak |
diliagian b arat rarli sulawesl tengih-mengeluarkan banyak pr.canhan
ger osh tk berhias dun kopak-kapak persegi.
c.) ikskavasi delcat Kalumpang,

mumbawa . banyak banyak kayu tetapi
seperti vadu elkskavasi pertame

tidak zua stratigrafi. Penyusunan yang
diluxuian oleh Stein- Cellentelfl:ybi:q0)

«riteria yang tipologis Van Heeleren

hanyo 'dilakukan atas

yang melanjutkan penggalian
deiut Kalumpang (K. remi) pad:s tuhun 1949 melapork:n (Beyer 1451:81)
bunwe ornamentik {perhissun) dari barang-barang gerabah, yang
di vewuk an ad:;. pesggaliag itu, sangat mengingatkan kepada
PEriiIasLn d%F}l kKebudayaan vong s'on. Ia meneng alken
_ pad: abad <e-135 stau ke-l
: veyer sebug:l s.umo sekali iidaﬁ l
ternyata percobaan enangs
kgar‘en:; pa ) ’

tewmuen itu m luh
olen

y«ng dianggayp

mungkin,
o o vi:lan oleh vian licekeren
a exsckuvasinyws jug:

v irem, A . 2a mu

‘J‘-%Eﬁiléll %liri p;.'-a.‘: . hemaL Sayeb B rra]{n‘.(;Ul ; ker“
. SPLlsun tang yﬁr. usta

banyak mungkin
, M1k yang diglasir,
111l brhws di g
SO - < aerah
eringkali hany sedulam 15
o | : sm
dan menjadi s tu-satunya lapisan temuan, bahwa ada !
cemuan neolitik dari masan prasejuarah. ‘luanya twunah di mina
ada penemuan oleh geologi hunyad diberikan sebanyak - banyakny
1COU tunun (Heekeren 1+57: 120)
L)

e

Trsleaynni 1L Sikendens di suneni Karama di basinan barnt Snlavesi tengah

menshnsil%nn banvyak pernbah yane tidnk berhizsan don knca't-ltanak persegi.



3, ksxavasi- ekskavasi yeng dilukukan di Jawva pada tanun 1941
membawa straligrafi yahg nyats sebagal berikut:

I, Suwatu lapisan atas sedclaman >0 sm, mengandung keramiz Majapahit
{(1300«1500,) dan mata uvang Cine (kepeng;

II, Lapisan. di bawah yosng pada kednlaman 30 sm mengga.. dung banan
fneoliilik' kapas «apsk persegil dan seramik tak berhlasan, sebuah
batu giling, aux wvatu dan potoangin  botu ysng berat, {(fteekeren 1,57:
L 20 )

Meskipun ojep daluz-data inl tidak ada contoh guatuk seluruh Indo-
Eesia, harus dikatakan dengan nyuata, bahwa tidak aca situs temuan
iari Indonesia memunculkan bzhan yvang dapal kita anggap sebanyak
h.ngkin  sebagai .7 . neolitik menurut masanya,

randangan itu didukun;; oleh ekskavasi- ekskavasi di Sarawak. Di
@alam lapisan-lapisan yang pembatasonnya jelas terdaspat kapak-
kupak loijong'dau di wtasnya kapak-kipak gersegi. Untuk yang terakhir
Karisson pada ta™hun 1935, tanggzel 000 s.M. (1958:562) Pada tahun
1359 .a menaksirkan 1000 s.M, {(1959:1) Scolheim (1961: 23} memberi
tanggal C 14 -untuk Heolitik muda 245% sebelum sekarang +  dan
2460 sevelum sekdrang * /O. lups~rupenya untuk misa logem yung
berikut mass peralihan menjodl ovegitu mengambang, sehingga tak dupat
membu:t pembatasan., Hurus juges ad.. pertanysan, apakan ada Neolitik
yang sesungguhnye wecu:ii ada teolitik kapak lonjong di gua Nioh.
Exskavasi-exskivasl yang paling iruda yang telan diterbitkan di Sabah
(Borneo){marrisson 19ty b) menunjukkan dengin nyata, bahwa suatu
batas stratisgrefis anture Heolitik kapak persegli dan suatu masa
logam-logam yung berikut tidek ada, lebin banyak rupa -rupanya
kazpak~kipuk perungru didampang.s kKupak-Kapak persepgi.

Eﬁskuvasiuekskavasi tidak mengizinkan kesimpulsn tentang gambaran
Jelas tentang prasejurah lndonesia, tetapi dats hingga kini adalah
szma Sbu.

Bahan prasejaran 1l.-donesia, <ecuali Neolitik kapak lonjong-
yang munLgkin aaa, tidak menun jukican pernah ?da Neolitik penuh,
Lebin mungkin suawu masa logam-logam dengan ﬁemaﬂaipn_kapan kabak batu
yang dizsgui langsung bersambung kepada Baoclitik (ecatu purba) étau

Jeolitin yafis santei tua (kapai lunjong) . : P

UL LU maris inl avae seactu ouktl yang nyeto dupxdari siratigrafl:

stein_Colienfels  pog. tosun 12, menemuiiosn ol pukit-osukdt
Kereng darl cecean lanis.n-luplsusn Falmeoxitiﬁyunﬁ lingsung di bawah
lapisap asre mas  bves:. .engopa Helne-Geldewn (1, 52:i0.6) kenya-

taan itu menyeovutnya tonp orvld yang vessr tak dapat sayae mengerti.
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Dengan aemikian juga untuk kemungkinan ada slkap yang jelas.
Ratusun kepak batu(terutama kapak -kapak parsegi) yang kita
Kenal dari Indonesia, Jjuga kecuall sedikit temuan dari muka
bumi. Benda-bendi itu dianggap sebogal "Leitfossil" {(fosil
petunjuk) dari suatu kebudayaun, yang disebut kebudayaan
kupuk persegi dan yuang katanya identik dengan Neolitik
Indonesia di mana orang-Ooruag Indonesia dan Austronesia
bermulkim.

Say. telah memperlihatkan, bahwa kepad%kita bahan temuecn
arkeologis tidak memberi izin, untuk menerima masa Neolitilk
Indonecsia apakah melawan itu ada banyak kapak persegi? i sini
suysa ingin menunjukkan bahwa tidak bertanggung jawah untuk
berkesimpulan buhwa berdasarkan satu kapak butu yang dipoles
itu ataun lebih, untuk menguﬂakankdanya suatu masa Neolitik,
kapak-~kupuk yung dipoles dan alat--alat logam ada bersama
walktu di Indonesia. Di Hindi Belakeang, di maba keadaan lebih

rumit, kit.. melihat di Dong-s'on sendiri dil samping alat- alat .
L A /PR A0

perunggli, ada alat--alat batu dan bhbbﬁihkan sebuah kapeai balu,

sebuah sebuah Kapak persegl dan sebuah alat batu yang tidalk

dipeles, Apabila diingini kesimpulan tentang masa-masa, harus
diperhitungkan dun masu Heolitik dan satu masa yahg pra-
Heolitik di Dong -s'on sendiri. Tetapi rupa-rupanya nyaia
bihwa dengan kapak-lkapalk batu honya ada alat kerja, untuk apa
logam karena masih loma terlalu mahasl. Dalam hal Dong ~-s'on
denpgan alat-alat batu bukan sisa daril suatu masa Neolitik yang
1ebﬂh tua tetapl karena suatu kelompok benda-benda, yang di-
muksudkan untuk suatu tujuanbang sama sekali lain. Untuk masa
Jaya Kerajaan Mujepahit dd wasa pemerintahan Hayam Wiuruk
harus diterima malah untuk alat-alat pertanian suatu minimum
bigiun besi atau samasekall bukan logam. (Pigeaud 1962:508 )
Dari fihak loin saya ingin mengajukan pertanyaan : Siapakah
readaan apek-aspek ekologi daril persoalan penanaman padi ?
Selalu ditunjukktan perbedaatr besar anlara keadaan yang
meroban deri Cina padua suatu fihalk dan Hindia Belakang di
rihak loin. ‘Terutama Eigkstedt  (1944:297 strsnya) 1952:
159 strsnya mempunyal penukiman dan Wisssmann (1943 strsnYaQ
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mempunyai amewmzjulion arti sejarah pewukiman darl daerah
hutan cne: =indin Gelunapgg doen Indoesi ., jiickstedi
memakol sebagael pengkhususan deerah-~ daeran istilah- ias
istdilasn seperti - Suuwaldriegel 4 tau Waldsperzone.
wicksteat _  19c4:3Ul, 30:) Dengan aeminian sifut yang
mel wnn pemuikimuan daerah- deerash itu sudah ditunjukkan se-
perti cukup.saphra meskipun begitu tercapal suatu pemuki-
man padat dari d.erah- daerah itu, menurut “Eickstedt‘(l9q4:
500} yang dolam . keseluruhanayi uchesa dari prusejacuah €1
~uil enggara dari_Heine-Geldern diterimanya hal itu di-

zebzbkan oleh Neolitik cengon pemolesan batu yang kreatif itu.

DI samping itu harus dicatat:

1) Bahwa daril dats yong diambil darl temuan arkeologis tidak
mengixinkan kita bahwa ada masa Neclitik di Indonesia,

<) Melihat kapak batu yang dipoles sebagal dssar penyebsran
luas “dami orang-orang Indonesia, pada hemat saya tak dapat
citerima. Kapak baltu yang dipoles saysz tidax dapat meniadakan
dari d:erazh hutan di Asia Tenggara.

Sahan arkeologi tidak memberi kemuagkinan untuk mendasar-
“on o pemukiman lunss dori Indonesia oleh penduduk dari varitas
Indonesia. Bilsksh atauw ada semungkinan atau perlu  untuk
mul:i bermukim di daerah hutan? Barth (19%5«:7) memperhi-
rungsan  bahwa puomukiman yang disebutny: "Migrasi mongolid
gelatan, te.judl Korena tervnaksa. Faxsaanys diduga terjadi
aalamn centur fekanan pendudukan dari Cina, yang ditetapkan
oleh penamvenan pernduduk sebagal akivat dorcd keadaan eko-~
nomi. Terutsma pekerjaan irisasi ying bertamban yang dalam
Jumlan  yeng besar pads. masa Unou tgngsh berkembang da
menghasilkan  banyaltnys tugas doari labhsn-lahan tanpa Iiigasi
menuju ke tekanon penduduk, . E

Fenanaman, paci pzag, lahanzlahan ysng diilrigasi menjadi juga
sekaligus ventuk ekonomi pertanian ymng optimal untuk
asla Tengsera  aong tropis,. s Paol sdalidhmssbhah sereal di
min' olen irigasi yang terus-menerus, busuknya akar-akar

y#:f di daer:in-doerzh yang lembab di m:na-msna dengun tansh
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yang verselang- seling kering den lembabg mudah terjudi, dicpat
dinzlsngi. ¥aci itu menghasilkan bauyuwk, dapat menjadi bahan makanan
untuk sejunlan bear orang-orang.

Tanpa pengetahuan penenaman padi dan pengetahuan metode—metoue
yang dipaics1 untuknys, suaiu pENUhlmdﬂ'/dakl wsla lenpgpars yang
tropis Lak terpixirikan. _

seperti aiietvapkan iadi hunys pendudus darl varitas indonesid
dapal memuawa penasnaman paas Ke Indonesia. Oleh orang-orang Indo-
nesid itu kapuis persegi dibawa ke lIndonesia. (Duff 19.9:121)

di man: venw:: itu bukan Leitfossil dari masa Neolltlk, mtlaLnkan
sebagal zlat Kerja dar. Kebudayaus.- kebuduy:an mass logan,

01 hindi. BSelakang ternyata selawnn masy yang singkat diduga
pernai; acs Neolitik semasa (Barth 1%52:0) tetapi Colani telah
melihat b hwa daelam beveraps bukit kerang ¢i Hindia bBel:kang buhan
muds don pacson Hoebinhien berhubunguan dengan besi, inlah bekas-
beka:s perolehah besi.

gingkasan

4} teori lieine- Ueldern tentang; impor dari pensnaman padi di
asle lenggera tidok tervukti,

) uapat ¢ pustikan buhwa pemakalan weluiku dolam wvaerah ini tidak
vernusungan dengan pertanisn irigaéi peul secara genetis, dan
yang terckhir merupakan pengorubh India di asi: Tenggara,

¢) harena menurut gambarsn winum kebiidayzon Dong-s'on tidak dapat

cmbava pertinlen puadl ke 1 .donesia, keolitik Iwmdonesia ysng
uisngoap  bertanggun+ jawa:. untuknyae tidak tercukioi.

d) mahsn ctemusn  prasejarah tidak me ghas;lkan satu petunjuk pun
tentan;; Heclitik di inconesia. tericul pada Faleolitik yang
verlalu sdz kebuday-n mase lopgam,

e} apabile lapisin kevak lonjong wmerupokoen Neolitik mosih szugat
tidax wunghkin satu teoril bahwe Heolitlk itu boleh dihu.ungkan
dengat pertunl"n paOL. i

f) narena Keoudayadn Do ";s on_ﬁgﬁﬁfut pand&ngun umun Lﬁecuall
van der sioup) Jlaak dapat bertangm:unﬂ_jawab un buk” masugknyz
perisrnisan pasl, sua w deolitik marn. verite:  pertanian padi
vives wopst al-ukoiaon ansrd hosil-hnsil eksravasl, says lewih
susd SUa.u Keoudayausn Logam-logam yzn: membawa perlonisn puodl
ke  Inuonesia.
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&) arabil: teori arth  bennr, buhwa peaukiman Indonesia ter-
gantung dori verkexsbunian ~perkewbanpan Cina, diu dapat
ait-nisgnlkan sebelud:s perté}nmuhnn .l milepnium pertama
masenl repada wmur yang sama sajo sampoal dungan penanggsalian
di Inaonesia uengin perolehmn besi din pengoloahan besl
yang verhubungan dengan ububan silinder. ‘

h)} ihedugukon man. yang diambil webudaynan dari situs penemuan

vong~s'on di mzsz logum tua, saya lngin meninggelkan d: hulu.,

Aypa-rupuny.. merupakan suatu fase  akhir,

Megalit-megalit

Pada tahun 1928 terbit karya luas dari Heine-Geldern tentang

mepgali-megalit i Asia Tenggara. Kesimpulannya tentang krono-
logi dan asal megalit- megalit adalah sangat hati-hati. Yang
terutama hi.rus diperhatikan sdalah pasase tentang bentuk.
"Bengan nycta ada banyak yang melihat umur yang neclitik dari
kebudayaan megalitik Asia Tenggara, apablla mungkin baanwa tek-
nik logam ﬁengnilaﬁﬁdaham perjalanan ke timur,

Be.apapun juga jumlah besar megalit yang telah diteliti hingga
kini di India aan asia Yenggara, mung<in . semua yang kronolo- -
ginya dipastikan. tak diduga lagi berasal dari masa besi {Heine-
Gelaern 1.28:312) '

Kemudian Heine -Geldern melihat pendirian megali-megalit se-

bagai unsur kebudayaan para austronesia awal, yang dibawa mereka
ke Indonesia (1932:60:) Meskipun yan der Hoop Dberkat siapa

kita mewmperoleh penelilian dan penggambaran megalit-megalii dalam
sebagian dari Sumatraﬁselatag berusaha memasukan hasil-hasilnya

dalam teori Heine-telauern tivaok dops menunjukkan sifat masa
logam tanpa diragukan, yang mewmang dapat ditanggalkan (Hoop 1S32844

Scal penyusunan megalitik di Indonesia menjadi satu-satunya
aspek darl masalah megalitik yang dapat diR&FfraKan.

Di sini tak perlu memperdalam teori—teori”%engenai megalit-
megalit di Sulawesi. Kaudern"yang suuah menunjukah kelemahan-
dari teori teor. it:. delam bany:' bherita, menca apai setelah
usahany:s cenelitiannya aong:n bahan megalitik dari Sulawesi.dén
suatu anziisa cari teori-teori pads mas:: itu bersBasil, bzhwa
tiwuih dibenarkan mengumpulican eniung assl megalitik-megalitik.
Juga usah. penanggalan opapun pada hematnys terlalu pagi iKau-
dern i 5. 1:7)
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Yement~rax itu Heine -Ueldern setelah orendapatan oleh Hoop telah

merevisi sandangannya ynng dahulu wn berdasarkan dua kebudayasn
megalitik (153%4,1955, 1937, 1945,1953) yang satu, yang lebih tus
yang aitandakan ol.a sifat monummntal simbolak. Yang kedua, dard
masa logam-logam disifatkan oleh gaya yang ornamental-flantustis,
{Heine~Geldern 1934:352)

“‘ridak ada pertedaan yang lebih besar yang dapat dibayangikan dari-
pada antara kesenian pl stis dan suku Niaga, Nias dsbnya, dan
ornamental tergambar yang dalam bBentuk yang paling murni terutama

¢ terdapat pada banyak sekali sunu-bangsa suku ~bangsa Dayak di Borneo

HE#ne-Geldern 1934:3%%)

Pembedaan gaya menurut hal yang ekstreem mencapal untuk teori asal:

sederhana aca]itiéugzrullt adalair muda-untuk menerima suatu mega-
litik dari ‘masa 1ogam~logdm (Dong-s'on)

Betapa sSering schema telah diterima -sekarang tidak dapat ‘diterima
lagi . Baik di Hindia Belakang maupun di Indonesia telathltumukan
megalit dari-Neolitik (Heekeren 1950:45) Pada hemat saya yang bvenar
adalah teori bahwa megalit-megalit bersama kapak persegl telsh
duatang ke Indonesia, artinys bahwa kapak persegi sampal ke Indonesia
aengan kebudayaan masa lo@am-logam. Megalit-megalit yang lebih tua
tidak dixenal oari masa itu hingga sekarang,

Berdasarkan ini juga saya twsk capat membenarkan Kaufmann (196:
44 strsnya) pada sctu biatir, Bentuk-bentuk yang lebih sederhana
dan »ola-uvolz tidak memungkinksan sebegitu saja menerima suatu umur
vyang lebin tinggi dan pasti tidak wengizinkan penunjukkan kepada
kebudayaan Neolitik, Kecuali itu pada nemat saya yang dibuat dalam
bgtu (nyalanya mata-tumbuk-mata -tumbak dan belati-belati(l962:

95) dikeluarkar dari linpgkaran bentuk yang neolitik.

Dimasukannya ide darl kebudayaun megalit dalam tingkatan liar
meskipun suatu kemungkfén pemikiran untuk satu pemerian tentang
sejala - gejala ( Sc-uster 1960'lqOO)tetapi Schuster sendiri ti-
dalt meilihat di ualamnyd kemunpklnan untuk Karya~ karya sefjarah.

Sangat tak dapat bertahan adalah Spekulabl- speku1351 tentang
ceiailtik y g lebih tua dan lebih mude seperti ysng dikemukakan
olen .usricch Wales (1;%7:21 strsnya) dan ticak akan dibicarakszan
ligl di sini .

r
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Apalagi kits terusahsa menetaplkan megalit-megalit Indonesia me-
purut umdr, kita harue puas dengun sedikit lebih sepertl yung di-
kztakan oleh Kaudern, kébanymkan megoelit-megalit belum ditelditi
secara tuniaé;'ggfépi ada kewmungkinun- kemungklinan penanggalan.,
seningga tuk pernsh ditetapkan umur dari m:.sa tertua logam=-ilogam.
Dengan deuikian masuvnya keadsau megallt dibenarkan ke dalam ke-
buasyaan pengnaman padi dari masa logam-logam.terutama karena tidak
ada bukti%gﬁépun bahwa untuk auvanya dasar gomplek ﬁomplek dalam
lapisan kebudayaazn sebelum ada pertanian. :

Seandainya pernah ada hubungan secara enetis antara megalitik Asia
Tenggars dan Cing dan Asia Tengah terjadi pad: Neolitik, maka
megalit-megalit hanya dijejoxki sedikit di Cin:. dalam Neclitik. Untuk
*Bu tidak ada butir pepangan {Ch@nb-te;_ﬁun 159) dan di Szecnwun ying

lah diteliti secara ba'k pertama wali mwuncul megalit-megalit

tara tanhun ?700-300 s.M. {(Cheng-te kun 1,57 tabel 1)

vengan kebenaran yang wxeadaan megalit yang hanya diteliti sedikit
(Eerutama_menhrut waktu diingini ada ketetspan maka impor didirikannya
megalit-megalit berkat penaduduk dari varitas Indonesid, yang juga
ménjaui pera pembawa dari kebudayaan pertanian padl ke Indonesia,

Fengaruh-pengaiuh #4sia Tengah dan paya binatang lurusia di Indonesia

Pada penelitiun faktor-faktor yung dapat menyebsbkan terjadinya
kebugayaan Llong-sfon, npeine~Geldern melihat terutama hubungan-~ hu-
bungan uengan kevudayaan Hallstatt maupun kebudaysan -kebudayran dari

daerch rontis, Kemudi... ia menunjukkan pengaruh-pengaruh Cina: sumber
ketligae mevunjukikan bahwa 1tu sama berpegaruh, ketika sudah membuat
dampuzk atas duniz kepulauan di Asia Tenggara, ketika dimusu-kan ialah
gaya binatsng Eur: 2la,

Rommel pada tahun 193%s telah membuatkan perbandingan yang luas
antars gambar- atau perunjgu- erunggu aari gaya binatang Burasia dan
ukiran- ukiran dari pedalaman Bo¥neo 'dah ditemiksn” di"'pedalaman Sunda
Kecil. ( Bomsel 1939 : /6-86) Dengan demikia: ia meneruskan studi-
studi olen _dein woada tzhua 1520, di mana hubungan-hubungan yang erat
di wany exspresi kesenian Borneo deng .n Jtienua sAsia (Hein 1390:8%,
1z3, 1 ¢) centrng penrngpalen duri  pengaruil-pengeruh itu ke Indonesia

nedn  tidas me ntaitin apa -apa.Lommel percaya bahwa selama masa [Han
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pengaruh- pengaruh datang dari Cina ke Indonesia langsung, Kita tahu,

bahwa pengaruh-pengaruh dari masa yang Sama memang dapat digikirkan

dengan beik , apabilz penaklukan yung masih Kemudian dan doerah Cina

Selatun, dipanaang, ieniang permul:san dari pengaruh-pengaruh dsia
Tengah Ke Acia Tenggara kita tidak mempunyoi bukti, petunjux, karena

ekskuvasi-exsikavasi di Shih chai shan :.ita mempunyal suatu bukti

untuk kerjanya pengaruh-pengaruih di Cina paling selatan.,dl . tYunpan .

Hasil-hasil auri eiskavasi harus diringkaskan..

Kuburan yanyg <2 sa@pdihbi 2 rwubdron yang ;nda‘tahun 1957 di situsg

temuan Snih-cran digall secara sistematis, mengéﬁuﬁg”sejumlah hadiah
kuburun 3ang mengejutkan ada lebih dari 3500 p benda logam dari batu
permzta. Bahan bLerasal dé@ri berbagal macam alat-alat peftanian. , senjai
ta, bejana , zlat musik, matsa uang dan stempel. Di samping beraneka-
warna dan banyaknya bahan ada arti utama, karena nyatalah bermacam-
macam s.mber yang menyumbang kepada penciptaan kebudayaan itu yang
warena si.us penemuannya disebut kebudaysan Dong~s'oh.Karena bahan
ekskavasi itu temmmn- temuan dari #nih chal shan tanpa diragukan lagi
berada dalam nutungan erat dengan Dong-s'on. Yang lebih menonjol adalah
hubungan Cina dan Asia Tengah.
ferhubungan dengan Cina ada sebaris bentuk senjata terutama belati
derigan daun lebar, alat-alat musik seperti harmonika mulut, digakainya
lag, mungkin jug: alat-alat perunggu untuk pertanian dun sebagainya.
Pedtama juga yang versifat Cina, kemudiosd ads asal fsia % engah adalah
gambar-gagbar seperti perkelsian binstang dan arak-arakan menjangan
{Rugolph 196<:tavel 3) mungkin juga saring ma untuk pedang besi
rudolph 1960 tabel 3) '

Yang istimewa peniingnyun adalah b :hwa berdasarkan bahan temuan suatu
penangga\an yang relatif pasti dari seluruh komplek dapat dileukukan.
Pad: dasar sarcophagus yang dilak ada sebuah cap dengan tulisan'Cap
daﬁi rangeran Tien' Berhubung dengan itu, <teérdupat di Shih chi, suatu
ka%yu yang a4 sangal dapat dipercaya dari obad pertama sebelum Masehi
dalam bab ke 116 aaa keteranvan‘bahwa padc tahun 3109 s.M, raja Wu
dari dinasti ian menghdulah“an sebuuh cup mas kepada Pangeran (atau
Haja Tien). raua masa itu, .ien mellput* daerah diwﬁéﬁé“éda eks- o
kavasi. Apekal cap tersebut luentik dengan spz yang .gitemukan, tidak
begitu pasti, tetjzpi ada bonyak petunjuk untuk iiu, Mata uwang mateo uahé
yan:, ditewuxkan puaa ekskavisi- ekskavasi serasal dari masa 1:0-6 s.M.
Mesikipun <ita belum punyal petunjuk tentang permulaan pengarun-
pengaruh .sic rengan, tetupi ada petunjuk banwa itu adalah bahan
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dari masa iHan can muncul berssma., Sustu penanggalan pada akhir abad
kedua sebeluwm Maseni :da cocoek dengan penunggalan sebuah nelompok perung-
gu perunggu binatan, arri deerah Ordos. 'Werner 1.:54:266) dengin apa
gayanya tidak hegitu terlall bernubungun,
Apabila pergaruh-pengsruh itu terus ke asla Tengmira, terutama ke Indo-
nesia, tidak dapai dip silkun, Gejala- gejala dan gambar-gambar di gong-
gong perunggu yang di atas sudab saya Qubuggkan d?ngan peggaruh—pengaruh
yang Asia Yengan -tingkaé, ok afakan mengangén} dupa£ dimasukkén
sedikitnya di dolam pingkal waktu tertentu., Yéng belum dapat dinyatakan,
apakah hubungan- hubungan erat dari gembar-gambar tertentu yang teristimews
sering terdapat di Sorneo van sebagian kecil darl kepulauan 3Sunda Kecil,
depat dilinat daslem prys bin. tang Asio Tengna berhubungan dengan pe-
mulkkiman Indonesia, atau hways s:atu penyerahan danxgayz gejal%kebu—
deyaan. ouge pertany an spakan dapat terhitung sebagal peng:run-pengaruh
dari Asia Tenggara yang gejala tertentu iseperti misaluya komplek
Indonesis yang songat mengingatkan kevada syamanisme dari Asia Tengsah
be’un terjawab secars memuaszkan.

Dengan KemUngkin-.n vesar kita boleh menghinguta@gkan untuk fase Muda X

dari keoudayaan penanaman padl darl nmasa loguam-logam, yang dapat dizngmap

se?agai yYaug t.rvaik valom seni-rupa.

3. C 239 Data-data :endudukan

i Tenténg Jumlah pembawa kebudayaan 1 ke Indonesia tidak dibuat

H

keterangan yung tepat. Dahulu banyak anediti blcara tentang "kelompok

kelompok kecil (Vrocklage, Heine-Geldern }'dﬁlbh”ﬁal'pembawa kebti-

daycan Dong-s'on atauw tentang kernuatan yang berlangsung darl ke-

pudey an Meolitik ai  Inaonesia (Heine-Geldern ). lUntuk memperoleh

vever,pz butlr pegangan saya memderikan beberapa perhitungan ten-
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23 tentan~— *er¥amg nenduduk dari Indenesiza seclnma menjadi hasil-hasil dari
perhitunsan atau mrupakcan rpenakairan ng depat dipercaya.

Untuk tahun 1963 penduduk Indonesia ditaksir menjadi 95.,5 juta, npnghi-
tungan yaég teralkhir menjnai 60,327 penduduk, Sekitar pergantian a;bad
ada 1i Indonesia 34.000.000 penduduk, uniuk tahuvn 1850 ditaksir jumlah
penduduk menjadi 12 juta, untuk 1800 sekitar & juta, dengan di Jawa # juta. 1
(Dobby 1960:385, Robe-uain 1946: 107),(Nickel 1963 =4).' Artinya bahw~
gekitar tahun l'oc cncgh jiwa dari ddseluruh qunéo, ;ekiﬁar setengah
bersarnya seprriti Borneo sekarang, Borneo sekarang mempunyal jumlah penduduk
yang paling rendah dari Indonsgia. fawa yang dahulu sudah menjadi pulau
yang venduduknya terbanyak mempunyai cacah jiwa yang 30 penduduk per satu
km?. yang sesual dengan kepadatan pendudux dari tahun 17354,

''entu saja earis vang begitu terjal naik ke atazs untuk 150 tahun ter-
akhir dari penambahan penduduk tidak dapat diusut tanpa begitu saja ké

belakang pads masa sejarah yang lama. Yang dapat dibandinsan dengan ke-—

adaan di FEropah Tengzh di masa Pertengahan akhir (C Schwidetzky) 1959: 49)

sayn boleh menerima bahwa pada belohan keduz perkembangan elonomi
i suatu penambahan banyak untuk masa itu. Untuk berlangsungnya pemukiman
Indonesia pada masa logam-logam, yang sedikitnya seribu tahun yang lam—
pau, saya terima ada séjumlah orang-orang yang sedixit sekali. Tetapi
juga apabila diterima ada sejumlah besar orang-orang sebagai pemukim
yang terpenting malah jumlah itu dalam hubungan yang langka dan daerah
“pemukim~n dan bampir tak dapat dikatakan bahw- ada pemukiman dengan
kekuatan vang: agak besar pada hemat saya, Diterimanya sejumlah kecil
~ada  vemukim dapat menecrangkan juga banyaknys keunikan ﬁébudayaanu

<ebudayaan Indonesia yang terpisah-pisah melawan sejumlaﬂ besarxzaiahay

fejala yang meugikat,

. . v N TR

Penenaman nadi nada masa lomam—logam
Y - Y
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Penolakan dari beberapa gejala dari gambaran “ebudayann Indonesia yang
terutama -~ada neaetanan dan venangealan dari prasjeiarah Indonesia
geringkali dipakai sebagai bahan, menyebabkan sava membuat revisi tentang
pandznegan-pandanenn men:enai vrasejaral, Indonesia,3ekali lagi sayn inein
memnerlihatkan sifat hinctetis dari venyusunan kembali. Hanya ‘penyﬂsunnn
xembali rupa- runanya menjadi konstruksinya berat dapi *omnlek logam
yanes tua,

i Peralihan dari rejala- gejala ynng disebutkan ielah mrmbana hoesile hasil
vang beriut.

. -, Pencobann penvusunan darimp prasejarah Indonesin vang hingea kini dilatukan
dibuat menurut daftar tive yang dinrilh seenaknva. Denpan itu diterimap
dua masn, suatu masa bhatu baru Aan satu dari masa logam (nerunggu)
Heolitik Indon~sia dihubungkan denegan %ebudaynan Yang-shao Cina dan ditang-
galkan menurut itu seenaknya. Butir—butir-pesangan Butir- butir yang

samar-samar dan pertimbangan-pertimbansan ntnologis (Heine~feldern 932:554~

596) meauju ko venunjuknan sejumlah efejala kebudayaan pada Feolitik yang
dinandang secara meraba-raba.
b) Peneclitin dan. Leitfossil (fosil petunjuk) dari Neelitik Indonesia dan

kapak persegi memperlihatkan bahwa venelitian ekskavasi Neolitik yang

gsedikit di Indonesia bahwa tidak adz dasar untuk menerima bahwa »ernzh
ada Jeslitik yang phnseologis di Indonesia. Lebih jelas bahwa hasil-hacil

dapri almmlpvesie Padnove o7 e o TARL, e

a FEE I *
R

ppo AT 00 3o gpenambalban
banya% dari daerzh nnﬁﬁli{{ah, menvimﬁulkan bﬁlhahwa di Indonesia masa
Paleclitik disusul oleh kXebudayaan losam-logam. Ra?a&—kannk batu yens
diroles danat dianmgap sebami alat-alat kerjs untuk dipzkai. Untuk kanak-
karak batu dan alat-alat loram ditunjulkan oleh tewuan—temuan Dong-s'on

sendiri. Tetani juga pada abad kdé: ~14 runm-runanva alat-alat . -batu masih

divs’init bhisnam,
mnoih omun-kin masih tinesnl, bahwn Yebuday-oan Leosk lenjong
mac-ik df iiaalitik, Hawan Yebudavanr ity masih dovnt dirtessane sedi%it seoo

knli, 403 scotinn rernvedaan tentane <edudubron oabudavannvz masih tinessal
] i k

sanest aneigal-tir,

.
241 e} Yerti~bar- p-nertimbanean tentans Linskunecan dannt memberi dosas
'_.&‘["{:.".,h AW < e el aw :‘{_r,‘“(".“_,__ ;_;\,.,. [

: B nntwc oreratinnn digd=sin Tenesars, 3telah ity tekandn  nendudu'dnn di

Cin~ drl- rn

n Telnh msmakss asmukina~ anr intensif dari Indonesia dan
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Aimunekinkan nleh nesawahn. detelnh itu  bersandar kepnda nen-neralon untule

ne felm an nenutiman itu dirulai sekitar rertensabnn melenium vertonn maschi.

21mm hol itu sovm doant dibontoh lebih zsedivit nensnaessalaon darvdivndn

netanan dansa

*

. e¥aniame terlihal terlampau sederh-ne, untult sesumi dengon
rkta—fnktm. Dagsrr—dasar vone menyeluruh don o ang dapat dipercnys tidal adn
t&tuk zenerluan d+n penukimen di Indonegin,

Dari manelitian dari nenetanan  dari megalit-megalit, ternyatn ftidak ada
gehad memandrnenvi scbacni lebih tua dari masa loznm-loghm,
e} 3Bekitar rertengahan milenium pertama  sebelum Manchi di Indonesim ditin=
aali pendudule dari voritas Ind-nesid. “ereka meniadi pembaws kebudayaan
netani na*i dari mnesa logam-losam, vaneg di Indonrsin sebagal kebudayaon
arkteclosi luanecsunsg venyusul Paleolitik ataun kebudavasn kanak lonjones.
Ketidalk cocokrn antars kebudayasn logam di Agiah Tengrara vans istimeva ven-~
tinemya dan jumlah sedikit pembavwnnya. (ang ada kKarena gambaran palsu tentansg
Urasejﬁrﬂh.InGOﬁesii suah dihil-ngken, Fara nembawa kebudayann netani padi
dnri.mnﬁﬁllornﬂ danat Adiancrap sebagail gebasrian utama dalam wWalktu pemukimon
Ind nesgén,
f) "Untuws sntu faze mud~ dari ne-suviman kunz 4i Indoneniz ndalah nenezrohe

Boronruh asic Waneh {srvs binatans dala= %esarninn)

I

Junidh orong—ornns voeng melakuken  nemukiman <unna di Indonesia 3 harus

dinn~-nr ~"ebsend aanest Ypild

Xebudmrnnn aerinni-n nadl vane dilakukan oleh nendudul dari variters Indonesid
di mas- lornm meniadi nenetan dari sitne- gitus metlar<i padn hemat snya,
Apa¥ila dinas-ap boicee vebudayasn itu dibawa ke Indonesia sebngai pemukiman
dan terkeabsns lebili l1anijut, jadi wonnlek metaluresi kune dengan ikntan-—
ikntan vang sanent asraris cocok densan hnl itu. funegkin mosih adn 1nbih
banyak rojalns yong menvolok drla ganbaran kebudayazn densnn konsensi. idu.

Karena zemaiin nyatz bahuwa olekr Indonesia ke arnh utarp— gelztan namnak suatu
. Tl e '
batan ebud-ayraen yene tninm, Uabsn ita jalan:drri Pilinine, di sebel-h

timar dori mtauezi dap 41 z~hslnd timur atpu barot dari Timor.Prds bntns
ini tev-is-h “densen nsnts nerolehan besi don nengelolasnva, drn komisci-

nan niin metslar-is nerbanion woddi, umbhl-oumhineg masco, kopak nerseri don ook

S S Y. IR,

lonior=~, nhnaaz- bnhear Indonesia don - ~rmal-<=n brnrss— BShasevIndonesia.

Seandrinyn eerinnicn sadi dom o metnlureil dodsne di Indonesin zecarn ternisnh,

fnaln sde rertanunan mevrnea herhenti di nerbatosan itu,
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A Aovabila metzlurgi dibava Xe Indonésiﬂbleh beherana nedamang dan koldnis
saja dron bukon olrh pendudul yaneg dori varitas vyane sebelumny:n belum ado
hampir dnnat dijelas¥an, mesapa rertanian noadi batog ﬁet&lumi adalzh
. . i e frcen s .
identik dermgan batn= i, vang secara nyats menunjukkan daerah
tingvel Hun~  dan nondudn% dengan rendudulz dari vavitns dMelanesid.
Basmimana kebudnvann nmertaniszn nadi dari maza loenm beritniten donsan
kebudayann Jone—s'on, tid 'k domat dikatakon dengan vamsti, Save teerimn atea
Drv.dew
dasac~dnnr herikutnya b h a kobudavasn merupakan verian wda dari mas-
logam yons Xuna,
Dari enabrr—anabar di atns netara-nekarn nerungmu dari Tongkin dan
Annam dnrunt disusun suztu inventa™iris kebudayaén'dari'mﬂﬂa danat diterinma,
bahwo vone dignmbarkan adalah  gejala- gejala kabﬁdaVaan yang adn rada
mas~ itu. Telrh Goloubow  {1939) telah menunjukkan bawa dalam bohan
etno-r-fi drnri Borneo ~udah ada banvak natalel vang menajubkan
denear cambrr-snmbar di nkara- nekara narungru, Seandainya ada hubungon
erat antnr; vehudwyaan Indonecsia barat dan Hindia Belnkans timur {(dan
Cina Selwtgp) maka‘gambnr-aamhar gejale~geinla kebudayaan- nadn nekara-
nelar :-ruﬁﬂﬁu hanys dilakukan di Hindia Belakang, karena kebanyakan
nekrra vons ditemukan di Indonesiz Jdiartikan sobieal barang impor. Hal
ini 2'an berarti, hahw~ n-kara-neknra itu 41 Hindis Belakang muncul
besitu lambat sehinesa nadanva mnﬁii7ada rejals kebudavann dari Hindia
3elauanr dan Indon~sia vang dimiliti bersa-a tetapi padz § avnlnye
tidak snlins berhubunean.
o1 dni tid-% tak man-%in brhea sebelum murculnya noknrh-nekars telah
ada mactnlur~i. Seritn<berita Cinn vaneg kuna momberi sanbaran tentong

renon uk Annam sehelun nenaklukan ole™ Cina, bahwa dannt selurunva cocol

denean endaan Indon-zin {Hsverc 1719 9 £) Yans sancat nentine antars
data—d+tr ini adolah berit~ tentang penuancan » -rune-n untuk mata tumbale
dan  eeritern rang kedun : van~ membert fak%ta i-fakta yangs borilkut:

1

- I
oTANF-OTA 1tu(yaﬁz_d1nat menuzng rarunpeu) @ memaxai dalam pertanion
lamg e ot '

s brtu dan nonen terels darst duryg knli metahun yong dari sawnh,

epals iAo memeunyei veluku eteu binatane tarik.
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Gambaran yang sava buat +entang kebudavnrn pertnnian nadi nndn masﬁ 1omm,
data-dntn coco% seczra teonnt.

Anaeh besi dipakai lebik drhulu stouw lebih kemudian derivads nerangs
atau kedun losnm iiu dinskni nadn mana vanpg sama yang ﬁaya dusn harus hcnu
jadi pertanvsnn terbuka. Untuk itu bahwa ububan silinder yang di Indonesin
berhubun=an ar=t denzan komnle% hexi, 2ralhhjuer divakal untuk nengelolnan

lognm=lo~n" lrin ads bukti-bukti vnar masih barn dari Hindia Belokone,
IV dinrsonsnn

1. Bzhnon nraseiarat untuk metalursi di Indonesia disusun don diteliti ULnmi
%gaholo:inVn, il mpak, bahwn Kewunskinan benda-bendn itu dibu-~t di Inlonesi=,
sanart kecil., -endann tamuan menyim-ulkan sancat kuat adonva impor., Perka-
toan cebudavasn Dons ~s'on diambil -untuk Indonesia, untuk itu dibicarakan
benda-~ bcnd:.?nn lingkungan bentuk Dong-s'on, BSenda-benda itu Ai Indonecsisg
tidak dannt menvimoulkan adn nenvebaran suntu kebudavanan.
2} HKetika méneliti bahnn epigrafi, terntata data-data tentang lognm-logam
{sebarai bends niasga,- penbavaan uneti dsnya}banvak, dato-datr tentang meta-—
Iurgi tida'c ada. Gambaran-g=zmbaran tentans Pulau as sebagai tenat di
dongensan dibienr:skan secars ternisnh.
3) Dari bahan etnoerafi untuk metalurgi dua kownlnk besar dibicarakan.
a) Kommlek metalurgi mns meruna cam dalamf metaluresi yane tertandn karenn
nenvebaran,n mbawa-n~mbavanya, bentuk~bentuk dan ornamentik dari haziil-hagil
vedudnkan fosiol dari nend-i (nenqrajin) sebunh Xomnonn yane Jlebih s~
dan berdrsarkan oengrambaran daerarh “aseninn davat ditansgealkon. Dapat di-
verhitunakan ph bahwa tradisi itu mu'ai pada periensg-han atau lalzm bel-han
vertame dari milenium vertama setelah iasehi.Komolek itu tida¥% serasam dan
manuniuikiian di sanning komneonen~kom-onen Indonesia nengaruh kuat dari
indity, Persia, Arabd don Cina. Sebagai”wggjals.metalu?gimtgrmanuk dalam
komrlek itu: ububan veti dari Cina, ububon kantung, pendelolaan loqémwlogam
mulva don funingan dnn teknil ~teknit senerti filisre , penataohan dan teria
DAMOT .

Hommlek metilursi hesi paneat tertzn:a oleh nenvebaran(di medalzman nﬁlau-
nulau besar) oleh nerolekan hesi dan nengelol--an besi, tedudukan pandai

petani dnn  teratomn hobungan  erat derit kommlek fitu denean ngraria.
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f;u_},m

dori kommnlek-%omnlek itu diteliti baginan~bagian dari nrasejnrah Indonessiz
secAara kritin,
Suatu lkompler Xunin-nn danat diba-i dalzm dun tradisi, dari mana zatu komplek
mas, yang lg}n dapat disusun sebzregai komnlek besi.

Betelah diveriksa teori-teori hingga kini_tentang orasesjarah Indonesia saja
sampail ke kKesimnulam, bahwa:
a) Suatu masa Neolitik wvenuh tak terbuktikan “ebudavaan -kebudavann dan masa

logam dari Paleolitik langsung atau 1anlsan kapak longonz Y

¢) metalurzi kuna dibawa ol *h k»lom-ok-kelompok npmuklman besar dan bukan oleh
vedagang-nedagans ’

4} ovemukim:in Filakukan oleh penduduk daéi varitas Indonesid oleh yang mengenal
'sawahan.

) kebudayann dari mertanian vpadi di masa logam meliouti juma megalit.
Kebudayran pertanian di masa logam, telah tersebar Xe Indonesia timur, Pilipia
dan ke Mamasiar. 3etelah percobaan venangszalan yang hati~hati, permulaan
ebudavnan itu dap t dlter1ma sebagni terjadi nada nprtengﬂhan at-u helzhan
. . . . ife mau.-&-.m
Qertama dari milrnium pertama a.¥, Sebagni drerah asal kepandziaa itu, yang
keseriy wn masih menjadi pertanyaniddnatiddeterima. Di Benus Asla i Cina

g-latan ds-n Eindia Belakandi timur laut. Peonvebaran kebudayz2on itu cocok
densan nenyebarsn bohasa- bahasa Indonesin,

Untulk Indonesia tiﬁur iterdanat suatu batas i mana pejala~ gejals dan per—
tanian~ rertanian =masa logam di mann monfusut atau menghilane, Termazuk di
gitu pdnt=h non-elol an Logam vang intensif dan -erinnian padi, D1 seberang
bwiaq itu mulai brhnsa- bahasa yvang bukan \ustronﬂela dan jelas sekall tipe
drlanesid, 3emus daerah metalﬁgi ang sampail ke Indeonesia % timur, nampak sebagﬂ‘

ganm ~wda.,

Apendiky T: situs-situl S : T

Adonwva mne i Indonesin Xebenvakn o berhubhanenr i Yloronsn3% loronran
Tyarsa dn 2 oantn rape e nmorf..
brevnh=3d- pr~h teu n tnm~ ad-leh: semun Datoran inesi Sunetrs, doerch vang
p2ling borai, dvn Zorn-o teneszare, bosiin barat  derei Sulawn-i fengah dan

basian tisur A2ri semonanione tinur Swiawesi dan Timor,
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Jumat re aemiliki mas hamoir di zedluruh pantsi barat, dis Aceh

dan 41 mnsir muneai sebaeni % alubial,

Eﬁgﬂmﬂg__) 922,1 23} gi Tansh fGave, di mani oran 1anemu 2n mos nndao
seti~v jrjnc. {_z2llon 1979:1?0ﬁ>dan-di dasrah Bata't {Kroesen 1397:
¥#9Yr 61} drenner 1394 :15%4) Daerah vane naline keva adalah ba.cisn
tensk dari vont-oi barat., Pasrah vone” istimena Cava akan mas adalsh
deorsh dandailing e arah selatan sampai ke TJunung Ophir dan danrah-
igerah sekitar Padane dan Indranura {Harsien 1811: 1:5), Haan 1397:
355)Jome1{171u: 246, 630~671: Hasselt ITIT 1337, 393-401, Vernesk 1379:
. 172 Couverus 1A55:250 , “asss (1310:32) Di daerah van~ di selatan
inlak Benekulu san Lampon  nas menvusut. Di daerah Kerinei mnlah terknd:,
dan=-%~dan~ ma.ih ada mas dalam sungri-sunpni dan ¢i tanah (Kleris
1%3?=10?) tetapi 4i Vampurs ndalah satu mineral ?nn& sansat laneslka
fﬁarm@gﬂ_1?11:16Q) Jrocrsma 1116:212-215), dehaca® mas yang istim- a
245 Yeilnv~  adnlah mas Hatzl di Tananuli selatan dan dari olto- “olo
d¢i  engkulu paline utzare. {(Mar§gden 1811 :168) sedangtan Pirma.
yoddirp
firma ~eclesri  Yronah denson metode-metode eksnloitasitelah mencmukan
o Promg Mt wlorm
2700 s %&  mas metian twmiun di daerah L-bonskdalaf tahun- tahun ter-
a%hir =aebslum Perans Dunia I {Lekkerkerker 1316 :235) sedangkan h%il
drri Sunrtra adslah 70 ne-scon ‘ari seluruh mas yang ditemukan di Indones-
sia,. Hngll vang digebut terakhir melipati sekitar AGUGO Ywer, Hroford
vlavfurd memnounyai jumlah mane ditaksite 4530 kg uatuk s=2luruh
irsinel, di mana Sumatra hanya menghasilkan 100%) kB (Crawfurd 1320
1ii: 430)
Jumnlah mas yane telah banynk dan doanat dimengerti Shwa bahva orang—
. b e relien
orans~ Belnda mulai azak nagi, ‘an memakni ornne—orang Helanda &
intulk melatukan survail dari drerah itu. Bahwa %&vanvakan usnha maedl &
{ﬁ;hﬁrti usrha i 1ida) tidak terjadi kareana kekurangan akan mas,
G -lointeon rhrens ka'turanenn soan - terpggﬁkaé,di mond. oronT— orang
TerveLon menderite dan di owmane ortnge oarans enolos dard Sronnh dan

. . L .o
hadez-bud~le yang disural d~tans dori hdagaskar, -intam  wakiu singat

~etelnt Aatane, meninesral (Yerbeek : 1377,1'% mKloos 1365: 313)
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Yardden memnerhitungkan bahwn nemukiman Blanda di Padang didiriknn di
Pagnn - Taréﬁna ¥ela /an ak%an mas dari deerah sekitarnya {19311 :165)
Pemetasn vane akak tennt terdavat dalam Atlns 1333 :h. 8 c.
Java runa-runanva neling sedikit lanisan bijihava (Blink 1953 1 553 )
Juga affles {1313, I, 23) sennlis, Dbahwa kerdazn sulau itn tak
mpsuntunsiann Fal itu dinyntakan oleh gemun ponﬂ11t11n,d wn dapat dikatakn™
pads umunnva bzh.z tidsak ads logcam dalam jumlah vang dw ai dieksploitasi.
Kedua vpercobnan untuk eksnloitasi mas vada tahun ES?# 179’ di Gunung
Parans dan nadn tahun 1744 df 4-prmendun~ eagal karena situs-situs itu
tida'c cukur knva, Tentu ada sedikit mas sebasel mns aluvial satu satunya
di pasir sunpg=ai. Hepurut Junghon pasti dsalsm jumlah sedi%it bahwa mas
itu hanvn sedilit di*emuk‘n. Pada ~uatu temrat di tepi kiri dari €1 Jonan
di Yoburaten Cilacap orane-orang Jawa mernah menemali 1ubanrwlubnnw di
Joamn ény 3
tanah nluvial dan menemukan -uatu lanisan kerlczl“(Kloo, °l%65 :313)

Dalnm Yeseluruhan darat d;katakan: buat Jawa, ceritera- ceriter- ten-
tang kelavann okan mas harus ditunjukan ke dongzenesan., tetani adalah
pasti bahi. pads masa scjarah di noula- itu tidak ditemukan logam mulia,
kecuali dal-~m jumlah vanrs sangnt zedilkit, dendan mencarli pasir sunsai.

(2,0, I.IT: 33:7)

Borneo danat nasti iisebut sebamail nulau yansg ﬁéihm kaya aknn mas.:;,gkﬁlé
¥i mampineg di menartidek ditesukan mas,loswm itu terdapat di seluruh pulauw,
dAdanv- mas dalam bermasgam-macam keadasan,situs sebagai mas cvelan dalam
‘asad-dnsar sungal sebnani tempat aluvial dan pada situs- situs dnlam
batu indulc.

Mas aluvial koebanyakan ysubhgai mempuny-1 mas cuclan yang banyak.

Di Born~o -selatan di bagizn besar dari Barito adn masir -as. Yang torka-
¥= akan mas da-i aﬁak—hnak’ﬁﬁnkaf”ﬁi@ﬁﬁH“Bééidh‘ﬁtﬁﬁh“ﬁ&ﬁi”daerah T gt apers
Yane 1thih jauh ke sel-~tom yeng bermunra di nnnk;@ngkuﬁppgui Iinha np—”owe

antalnt nn v PUﬁawrunﬁnvm hanra ada sedikit ma~, sedanskan Karsan dnn

Potsi nda 1-hih bonvnd, fane nnline Rayas akan mat ndalsh suneri-aunsoi
L=

rang barsonl duri njung tenerarn dornz=o di dz2er-h v-ng disebut  Ppnazh laut.



"4fari suneai vane bernunra lebih ke borat e ke Laut Jaw., mas dari Kanuas dengon anak-

" %C anak sunzgai di hulua (Kauatan, Mawat karena kekayaan akan mas Kahayan yang tgr—

- sohor ddngan anak-anak sungni (Rungan, Miri dengan anak-ana% sunpaillungan,

Miri, Tion, Havaunsm, dari Katingan denman analeanak suneninya (Gawo, Sennmang,
Kecan, Pukei, Pallan, Bamnit Yentaya dan Kwavan, sungai-sungai ynne berasal dari
pesunungnn 3shran,  “aik  di barat dari Pembuane sungal- suneai Sanduh, Lampndung,
Koang, Ayunz dan Kotawaringin dengnn seluruh sistem sungainyn.

Di Borrneo bérntp yang terkava akan mag adnlah Sambas, Kandak dan sungai-sungai
lain dalam drerah— dasrah den nn namn vang sama, Kurang dari itu ada mawg di
sungai-sungzai vansg bermuzrs lebih ke selatan dari anak-anak sungai.

Sampai ke ujung barnt dava Berneo, sungai Kavuas sendiri dengean anak- anak sun:ai
;
dén sungai beszt delowil dengrn anak- anak  sungai.
Rukad

Di  Born~o timur rupa-rupanyn sungai- sungai 4di daerah swngai mempunyal se-
diltit mas atnn tidak. Jebalilnva ada‘mas dalam sunfai-sungai di daerah-dnerah yang
bFrbataskan di selntan dan di dtara.

. ?Di Bornec Utara di kebrnyakan sungai ada mas meskivun dari Brunai tidak diketahui,
Ada sunfai—suﬁgai yarg ada 7k masnya di Sabah(dahulu Borneo British) di jumlah
vang besar dan moniliki kwantitas besar mas.

Yang menvolok pada w-mbngian keadaan mas, bahwa pada hilir sungai, pasir mas
sangat herkurang, sedanckan di tengah'sunéai dan di hulu sungai dan dalam
anak sungai menunjukkan sangat kaya aknan mas. Ada dua sebab karena mes cucian
Kebanynkan berasal darl tambane mas, vang selalu ada di atzs Dbagian sung-i, tentu
saj- lebih banyalk di situ., Kecuali terbawa, mas sehacail Kecuali itu danlam
peng-lolaan dari bahan yang terbava, mas sebagal bahan vang terbuat paling

- dahulu tengoelam ke dasar dan di dalam dasar yang berlumpur dari sungni besar
itu’ tidak dapat ditemukan,

-

=w4 Tempat-tempnt mas (Goldseifen)

Jari jumlah besar s'mgal vang membawa ns, yang mencuci mas idu kebanyalkan
dari ten-at-temnnt diluvial atau rrenealir setelah hujan ade nade “obanvaltan
tempat mag  di Borneo.,

“emuat—temnat mas dari Jorneo Selatan ferdanat di daerah pegunungan dari Tanah
vang di telah dizebutknn tadi di uiung tengrara pulsu itu. Yitus—-situs mas
tida’c ad= Ji dasrah Barito tenesah dalam jumlah vane danat di~ksploit-mi. Pi
daerah “mrongs, di drerah sumber dsri Barito, ada banva% mas marni. Y1 dalam
daerah-d-erah di bornt dari

Sarito e :
rito rancwg, .y Joua ada bonvak situsg

r Kahayan hulu denran annk- a

vang tersohor {sekita % i ' |
anax suneainyr atnu dacrah Katin
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Katingan -sungai samping Oowo, 3anamang dan sungai-sungal Kecen, Dukei dan
Rahu, hingea di daerah dari sungai-sungai Xecan, besar Samvit, Hembuan dan
Kataringin.

Di Borneo Barat kebanvakan situs mas terdapat dij daerah Sambas-Landak. Kwang
menghasilkan adalah situswsitus di selatan dari muara Kanuas..KEbanyakan ma s
terdanat di daerah 3anbas-landak di ana yang disebut "distrik-diatrik Cina”
{(Posewitz 1333:24R ) dibandinskan dengan jumlah mas dari daerah- daerah lain,
tak davat disebutkan.

Bi Borneo Timur dnerah-daerah vang terletak i selatian terkaya akan szitus
mas. Ini samx berlapisan seperti yang dari Tanah Lant, karena perunungan
Tanah Laut berkelanjut-an 4i daerah- dserah itu. Kutai yang berbataskan di
utara rupa-rursnya  sangat miskin e atas situs mas. Katanya kaya akan mas
adalah dzerah Apo-Kanan. Di sana kabarnya apabila memasukan tonsgkat yang
diulasi damer ke tanah, mas tetap tingeal padoenya.

Situsesitws Qur; terkaya di Borneo Utara terletak di Sarawak di daemah
sungnri Sarawek sendiri. Suatu lokasi ma=s ada di Batangy Lupar di varup,da-
be.rnys nda situs—situs mas  di tenphh  aliren Sienmzh.

Mas dalan hatu induk tidalk begitu banyak ditemulewn o Untuk itu ada notongan-—
potonsnn kwarsas yvane ditemukan di situs.-situs mas dengan apa banyak ber-
hubunsan karens  ceduanvn hernsal dari batu yvang melebar. Di samping sedikit
temirr dard men dalen aotu induk( di atas daersh Kahnyan dan Katingnn)
distrik “urons dan Kutai) terut ma distrik-distrik Cina" vyany olehnya banyn -
nva* max di sitns-.citus yang mulanya menjadi tRrsohor. Lanisan-la-isan wng
itu ad~ terut ma di dalrm bhukit Skedan, Udu, Pandpn dan Han-Ui-San. Se-

luruh daeran disabut kebanvakan deaersh mas 3anbas atau daerah mas “ontrado.

Itu vwvane paling kavs akan man d4i seluruh Indonesia, Anabila itu kini
V,1 nmersen dari profuksi dunia yang dihasilkan vadn sasg Crowfurd masih
dihasilkan selitar 2500 kg, vone lebih d=ri setength dnrid meluruh hasil
d n hoanir meniadi 1717 dord produkai dunin, Crawfurd 1320, T17 :436 Juntuk
A5-55 Ferut-mn 0, Kigos  1365:333-2%, 317-31%, incelhayd 15)7:743,

Staufrer 13473 220, mi [0z *Me/




247 Sulawesi = dus diersh di nulau itu terutam: kava akan mas. Daerah tingeal
di Torajas nrot di dnlawesi Lenerh dan basien timur di semenanjung utara.
41 Sulawesi Tensnr terutams "awailia {Helanta koro dan Lariang) vane denm
sungai samMnine mombava mas. Sunpmi Peabangu Di Navu  terkanal sebaqai
panbava ma sunsmi Pembansu dan sunpgail sasmine Bunekoloko? TueFarabu dan
Tondilo, kenudian sungsi Tawailia suneni samnai Hati, Urana, Malitu, #dakolo
dan Pakabuku di sebelah kanan, Yanga dan *lalame di kiri. Di Besoa vong membava
mas Salu “na, Kompo. Teder dan Kalingki. Di Bada'yangltersohor gdan ter-

. I PYE . . .
kenel sebnmpi tonah 1ma, jaintung suneruh dari Sulawvesi Eﬁruhgggg 192%:136) "
mas dicari terutama di lelnnta. Terutamn sebasisn yrng disebut'Udw karari®
dianmenn gobrari sanpnt kays akan mas, Jusa di alel dan  sungai-sungai
sampingnva ditempkan mas. D1 Hawpi hulu  dan sunegai Hobu tercenal %arens masnya.
Penelitisn ynnc disuruh dilakuksan ol~h Pemerintah Belanda terdapst hrsil

_i serer ti di seluryh Sulawesi “enmah: ada mas tetani fdidak dalam jumlah yang
ekononis ternakai. Di dnerah Kone adn nns terutama di Koro seniiriyp dan di
sungni-suneni sommine Hokoe, Kala manta, Toa dan lua. Yi daerah Pakawa yang
mambavwae mac zdalah sungnil Pakawa dengan sungal -sungal sampingnysa, inlah lo

i dan sunyxEIssunrziveEmningayeTinauka (Kruzt_J933 1V, 417-470, Stauffer 1745 :232
Atlas 1933:3q
Ter~ohor ~dnlah %ehadiran man di besian vang helah barat-timur dan;semew
nanjnne utnra Ssulavesi. Di sann mag dicuci dari sundai-sunegaib dan di-
peroleh dari tombone.Blecker (1356:141) menduea bahwa setelah penyebaran mas

di utar? semenanjunes harus ada lapisan mas , vang lebih kaya daripada awva
7omg hingsw. Xini telah d'kerjskan. Sewmua kerajasn dari pantei utares dan
Jorontrlio adalah kays ~'can mhs, Juga Zimmermann (1263 :17,325) menyebutkan

kekayaan aknsn mas dari daerah itu. Data-dnta luas *entang mas di wemukiman

Sumal=zda n~da di Rosenberes (Rosenbere 1878 :254-256) Data-data lain:

Graafland 1%%63567; Blink 1305, 1:553) &tlwsxy Staufer 1946 :332,kni. IT2 i
R37 %%r 4%, itlas 19}?:?0)Sitﬁs~situ§ temuan yang terpenting di Sulawesi
dtars terletnlr di ssakitar tempat Toto“ Boln%ng, 5umnlat£ldan Paleleh.

D4 =axnin - jumlahxyxnemas vong banyak, yang dih=il%an oleh lapisan-~lnnisan
di ti-n mulnu besar indonesia nda jugn dua onuleu di mo.nn ditemuknan man yong
haru= dibierr-Y%an ~ialah Timor dan Bacam.

Keknyesn i nknn mas dari vulan Timur disebut oleh Egggh;ﬂ}ja“:forAng
danat m-nvebhutnva {nulau Timor kav~ karena 2da mz=n, malsm, sizit nenvu,

vayd gendons kemp begi ~n ctvu nlar kohtun dshnva, hunune— sunune di fimor

. . 1
bigir ap mon-mnduny uningun Csamnai penuh dari man, fang teraihir  bukan



A% ome carnt, tetnni a-ak ttercampurtbembAEa:’tetani
Uleh hujan = i u mengalir ke dalam  aliran kecil, 4i mana orang-orang limor
seperti oraing-orang di Aameriks memancingnya. )(1?30:524)

Tambang- tambang awal adz di Timor dalam batu lei, misalnya di Kefannau
dari mane sungai-~sungni membawa debu mas, tetani dalam jumlah sedikit
(Fiedler 1771:18) Terutama dari drerah Lelogami-Timau mngalir b!bcrapa Su-—
ngal veecil vang hulu sungainya pada  masa dahulu diteliti, untuk mencari
mas dan tembaga. Wama_nond vang di dnerah-dnerah ituw seringk-li ade dalam
pensrabunrsan dnlam nama~nama  sungai monunjukkan bahwg sungaksun~ai. itu
mengandung mas atau sedikitnya orang mengininya” yang menjadi d-sar dari
npenamazn itu.

Kompeni Hindia Belanda pernah menaruh harapan banyak kepadam kKeadaann mas
di Timor déan eksnloitasinys sejak pertengahan abad ke-~18 mereka telah me-
ngirimkan orpng-orang ke Timor udntuk eksnloitasi mas cucian Bksploi-
tasi itu herharen Ai tahun 1753 315 mas sungai, cepni bortambah dnan poda
tahun 1767 opnicr r {sinder) (‘heesens dis rank dan dibunuh denpman- 30
orang..di sunzai mas Thepas. Jejak itu sud-h  =elesni pencarian mas dari
fihak komveni. . '

Juszn di baeisn timur Portugis terdanat mas - Fielder 19e9ad2dn9 :14)
tetari ftidak menghasilltan untuk ' eksvleitasi Eronah.

Bacan kntanva kayn akan mas (Bleeker 1356 I: "42) tetz i belum mem-nuhi
harapan, (Coolhaas 1326: 444)

Sebagai  a%hir masih perlu ditunjuk¥ n a‘nnys mas i Florez, yang disebut
gleh Frevs 1860:507) Runa-runanysa mas ada dalam nyrit (Fe 52) dalam sungai-
sungai yang memerlapan seperti mas yang dikirn nns. Sepanjang pengetahuan

*jiega di Flores tak nernah ditemukan mas di tan~h atau dicari d4i dasar

sunani {(Vrocklawe 17212:15)

Bijinh besi
Levican haai dalam junlah rane senent %ecil katanya, ditemukan 831 ddluruh

Infonesir (Uandbhers 1330:551 Stauffer 114%:377, Loeber 1718 :717)

Dadn-d-4

ity terhodsn Yeadan febenn-nya aanestitidnk bonnr. Bendmnnapun
f0i Imdonesie Limur terdsnat bijih hesi di Timer, tetani taywm depot diketoXen:

. . L. . 4 . .
Bijik meedi 21 meluzTah drsin el o ﬁtanf*er)



Di Sumatre terdanat bijih besi dalam balok-balok sebarzi marsnetit dan Hemntit
Lanisan vane eKonomis venting belum ditemukan, Kecaali jtu bijih-bijih itu
mengantune banvak pyrit, vang dapat membuatnyn tnlk bernrti Sedangkan bijih-
biiih itu terutnma terdavat di Lehong ada hematit dan limonit dengan kadungan
mangan 41 proninsi Calong di timur dari Kutaraja {Kreemer 13°7:I:32)132)

Di Tanah ¥aro barat kXabarnvs sebasgian dari Lau- Rambon- Talns menonjol
karena ke'taraan akan bongkah.bongkah besi. (Eglg_l?09:103)

Satu lmisnn biiih vang agak besgar terdapat di #erani (?adhnk utara} juga
disebut CGunung Besgi, vang atapnya vang jatuh ke timur “abarnya tertutup lanis
batu maegnit vang besar Resenberg mengangea-nya 100 kaki, llorner memberi untuk
kandangan besi dari bijihliﬁu tingrinya yang lebih dari 7 persen(IQ?glel)

Daerah bijih besi vang agak berarti terletak di Lampung. Di pegunungﬁn
Ranggal ditemukan 1707 situs bijih, yang terutana terdiri dari masgnetit dan
hematit. Jumlah bijih d4i alam terbuka vang %andungan besinya mrnunjukkan
antarn &7 dan'?l nersen; dicatat sebagai 12 juta ton. Batu besi magnit dengan

kandungan besi yane berukuran tengah dari 65 persen. ditemukan di utara dari

pegununzan Hangeal (Yroarsma 1916 :2147 Lekkerkerker 1316 :236)

Pi Borneo harus digebut partama suatu situs besi dari Tanah Laut di ujung
tenggzars vulau itu. Boalnya terdanat di dekat Tamboga, Tabanio di ranckaian
bukit Sunmai 3an-~ar, di bukit-bukit Gunung Jijekan Pontein belombang dan
Batu betonkat, tetapi tidak sebanyak senerti di bukit- bukit Pametang Damar
ﬁi dekat tempat vnang disebut pertama. Soalnya s-mua ada bhatu besi merah, lebih
Fepat hematit, sebagian dengan campuran dari magnetit. Selatan dari Tabanio
da bowgk;h—bongkah o besi merhhpada sebuah bukit kecil dekat tempat Talo.

Bi jih yang sama terdanat di Tekisun. SBebuah bukit yang ternencil antara Tekisun

fan Polaihai mensapatkan dik~lilinei bvongkah-bongkah kwarsa.,batu besi merah.

Pi daernh itu 2da banyak batu besi coklat dan siderit. Tersebar di zeluruh

Borneo selatnn barst nda situs-gitus itu dengan bijih besi berwarna. Di isamping
ite terdavat juga situs magn~tit.Bijih-bijih besi merah di '‘Bungai sampingan.

Eatingnn Snmbn dan sunmai-ssmoing Manteka. Di Borneo Barat ‘bLerdoqod g0

Foore oottt e e 3 v Aurl Kaoone s, 21 SG0Y A9 deem T3 0 el

Heoni vaneg timur dari- Karimata,) ada bijih besi merah. R3ijih besi lummur
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terdannt di ‘atnu déknt {tempat RBatu Bessi dan 2i baberapa temmat di drersh
aliren wavurn + B34 nulau Xarimata terdanat batu besi coklat yan=s dalam bentuk
eone, Kilawan bhesi, suatu varian dari batu besi merah terdanat dalem bentulk

rong Aan a*r-ne terdapat di dverah Sambas-Montredo.

Ji Jarauwsi, Brunni den 3abah terdanat bijih besi sebacai okside besi,vaurp)

Xebhan snian »-barai botu boai, tetani vang {di Qanjang) dapat mengandung
%0 persen besi. -Di Borneo Timnr akan terdanat di Kusan (iimqr dnri Tanah Laut

dan di nednlamsn Kutai ade situs heci {Posewitz 1987 :230-334)

{1145:332) mamberi 46 mersen untuk kandungan besi dari situs batu

"besi awrrnh o=n Rorneo Tnsrara. Cadrnean-g ordansan vane ditrsir dard docrsh

ttu ~dnlot di doraten Kind 370 juto ton dnn d1 ovulan-pulau i demnannyn: 1

Jutn ton,

D1 semmine adanyn hiiil besi di Bormeo, vyone di Sulawesi adalch yang tersohor

dan di Infonesia rang paling besar. Di daerph-daerah danau-drnan deri 5ula-
1
wedi enrah terdonat situg besar dori oeulnn itu.Biiih ity derda at di wini

sebrenil rredu'c usang deri laterit dori batn dnlnm dasar, terutnoms moridotit.

Jitus-situs laterit itu berk-“uatan A-77:,% m.denean uburan tengrh yang 11,5 mx,

Biagany- a2 situz bijih vanna berhntutﬁy'muka bumi, di bawah mans ade boterso
Innis~rn biiin tansh liat, venes dijdenit dalam bonritah-honsksh ki jih rane
tericaderm adn.,

Jitua- =ituz hiiih 41 Sulavei Teacea™ ranp Xeanvakeon terdanat aekitar donau

¥atnne d-n Poso, membentans nodn sustu deerah vane lebih dari 10,000 km  dan

L

dita%sir scbhr~i 1+ bhih d~ri satu bil-un ton.Hanys lnhan-l1nhan vnna disebut

1

1ahan L rono di ne=mununpnn Yerbeek di #alili mempunyai campuran bijih dari

400 juta ton batu beszi dan 1% jutm bijih batuan. Kandungan nluran tensah dari

Bi samning 1-ron-lnhan Larona vans telah diteliti secara intencif olefl fihak

g . ppht X - .
ﬂr“rruor*wf ranth,  terdarst sditus Vv besi vana ternontinedari Sulawveni
Havsnh di merunurecn diotimur dori danau tatano, di hulu Kodino, di Kalrenz,

A1 degrah doani A4 cagpat.ad-erah Ondu'e, duwondadn dan Polande, dan di deerah

Palambia. 3o0-1lnv: biiih vans X~banvakan bijih besi lumpur{iRicdel  1386:b 77.

‘.- ‘..-,._1| AR

Hesi m-mbaws A7 nersen dari P22 {Batu besi merah) andunean laten adslazh 7?2 pers

|
!
g
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A3

Bleeker 1356, I 263, Kruvt 1733, I 2011Vm 407 Kruyt 1951,I 53 IV,

126, 3arasin 170%:1 32, Stauffer 1345: 322, 3andbers 173341285,

Loeber 19198 s717)

dori Jumbnwa datane batu belirane vang tidak drrat dieksnloitasi

menuryt standar “ronah, camnurnﬁnva. Situs-situs itu turdanat dalam dne-

rab di hw'w sunsai Jori-nua,di mana batuannya telah sangat uéang.

Datn fer'ans adenyn  bijih, semerii vang diberikan oleh Hiedel

vmisainvya 1336 :36) tidnk pasti dan  nerlu penelitian lebih lanjut.
“adudukan vang nentine diambil ol-h besi meteor di Indonesia. Pe-

a-lkaisnnya pada renempasn seniata, terutama oleh para pandai keris,

terutamn nada wombuntan keris menjadikannya benda ang dicari. Besi

itu berrsal deri wetorit-meteorit, wang di belahan kedunr dari abad ka-13

Ynbarny-  jituh di dekat Praom nan (lemer 1706,4) Apakah dahulu di

Prambrnan sungguh-sunseah ditemukan notongan-notonsman kecil{lleger 1706

ﬁ) tidat $¥arbukti. Mungkin soalnva ada notonean dari metcor itu yang

4ivoton~ ssedbelup seluruh meteorit di dalam keraton Surakarta (5010)

dikerjakan., Begi ini terutama finakai ¥nreans sifat- sifat berwaena

Zareana kandungoan besar akan nikel dan tidak ahanva ~rang mnghindari

bahvwa nade nerawaéan dari -senjnta-senjata yang ditenpa, logam itu

arnjndi tua, sehingen varenn itu menjadi mangkin untuk membuast

daun cgenints yeng bernamor (badinzkan kan. vandai kerizO Kandﬁnﬁnn

Mo dari besi meteor sungeuh tingei, (Groneman 1710:94, menyuruh

Verbeek membuatkan sebuah analisis lognm vong bernilail sbb, :

Fe 34,33 nersen

Hi 4,7 mersen
Ni 1,70 persen
Po 0,54 nmersen

. Harens notongan besi meidor’ sebagnimana di1iha%¥ dleh Hermer hanya -

sennnitn - 6% sm dan lebar den ting+i 13 am, dapat dimengerii bahwa
itu dijual densan haresn vang saneadl tines: bila memang dijual.

delakl gebnli dnt Allaemn hahwa besi me! eror Kecupli itu atln joran

arrema
di Ke-wnrn 431 Borneo drn di d=nau Jatano di alawei (L')'ET :'3_'??_)

Fertrnmat besi namor fang dintkal di Nesara di Horneo J3elatnm hernsal

der’ .nlavedi kedun hesi vamor dari Jd-lawesi tide't beraial doari
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meteorit-meteorit, tetapi itu bhijlk yang ditemukan di dekat Danau Metano
yang dengkan lrandunsan nikel rung alamiah. Bahwa besi itv diebut pamor Luwy
tidak membenarkan keﬂimpﬁlam bahwa logam itu berasal dari Luwu (1oeger 1916
60, Jasper 1330 :154) banya artinya bahwa besi itu diperdagangkan di Luwu
ol *h orang-orang Bugis yang kemudian juga dengan nama besl pamor 41 banyak

1927:572) Besi itu kabarnys juga suatu produk dari pulaun Timor (Loeber

17916360) yang tak mungkin karena di situ tidak diperoleh bijih besi (Vrocklage:

1952 5197)

Bijih tembarp

Situﬁ bijih tembapgn terdapat di bayak bagian Indonesia, tetapi tidak ads
{menurut standar Bropah) juml?h vang bernilai, 3itus-situs itu yarg seringkall
merunskan kandungan dalam  batu yang metamorl atau dalam andeait teptier yang
muda, terdapat juga di Sumatr# (@i Aceh sebagai batuan tembaga) Bornso Barat
dan Utara Sulawssi, Timer dan Maluku (Kreemer 19132,1:132) Eigggéﬁ1945t233)

0i Borneo tembaga nampak dalam liga keafaan-dalam pasir sungai dari aliren
Air,dalam posirc sungai dan a1 tambang vang awal. Bijih-bijih tembaga adalah
Lijih tembagn mervah (Cu” 00 dan tembaga yang %ompak. Hijilh tembaga Borneo
ditemulkan hingen kXini hanya di Borneo Barat di "distrik-distrik Cina ' di Serawd
yans berbatanan dekat dan @1 Babah., Di Uarneo Barat adalabh terutama  dasrah
sotitar dandhor, Montrado dan Budok terwenal karesan bijih tembaga.

Snri?ﬁ¥$i di cucian mas ada juga tembaga, tetapi tidak janh dari situs asal,
Di dalom tambang Li-lian tu telah ditemukan pada awal abad ke-179 begitu banyak
nisir tembaga, achingsa disangka bahia di1 Mandor kebanyuksaxizrjuni tordapat
“encetrkan mata uang tembspma,dbanyvakan terjadil pada kandungan a1 tanh liat
{prminungan Yampi-lu Lian tu) dan dalam granit (43 §olotoné dan Skanah)

Ui Husau muncul granit bijih tembagn (sebamai malachitn atan lapiz lasuli

2 Cu 02 Cu Op?ldalam sang-gan= bhijih antimon.

Jeatuk-bentult LLIjlh temba =a yang terbanyak adalah batuun tembaga dan kilauan
tenhaea, Adanva tembarn dio lulawnsl sangat godikit. Ui Sulawesi Utara terdapat
Lembimn padat of 41 suneai s Sovhalata yang telabh terkonal karehna ﬁ%.

Jejak pertengahovabal ke-17 tempat Manatuntu di Teluk Sabang di Timor Portugis
mompunyail b onyalk daya-tarik. Konon-kaharnya di deltat tempat itu ada sebuah
minnng tembhasa yang masif,Meskipun ceritera tentang munung tembaga telah dahulu

(1756) diangmap sebagal dongengan, tetapi tetwp ada kejayaan betul akan bijih-

»
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Dy Eorneo tonbaga nampald dalam tige keadsan. dnlam pasir sungenl daril alim
alr, dalam pasir sungal dalowm tempat yang diluvial dan berbaris dalam
situs awal,Dijih-bijih tembaga adalahs bijih tembags merah,{CU20), UGemexrlapan
tembrga, korik{l tembagn {CuPeS2), Kerikil tembags belang (ou,.5,Fa 8300.4)
Malachit{CuCa3Cu{Oh2) dan %embagﬂ yang kompak,BiJih tembags Borneo  sokarang
hanya ditompkan di Dorneo Perat di "distrbkedistrikv Cina dan d4i Dorneo

Barat di D 8arawak yang berbatasan dan d{ Sabah.Di Bornso larst adalah

."‘

torutama dasrah .ekitar ¥andhér? Montrade dan Budok terkenal kareaa tijlh tambagaé

\
1
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ki iih  fembaga Pads tahun 13?7 ditetankan kehadiran mas yang péling begar
deknat Bone. Hal ini adalah b ngkah besar Pyrit yang mengandung tembaga di bawah
topi besi {zone oksidusi) yang 430000  bijih dan- 7000 t, tembaga. Pada
venslitian vang sama ditemukan dekat Tanini sebuah lama yang nada‘
barian kavuny~ telah menempel malachit (1ihat di atas) dan bahkan membuat
dari tembaga vang masif, Tidak dapat d;tetapkan dari jaman manz
beranal.

Adanya tembage di Maluku k-banyakan belum ditetapkan (Bar@hwitzh,1730=5?5)

Riedel  177°¢ 2¢), Blevker L8SC,IT:03%) Rosenbers f%78;§56?j-ﬂied1er'1929:3,144
13, Posewitz 133%9: 3133-34018Tauffer 1345 :333)
3itus—situs—merak-kebapyraker—

Perak

3itus- $itus pernk kebanyzkan berhilungan denpwn mas, tetapi nraktis tidak

ada eksploita=ni nerak Tentnng k hadiran timah sava menunjukkan bab "Timah"
7/

Lampiran II #Madakaskar

Dalam penelitian dari bahan etnologi dari nulau tadagaskar agak cep#t
ditetapkan bahwa sebagian brsar dari gzejala kebudavaan pulau itu tidak% me.
nunjuk ke Afrika sebagaimann akan diterima karena dekatnya. pulau ke benua,
{kira-kira 400 km)} melainkan ke Indonesia yangz lebih jauh. Meskpipun belum ada
susunan baik dan nenelitian dan baginan “<ebudayaan Indonegia dari suwu bangsa
Halavasi tetapi daftar gejala yane asal Indonesia, sudah ada sejak lama

(Fublee. 1946:138, Deschampes 1951 1603 D1ttmer 1959 ¢ 35)

Yang terutama kurasng pada susunan macam vﬂng dicerltakan tadi adalah’ ke

L O | T T L LR T TR e e e

bahwn satelah penelitian tempat~tempat nemakaman Hf'm”ﬁ 144 tlmur”I ﬁf

vulau itu (Yohemar} belum. dilakulkan . ekskavasi.| Rovseesy. o v

3emuzi densan bahan yang sedikit sekali ada qebﬂ"lq tPorl tewtang teorl—teo

beda tentans sejarah pemukiman Madarmaskar (Decarx 1951.5). Butlr—butlr yang

- GM
terpenting vadn so~1l itu ada hubung-n 4 ari venduduk pra-Indonesia te?hadz



251 vang Indonesid, di mana terutama olek Ferrand (1708) dimaksudkan nendnduk negrid
negrid vane nra- Lndoncsi~ dan soal rerpindahan kelomook~kelomnok Indonesin ke dnda-
enskar Prds masa vone lebih muda adalah teori-teori tentang nenduduk neprid
verds +Ta- Ir;donrasis_ di -ladrgaskar.
dalkin lomn mokin banvak di danlittmer mengatakan :"Dengan demikian orang-orar
orans Negrid di Afrike keturunan budak-budak vang diimpor oléhoran—orang drab

selamn berabad-abad sebagni tenaga-tenaga kerja...ﬂ(195§,:85)

orans herrerdr-at prda umewnva bahv- dalam bohasa Malapani didak ada kntackate
danskerta, d-n ksren~ itu berkesim-ulan bahw. pernindahan dari orang-oraneg
Indonesin ko hdaras'ear terjadi sebelum masa kolonisasi di Indonesia.
o (Ferrand 1)0%,361 gtrsnya) mdncoba memunskinkan 'kobersamaan antara kata=kato
adia  “elavu don tata-kota Melnvu, tetapi nanneknya danat diraﬂukan(Foy,l?OQ:
133, Dangan nerbhincangnn soal-soal itu harus antar: lain brberapa jalan
nernind-han dnri %ata-kat: lain. (vedarang-nednzang India dan Arab) senerti
rermulnan dari kolonisasi Indin di Indor sia (Coedes 1743 :36.40, 1953:357,355)
Teta i beru eksnvnsi-esk~kavasi danat mambantu laebih jaih dalmm sonl idtu.

Termasuk mejnln- mejala kebudaya=n vang diduga dalam kedntansan Indonesis
ada jurs merolehn dan nonselolarn besiA

Bijih bhesi # terdnvnat di “hdrraskar nada bonyvak femnat, sebasail limonit ntou
hem=tit, terut-ms di drerah-daerah densan batuan Xnistolin v-ng mrnonjol.
Bijih vang batk terdnnat di dadacnskar di barian tengah nulnu#iﬁu sekeliling
itu %otn, Terigtimewa tersohor admlah nepunungan ata Ambohimiansave, di mana
jarang dienli sedalam 0,5 meter untuk terhentu- kewada hijih besi.(Decarx
1951:15), ®1lis 1383 :254)

Bijih-hiiih éirmbil dnri tanah oleh wanita-wanita dan dicairken ﬂDecagiil962:31)
Karena besi itu amat tervamwvur wasir dan beberapn kotoran vyans lain, bijih

itu diguel dnlra oir voang sedang monenlir, mesrhancurkannya dangan nensti-

|
. 1
lin=o» woyu dan di menli lasi Ak%hirnya terdiri drori bijih muarni :
d=l=m rotor~in-notonean kecil. Ualam nentuk itu begfbher besi itu dibava ke

i

]

sebhunk tun~tu. sentux i'u tdalnh meperti silinder dengan kirn-kira 70 sm

ukuran tensnbryn, Jecnry (1351: 157}e.77) menurut gambar deri_™1lis dari
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b

n ertengnhan 2bad vangz 11lu hentuknva senerti terucut (Sibree 1373:219)
Dasar dari tungku itu ditengrelaman 21~ t-.nah atauw berada di atas tanazh
gakelilingnya, 3untu lubang di dasar tunesku itu memungkinkan dibuangnya
cairsn itu, Jatu lubang di seﬁnrangnya memungkinkan masuknya pina-pina

dari ububan. Tungku lipanasi denean aranes dan bongkah-bongkah besi ada
dalam susunan ter~tentu. Maruknyn adara adalah liwat ububan silinder Indo-
nesia, vars tabunpgnya mempuny-i ventil-— ventil varng dibuka-tutun.

Lamonya cencairan adalah 7-% jam, memmneroleh suatu mess yang terdiri
deri lo—im, bijih dan tanhi besi. 3S+talah membuang bahén'yang telah berkurang
Zecnrn vongkah itu dienirkan %eduna kalinya, kemudinn dinukul dengan
nalu dan diberilian bentuk tértentu. Seluruh rcroses itu berlangsung secntbn
susah sekrli doin hanve tercapni d se erarat de—i banyaknva besi yang
gsemul= terkendung dalam bijih. Sisanvn s muanya hilanm dengan tahinca.

Yang saneat penting adalah bahwa di san-ine alat kerjia terpenting, ububan
bahwr nama untuk besi jrlas berhubunsan A-nsan drnerah asal Indonesia,

Hova vi=besi dalam n bunyi berhubunsnn dengan katn delayu beni Jaws wesi,
{Jempwolff 1933 : ¥ B8gFerubahan besar vang dalam %ata penvebadb Andrae
tnak dapat m-=lihat hubungan bahass antara knta-kets ittu.dndree 1334:90
hanya dnnat membantu tita untuk mendugn bahwn  terpisahnya katn-kats
Yalazasi dori boantuk Indonesia lokal terindi relatif lebih lamn.

Di madrgrskar a%hirnva ditemukan bemixxmeage neg menealir, Laki-laki
dan werem uan i'"ut sertn d2lne nekerijaan vang nenvelongearaanva merupalkan
suatu hak istimewa dari r:ja.

Yengelolaan dilterjakan dongan alat vang san~at cedehana, untuk memn/~rbesar
api adalzah ububan.

debelun berangkat untuk mencuci mas di tempat van~ biru, seekor kerbau

disajikan {Un Cary 1062: 32 strsnfya .
4

00000
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Die Verarbeitung ging mit sohr einfochem Gerib vor aich, zum Anfuchen des Feuers
diente cin Blasrohr,

Bevor mnn zutn Goldwsschen nn einen nouen Piatz ging, wurde oin Biiffel geoplert
(DEcAany 1062 32 ).

A =
AA
AP =
BEFEO
BIE
BKI

CI

A

ENI
LGSA
ITEK
AR
JAT =
JEAS
JRASMD
KER =
Kr
MEB
MFEA =
MNZ
M
RAA
TITLY =
TNAG
VBGKW
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